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Dengan Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabhapenyayang

Kata Pengantar
Asy-Syaikh Abubakar Jabir al-Jaza' iri

Segala puji hanya untuk Allah Subbanabu wa Ta’dla (selan-
jutnya disingkat; swt™d), shalawat dan salam semoga terlim-
pah kepada Rasulullah Shallallahu *alabi wa Sallam (selanjut-
nya disingkat; saw™d), para kerabatnya, para sahabatnya serta
orang-orang yang mencintai dan mengikuti beliau.

Amma Ba’du

Saudara Ibrahim Fathi Abdul Mugqtadir telah mengirim-
kan kepada saya sebuah karya tulis hebat yang berjudul “Meyi-
bak Tirai Misteri al-Khidhir ‘Alabis Saldm (Selanjutnya dising-
kat as™d), saya membacanya dan saya berpendapat bahwa ini
adalah buku yang sangat menarik dan layak di baca. Jujur
saja, darinya saya telah mendapatkan hal-hal yang tidak saya
ketahui sebelumnya.

Penyusun buku ini telah mengeluarkan segenap daya
upayanya dalam menyusun buku ini, jujur saja sangat jarang
orang yang mampu melakukannya sebagaimana yang telah
diupayakan oleh penyusun, sehingga buku ini layak menjadi
salah satu referensi yang patut dibaca bagi siapa saja yang
ingin mengetahui siapa sebenarnya nabi Khidhir as dan pro-
paganda ahli kebatilan yang sangat menyesatkan tentang jati
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beliau sebenarnya. Sebagai contoh, mereka —yang tidak me-
miliki pemahaman yang benar tentang agama Allab yang haq,
yang dengan aturan agama tersebut, para hambanya beriman,
beribadah kepada Allah swt— menganggap bahwa al-Khidhir
as adalah makhluk yang suci tiada tara, tak ada duanya, ter-
jaga dari segala kekeliruan dan kesalahan. Padahal al-Khidhir
as adalah salah seorang nabi dan utusan Allah yang telah wa-
fat, sebagaimana para nabi dan rasul yang lain. Seandainya dia
masih hidup dan tidak pernah mati, karena meminum mata air
kehidupan —sebagaimana yang dipropagandankan abli kebatil-
an dan kesesatan— maka tentulah beliau akan datang kepada
Rasulullah saw, berjuang bersama beliau, berperang dan ber-
dakwah bersama beliau, serta menggantikan Rasulullah saw
setelahnya. Mengajar, mendidik kaum muslimin dan berjihad
di jalan Allah swt. Akan tetapi beliau tidak pernah menampak-
kan dirinya di hadapan Rasulullah saw dan tidak juga menjadi
salah satu sahabat beliau, maka jelas lah bahwa nabi Khidhir
as telah wafat.

Barang siapa yang ingin mengetahui lebih banyak tentang
nabi Khidhir as, maka ia harus membaca buku ini, karena buku
ini adalah sebaik-baiknya referensi yang berbicara tentang
hal tersebut, yaitu untuk mengetahui hakikat kebenaran nabi
Khidhir as.

Wassalam,

Abubakar Jabir al-Jaza'iri
Pengajar di Masjid An Nabawi
Madinah al-Munawarah



Dengan Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabhapenyayang

Kata Pengantar
Asy-Syaikh Muhammad Sufut Nuruddin

Segala puji hanya bagi Allah swt, Yang telah memberikan
petunjuk ke jalan yang benar, membimbing manusia dengan
wahyu-Nya, melalui lisan para rasul yang mulia, dan memberi
hidayah kepada manusia sesuai fitrah dan bentuk penciptaan-
nya, Allah swt berfirman,
N I T O 7 A S T
CSM(,ML;&J(&B\Q;:\S\
“Yang memberi segala sesuatu sesuai bentuk penciptaan-
nya, kemudian di beri petunjuk.”(QS. Thaha: 50)

Di antara hidayah dan petunjuk-Nya yang terbesar adalah
wahyu-Nya dalam al-Qur’anul Karim. Sebuah kitab yang me-
nutup seluruh risalab yang diturunkan kepada para nabi dan
rasul yang mana ayat-ayatnya tersusun dengan rapi, serta
dijelaskan secara terperinci, sebagaimana firman-Nya:

g Y Y WP

(O NI A PG Fodos Sl

“Inilab kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi, ser-

ta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi

Allah yang Mababijaksana lagi Mahamengetahui.” (QS.

Hiad: 1)
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Salah satu bagian dari hidayah dan petunjuk didalam al-
Qur’anul Karim adalah cerita-cerita dan kejadian ummat-um-
mat terdahulu, diutusnya para nabi dan rasul, dakwah mereka
kepada kaumnya, bujjab dan dalil yang dikemukakan kepada
kaumnya, pendustaan yang dilakukan oleh kaumnya yang pen-
dusta, beberapa kisah orang-orang yang mendapat petunjuk
dan semua itu adalah pelajaran, nasihat dan tanda-tanda yang
jelas yang menerangkan tentang kebenaran kisah-kisah terse-
but. Di antara kebenaran kisah-kisah tersebut bukan hanya
kisah anak-anak Adam, kisah Dzul Qarnain, kisah Lukman al-
Hakim melainkan juga kisah seorang hamba Allah yang saleh
yang bernama al-Khidhir, yang ditemui oleh nabi Musa as, un-
tuk diserap ilmunya. Kisah yang terakhir ini terdapat didalam
hadis-hadis nabi saw yang mencapai derajat shabhib dan mu-
tawatir. Diantaranya terdapat dalam hadis riwayat Bukhari,
dari Ibnu Abbas Rahiyalldhu ‘anbu (selanjutnya disingkat
ra). Dan riwayat hadis lainnya, bahkan kisah inipun terdapat
dalam kitab-kitab tafsir, yang berdasarkan periwayatan dari
nabi saw dan para sahabat beliau, sebagaimana al-Qur’an
sendiripun telah menyebutkan dalam firman-Nya:

)/’// < ,./ > 7 (e
4_‘..‘0) \:.;\,.puc do>) :\.Aa\& Lau u‘ e

Uo\ﬂu‘

“Seorang hamba di antara hamba-hamba Kami yang telah
Kami berikan kepadanya rabmat dari sisi Kami dan yang
telab Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.” (QS.
al-Kahfi: 65)

Perbedaan tentang kenabiannya sangat dikenal, akan tetapi

e

kisahnya yang ada dalam Surat al-Kahfi adalah merupakan na-
sihat yang sangat jelas dan pelajaran yang sangat agung bagi
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orang-orang yang telah mentadaburinya dengan baik dan me-
nyadari maksud dari kisah tersebut. Di antara pelajaran yang
dapat dipetik dari kisah ini adalah,

1. segala macam ilmu pengetahuan itu bersumber dari
Allah swt;

2. keharusan seorang hamba untuk belajar dari sesama
hamba Allah walaupun mungkin kedudukannya ber-
ada di bawahnya;

3. sibuk mencari ilmu adalah lebih utama daripada
mengajarkannya;

4. melakukan perjalanan dalam rangka mencari ilmu
dan sabar memelajarinya adalah merupakan hal
yang disyariatkan.

Di antara kisah ini juga ada beberapa poin yang dapat dijadi-
kan pelajaran, diantaranya:

1. menolak kemudharatan lebih utama daripada men-
ciptakan kebaikan;

2. ketentuan Allah yang kita sangka buruk adalah
mempunyai tujuan untuk menolak keburukan yang
lebih parah lagi;

3. lazimnya berbuat hal yang makruf ditempat yang su-
dah tidak ada lagi hal yang makruf;

4. ketakwaan kepada Allah akan terwariskan kepada
anak keturunan kita;

5. kesalahan yang dimaafkan dapat terjadi sekali, se-
dangkan alasannya dan sebabnya dikemukakan
setelahnya.

Secara global, hikmah yang didapat dari kisah ini banyak, dan
barang siapa yang sering membaca buku-buku tafsir, maka ia
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akan dapat mengambil pelajaran darinya. Namun di dalam

kisah inipun terdapat perbedaan-perbedaan pendapat yang ti-
dak sedikit, di antaranya;

1.

apakah al-Khidhir as masih hidup atau sudah wafat?
Sebagian ulama menganggap ia masih hidup dan
sebagiannya lagi menganggapnya telah wafat, oleh
karenanya terjadilah distorsi tentang hal ini bagi se-
bagian besar kaum muslimin, tentu saja pertanyaan
ini membutuhkan jawaban; pendapat dan perkataan
yang terperinci dan khusus. Sedangkan para ahli
hadis berpendapat bahwa al-Khidhir as telah wafat
dan kabar dari mereka tentang hal ini cukup ban-
yak.

ilmu ladunni apakah ini adalah salah satu bagian
dari cabang ilmu yang bertentangan dengan ilmu
syariat atau tidak? Bolehkah seorang mengerjakan
yang bertentangan dengan ketentuan syariat? Al-
Imam al-Qurthubi berkata “Ini adalab pendapat ka-
um kafir dan zindiqi, harus dilumpubkan “pemikir-
an” orang yang berpendapat seperti itu dan tidak
diterima taubatnya karena dia mengingkari apa yang
telah diketahui dari ilmu syariat, sebab Allab swt
telah memberlakukan sunnah-Nya dan telabh ditetap-
kan hikmah babwa hukum-bhukumnya tidak dipela-
jari kecuali melalui para rasul-Nya.”

menganggap bahwa derajat kewalian di atas derajat
kenabian dengan alasan bahwa al-Khidhir as adalah
wali bukan nabi, dia lebih tahu daripada Musa as
dan Musa as pergi untuk belajar kepadanya walau-
pun pandangan ini tidak bisa diterima dengan alasan



yang banyak, sebagaimana yang dikisahkan al-Imam
Bukhari dalam kitab Shabibnya bahwa al-Khidhir as
ketika melihat seekor burung yang mengambil tetes-
an air laut dengan paruhnya maka beliau berkata:
“Wahai Musa, sesungguhnya Anda telah diberi ilmu
oleh Allah swt tentang hal yang tidak aku ketahui,
begitu pula Allah swt telah memberiku ilmu yang
tidak Anda ketahui, Demi Allah, ilmuku dan ilmu
Anda di sisi Allah adalah seperti burung tersebut
mengambil air laut dengan paruhnya.”

Seluruh masalah ini dan yang lainnya adalah merupakan ma-
salah yang sangat penting untuk diketahui. Di dalam kisah
al-Khidhir as dibutuhkan definisi dan keterangan serta me-
ngumpulkan pendapat para ulama dan memberikan kemudah-
an kepada setiap orang untuk memahami guna menyingkirkan
segala hal yang kurang jelas dalam masalah ini serta menjelas-
kan kesalahan-kesalahan yang bertentangan dengan akidah
atau ibadah atau akhlak sebagaimana yang ada di dalam syari-
at yang mulia.
Di tengah berkecamuknya polemik seperti ini, saudaraku yang
mulia, Ibrahim Fathi Abdul Mugqtadir telah memberikan alas-
an-alasan dan pendapatnya, berusaha mencari penyelesaian
polemik yang sulit ini, meski hampir menemui jalan buntu,
namun akhirnya sampai juga kepada pendapat yang dapat
diterima setiap hati dan memberikan kenikmatan setiap jiwa.
“Ya Allah, berilah balasan kebaikan dari setiap daya upa-
ya yang diusahakan oleh saudara kami ini dan berilah dia
taufik dalam pekerjaannya, serta berilah manfaat dengan
tulisan ini mereka yang membantu penyelesaian karya il-
miab ini.
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Ya Allabh, berikanlab kami ilmu yang bermanfaat dan
hapuskan lab segala kejabilan yang ada pada diri kami,
dan bindarilah diri kami dari kesesatan. Karuniai lab kami
surga-Mu dan apa yang mendekatkan diri kami kepada-
Mu dari setiap perkataan dan perbuatan. Jaubkan lab diri
kami dari neraka dan apa-apa yang dapat mendekatkan
diri kami kepadanya, dari perkataan dan perbuatan kami.
Hanya Allab saja yang berada dibalik setiap keinginan
dan maksud hati.”

Muhammad Sufut Nuruddin
Ketua Umum

Jamaah Anshar as-Sunnah al-Muhammadiyah Mesir



Dengan Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabhapenyayang

Pendahuluan

egala puji hanya bagi Allah swt, kepada-Nya kami memuyji,

kepada-Nya pula kami memohon ampunan dan juga per-
lindungan dari keburukan jiwa kami dan kejahatan amal per-
buatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka ti-
dak ada yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa yang
Allah sesatkan, maka tidak seorangpun yang mampu memberi-
nya petunjuk.

Aku bersaksi, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah
dengan benar) kecuali Allah yang tidak ada sesembahan-se-
sembahan lain yang disembah bersama-Nya dan aku bersaksi
bahwa Muhammad itu hamba dan utusan-Nya.

Allah swt berfirman,

“Wabai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah ke-
pada Allab dengan sebenar-benarnya takwa dan jangan-
lab engkau mati kecuali sebagai orang yang islam (ber-
serab diri).” (QS. Ali Imran: 2)

“Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Rabbmu
yang telab menciptakan kamu dari jiwa yang satu dan
daripadanya Allab menciptakan istrinya dan daripada
keduanya Allah memerkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak dan bertakwalah kepada Allah
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yang dengan menyebut namanya kamu saling meminta
satu sama lain dan pelibaralab bubungan silaturabim,
sesunggubnya Allab selalu menjaga dan mengawasimu.”
(QS. an-Nisa™: 1)

“Wabhai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah
kamu kepada Allab dan katakanlab perkataan yang
benar, niscaya Allabh akan memerbaiki amal perbuatanmu
dan mengampuni dosa-dosamu, barangsiapa yang taat
kepada Allab dan rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapatkan kemenangan yang nyata.” (QS. al-Ahzab:
70-71)

Amma ba’du

Sesungguhnya di antara kewajiban seorang muslim bagi
dirinya sendiri di dalam kehidupan ini ialah senantiasa mena-
ruh perhatian yang penuh terhadap lurusnya akidah karena se-
luruh persoalannya dan sebab keberhasilan hidupnya di dunia
dan akhirat atau kesengsaraannya bersumber kepada lurusnya
akidah yang diyakini. Kita berlindung kepada Allah swt dari
kesengsaraan di dunia dan akhirat.

Ketika keyakinan yang dimiliki manusia dari sebagian
urusannya seperti fungsi kepala terhadap badannya dan pun-
cak dari seluruh anggota badannya (yakni mengontrol, meng-
awasi dan membimbing) telah aktif, maka wajib atas diri se-
tiap muslim untuk memberikan perhatian yang penuh kepada
akidah yang lurus. Apalagi di jaman yang banyak terjadi fit-
nah dan penyebaran syubhat dari pemikiran sufi yang berbau
kesyirikan banyak mengindoktrinasi akidah kaum muslimin
yang lurus, oleh karena itu wajib lah bagi setiap muslim untuk
menguatkan “kapal”nya sehingga tidak tenggelam di dalam
samudra kesesatan dan dapat memberikan solusi untuk ter-

10 &



hindar dari kehancuran dan kesesatan. Setiap muslim yang ber-
akal harus sadar, pintar dan waspada, untuk tidak menerima
begitu saja ajaran agama kecuali yang benar dan sesuai dari
apa yang datang di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah apalagi
segala bentuk pemahaman yang bersifat kburafat yang dapat
mengancam keselamatan akidah muslim.

Adapun faktor yang mendorong penyusun untuk membe-
dah masalah ini adalah karena tersebarnya pemahaman yang
bersifat khurafat di antara sebagian besar kaum muslimin, yang
tidak dapat di terima dan dibenarkan oleh akal sehat apalagi
agama Islam yang lurus ini. Sungguh sangat disesalkan bahwa
khurafat seperti ini begitu mewabah di tengah para pembelajar
dan mereka meyakini benarnya kepercayaan tersebut.

Di antara keyakinan yang berbau kburafat dan khayalan
ini adalah keyakinan bahwa nabi Allah al-Khidhir as masih
hidup dan menolak kenabiannya yang diambil dari pemaham-
an sufi dan yang mengekor kepada keyakinan mereka yang
bersumber dari kekufuran mereka, sehingga keyakinan ini
telah mencapai tahap tertentu sampai-sampai mereka (kaum
sufi) menganggap orang yang paling fasiq itu melebihi derajat
para nabi dan rasul secara zalim dan penuh kedustaan, dan
menganggap mereka memiliki makrifat (pengetahuan) tentang
hal yang ghaib dan memiliki kemampuan yang tidak dimiliki
manusia padahal hanya Allah Jalla wa ’Ala lah yang memiliki
hal tersebut.

Kelompok yang merasa pintar ini menyandarkan keya-
kinan mereka yang sesat di dalam beberapa kitab yang meru-
pakan kekhilafan dari beberapa ulama.

Kami tidak meyakini setiap manusia terlindung atau
maksum dari kekeliruan dan kekhilafan. Setiap manusia bisa
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saja di ambil pendapatnya kalau benar dan di tolak kalau
keliru, kecuali nabi saw. Beberapa ulama telah keliru dalam
mengeluarkan pendapat tentang hal ini, maka baginya satu
ganjaran kebaikan, baik dahulu maupun sekarang. Mereka
berkeyakinan bahwa al-Khidhir adalah seorang wali Allah dan
sesungguhnya dia masih hidup dan tidak terlihat oleh pandang-
an mata. Dengan dalil naqli (teks al-Qur’an dan al-Hadis) dan
aqli (rasionalitas) sehingga kelompok sufi dan ahli kufur ini
bersandar kepada keyakinan tersebut guna menutupi kesesatan
mereka sehingga manusia memercayai bahwa para wali Allah
derajatnya lebih tinggi dari para nabi dan rasul dan hal lain-
nya yang merupakan keyakinan sesat.

Adapun menurut para peneliti dari kalangan ulama yang
didukung oleh dalil naqli dan aqli, al-Khidhir adalah seorang
nabi yang Allah beritakan tentang keberadaannya dan beliau
telah wafat sebelum nabi Muhammad saw datang, dan tentang
pendapat yang mengatakan bahwa kehidupannya itu abadi
dan tidak terlihat oleh pandangan mata hanyalah percikan fa-
tamorgana dari keyakinan mereka yang syubhbat dibandingkan
pendapat para peneliti dari kalangan ulama yang pendapatnya
sarat dengan dalil aqli dan naqli yang shabib.

Hal inilah yang para pembaca bisa lihat dalam buku yang
ada di genggaman tangan Anda saat ini sebagaimana yang
telah diwasiatkan para ulama peneliti bahwa sesungguhnya al-
Khidhir itu adalah seorang nabi. Mereka berkata, “Awal simpul
atau ikatan yang terbuka dari keyakinan kaum zindiq (kafir)
adalah keyakinan mereka bahwa al-Khidhir adalah seorang
wali dan bukanlah seorang nabi karena derajat kewalian lebih
baik dan lebih tinggi dari derajat kenabian.”
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Al-Hdfizbh Ibnu Hajar rabimahullib berkata, “Sudah se-
harusnya diyakini bahwa al-Khidhir adalah seorang nabi,
sehingga ahli kebatilan tidak bisa berbujjab di dalam propa-
ganda mereka bahwa kedudukan wali lebih baik dari derajat
kenabian tanpa terkecuali.”

Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari telah dita-
yakan tentang kehidupan al-Khidhir yang abadi, maka be-
liaupun mengingkarinya. Dan telah berkata Ibrahim al-Harbi
bahwa al-Khidhir telah wafat. Walaupun begitu, yang namanya
setan tetap saja melemparkan kebohongan ini dan memberi do-
rongan agar kebohongan tersebut tersebar di kalangan kaum
muslimin. Berapa banyak berita dusta yang terbentuk dari wah-
yu setan tentang al-Khidhir as, kita sering mendengar bahwa
orang-orang berkata, “Jika al-Khidhir as disebut-sebut dalam
sebuah majlis, maka sudah seharusnya para hadirin dimajlis
tersebut mengucapkan salam kepada beliau.” Maka ketika
kami tanyakan tentang rahasia tersebut, mereka menjawab,
“Suatu majlis yang di dalamnya disebut nama al-Khidhir as,
maka akan dihadiri oleh beliau di dalamnya, seketika itu juga,
di depan orang yang menyebutkan namanya, walaupun berada
di dalam jarak yang paling jauh di muka bumi ini.”! Jauhkan
diri Anda dari apa yang telah disandarkan kelompok zindiq
dan kelompok sufi dari seluruh kedustaan dan kebatilan ini.

Dan ketika penyusun melihat keadaan seperti ini, se-

bagaimana yang telah Anda saksikan, penyusun pun lang-
sung mengeluarkan pena dan bangkit untuk mengumpulkan

1 Berkata Imam Ibnu Hazm, “Jika disebutkan di belahan bumi bagian timur, barat,
utara, selatan dan di seribu tempat dalam waktu satu menit bagaimana dapat
dilakukan? (al-Fash! fil Milal wan Nihal oleh Imam lbnu Hazm azh-Zhahiri
(IV/180)
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pendapat para ulama tentang masalah yang sangat penting ini,
karena sebagian besar pendapat mereka bertebaran di dalam
kitab-kitab besar seperti: kitab Fath al-Bari penjelas Kitab
Shahih Imam Bukbari, kitab al-Ishdbab fi Tamyiz Shabdbah
yang kedua kitab ini disusun oleh al-Imam al-Hdfizh Ibnu
Hajar al-Asyqalani, kitab Syarab Shabib Muslim yang di tu-
lis oleh al-Imam Nawawi dan kitab-kitab tafsir seperti: Tafsir
at-Thabari, Tafsir al-Imdam al-Qurtubi, Tafsir al-Imam Ibnu
Katsir, Tafsir as-Sa’di, Tafsir Adhwa" al-Bayan dan kitab-kitab
lainnya yang memiliki pembahasan yang sangat luas yang ti-
dak mudah oleh setiap orang untuk membacanya, khususnya
di jaman yang sangat jarang dari kaum muslimin memiliki
kemauan dan cita-cita yang kuat untuk itu. Oleh karena itu,
saya menyusun sebuah buku yang sangat mudah dan sangat
menarik di baca dalam masalah ini, tidak terlalu panjang
pembahasannya, apalagi membosankan pembaca. Dan tidak
terlalu pendek pembahasannya sehingga banyak hal yang lu-
put untuk dibahas. Penyusun membagi pembahasan ini dalam
empat bab dan setiap bab terbagi dalam beberapa sub judul:

BAB I: MENYINGKAP TABIR MISTERI AL-KHIDHIR AS
A. Nama dan Nasab al-Khidhir as

Kenapa Dinamakan al-Khidhir

Julukannya

Penetapan Kenabian al-Khidhir as

Hikmah Ketetapan Tentang Kenabiannya

Di Jaman mana al-Khidhir Hidup?

Pendapat-pendapat Mengenai Keabadian al-Khidhir
as dan Argumentasinya
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H. Berita yang Mengabarkan Bahwa al-Khidhir Hidup
di Jaman Nabi saw dan Setelahnya dan Sampai Seka-
rang

I.  Berita yang Mengabarkan Bahwa al-Khidhir as Tetap
Hidup Setelah Jaman nabi saw dan Berita yang Me-
nyampaikan Bahwa Dia Telah Melihat dan Berbicara
Dengan al-Khidhir as.

J.  Berita yang Menetapkan Tentang Kematian Beliau
(wafat al-Khidhir as)

K. Kesimpulan

BAB II: KISAH AL-KHIDHIR DALAM AL-QUR’AN DAN TAFSIR-
NYA

BAB IlI: KISAH AL-KHIDHIR DALAM HADIS DAN SYARAH-
NYA

A. Keterangan tentang Musa yang Menemani al-Khidhir
Adalah Musa bin Imran, Bukan Musa bin Misya

B. Tentang Yusa’ bin Nun Murid nabi Musa as
C. Syarah Hadis

BAB IV: HIKMAH YANG DI PETIK DI DALAM KISAH YANG
MENAKJUBKAN DAN SPEKTAKULER INI

Penyusun bersandar diri terlebih dulu kepada Allah swt
dalam penyusunan buku ini kemudian baru lah menyandar-
kan pendapat penyusun berdasarkan pendapat al-Hdfizh Ibnu
Hajar karena sesungguhnya beliau banyak mengeluarkan pem-
bahasan dan pendapat dalam masalah ini maka penyusun me-
letakkan pendapat beliau di tempat yang sesuai dari beberapa
sub bab sehingga adanya keterkaitan yang sempurna dari se-
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tiap pembahasan agar dapat di petik manfaat dalam pemba-
hasan buku ini. Penyusun juga banyak mengambil pendapat
al-Imam Nawawi dalam kitab Syarab Shahib Muslim dan
kitab Tafsir at-Thabari, Tafsir Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir
as-Sa’di dan Tafsir Adhwa" al-Bayan oleh Syaikh asy-Syinkiti,
penyusun akan menyebutkan beberapa hikmah tentang ma-
salah ini sebagaimana yang diutarakan oleh Syaikh as-Sa’di
dalam tafsirnya kemudian penyusun menambahkan beberapa
hal penting di dalam buku ini.

Penyusun kemudian mengirim fotokopi (naskah mentah)
dari kitab ini via pos kepada al-‘Allimah asy-Syaikh Muham-
mad bin Shalih al-‘Utsaimin dan beliaupun membalas mengi-
rimkan pujiannya tentang buku ini. Beliau berkata,

“Pembahasan yang Anda tulis dalam buku itu sangat
bagus, saya berbarap semoga Allah swt memberi man-
faat kepada setiap pembacanya.”

Dan beberapa waktu kemudian penyusun bertemu dengan
beliau di Mukhayyam ar Rabi’ di kota Jeddah lalu penyusun
tanyakan tentang buku yang saya kirimkan, beliau menjawab
dengan singkat,

“Pendapat saya sama dengan pendapat Anda.”

Semoga Allah membalas kebaikannya. Segala puji hanya
milik Allah, yang hanya dengan nikmatnya, sempurnalah sega-
la macam amal saleh. Tak cukup itu saja, penyusun pun lagi-
lagi mengirim fotokopi kedua dari buku ini melalui seorang
pembelajar untuk diberikan kepada seorang ulama di Madi-
nah: Syaikh Abubakar Jabir al-Jazairi dan jawaban beliau se-
bagaimana yang tertulis di awal buku ini. Beliau sangat senang
membaca buku ini sebagaimana yang dikabarkan oleh saudara
yang menyampaikan buku ini kepada beliau. Kemudian pe-
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nyusun memberikan fotokopi berikutnya buku ini kepada
Syaikh al-‘Allimah Muhammad Sufut Nuruddin, Ketua Umum
Jamaah Anshar as-Sunnah, ketika penyusun bertemu beliau
di mesjid Jum’iyyah Syar’iyyah, beliaupun memuji penyusun
dan memberikan kata pengantar pada awal kitab. Penyusun
memberikan fotokopi berikutnya kepada Syaikh Wahid Abdus
Salam. Beliaupun membaca buku ini dan memberikan pujian
kepada penyusun dan juga disertai perbaikan dan koreksi ten-
tang buku saya ini yang penyusun pun dengan segera menam-
bahkan koreksian beliau dalam buku ini.

Semoga Allah membalas kebaikan mereka dan memberi-
kan kepada mereka ganjaran kebaikan yang banyak dan ilmu
yang bermanfaat yang mengikat antara keluarganya dan mu-
rid-muridnya dalam ikatan kasih sayang.

Penyusun pun terdorong untuk memberikan hard copy
dari kitab ini kepada beberapa pembelajar dengan harapan
mereka dapat memerbaiki atau memberikan perbaikan kepada
karya ini terhadap hal yang terlupakan oleh penyusun dalam
penyusunan buku ini. Atau menunjukkan kepada penyusun
beberapa hal yang dapat di ambil manfaatnya dari yang di
tulis di dalam buku ini.

Puji dan syukur hanya dipanjatkan kepada Allah yang
telah melihat setiap yang membaca kitab ini dengan kebaikan.
Tidak lupa penyusun mengucapkan rasa terima kasih bagi se-
tiap yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini.

Semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan. Den-
gan ini penyusun meminta kepada Allah untuk memberikan
kepada penyusun ganjaran kebaikan yang penyusun inginkan
dan mengampuni penyusun bila terjadi kelalaian dalam penyu-
sunan buku ini. Penyusun memohon kepada-Nya untuk tidak
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menjadikan apa yang telah saya tulis sebagai beban dan penye-
salan dalam hidup penyusun.

Mabha suci Tubanmu yang Maha Agung dari apa yang
telab mereka sifatkan dan salam sejabtera semoga ter-
curah kepada para rasul segala puji syukur hanya milik
Allah Rabb sekalian alam.

20 Rabiul Awwal 1407 H

Di tulis oleh yang mengharapkan ampunan Rabbnya

Ibrahim Fathi Abdul Mugqtadir



Bab 1

Menyingkap Tabir Misteri
Al-Khidhir AS

I-Khidhir as adalah teman Musa bin Imran. Mengenai

status kenabian beliau dan tentang panjangnya umur
beliau dan kehidupan beliau di jaman Rasulullah saw, begitu
pula dengan riwayat tentang kedatangan beliau menemui Rasu-
lullah saw dan para sahabat Rasulullah saw, tentang jaman di-
mana beliau hidup, namanya dan beberapa perbedaan lainnya
yang berasal dari riwayat al-Khidhir as masih terdapat silang
pendapat di antara ulama.

Dengan memohon pertolongan Allah swt penyusun akan
menyebutkan dalil-dalil sebagian kelompok yang menganggap
bahwa al-Khidhir as memiliki kehidupan yang abadi dan beliau
bukan seorang nabi. Kemudian setelah itu barulah penyusun
akan membantah mereka dengan dalil yang jelas dan shahih
dan dengan bantahan yang ilmiah, jauh dari hal yang bersifat
fanatisme buta yang tidak membela yang haq dan tidak mem-
bantah kebatilan. Lalu penyusun akan menyebutkan kesimpul-
an dari apa yang telah penyusun pisahkan darinya tentang
perbedaan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh dalil-
dalil yang shabib.

A. Nama dan Nasab al-Khidhir as

Ada beberapa pendapat tentang namanya dan nama ba-
paknya yang akan penyusun sebutkan dalam buku ini, kemu-
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dian penyusun akan menyebutkan pendapat yang lebih jelas
sebagaimana yang diutarakan oleh al-Hdfizh Ibnu Hajar, dan
yang lainnya seperti al-Imam Nawawi.

Pendapat Pertama:

Al-Khidhir adalah termasuk anak Adam sebagaimana
yang diriwayatkan Daruqutni di dalam kitab al-Afrdd?, namun
ini adalah pendapat yang lemah.

al-Hafizh Tbnu Hajar berkomentar, “Riwayat ini lemah
dan mungqathi(terputus)®,” lanjutnya, “Sanadnya lemah dan
muqdtil, riwayatnya tidak bisa dipercayai dan ad-Dhahak ti-
dak mendengar langsung dari Ibnu Abbas.”*

Pendapat Kedua:

Al-Khidhir adalah anak Qabil bin Adam, pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Hatim as-Sajastani dalam kitab al-
Ma’marain, beliau berkata, “Guru-guru kami diantaranya Abu
Ubaidah telah menjelaskan kepada kami bahwa al-Khidhir
adalah manusia yang paling panjang umurnya dan beliau al-
Haifizh berkata, “Hadis ini sanadnya mu’dbal”,’ artinya sanad-
nya terputus dimana ada dua orang periwayat tidak bertemu
langsung. Nama sebenarnya adalah al-Khidhirin dan dia ada-
lah al-Khidhir, dikatakan juga bahwa nama sebenarnya adalah
Amir disebutkan oleh Abul Khatab bin Dihiyah dari Ibnu
Habib al-Bagdadi.

2 dari jalan Rawad bin al-Jannah dari Muqatil bin Sulaiman dari ad-Dhahah dari lbnu
Abbas

3 Fath al-Bari (VI/500) begitu pula dengan pendapat al-Qasthalani dalam Irsyad as-
Sari (V/384)

4 al-Ishabah (1/428), berkata al-Hafizh lbnu Katsir (riwayat ini munqathi’ gharib) coba
dilihat dalam al-Biddyah wa an-Nihdyah (1/236)

5  al-Ishabah (1/428)
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Pendapat Ketiga:

Dia adalah Balya bin Malikan bin Faliq bin Abir bin Sya-
likh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh as.

Pendapat ini dari Wahab bin Munabbih didukung oleh
Ibnu Qutaibah dan al-Imam Nawawi, beliau menambahkan,
Kalyan adalah nama lain dari Malikan.®

Pendapat Keempat:

Dia adalah al-Ma’mar bin Malik bin Abdullah bin Nashr
bin al-Azdi, pendapat ini disampaikan oleh Ismail bin Abi
Uwais.

Pendapat Kelima:
Dia adalah Ama’il bin an-Nun bin al-‘Ish bin Ishak,
pendapat ini juga disampaikan Ibnu Qutaibah.

Pendapat Keenam:

Dia berasal dari cucu Harun saudara nabi Musa as, diri-
wayatkan dari al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Abi Hurairah dari
Ibnu Abbas. Berkata al-Hdfizh (Ibnu Hajar), “Hal ini sangat
tidak mungkin”’ dan lebih aneh lagi apa yang dikatan Ibnu
Ishak bahwa sesungguhnya dia adalah Armiya bin Khalfiyan,
pendapat itu telah ditolak oleh Abu Ja’far bin Jarir at-Tha-
bari.

Pendapat Ketujuh:

Dia adalah cucu dari anak perempuan Fir’aun, riwayat ini
diceritakan oleh Muhammad bin Ayub dari Ibnu Luhai’ah dan

6  Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/146) dan Tahzib al-Asma‘ Wa al-
Lughéat (1/176)
7 Lihatal-Ishabah (1/428)
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disebutkan juga dia adalah cucu dari anak laki-laki Fir’aun
sebagaimana yang diceritakan oleh an-Naqash.

Pendapat Kedelapan:
Dia adalah Ilyas sebagaimana yang diceritakan oleh
Mugqatil, al-Hdfizh berkata hal ini sangat tidak mungkin.®

Pendapat Kesembilan:

Dia berasal dari keturunan bangsa Persia, riwayat ini dari
Ibnu Syaudzab. Riwayat ini dikeluarkan oleh at-Thabari den-
gan sanad yang baik dari riwayat Dhamrah bin Rab’iah dari
Ibnu Syauzab.’

Pendapat Kesepuluh:

Dia adalah salah seorang anak yang beriman kepada nabi
Ibrahim as dan hijrah bersamanya dari negeri Babilonia, dice-
ritakan oleh Ibnu Jarir at-Thabari di dalam kitab Tdrikhnya
bahwa ayahnya adalah berasal dari bangsa Persia dan ibunya
adalah bangsa Romawi. Dikatakan juga sebaliknya bahwa
ayahnya adalah Bangsa Romawi dan Ibunya Persia.

Pendapat yang Lebih Jelas:

Pendapat yang paling jelas dari beberapa pendapat di atas
adalah pendapat ketiga, pendapat ini pula yang dipilih oleh
al-Héafizh Tbnu Hajar al-Asyqalani dalam kitab Fath al-Bari
dimana beliau berkata, Beliau adalah Balya Ibnu Malikan bin

8 Lihat al-Ishdbah, al-Albani Hafizhahullah berkata, “Riwayatnya dha’if”, lihat Dha’if
al-Jami’ (2940)

9  asy-Syaikh Wahid Bali berkata, “Dhamroh bin Rabi’ah ditsigahkan oleh banyak
perawi hadist, berkata as-Saji tentangnya, orangnya dapat dipercaya, namun dia
suka meriwayatkan hadist mungkar dan riwayat mungkarnya tidak diterima oleh
Imam Ahmad bin Hambal. Aku berkata, atas alasan inilah riwayatnya menjadi
dha’if atau lemah.”
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Faliq bin Abir bin Syalikh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh
as.!® Ada perbedaan pendapat tentang nama bapaknya, dise-
butkan bahwa namanya adalah Malikan, atau Kalman atau
Amril atau Qabil dan pendapat pertama lah yang lebih popu-
ler. !

Berdasarkan hal ini maka pendapat ketiga adalah pen-
dapat yang paling jelas, dan dia adalah: Balya bin Malikan bin
Faliq bin Abir bin Syalikh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh
as, riwayat ini di ambil al-Imam Nawawi dari Wahab Ibnu
Munabbih'2.Menurut cacatan nasab ini bahwa al-Khidhir lahir
sebelum Ibrahim as, karena ia adalah anak paman kakek nabi
Ibrahim as. Dan Ats-Tsa’labi berpendapat bahwa dia hidup
sebelum atau sesudah masa kehidupan nabi as.??

B. Kenapa Dinamakan al-Khidhir
Kita telah mengetahui pada bagian pertama bahwa na-
manya adalah Balya, kalau begitu kenapa disebut al-Khidhir

Penamaan dengan nama ini tentu ada sebabnya, dan hal
itu yang ditetapkan dari hadis Abu Hurairah dan Ibnu Abbas
Rabiyalldhu ‘anbuma (selanjutnya disingkat ra?) dari nabi saw,
bahwa sesungguhnya beliau bersabda,
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10  Fath al-Barf (V1/499)

11 Fath al-Bari (VI/500)

12 Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/146). Dikatakan bahwa namanya
adalah Ahmad namun itu hanyalah khayalan Ibnu Dahiyah karena tidak seorangpun
memiliki nama tersebut (Ahmad) kecuali Nabi kita saw. Dan barangsiapa yang
berkata bahwa namanya adalah Ilyas, maka ia merujuk pada pendapat Ibnul Jauzi.
Syihabuddin al-Alusi berkata, “Anda telah mengetahui bahwa sesungguhnya
riwayat ini semua bathil”, bisa dilihat dalam Rah al-Ma’ani (XV/319)

13 Lihat Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/146)
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“Dia diberi nama al-Kbidhir karena bila dia duduk
di atas hamparan bulu binatang yang berwarna putih
maka seketika itu bulu itu bergerak-gerak (melambai-

lambai) dan akan tampak dari baliknya warna kebijauan
(Kbhadbra’).”**

C. Julukannya

al-Imam Nawawi rabimabulldh berkata, “Julukan atau
kun-yah dari al-Khidhir as adalah Abul Abbas dan namanya
adalah Balya,'s al-Hdfizh berkomentar, “Julukan Abul Abbas
yang disebutkan Nawawi adalah riwayat yang Mutafaqun
‘Alaibi (Bukhari-Muslim)” 1

D. Penetapan Kenabian al-Khidhir as

Adapun kenabian al-Khidhir as telah ditetapkan menu-
rut nash al-Qur anul dan as-Sunnah nabi ‘Alaibi Shalitu was
Saldm dan dalil dan keterangannya adalah sebagai berikut:

Dalil Pertama, QS. al-Kahfi: 82: “Dan bukanlah aku melaku-
kannya itu menurut kemauanku sendiri.”

Menurut penyusun hal ini menunjukkan makna bahwa
dia melakukan hal tersebut atas dasar perintah Allah swt dan
wahyu-Nya yang diwahyukan kepadanya.

Ibnu Jarir at-Thabari rabimahullih berkata, “Maksud-
nya; Wahai Musa, perbuatanku yang Anda lihat barusan tadi
bukanlah berasal dari pikiranku ataupun dari keinginanku,
karena semua yang kuperbuat itu berasal dari perintah Allah

14 Hadis shahih diriwayatkan oleh Ahmad (8093) dan diriwayatkan oleh al-Bukhari
(3402) dan diriwayatkan oleh at-Turmudzi (3151) dari Abu Hurairah dan at-
Thabarani dari lbnu Abbas.

15  Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/145)

16  al-Ishabah (1/429)
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swt kepada diriku”, diriwayatkan dari Qatadah: “Sesungguh-
nya dia adalah seorang hamba yang melaksanakan perbuatan
tersebut atas perintah langsung dari Allah.”"”

Berkata Ibnu Katsir, “Maksudnya; aku diperintah oleh
Allah dan aku mentaatinya. Dan di dalamnya adalah meru-
pakan dalil bagi yang mengakui nubuwat (Kenabian) al-
Khidhir as.”!®

al-Imam Nawawi berkata, “Perbuatan al-Khidhir adalah
perintah Allah swt dan ini menunjukkan bahwa sesungguhnya
al-Khidhir as adalah nabi yang telah menerima wahyu dari-
Nya."”

al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Di antara dalil yang
jelas menunjukkan nubuwat al-Khidhir as, adalah firman
Allah Ta’ala: “Dan bukanlah Aku melakukannya menurut
kemauanku sendiri”?° Dan al-Hdfizh pun menambahkan, “Ada
beberapa hal yang dapat di petik sebagai hikmah selain apa
yang telah dijelaskan sebelumnya, yakni ayat ini menunjukkan
nubuwat al-Khidhir as yang menunjukkan beberapa makna
yang telah aku perhatikan dari redaksi ayat tersebut seperti
Musa as mengikuti beliau untuk belajar banyak hal darinya
dan seperti keadaan al-Khidhir as bahwa dia lebih tahu dari
Musa as secara mutlak seperti saat dia (Khidhir) mendahului
untuk membunuh seseorang tanpa disadari atau dimengerti
oleh Musa daripada seseorang yang sudah mengerti dan pa-
ham sebelumnya bahwa dia akan membunuh banyak jiwa dan

17 Tafsir at-Thabari (VII1/27)

18  Tafsir Ibni Katsir (111/105)

19  Syarah Shahih Muslim an-Nawawi (XV/197,211)
20 Fath al-Bari (1/265)



sesungguhnya apa yang dilakukan al-Khidhir as adalah karena
Allah swt memberitahukan dia sebelumnya.?!

Dalil Kedua, QS. al-Kahfi: 66: “Musa berkata kepada al-
Kbhidhir, ‘bolebkab aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan
kepadaku ilmu yang Allab ajarkan kepadamu.’”

al-Imam Ibnu Katsir menjelaskan, “Allah swt mengis-
timewakan al-Khidhir dengan ilmu yang tidak diajarkan ke-
pada Musa as.?? Berkata al-Hdfizh, “Dia adalah nabi dan tidak
ada yang mengingkari hal tersebut karena bagaimana mungkin
seorang yang bukan nabi lebih tahu daripada nabi? dan nabi
saw telah mengabarkan dalam Hadis shabib bahwa Allah swt
berkata kepada Musa: “Benar hamba kami adalah al-Khidhir”
dan bagaimana mungkin seorang nabi mengikuti atau menjadi
pengikut seorang yang bukan nabi?

Ats-Tsa’labi menjelaskan, “Khidhir as adalah seorang nabi
sebagaimana telah dikatakan dalam berbagai pendapat.”?

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhnya
al-Khidhir as menerima wahyu dengan perantara nabi yang
lainnya atau ada pula yang berkata bahwa sesungguhnya al-
Khidhir as mendapatkan Ilham, telah disanggah oleh al-Hafizh
Ibnu Hajar. Beliau berkata, “Tidak pernah ada keterangan
atau riwayat menyebutkan bahwa al-Khidhir as menerima wah-
yu dengan perantara nabi yang lain, karena hal ini mustahil
terjadi dan tidak ada satu celah sedikitpun untuk berpendapat
bahwa al-Khidhir as mendapatkan ilham, sebab kondisi terse-
but terjadi untuk seseorang yang bukan nabi dan tidak mung-

21  Fath al-Bari (VIIl/275)
22 Tafsir Ibni Katsir (111/101)
23 al-Ishabah (1/329)
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kin dia bisa menghabisi nyawa orang lain dan menyebabkan
banyak korban tenggelam di tengah laut.”?*

Telah berkata Syaikh asy-Syinkiti di dalam tafsir Adhwa
al-Bayan®S: “Sesungguhnya perintah Allah hanya dapat terlak-
sana dengan jalan wahyu, karena tidak ada jalan untuk me-
ngetahui perintah Allah dan larangan-Nya kecuali dengan jalan
wahyu Allah Jalla wa ‘Ala, termasuk menghilangkan nyawa
yang tidak bersalah secara lahir, menghalangi kapal agar tidak
terlihat oleh kapal perompak dengan membocorkannya, karena
menghilangkan nyawa orang lain atau hartanya, adalah tidak
dibenarkan kecuali dengan jalan wahyu dari Allah swt”. Allah
swt membatasi cara memberi peringatan di dalam wahyu pada
firman-Nya: “Katakanlah sesunggubnya tidaklah Aku mem-
beri peringatan kecuali dengan wabyu” dan ini adalah bentuk
kalimat untuk membatasi makna yang dimaksud (shigab hasr),
jika ditanyakan, ‘Kan bisa saja yang dilakukan para nabi dan
rasul adalab dengan jalan ilham?’ maka jawabnya adalah,
‘Ketentuan yang mendasar adalab ilbam merupakan sebagian
dari tanda-tanda para wali, jadi tidak sebarusnya dijadikan
dalil atas para nabi dan rasul karena belum tentu mereka ter-
lindungi dari kesalaban dan tidak adan dalil yang menunjukan
bahwa ilham adalah sebagian tanda-tanda para nabi dan ra-
sul.””

Apa yang diyakini beberapa kelompok sufi tentang boleh-
nya beramal dengan ilham sebagai hak orang yang mendapat-
kan ilham secara ekslusif dan apa yang diyakini beberapake-
lompok jabbariyah dengan menganggap ilham sebagai wahyu

24  al-Ishabah (1/329)
25 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/173, 174)



yang di dengar dengan mengambil dari makna lahir firman
Allah swt: “Barang siapa yang Allah inginkan memberi hi-
dayah kepadanya maka Allah akan lapangkan dadanya me-
nerima islam.” (QS. al-An’am: 125) dan sebuah hadis nabi saw
yang berbunyi: “Takutlah engkau dengan firasat orang-orang
yang beriman karena sesunggubnya dia memandang dengan
cahaya Allah.” (al-Hadis). Pendapat ini semuanya batil karena
pendapat ini tidak dapat dipercaya dan tidak sejalan dengan
dalil dan tidak terjaga dari kesalahan, tidak dapat dipercaya
kebenarannya karena ilham tidak terlindung dari tipu daya se-
tan. Sesuatu hanya dapat dianggap hidayah apabila mengikuti
syariat dan bukan dengan jalan mengikuti bisikan hati atau
berupa ilham. Makna ilham secara istilah adalah suatu kepu-
tusan di dalam hati yang membuat dada menjadi lapang tanpa
mengambil petunjuk wahyu atau memandang hujjah berdasar-
kan akal pikiran yang Allah khususkan bagi hamba-hambanya
yang dia kehendaki. Adapun apa yang diilhami para nabi dari
apa yang Allah lemparkan di dalam hati mereka bukanlah il-
ham sebagaimana ilham yang diterima selain mereka, karena
ilham para nabi terjaga dari kesalahan dan kekeliruan berbeda
dengan ilham selain para nabi.

Disebutkan dalam Murdqi as-Sa’itd, bab: argumentasi:

“Ilham yang diberikan dengan mata telanjang adalab ilham
para wali
dan telah melibatnya beberapa ahli tasawuf
dan banya ilbam para nabi yang terpecaya dan dapat
dipegang tegub.
Secara holistik, mereka yang memiliki kecendrungan ter-
hadap makrifat (pengetahuan) agama islam akan meyakini
bahwa tidak ada jalan untuk mengetahui perintah dan larang-
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an Allah yang mendekatkan diri kita kepada-Nya kecuali
dengan jalan wahyu.”

Dalil Ketiga, (QS. al-Kahfi: 65): “lalu mereka (Musa dan mu-
ridnya) bertemu dengan seorang hamba.” Berkata Abu Sa’ud
di dalam tafsirnya tentang ayat ini, “Ayat ini mengingkari
kelompok yang menganggap al-Khidhir bukan nabi yang ber-
tujuan untuk mengangkat kedudukan beliau dan menambah
kemuliannya.

Firman Allah Ta’ala: “Kami berikan kepadanya rabmat
dari sisi Kami” (QS. al-Kahfi: 65), Yang dimaksud daripa-
da rahmat disini adalah wahyu dan kenabian. Firman Allah
Ta’ala: “Dan telab Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami” (QS. al-Kahfi: 65), yakni ilmu ghaib yang khusus yang
tidak diketahui kadarnya.

Asy-Syinkiti menjelaskan, “Hamba yang disebut di dalam
ayat yang mulia ini adalah al-Khidhir as berdasar ijma para
ulama dan berdasar dalil-dalil shabib yang berupa perkataan
nabi saw yang menunjukkan hal tersebut.

Kemudian beliau melanjutkan, akan tetapi dari bebera-
pa ayat dipahami juga bahwa yang dimaksud rahmat disini
adalah rahmat kenabian dan di antara dalil-dalil yang jelas
yang menunjukkan bahwa rahmat dan ilmu yang Allah swt
karuniakan kepada hamba-Nya al-Khidhir as adalah dengan
jalan wahyu dan kenabian sebagaimana Firman Allah Ta’ala:
‘Dan bukanlah aku melakukannya menurut kemauanku sen-
diri.’ (QS. al-Kahfi: 82). Sesungguhnya apa yang aku lakukan
adalah karena perintah Allah semata.”?¢

26 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/172, 173)



Kemudian beliau menambahkan lagi, “Dengan ini terbu-
kalah pandangan kita bahwa apa yang dilakukan al-Khidhir
as dengan membunuh seorang bocah yang tidak bersalah dan
membocorkan kapal yang ditumpanginya adalah dalil yang
nyata tentang kenabian al-Khidhir as. al-Imam Fakhrur Razi
dalam tafsirnya menyandarkan perkataan (redaksi teks suci)
yang menunjukkan kepada nubuwat (kenabian) al-Khidhir as
yakni perkataan Musa as: “Bolehkah aku mengikuti Anda su-
paya Anda mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ilmu-ilmu yang telab diajarkan kepadamu?” (QS. al-Kahfi:
66)

Firman Allah Ta’ala: Musa berkata, “Insya Allab kamu
akan mendapatiku sebagai seorang yang sabar dan aku tidak
akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun.” (QS. al-Kahfi:
69) dan perkataan al-Khidhir as: “Dan bagaimana Anda dapat
bersabar atas sesuatu yang Anda belum mempunyai pengeta-
huan yang cukup tentang hal itu?”?” (QS. al-Kahfi: 68)

Dalil Keempat, (QS. Jin 26-27): “(Dia adalab Tuban) yang
mengetabui yang ghaib, Dia tidak memerlibatkan kepada
seorangpun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang
diridhai-Nya, maka Dia mengadakan penjaga-penjaga (mala-
ikat) di muka dan di belakangnya.”

Ketika telah ditampakkan kepada al-Khidhir as ilmu
ghaib sebagaimana dia memberitahu bahwa anak tersebut
suatu hari nanti akan menjadi kafir, maka hal tersebut menun-
jukkan bahwa al-Khidhir as adalah seorang nabi (baca; rasul)
berdasarkan ayat yang telah disebutkan di atas karena Allah
swt mengkhususkan ilmu ghaib untuk para rasul dan nabi, se-

27 Tafsir Adhwa' al-Bayén (1/265)

30 &



dangkan bagi selain mereka, Allah tidak membukakan ilmu
ghaib sedikitpun.

Dalil Kelima, (Riwayat Bukhari, kitab: ‘ilmu’, bab: ‘anjuran
untuk seorang alim, bila ditanya tentang siapakah yang lebih
mengetahui, hendaklah mengembalikan ilmu kepada Allah’.
No: 119)

A oy Blie fa 2 BT ) Al &35

“Maka Allah telah mewahyukan kepada Musa bahwa
sesungguhnya ada seorang hamba dari hamba-hambaku di
pertemuan dua buah lautan dimana dia lebih tahu daripada
kamu.” al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, ”Jadi jelas bahwa al-
Khidhir as adalah seorang nabi saja, bukan seorang nabi seka-
ligus rasul, kalau tidak demikian apakah mungkin yang tinggi
lebih istimewa, lebih mulia dari yang paling tinggi (nabi seka-
ligus rasul) dan ini adalah pendapat yang batil.”?®

Berkata an-Nawawi, “al-Khidhir menurut banyak penda-
pat adalah seorang nabi.”?’

Penyusun katakan, al-Khidhir adalah seorang nabi dan ti-
dak ada jalan untuk mengingkarinya dalam berbagai keadaan
karena dia, walaupun bukan tergolong sebagai salah satu ulul
azmi akan tetapi dia adalah seorang yang tidak mungkin men-
jadi pengikut seorang yang bukan nabi yang tidak terlindung
dari kesalahan.

28  Fath al-Bari (1/165)
29 Tahdzib al-Asma" wa al-Lughat (1/179)



Dengan ini cukuplah bagi seseorang yang Allah swt la-
pangkan dadanya untuk menerima kebenaran dan itu semua
diputuskan oleh dirinya sendiri akan tetapi ada sesuatu per-
tanyaan yang penting, apakah al-Khidhir as adalah seorang
nabi atau seorang nabi sekaligus rasul? Berkata Ibnu Abbas
dan Wahab bin Munabbih, “al-Khidhir adalah seorang nabi
dan bukan rasul.” Berkata Ismail bin Abu Ziad dan Muham-
mad bin Ishaq dan beberapa ahli kitab, “Sesungguhnya dia
diutus kepada kaumnya dan kaumnya menerima dakwahnya.”
Pendapat ini pula yang diutarakan Abul Hasan ar-Rumani. Ke-
mudian Ibnul Jauzi berkata, “Abu Hayyan dalam tafsirnya dan
jumhur ulama berpendapat bahwa al-Khidhir adalah seorang
nabi dan ilmunya adalah ilmu batin (tak nampak) sedangkan
ilmu Musa adalah ilmu lahir (nampak).”3°

Ada juga beberapa pendapat yang tidak ada dalilnya,
yang menganggap bahwa al-Khidhir adalah seorang wali atau
malaikat yang mengubah wujudnya menjadi manusia. Dan ini
adalah pendapat yang batil dan aneh.’! Karena yang mengikuti
pendapat ini hanya mereka yang mengikuti prasangka dan
sesungguhnya prasangka tidak berguna bagi kebenaran sama
sekali.

Kemudian jangan ada seorangpun yang berkhayal diluar
apa yang kita pahami, dengan mengambil ketetapan dalil bah-
wa al-Khidhir as adalah seorang nabi dan (derajatnya) lebih
daripada Musa as tanpa terkecuali.

Al-Imam Qurthubi rabimahullibu berkata, “Beberapa
orang jahil telah keliru berpendapat, menurut mereka al-

30 al-Ishabah (1/429)
31  An-Nawawi: ada yang menyakini bahwa malikan adalah salah satu malaikat namun
pendapat ini tidak benar, lihat al-Majma’ V/276.
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Khidhir lebih baik daripada Musa as dengan berpegang teguh
dengan kisah Musa dan al-Khidhir dan apa yang terkandung
di dalamnya sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an
al-Karim, pendapat tersebut muncul disebabkan rendahnya
pemahaman mereka terhadap kisah tersebut. Tanpa melihat
risalah nabi Musa as yang Allah swt telah khususkan, dia
mendengar Kalamullah langsung dari Allah swt, diberikan
kitab Taurat yang di dalamnya terdapat berbagai macam ilmu,
seluruh para nabi bani Israil berpegang teguh dengan syariat
Taurat sehingga pada nabi Isa as dan dalil tentang hal tersebut
banyak kita temukan dalam al-Qur an, sebagaimana yang dite-
rangkan dalam Firman Allah: “Hai Musa sesunggubnya aku
memilihmu di atas manusia lainnya dengan risalahku dan un-
tuk berbicara langsung kepadaku.” (QS.Al-A’raaf: 144)

Dan kemuliaan Musa as ditunjukan oleh hadis Ibnu
Abbas:

Js us; SR PUFRH \yws\upcf
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Suatu hari Nabi saw keluar menemui kami kemudian
beliau bersabda, “Telab diperlibatkan kepadaku ummat-
ummat yang terdabulu dan aku melibat warna hitam
yang banyak memenubi ufuk maka dikatakan kepadaku
ini adalab Musa dan keluarganya.”*

32 Shahih, diriwayatkan Bukhari (3410)



Hadis Abu Hurairah:
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“Janganlah kamu lebibkan aku terhadap Musa karena
nanti saat selurub manusia dimatikan dan akulah orang
yang pertama kali dibangkitkan (dibidupkan) namun saat
itu aku melibhat Musa sedang berpegangan sangat kuat
di sisi ‘Arsy. Aku tidak tahu apakab dia termasuk orang
yang dimatikan lalu bangkit lebih dabulu daripadaku,
atau dia termasuk di antara orang-orang yang dikecu-
alikan (tidak dimatikan).”*

E. Hikmah Ketetapan Tentang Kenabiannya

Ada hikmah yang besar dalam menetapkan kenabian al-
Khidhir as, yaitu melumpuhkan hujjah kelompok zindiq dan
sufi yang mengingkari kenabiannya dan propaganda sesat
mereka bahwa sesungguhnya dia hanyalah salah seorang wali
Allah dan bukan seorang nabi, mungkin seseorang akan ber-
tanya, “Kenapa sih mereka (zindiq dan sufi) mengingkari ke-
nabiannya?” Jawabnya, “Sesungguhnya mereka jika memutus-
kan bahwa al-Khidhir as adalah wali bukan seorang nabi maka
mereka akan melanjutkan pemahamannya pada keyakinan
berikutnya, yakni seorang wali lebih baik daripada nabi kare-

33 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (3408) dan Muslim (2373)
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na jika Allah memerintahkan Musa —-dan Musa as termasuk
nabi dan rasul yang termasuk ulul azmi dari para rasul untuk
mengikuti seorang wali dari wali Allah— maka hal itu menun-
jukkan kalau wali lebih baik daripada nabi.** Menurut mereka
susunan derajatnya adalah pertama wali kemudian nabi ke-
mudian rasul dan bagi mereka kedudukan risalah lebih rendah
dari kedudukan wildyah yang dimiliki para wali, kedudukan
nubuwat berada antara wali dan rasul sehingga mereka kaum
zindiq dan sufi berkata,

“Kedudukan nubuwat (kenabian) di alam barzakh berada
di atas kedudukan rasul dan di bawab para wali”

Apabila mereka telah menetapkan bahwa para wali lebih
baik/lebih tinggi martabatnya di atas para nabi dan rasul maka
para wali itu mempunyai hak istimewa dibandingkan para nabi
dan rasul karena agama dikalangan ahli tasawuf dibagi men-
jadi hakikat dan syariat, yang berpegang teguh dengan syariat
menurut pengertian para ahli tasawuf, adalah manusia biasa
yang hanya memahami agama kulitnya saja sedangkan yang
berpegang teguh dengan hakikat mereka para wali yang sangat
arif (mengetahui dan bijaksana), kemudian mereka melakukan
kemungkaran yang tidak bisa diterima oleh agama dan akal,
dan jika manusia lainnya mengingkari perbuatan tersebut,
maka mereka dari kelompok sufi akan berkata, “Dia adalah
seorang wali dan apa yang terlihat dilakukan itu hanya menu-
rut apa yang dilihat manusia biasa saja, sedangkan apa yang
dilakukannya mempunyai maksud lain seperti yang dipahami

34 Berkata al-lmam an-Nasfa, “Sungguh telah terjatuh dalam kesesatan golongan
yang berpendapat bahwa para wali lebih baik dari pada para Nabi dan apa yang
mereka yakini itu adalah jelas-jelas kekufuran karena menganggap Musa belajar
dari seorang wali yang benama Khidir, padahal Khidir adalah seorang nabi, lihat
Tafsir an-Nasfa (111/143)
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kelompok sufi. Tidakkan engkau lihat bahwa Musa as melihat
bagaimana al-Khidhir as membunuh seorang anak dan membo-
corkan kapal yang ditumpangi dan itu semua adalah kemung-
karan dan apa yang sebenarnya yang terjadi adalah berbeda
dengan apa yang dipahami Musa as. Maka jika engkau meli-
hat Syaikh mu atau gurumu berzina maka janganlah engkau
bertanya kenapa dia berzina? karena persoalannya hakikatnya
tidak sebagaimana engkau lihat, mungkin saja Allah swt telah
membukakan kepadanya ilmu ghaib maka dia menemukan
bahwa sesungguhnya Allah telah menuliskan atas dirinya per-
buatan zina maka dia pada hakikatnya melaksanakan perintah
Allah, demikianlah hak para wali melebihi dari segala apapun
juga. Sampai jika para Wali melakukan perbuatan yang kotor
dan melampaui batas yang membuat merinding bulu kuduk,
maka kelompok sufi tetap saja berbujjah bahwa para wali Allah
itu melakukan perbuatan yang tidak kita ketahui dan melihat
apa yang tidak kita lihat sehingga mereka mengakui kalau
para wali mereka mengetahui yang ghaib dan mengetahui jiwa
setiap makhluk, bahkan mereka mengakui bahwa minuman
khamar yang dimunum oleh para guru mereka adalah meru-
pakan cara tagarrub mereka terhadap Allah swt dan hal-hal
lainnya dari kekufuran mereka, kemaksiatan, dusta mereka
kepada Allah swt. Dan dari semua perbuatan yang telah mere-
ka lakukan, mereka selalu berbujjabh dengan kisah al-Khidhir
as dan Musa as, dengan kesimpulan terakhir bahwa para wali
mempunyai derajat yang lebih tinggi dari para nabi.

Menanggapi hal ini, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rabi-
mabullih berkomentar,

“Kebanyakan dari ahli ibadah dan ahli ilmu ada yang meng-
ikuti perilaku tarikat sufi yang fagir dan begitupun dengan
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beberapa abli kalam ada pula yang condong dengan filsafat
mengikuti jalan dan perilaku kebatinan dalam beberapa hal,
namun tidak dalam semua hal karena beberapa di antara me-
reka menganggap bahwa perbuatan yang diharamkan bagi
mereka adalah jalan menuju ridha Allah ‘Azza wa Jalla, seperti
keyakinan bahwa shalat itu tidak diwajibkan bagi kalangan
mereka yang di anggap istimewa dan khamar(minuman keras)
itu halal dan lain sebagainya. Tanpa mengikuti rasul saw. Ter-
kadang mereka berbujjab dengan kisah Musa dan al-Khidhir
as dan mengira bahwa al-Khidhir telah keluar dari syariat,
maka dibolehkan bagi lainnya dari para wali untuk keluar dari
syariat dan mereka dalam hal ini sesat dari dua sisi:

Pertama, sesungguhnya al-Khidhir as belum keluar dari
syariat akan tetapi apa yang dilakukannya diperbolehkan
dalam syariat Musa as, karena hal ini ketika telah dijelaskan
kepada Musa maka Musa as menerimanya, seandainya apa
yang dilakukannya tidak boleh dilakukan, tentu Musa as tetap
tidak membolehkan perbuatan tersebut, hanya saja Musa as
ketika itu belum mengetahui sebab-sebab apa yang dilakukan
al-Khidhir as sehingga Musa as mengira bahwa beliau (Khidhir)
seperti raja yang zalim, namun akhirnya al-Khidhir menjelas-
kan kepada Musa sebab-sebab yang dia lakukan.

Kedua, sesungguhnya al-Khidhir bukan termasuk dari um-
mat Musa, tidak wajib baginya untuk mengikuti syariat Musa
as, bahkan al-Khidhir berkata kepada Musa, “Sesungguhnya
apa yang aku lakukan menurut ilmu Allah yang telah diajar-
kan kepadaku yang tidak engkau ketahui, begitu juga engkau
menurut ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadamu yang aku ti-
dak ketahui.”



Karena itu dakwah Musa bukan untuk seluruh manusia
karena dia hanya di utus khusus untuk kaumnya saja, sedang-
kan nabi Muhammad saw di utus untuk seluruh ummat manu-
sia, bahkan diutus kepada jin dan manusia baik secara batin
maupun secara lahir, maka tidak boleh seorangpun yang ke-
luar dari ketaatan kepadanya dan harus mengikuti nabi saw
baik dalam hal yang bathin ataupun yang lahir. Dan tidak juga
dari golongan yang diistimewakan ataupun golongan manusia
biasa.

Di antara mereka ada juga yang memuliakan beberapa wali
atas para nabi dan mereka telah menjadikan al-Khidhir salah
seorang wali mereka dan ini semua sangat berbeda jauh dari
apa yang telah menjadi ijma’ para ulama yang mengikuti jalan
rasul saw dan para sahabatnya, dan tinggalkan lah pendapat
para imam dan ulama muslimin yang seperti itu, seperti at-
Tirmidzi di dalam kitab “Kbhatim al-Awliya’”menerangkan
bahwa sesungguhnya para wali Allah yang terakhir nanti ada
di antara mereka yang lebih baik dari para sahabat nabi dan
mungkin mereka di catat oleh perkataan para nabi, maka
kaum muslimin pun bangkit dan mengingkari pendapat be-
liau dan membuangnya dari negerinya disebabkan pernyataan
tersebut dan tidak diragukan lagi bahwa dia telah berbicara
dengan pendapat yang batil (salah) dan fasid (merusak). Dari
sini jelaslah bahwa orang-orang yang mengikuti pendapat ini
telah tersesat bahkan sampai meyakini bahwa setiap orang di
antara mereka berpotensi menjadi penutup para nabi, seperti
Ibnu Arabi penyusun kitab (al-Fushis al-Hikam) dan Sa’ad ad-
Din bin Hamawiyah dan yang lainnya, sampai-sampai sebagian
manusia mengira bahwa umat-umat yang datang sesudahnya
lebih baik dalam memahami tentang ilmu Allah swt daripada
Abu Bakar, Umar, para Muhajirin dan Anshar yang pendapat
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mereka semua terbukti kebatilannya menurut Al-Qur’an dan
as-Sunnah serta ijma’ bahkan ada beberapa kelompok yang
mengakui bahwa mereka telah sampai pada kemampuan un-
tuk melihat hakikat alam yang ditakdirkan Allah swt dan me-
reka pun mengira (dengan kemampuan itu) kalau mereka telah
menyaksikan hakikat sebenarnya dari kejadian alam semesta
dan kemampuan dan kuasa Allah swt, sehingga kewajiban un-
tuk melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan
Allah swt, untuk takut terhadap ancamannya, mengharap janji
Allah telah tidak berlaku bagi diri mereka sendiri. Ini adalah
cara beragama orang musyrik yang berkata sebagaimana dise-
butkan oleh Allah swt dalam al-Qur’an:
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“Seandainya Allah menghendaki maka kami kami tidak
akan memersekutukannya begitu pula bapak kami dan
tidak pula kami mengharamkan sesuatu barang sesuatu
apapun.” (QS. Al-An’am: 148).

Mereka ini lebih buruk dari kaum gadariyah (fatalisme)
dan mu’tazilah (rasionalisme) yang mengakui adanya perintah,
larangan, ancaman dan janji Allah swt. Mereka mendustakan
adanya takdir Allah swt karena mereka sesungguhnya menye-
rupai kelompok majusiyab (zoroaster Persia) dan musyrikun
(paganisme) yang mendustakan para nabi dan syariatnya, me-
reka inilah seburuk-buruknya manusia.**”

Berkata Syaikh as-Syinkiti rabimabullih, “Barang siapa
yang berkata bahwa dia tidak membutuhkan apa-apa untuk

35 Fatidwa Syaikh al-Islam (XI11/265, 268)
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sampai kepada ridha Rabbnya dibandingkan pada rasul atau
apa yang datang dengannya para rasul walaupun dalam satu
masalah maka tidak diragukan lagi kalau dia adalah zindiq.
Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis nabi yang menun-
jukan ciri kaum zindiq dan sifatnya dan tidak terhitung ban-
yaknya, firman Allah swt:

“Kami tidak akan mengazab sebelum Kamz mengutus
seorang rasul.” (QS. al-Isra: 15)

Allah swt di dalam ayat ini tidak berkata sehingga mem-
berikan ilham ke dalam hati mereka dan di dalam ayat lain
Allah swt berfirman,
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“(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allab sesudah diutus-
nya Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Mahaperkasa lagi
Mabhabijaksana.” (QS. an-Nisa: 165) dan Allah swt pun
berfirman,
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“dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu
azab sebelum al-Qur'an itu (diturunkan), tentulah mere-
ka berkata, ‘Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus
seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-
ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?”
(QS.Thaha: 134).

Ayat-ayat dan hadis-hadis seperti ini banyak sekali dan
telah kami sebutkan sebagian kecil tentang hal tersebut di
dalam ucapan mereka sebagaimana telah disebutkan di dalam
ayat yang telah disebutkan di atas, “Kami tidak akan meng-
azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.”

Dengan begitu Anda pun jadi mengetahui bahwa apa
yang dikatakan kaum bodoh yang berasal dari kalangan ahli
tasawuf dan guru-guru mereka bahwa mereka memiliki jalan
untuk menuju hakikat yang sebenarnya yang sejalan dengan
kebenaran di sisi Allah walaupun bertentangan dengan syari-
at, sebagaimana yang dilakukan al-Khidhir terhadap ilmu la-
hir yang dimiliki oleh Musa as adalah bujjab kekufuran yang
ada pada diri mereka sehingga bagi mereka yang utama adalah
meninggalkan ajaran islam secara keseluruhan dengan alasan
bahwa sesungguhnya kebenaran di dalam hal yang batin (tak

nampak) berbeda bahkan bertentangan dengan syariat secara
lahir,”3¢

Penyusun sebelumnya telah menjelaskan, “Jika telah di-
tetapkan bahwa al-Khidhir as adalah nabi maka hancurlah
bangunan keyakinan kaum zindiq yang telah mereka tegakkan
dan hancurlah kebatilan yang telah mereka yakini.”

36 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/174)



Beberapa ulama besar berkata, “Kaum zindig sangat
mengingkari kenabian al-Khidhir dan menganggap wali lebih
utama dari nabi.”?’

Berkata al-Hdafizh Ibnu Hajar, “Seharusnya kita semua
meyakini bahwa al-Khidhir adalah seorang nabi agar para ahli
kebatilan tidak dapat mengklaim pendapat mereka yang me-
nyatakan bahwa seseorang mempunyai martabat yang istime-
wa dari pada seorang nabi.”3*

Al-Imam al-Qurthubi rabimahullih menjelaskan, “Seba-
gian besar kaum zindig memang cenderung kepada perilaku
tarekat yang bertujuan menghancurkan bangunan hukum-hu-
kum syariat, dengan menyimpangkan hikmah dari kisah Musa
dan al-Khidhir bahwa hukum-hukum syariat yang umum ha-
nya berlaku untuk masyarakat umum yang bodoh, adapun
para wali dan orang-orang yang diistimewakan maka mereka
tidak membutuhkan nash (syariat) tersebut, sebab mereka
hanya mengambil hukum dari apa yang terlintas di dalam
hati mereka saja, karena hati mereka telah bersih dari segala
macam kekotoran dan kosong dari segala macam keinginan
negatif lainnya, sehingga dengan begitu akan terbuka bagi
mereka ilmu ilabiyah dan hakikat rabbaniyab lalu merekapun
dapat melihat rahasia dan beramal dengan hukum-hukum yang
bersifat juz’i (parsial) dan tidak merasa memerlukan hukum-
hukum syariat yang bersifat menyeluruh sebagaimana yang di-
lakukan al-Khidhir, yakni dia merasa cukup dengan ilmu yang
dibukakan kepadanya atas ilmu yang dimiliki Musa. Pendapat
mereka dikuatkan oleh sebuah hadis yang masybur: “minta-

37 al-Ishabah (1/429)
38 Fath al-Bari (1/265)
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lab fatwa dari hatimu jika mereka meminta fatwamu’®”, ini
adalah pendapat ahli zindiq yang kafir karena keingkaran me-
reka terhadap apa yang telah jelas dari ilmu syariat. Karena
sesungguhnya Allah telah menjalankan sunnah-sunnah-Nya
dan menerapkan ketetapan-Nya bahwa hukum-hukum tidak
diketahui kecuali dengan perantara para rasul yang menjadi
penghubung antara Allah swt dengan para makhluknya, yang
menerangkan tentang syariatnya dan hukum-hukumnya seba-
gaimana firman Allah swt:
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“Allab memilib utusan-utusan-(Nya) dari Malaikat dan
dari manusia; Sesunggubnya Allah Mahamendengar lagi
Mahamelibat.” (QS. al-Hajj:75) dan firman Allah Ta’ila:
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“Allab lebibh mengetahui di mana Dia menempatkcm tu-
gas kerasulan.” (QS. al-An’am:124). Allah swt memerintahkan
setiap hamba-Nya untuk taat kepada nabi dan rasul dalam
segala hal yang datang darinya dan untuk senantiasa berpe-
gang teguh dengan apa yang diperintahkan para rasul karena
di dalamnya ada petunjuk dan hidayah, dengan ajaran yang di
dapat dari para nabi dan rasul kita semua dapat mencapai ilmu
yaqin dengan ijma para salaf. Maka barang siapa berpendapat
bahwa ada jalan lain yang dengannya perintah dan larangan

39 Hasan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (17971) dihasankan oleh al-Albani dalam
Shahih al-Jami (959)
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Allah swt dapat diketahui selain dari apa yang telah dijelaskan
dan dibawa oleh para nabi dan rasul, maka dia kafir dan harus
diperangi, tidak diterima tobatnya.”

Imam al-Qurthubi melanjutkan, “Sesungguhnya dia (sufi)
mengambil apa yang terlintas di hatinya, karena hal itu adalah
hukum Allah dan sesungguhnya dia beramal dengannya tanpa
memerlukan apa yang terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sun-
nah karena dia telah menetapkan nubuwat (kenabian) khusus
untuk dirinya sendiri.”

Mereka merujuk pada sabda nabi kita Muhammad saw:
“Sesungguhnya Ruhul Qudus telah meniupkanya ke dalam ha-
tiku.”40

Imam Qurthubi melanjutkan kembali, “Telah sampai kepa-
da kami perkataan mereka: ‘aku tidak akan mengambil (ilmu)
dari yang akan mati karena sesungguhnya aku telah mengam-
bil dari Yang hidup yang tidak pernah mati’”, ada lagi yang
berkata, ‘aku mengambil apa yang datang dari tuhanku lan-
sung dari hatiku.” Semua pernyataan ini adalah kufur menurut
apa yang telah disepakati ahli ilmu syariat dan kami memohon

kepada Allah hidayah dan taufiknya.”*!

Ulama yang lain menguatkan, “Barang siapa yang meng-
ambil dalil dari kisah al-Khidhir bahwa dia adalah wali, dia
dapat membuka dan mengetahui sebagian yang tersembunyi

40 Shahih, diriwayatkan Abu Nuaim dalam al-Hilyah dengan redaksi: “Sesungguhnya
Ruhul Qudus (ibril) telah mengabariku bahwa setiap jiwa tidak mati hingga telah
sempurna ajalnya dan disimpan rezekinya, takutlah kamu kepada Allah, perbagus
lah cara kamu dalam meminta, janganlah perbuatan maksiat kalian menyebabkan
rezeki tak kunjung datang, karena ia tidak akan diraih yang disisi Allah kecuali
dengan ketaatan kepadanya) dishahihkan oleh al-Bani dalam Shahih al-Jami’
(2081)

41  Fath al-Bari (1/267,268)
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dari banyak hal yang semuanya bertentangan dengan syariat,
dan boleh melakukan seperti yang dilakukan al-Khidhir maka
sesungguhnya dia telah sesat dan tidaklah disebut kalau dia
telah berpegang teguh dengan dalil yang sharib (jelas). Karena
sesungguhnya apa yang dilakukan al-Khidhir tidak ada sedikit-
pun yang berlawanan dengan syariat, seperti membocorkan
kapal yang ditumpangi untuk menghindari semua orang yang
ada di atas kapal dari kezaliman para perompak, kemudian
setelah melewati hadangan para perompak itu kapal dan me-
reka tidak terlihat lagi oleh para perompak, maka badan kapal
yang bocor diperbaiki kembali. Hal itu diperbolehkan menurut
syariat dan akal sehat, akan tetapi Musa as terlalu terburu-
buru menganggap negatif perbuatan tersebut sebagaimana
yang dia lihat secara lahir.*?

Berkata Syaikh as-Syinkiti, “Apa yang di dengar dari per-
kataan beberapa orang yang jahil dari kalangan ahli tasawuf
tentang masalah ilham seperti yang mereka kutip pada lahiriah
beberapa nash seperti hadis nabi saw: ‘Mintalab fatwa dari
hatimu walaupun manusia memberi fatwa dan hatimu tetap
memberi fatwa.’ Tidak ada dalil sama sekali tentang masalah
ilham karena Rasulullah tidak mengatakan bahwa seorang itu
di sebut mufti (pemberi fatwa) yang menerima hukum-hukum
syariat karena kemahirannya dalam memahami apa yang ter-
lintas di dalam hatinya, akan tetapi hadis ini mengandung per-
nyataan terhadap yang menyerupai apa yang dilakukan orang-
orang diluar islam agar tidak terjatuh kepada hal yang bersifat
syubbat, karena “yang haram sudah jelas dan yang halalpun
sudah jelas”**, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah

42 Fath al-Bari (1/268)
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hadis yang mutafaqqun alaibi (Bukhari-Muslim) dan di antara
yang haram dan yang halal ada sesuatu yang bersifat syubhat
yang tidak diketahui oleh banyak manusia. Bisa jadi seseorang
memberi fatwa kepada Anda sebuah fatwa dengan suatu hal
yang Anda ketahui bahwa apa yang difatwakannya mengan-
dung khurafat dan hal tersebut bisa di cek dengan sanad hadis
atau nash yang berhubungan dengan hukum-hukum syariat.
Karena hati orang beriman tidak pernah tenang dengan hal
yang mengandung syubhat sebagaimana sabda rasul saw dalam
sebuah hadis: “Tinggalkan hal yang meragukanmu kepada hal
yang tidak meragukanmu”**, dan sabda nabi saw: ”Kebajikan
adalab ablak yang baik, dosa adalab yang terlintas di dalam
hatimu dan kamu benci kalau manusia mengetabuinya.” Hadis
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Nawwas bin
Sam’an ra dan hadis Wabishah bin Abduh ra: saya mendatangi
Rasulullah saw dan beliau bersabda, “Apa engkau datang dan
bertanya tentang kebaikan? Akupun menjawab, “Ya!”, kemu-
dian beliau berkata, “Tanyakan itu pada hatimu, kebajikan
adalah yang membuat hati dan jiwamu tentram kepadanya
sedangkan dosa adalah yang terlintas di hatimu dan terjadi
keraguan di hatimu jika manusia memberi fatwa kepadamu
dan bisikan kejahatan atau dosamu itu akan memberi fatwa
kepada dirimu.”* Berkata al-Imam Nawawi di dalam Riya-
dhus Shalibin, “Hadis ini hasan diriwayatkan oleh Imam Ah-
mad dan Ad-Darafi di dalam sanad mereka.”

Tidak diragukan lagi bahwa maksud dari hadis ini adalah
mendorong kita untuk berhati-hati dan meninggalkan syub-
hat.

44  Diriwayatkan at-Tirmizi dikatakan Shahih dari hadis Ali
45 Hadis ini hasan dan sudah ditakhrij sebelumnya
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Adapun beberapa kalangan kaum sufi yang pendapatnya
dapat diterima dan sesuai dengan kebenaran dan telah disak-
sikan akan kebenaran dan kebaikannya diantaranya pendapat
Syaikh abul Qasim al-Junaid Muhammad al-Junaid al-Kha-
zaz al-Qawariri rabimahullih, “Mazhab kami ini sangat ber-
pegang teguh dengan al-Kitab dan as-Sunnah, telah diambil
pendapatnya lebih dari satu yang telah bertemu beliau seperti
Ibnu Katsir dan Ibnu Khalkan dan lainnya. Tidak diragukan
lagi bahwa pendapatnya benar, tidak ada perintah dan larang-
an Allah swt kecuali harus sesuai dengan sunnah rasul saw.
Selesailah pendapat beliau rabimahullih Ta’dla.”*¢

Jika Anda telah mengetahui Hikmah dari penetapan kena-
bian al-Khidhir as maka telah tertutup dengan hal ini pengaruh
yang berbahaya yang dimasukkan kaum sufi dengan kebatilan
dan menancapkan anak panah kesesatan kepada rukun Islam,
akan tetapi Allah menolaknya sehingga Allah swt menyempur-
nakan cahaya-Nya, walaupun orang musyrik membencinya.

F. Di Jaman mana al-Khidhir as Hidup?

Belum ada kepastian yang jelas mengenai jaman dimana
al-Khidhir as hidup. Namun Abu Ja’far Ibnu Jarir at-Thabari
menjelaskan di dalam kitab Tarikbnya: “Sesungguhnya ia hi-
dup di jaman raja Afridun adalah pendapat umum ahlil kitab
yang pertama (Yahudi). Ada juga yang berkata bahwa ia hidup
dimasa awal kehidupan Zulqarnain yang sejaman dengan ke-
hidupan Ibrahim as.

Berkata Ibnu Jarir, “Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa se-
sungguhnya Allah swt mengangkat seorang khalifah atas kaum
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bani Israil dan di utus bersamanya al-Khidhir as sebagai nabi.
Antara waktu dimana dia hidup dan jaman kehidupan Afridun
seribu tahun lamanya. Pendapat yang mengatakan bahwa dia
hidup di jaman Afridun adalah tidak pasti kecuali kemungkin-
an dia belum diutus sebagai nabi kecuali di jaman raja terse-
but.”

Berkata al-Hdafizh Ibnu Hajar, “Maksud dari pendapat
ibnu Ishaq: al-Khidhir as diutus sebagai nabi menemani seorang
khalifah itu, yaitu Allah swt membantunya dengan mengutus
al-Khidhir as bersamanya. Atau di masa tersebut masa dia di-
angkat sebagai nabi kemudian diutus sebagai rasul bersama
raja tersebut. Aku berani berkata tentang hal tersebut karena
adanya keumuman beritanya bersama Musa as, dan ini jelas
menunjukkan tepatnya pendapat yang mengatakan bahwa dia
seorang nabi.*” Disebutkan juga kalau al-Khidhir as diutus
kepada bani Israil guna memerbaiki keadaan dimasa Musa
as ketika telah terjadi banyak fitnah pada bani Israil. Hanya
Allah Yang Mahamengetahui perkara ghaib dari kehidupan al-
Khidhir as.

G. Pendapat-pendapat Mengenai Keabadian al-Khidhir

as dan Argumentasinya

Berkata Syaikh as-Syinkiti, “Para ulama berbeda pendapat
tentang al-Khidhir, apakah dia hidup abadi atau sudah
meninggal, atau seorang yang telah meninggal pada masa lalu.
Berkata sebagian besar ulama dia masih hidup karena dia telah
meminum mata air kehidupan. Di antara yang mendukung
pendapat ini adalah al-Qurthubi didalam tafsirnya, an-Nawawi
dalam kitab Syarab Muslim, Ibnu Shalah dan an-Nuqash dll.
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Berkata Ibnu Athiyah, “an-Nugqash telah berlebih-lebihan
dalam makna ini yaitu menganggap kehidupan al-Khidhir as
berlangsung sampai hari kiamat, disebutkan di dalam kitabnya
banyak hal dari Ali bin Abi Thalib dan yang lainnya, semua
berita tersebut tidak di bangun atas riwayat yang benar.*®

Ada beberapa pendapat tentang kehidupan yang abadi
dari al-Khidhir as dan mereka menyebutkan dalil-dalil berikut
keterangan tentang hal tersebut:

Dalil Pertama:

Diriwayatkan oleh Daruqutni dalam kitab al-Afrad dari
jalan Ruwad bin al-Jarrah dari Mugqatil bin Sulaiman dari ad-
Dhahak dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ajal al-Khidhir di tunda
sampai Dajjal berdusta.”*’ Penyusun katakan, sanad riwayat
ini terputus sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya.’® Dan
yang harus diketahui bahwa ahlil kebatilan jika ingin mene-
tapkan kebatilannya maka mereka menetapkan dengan dua
hal; pertama dengan dalil yang shahih tetapi tidak sharib (ti-
dak tegas) kedua dengan dalil yang sharib (tegas) tetapi tidak
shabib, dan Anda akan melihat wahai pembaca yang mulia,
bahwa sesungguhnya kisah keabadian kehidupan al-Khidhir as
tidak keluar dari kedua hal ini sebagaimana yang telah Anda
lihat dalam dalilnya, pertama dalilnya sangat tegas sekali “Di
tunda ajal al-Khidhir as sampai dajjal berdusta akan tetapi ri-
wayatnya tidak shabib, dalam sanadnya ada yang terputus se-
bagaimana yang telah disebutkan.
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Dalil Kedua:

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dalam kitab al-Mubtada dari
para sahabatnya: “Sesungguhnya Adam memberitahukan ke-
pada anak-anaknya pada saat sakaratul maut tentang musibah
banjir besar yang akan datang dan ia berdoa bagi yang men-
jaga jasadnya dengan kehidupan yang abadi lalu jasad adam
pun dikuburkan. Nabi Nuh pun mengumpulkan anak-anaknya
ketika terjadi banjir dan beliau memberitahu tentang kemati-
annya sehingga Allah mewafatkannya dan akhirnya al-Khidhir
lah yang menguburkannya.”

Penyusun katakan, Muhammad bin Ishak adalah seorang
pendusta, telah banyak perawi hadis yang berpaling dari hadis-
hadis yang diriwayatkan olehnya sebagaimana yang dicerita-
kan dalam kitab Fath al-Bari.*!

Berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam Hafizha-
hullih di dalam ta’liq (komentar)nya dalam kitab ini: “Walau-
pun seandainya sanad yang sampai kepada Ibnu Ishaq shahib
maka yang seperti ini tidak di ambil riwayatnya dengan akal
dan tidak di ambil dari ablul kitab karena telah merusak ban-
yak nash yang diturunkan nabi dan rasul mereka. Maka ha-
rus ada dalil yang shabib untuk keterangan seperti ini dari
al-Qur’an dan as sunnah bukan cuma sekedar ada dalil saja
apalagi ditambah penyakit lain, yaitu kebodohan para sahabat
ibnu Ishaq.”

Dalil Ketiga:
Diriwayatkan Ibnu Asakir tentang riwayat Zulqarnain
dari jalan Khaitsamah bin Sulaiman, telah berkata kepada
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kami Abu Ubaidah Ibnu Akhi Hannad: telah berkata kepada
kami Sufyan bin Waki: telah berkata kepada kami bapakku:
Telah berkata kepada kami Mu’tamar bin Sulaiman dari Abu
Ja’far dari bapaknya bahwa ditanya tentang Zulgarnain, dia
berkata, “Dia adalah seorang hamba Allah yang saleh dan me-
miliki kedudukan yang mulia di sisi Allah, memiliki kerajaan
dari barat sampai ke timur dan teman dari golongan malaikat
yang dinamakan Rafael dan selalu mendatanginya, ketika mere-
ka sedang asyik berbicara.

Zulqarnain bertanya, “Tolong ceritakan kepadaku bagai-
mana Anda beribadabh di langit?”

Malaikat ini menangis dan berkata, “Apa Anda ingin
membandingkan ibadah Anda dengan ibadah kami di langit?!
Aku beritabu, sesunggubnya di langit ada malaikat yang ha-
nya berdiri tidak pernab duduk dan ada malaikat yang sujud
saja tidak pernab bangun dari sujudnya dan ada pula malaikat
yang rukuk saja tidak pernab bangkit dari rukunya sambil ber-
kata, “Tuban kami, kami tidak beribadab kepadamu dengan
sebenar-benarnya ibadah”,

mendengar itu maka Zulqarnainpun menangis dan berkata,
“Hai Rafael sesunggubnya aku ingin hidup abadi sebingga
aku dapat beribadah kepada Allab dengan sebenar-benarnya
ibadah dan dengan sebenar-benarnya ketaatan”

Rafael bertanya, "Apa Anda sangat serius mengingin-
kanyas”

Zulqarnain menjawab, “Ya, tentu saja! aku sangat meng-
inginkannya”
kemudian Rafael berkata, “Sesunggubnya Allah swt memiliki
mata air yang bernama ‘Ain al-Hayah (mata air kebidupan),
barangsiapa yang meminum satu tegukan saja tidak akan mati
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selamanya sehingga dia sendiri yang meminta kepada Allah
untuk di cabut nyawanya”,

maka dengan rasa penasaran Zulgarnainpun bertanya, “Tabu-
kabh Anda dimana tempatnya?”

Rafael menjawab, “Persisnya tidak, aku pernah menden-
gar babwa sesunggubnya Allah memiliki sebuah tempat yang
gelap di muka bumi yang belum di sentub jin dan manusia
dan kami mengira bahwa sesungguhnya di situlah mata air

kebidupan berada.”

Kemudian Zulqarnain mengumpulkan para ulama lalu be-
liau bertanya kepada mereka tentang mata air kehidupan akan
tetapi mereka menjawab, “Kami tidak mengetahuinya.” Ke-
mudian Zulqarnain bertanya lagi, “Apakah dengan ilmu yang
kalian miliki kalian mengetahui bahwa di muka bumi ini Allah
swt mempunyai daerah yang tidak pernah di sentuh jin dan
manusia?” Tiba-tiba salah-seorang ulama tersebut menjawab,
“Saya telah membaca wasiat adam kepada anak-anaknya dan
menyebutkan tempat yang tidak tersentuh manusia dan tempat
tersebut berada di tanduk matahari. Maka Zulqarnain segera
menyiapkan bala tentaranya dan mencarinya selama 12 tahun
sehingga sampai di tempat tersebut yang sebetulnya tidak gelap
karena gelapnya disebabkan oleh asap yang menyelimuti dae-
rah tersebut, kemudian Zulgarnain mengumpulkan tentaranya
dan berkata, “Aku mau memasuki daerah ini”, namun para
tentaranya melarangnya memasukinya, begitupun dengan para
ulama yang datang bersama beliau melarangnya agar kema-
rahan Allah tidak menimpa mereka, akan tetapi Zulgarnain
menolak nasehat mereka, lalu Zulgarnain memilih 6000 ten-
tara dari pasukannya dan al-Khidhir as berada didepan para
serdadu tersebut, kemudian menghadap beliau dan beliau me-
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minta al-Khidhir untuk merahasiakannya, ketika sedang asyik
memasuki daerah itu di hadapannya ada sebuah oase dan dia
mengira mata air tersebut ada di dalam oase tersebut dan seke-
tika al-Khidhir sudah berada dipinggir oase tersebut, kemudian
al-Khidhir melepas bajunya dan mandi di dalam oase tersebut
meminum air oase tersebut dan berwudhu dengannya-Airnya
lebib putib dari pada susu dan lebib manis dari pada madu-,
kemudian beliau berpakaian dan menemui Zulqarnain dan ber-
akhirlah kegelapan di daerah tersebut. Dan berakhirlah hadis
1mni.

Penyusun katakan, di dalam sanad hadis ini ada Sufyan
bin Waki dia seerang perawi yang dha’if. Al-Hdfizh Ibnu Hajar
berkata, “Dia memang perawi yang jujur hanya saja ia suka
teledor dan tak suka di kritik. Dia memasukan di dalam hadis-
nya yang sebetulnya bukan dari hadis tersebut. Lalu ia dinase-
hati memerbaiki hadis tersebut namun dia tidak menerima dan
hadisnya pun terputus.”*?

Dalil Keempat:

Berkata al-Harits bin Abi Usamah di dalam musnad-
nya, Rasulullah telah bersabda, “Sesungguhnya al-Khidhir di
(tepian) laut dan Ilyasa di darat dan mereka setiap malam ber-
temu ditembok yang di bangun Zulqarnain yang menghalangi
manusia dari kelompok Ya’juj dan Ma’juj dan mereka melak-
sanakan haji dan umrah setiap tahun dan minum dari air zam
zam seteguk cukup bagi mereka untuk tahun berikutnya.”*?
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Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Abdurohim dan Abdan
riwayat dari mereka matrik®* yaitu ditinggal tidak oleh para
perawi hadis lainnya.”

Berkata Syaikh al-Albani rabimahullihTa’dla, “Hadis ini
lemah sekali.”*s

Dalil Kelima:

Berkata Abdullah bin Mughirah dari Tsaur dari Khalid
bin Ma’dan dari Ka’ab: Rasulullah saw bersabda, “al-Khidhir
berada di atas mimbar dari cahaya antara laut teratas dan laut
terbawah, telah diperintahkan tiap binatang untuk tunduk ke-
padanya dan mereka senantiasa mendengarkannya, diperlihat-
kan kepadanya para roh baik pagi maupun malam.”

Al-Uqaili menyebutkan Abdullah bin Mughiroh senang
berbicara tentang sesuatu yang tidak ada asalnya (pandai
mengarang cerita). Ibnu Yunus berkomentar, “Ini adalah hadis
yang mungkar.”

Dalil Keenam:

Ibnu Syahin meriwayatkan hadis dengan sanad yang le-
mah yakni karena Khasif, ia berkata, “Empat di antara nabi
yang masih hidup dua di langit; Isa dan Musa dan dua lagi
di bumi; al-Khidhir dan Ilyas, adapun al-Khidhir berada di
(tepian) laut sedangkan temannya Ilyas berada di darat.”

Berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam, “Ini
adalah hadis lemah tidak boleh dijadikan hujjab.
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Dalil Ketujuh:

Berkata As-Suhaili dalam kitab at-Ta’rib wal A’lam, “Ada
yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Amil bin Samathin
bin Arma bin Kholfiya bin Ishu bin Ishaq dan ayahnya adalah
seorang raja dan ibunya seorang persia bernama Alha, dia di-
lahirkan di kandang kambing dan seekor kambing betina me-
nyusuinya setiap hari dan suatu hari dia ditemukan seorang
laki-laki yang memelihara kambing tersebut, dialah yang
membesarkanya. Ketika menjadi pemuda, rajanya mencari se-
orang penyusun yang bisa menulis lembaran-lembaran yang
diturunkan kepada nabi Ibrahim as dan raja tersebut mengum-
pulkan para ahli ilmu dan orang pintar yang paling menonjol
diantaranya adalah al-Khidhir, saat itu dia sendiri tidak me-
ngetahui kalau anak muda itu adalah anaknya. Ketika melihat
tulisan yang bagus dan pengetahuanya yang luas, Rajapun mu-
lai mengetahui siapa sebetulnya al-Khidhir sehingga akhirnya
dia mengenal kalau itu adalah anaknya, maka diapun menis-
batkan al-Khidhir kepada dirinya dan diberikan al-Khidhir
kekuasaan untuk membantu sang raja dalam mengurus kera-
jaan, namun al-Khidhir melarikan diri dari kemewahan istana
—dengan sebab-sebab yang mungkin akan panjang kalau dice-
ritakan— lalu bertemu mata air kehidupan dan meminumnya
sehingga dia terus hidup sampai keluarnya Dajjal. Dia adalah
laki-laki yang membunuh Dajjal kemudian menghidupkannya
kembali”, ini adalah riwayat yang tidak benar.

Dalil Kedelapan:

Salah-satu riwayat yang menunjukan kehidupan abadi
nabi Khidhir as adalah riwayat Thabarani di dalam Mu’jamul
Kabir dari dua riwayat, dari Baqiyyah bin al-Walid: dari Mu-
hammad bin Ziyadal-Hani: dari Abu Imamah al-Bahili:
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Rasulullah saw bersabda kepada para sahabatnya, “Apa
kalian ingin aku ceritakan tentang al-Khidhir?”

lalu para sahabat menjawab, “Ya, tentu saja wahai Rasulullah,
kami sangat ingin mendengarnya.”

Beliau bercerita, Suatu hari, saat al-Khidhir berjalan di
pasar bani Israil, seorang laki-laki melihatnya maka diapun
berkata, “Berikan aku sedekah semoga Allah memberkatimu”,
maka al-Khidhirpun menjawab, “Aku beriman kepada Allah,
apa yang dikehendaki Allah dari suatu hal yang tidak aku
miliki, maka akan aku berikan kepadamu”, kemudian laki-
laki miskin itu berkata lagi, “Aku menginginkanmu —dengan
mengharap wajah Allab- jika engkau bersedekah kepadaku
dan aku melihat kemurahan hati di wajahmu dan mengharap
keberkahan kepada dirimu”,

al-Khidhir menjawab, “Aku beriman kepada Allah! tidak ada
yang bisa aku berikan kepadamu kecuali engkau membawaku
dan menjualku”,

laki-laki miskin itu berkata, “Apakah hal tersebut benar dan
dapat berjalan sebagaimana mestinya?”

lalu beliaupun menjawab, “Ya, apa yang aku katakan itu benar
meskipun engkau telah memintaku dengan hal yang sangat be-
rat namun aku tidak akan menghianatimu dan dengan hanya
mengharapkan ridha Allah semata,

Nabi saw melanjutkan, maka laki-laki itupun pergi ber-
sama al-Khidhir dan menjualnya di pasar dengan harga 400
dirham, kemudian al-Khidhir tinggal bersama dengan orang
yang telah membelinya dalam waktu tertentu dan dia tidak
dipekerjakan untuk hal-hal yang tertentu lalu al-Khidhirpun
berkata kepada yang telah membelinya, “Sesungguhnya kamu
telah membeliku untuk mendapatkan suatu kebaikan maka
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perintahkan aku untuk melakukan sesuatu (kebaikan)!”

maka sang pembeli tersebut menjawab, “Aku sebenarnya san-
gat tidak ingin memberikanmu pekerjaan yang memberatkan
dirimu namun kulihat engkau adalah orang tua yang sudah
sangat berumur dan lemah”,

Khidhir lalu menjawab, “Tenang saja, tidak ada satupun
yang memberatkanku”

kemudian laki-laki itu berkata, “Kalau begitu, coba kau ban-
gun dan pindahkan batu ini”, sesungguhnya batu tersebut ti-
dak akan dapat diangkat kecuali oleh enam orang atau lebih.

[Merasa mustahil. Laki-laki itu pun meninggalkan al-
Khidhir] sesudah itu laki-laki itu pergi untuk memenuhi ha-
jatnya dan kemudian kembali lagi menemui al-Khidhir, dia
melihat batu tersebut telah dipindahkan dari tempatnya,
maka laki-laki inipun berkata kepada al-Khidhir, “Hebat se-
kali! kamu mampu bekerja dengan baik bahkan kamu mam-
pu mengerjakan pekerjaan yang sebetulnya tidak mampu di-
kerjakan satu laki-laki.”

Rasulullah saw melanjutkan, kemudian laki-laki ini ha-
rus melakukan perjalanan maka diapun berkata kepada al-
Khidhir, “Aku memercayaimu sebagai orang yang amanah dan

aku memberimu tugas untuk menjaga keluargaku selama aku
tidak ada”,

Khidhir berkata, “Baiklah perintahkan aku untuk menger-
jakan sesuatu”,

laki-laki itu menjawab, “Sebenarnya Aku tidak ingin membe-
ratkanmu dalam pekerjaan apapun juga”,

berkata al-Khidhir, “(Insya Allah) tidak ada suatu hal yang
berat bagiku”,
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maka laki-laki ini berkata kepada al-Khidhir, “Potonglah batu
ini untuk membuat tembok bangunan atau bangunan rumah
sampai aku kembali ke tempat ini.”

Nabi saw melanjutkan, dan ketika laki-laki itu kembali
dari perjalananya dia melihat bahwa bangunan rumahnya
telah selesai di bangun, maka laki-laki itu berkata kepada al-
Khidhir, “Aku memintamu dengan mengharap ridha Allah,
siapakah Anda sebenarnya?”

maka al-Khidhirpun menjawab, “Engkau telah memintaku den-
gan mengharap ridha Allah dan ridha Allah telah menyebab-
kan aku jatuh kedalam perbudakan, aku akan memberitahu
kamu siapa aku? Aku adalah al-Khidhir yang sering engkau
dengar, seorang miskin memintaku untuk memberikannya se-
dekah dan aku tidak memiliki sesuatu untuk disedekahkan,
lalu meminta sedekah kepadaku dengan mengharap ridha
Allah, maka akupun menjadikan diriku sebagai budak agar
dia dapat menjualku dan di sini aku akan memberitahukan ke-
padamu bahwa apabila ada seseorang yang dimintai pertolong-
annya dengan mengharap ridha Allah dan dia menolak yang
meminta padahal dia mampu maka dia akan berdiri pada hari
kiamat dalam kondisi tidak ada pada wajahnya kulit dan tidak
juga daging berikut tulang,
maka laki-laki ini berkata, “Aku beriman kepada Allah, aku
telah memberatkanmu dan aku tidak menyadarinya.”
Khidhir menjawab tidak apa-apa engkau telah berbuat
baik, semoga Allah memanjangkan umurmu, maka laki-laki
itupun berkata, “Demi bapakku dan ibuku wahai Nabi Allah
maka hukumlah keluargaku atau hartaku menurut yang eng-
kau inginkan atau engkau memilih untuk aku bebaskan?
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Khidhir menjawab, “Jika engkau ingin membebaskan
aku maka sembahlah Rabbku”, berkata laki-laki itu, “Engkau
telah bebas”, kemudian al-Khidhir berkata, “Puji syukur kepa-
da Allah yang telah mengikatku dengan perbudakan kemudian
membebaskan aku darinya.”

Al-Hdifizh Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadis ini sebenar-
nya bisa menjadi hasan seandainya saja Bakiyah bin Walid
tidak ada di dalam sanadnya.”

Penyusun katakan, Bakiyah bin Walid adalah perawi yang
lemah banyak melakukan tadlis, dialah yang dikatakan Abu
Mashar dalam kitab al-Mizan*¢ bahwa hadis yang diriwayat-
kan Bakiyah tidak bersih jadi Anda harus berhati hati.

Syaikh Wahid Abdus Salam berkata, “Saya katakan hadis
ini sanadnya lemah karena Bakiyah adalah seorang mudallis
atau pendusta, fadlis-nyadi dalam riwayat hadis sangat parah
bahkan termasuk jenis tadlis yang sangat buruk.”

[jinkan penyusun bertanya kepada Anda wahai pembaca
yang budiman, apakah Anda mencium dari hadis ini aroma
yang tidak sedap? Jujur saja, tidak ada satupun manfaat yang
bisa di ambil dari kisah ini, ini hanyalah hikayat yang menceri-
takan sesuatu yang terjadi antara al-Khidhir dan laki-laki
tersebut, itupun kalau hadisnya shabib dan di dalam sanadnya
Anda telah tahu siapa yang meriwayatkannya. Bukankah pe-
nyusun telah mengatakan kepada Anda bahwa mereka (sufi,
zindiq dan kebatinan) jika ingin menetapkan kebatilan, maka
mereka akan mengambil dalil yang tegas (sharib) tapi tidak
shabib atau mengambil dalil yang shabib tapi tidak tegas (ti-
dak sharib). Maka ketika telah roboh dalil yang mereka kemu-
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kakan dan tidak terdapat sanad yang benar untuk menetapkan
kehidupan yang abadi bagi al-Khidhir as maka mereka akan
capek sendiri sehingga tidak bisa lagi mempopulerkan pendapat
yang bukan berdasarkan dalil yang benar baik dari al-Quran
maupun as-Sunnah. Propaganda apabila tidak dibangun di
atas keterangan yang jelas dan benar maka para pelakunya
adalah pendusta, sangat jauh untuk mendapatkan kehidupan
yang lurus atas dasar dalil yang benar dan berdiri sendiri.

Abu Mukhnif Luth bin Yahya di awal kitab al-Muam-
marin berkata, “Para ulama dari kalangan ahli hadis telah
sepakat bahwa al-Khidhir adalah manusia yang terpanjang
umurnya, dan dia adalah al-Khidhir bin Qabil bin Adam.”

Penyusun katakan, Abu Mukhnif Luth bin Yahya adalah
seorang syi’ah yang suka membawa kabar bohong dan dusta,
sebagaimana yang dikatakan Ibnu Adi*” dan Abu Hatim di-
tanya tentang orang ini, beliau mengibaskan tangannya dan
berkata, “Ada seorang yang bertanya tentang orang ini?*® bu-
kankah Yahya bin Main berkata tentang dia (Abu Mukhnif),
dia bukan orang yang dapat di percaya®® dan berkata Murrah
dia tidak ada apa-apanya®, dia bukan pakar dalam hal sejarah,
akan tetapi dia adalah pembawa berita dan penyusun berita
yang tidak di percaya, sebagaimana yang dikatakan Imam adz-
Dzahabi®'dan di kutip oleh Imam Ibnu Hajar.

Berkata ats-Tsalabi, “Ada juga yang berpendapat bahwa
sesungguhnya al-Khidhir tidak mati kecuali di akhir jaman ke-
tika al-Qur’an dihapuskan.”

57 al-Ishabah (1/430)
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Berkata an-Nawawi, “Jumhur ulama berpendapat dia
hidup dan berada di tengah-tengah kita dan itu telah men-
jadi persetujuan dari kaum sufi, para ahli kebaikan, dan ahli
makrifat dan hikayat mereka tentang al-Khidhir yang dapat
dilihat, soal jawab dan keberadaanya di tempat-tempat yang
mulia dan tempat-tempat yang baik, lebih banyak dari yang

membatasinya dan menutupinya.”®?

Berkata Syaikh Abu Amr bin Shalah di dalam fatwanya,
“Dia masih hidup menurut sebagian jumhur ulama dan orang-
orang yang saleh dan orang awam dalam hal itu, namun be-
berapa ahli hadis sangat mengingkari keberadaannya sampai
sekarang.”®*

Penyusun katakan, ini semua demi Allah adalah meru-
pakan pendapat yang batil, tidak ada dalil atau pendukung-
nya, yang cukup untuk menjawab para ulama yang berkecim-
pung dalam hal ini dan salah-satu dari ulama tersebut adalah
Ibnu Hajar al-Asyqalani, beliau berkata,

“Beberapa ulama muta'akhirin (belakangan) memang
sangat mempunyai perhatian besar untuk mengumpulkan hi-
kayat-hikayat yang berasal dari orang saleh dan yang lainnya
yang berhasil hidup selama 320 tahun sebelum mereka, na-
mun oleh para ahli seperti: Abu Abdurahman al-Salma dan
Abul Hasan al-Jahdham, sanad- sanad hikayat tersebut banyak
yang lemah dan berisi banyak distorsi dan kebohongan dan
bagaimana bisa riwayat tersebut, di ambil manfaatnya hanya
karena maknanya yang mutawatir, meskipun mutawatir menu-
rut mereka tidak perlu melihat apakah para perawinya dapat

63  Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/144-145)
64  Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/144-145) dan al-Ishabah (1/431)

B el



di percaya atau tidak atau di kenal sebagai pendusta, karena
sesungguhnya setiap tingkatan sanad memiliki pembawa kha-
bar dalam jumlah yang banyak tidak mungkin menghitungnya
dan mengkategorikannya sebagai pendusta semua.

Jika redaksi yang disampaikan sama maka itulah khabar
yang shabib, sedangkan apa bila redaksinya berbeda walaupun
mempunyai makna yang sama, maka ini termasuk kategori
khabar mutawatir ma’nawi.

Semua riwayat ini menunjukan bahwa al-Khidhir hidup
abadi. Ada beberapa pendapat dari kalangan sufi bahwa al-
Khidhir adalah sebutan untuk pemimpin para wali Allah, pe-
mimpin mereka yang wafat di ganti dengan pemimpin yang
lain yang disebut al-Khidhir juga. Tidak ada sedikitpun peng-
ingkaran dari kalangan mereka bahwa al-Khidhir yang sebenar-
nya adalah orang yang menjadi teman Musa as, akan tetapi
mereka juga tidak mengingkari al-Khidhir yang dimaksud disi-
ni ada di setiap jaman. Di antara mereka ada yang melihatnya
sebagai orang tua atau dalam wujud seorang pemuda. Dan itu
tergantung pada perubahan penglihatan dan waktunya, hanya
Allah Yang Mahamengetahui.”®

Syaikh as-Syinkiti berkata, “Hikayat orang-orang saleh
tentang al-Khidhir tidak mampu untuk untuk di hitung dan
mereka mengatakan bahwa Ilyas dan al-Khidhir as setiap ta-
hun melaksanakan haji, mereka meriwayatkan dari kedua-
nya beberapa doa yang sangat dikenal. Sanad dari riwayat
ini semuanya lemah. Karena sebagian besar cerita ini berasal
dari beberapa periwayat yang beranggapan bahwa dengan
menyampaikan berita ini maka akan membawa kebaikan dan

65 al-Ishabah (1/431-432)
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perbaikan bagi yang mendengar. Hadis-hadis dan riwayat-ri-
wayat yang marfii dari Anas dan lain-lain semuanya lemah
tidak dapat dijadikan bujjab. %

Al-Hidfizh Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya: Ibnu
Qutaibah dalam kitab al-Ma’drif menyebutkan bahwa al-
Khidhir adalah Balya bin Malikan bin Faligh bin Abir bin
Syalikh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh as dan gelarnya
adalah “al-Khidhir”, dan dia adalah anak seorang raja (Persia).
al-Imam Nawawi dalam kitab Tahdzib al-Asmad" menyebutkan
bahwa al-Khidhir masih hidup sampai sekarang kemudian
beliau menyebutkan bahwa al-Khidhir hidup sampai hari
kiamat. an-Nawawi dan Ibnu Sholah sependapat bahwa al-
Khidhir hidup abadi. Disebut dalam beberapa hadis dan atsar
dari kaum salaf dan yang lainnya tidak satupun dari riwayat
tersebut benar dan yang paling terkenal adalah hadis ta’ziah
dan sanadnya lemah.”®’

Penyusun katakan, sayangnya mereka yang berpendapat
al-Khidhir masih hidup sampai sekarang masih memertahankan
keyakinan mereka dengan hadis ta’ziah®® yang tidak lain hanya-
lah merupakan sebuah fatamorgana dan khayalan. Hadis ini
disebutkan Ibnu Abdul Bar dalam kitab Tambid, yakni mereka
bisa mendengar pembicaraan tetapi tidak melihat yang berbi-
cara maka berkatalah kepada mereka Ali bin Abi Thalib, “Dia
adalah al-Khidhir.”

Telah berkata as Suhaili, “Ibnu Abi Dunya meriwayatkan
dari jalan Mak-hul dari Anas bahwa nabi saw bertemu dengan

66 Tafsir Adhwa ' al-Bayan (IV/178)
67  Tafsir Ibni Katsir (111/162)
68 Hadist ta’ziyah akan datang penjelasannya dalam waktu dekat, Insya Allah
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Ilyas as®’, kalau keabadian Ilyas dapat diterima tentu keaba-
dian al-Khidhir dapat dimengerti.”

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Hadis Mak-hul dari Anas
ini adalah hadis maudh#i’ kemudian di ambil kedustaan dari
Ahmad, Yahya, Ishak dan Abu Zar’ah dan beliaupun berkata
bahwa isi dari matan hadis ini secara lahiryah adalah mungkar
dan semuanya hanya cerita khurafat.””°

Berkata Abul Khatab bin Dihya, “Sesungguhnya hikayat-
hikayat tentang cerita al-Khidhir as tidak ada satupun yang
benar, tidak ada ketetapan bahwa al-Khidhir as pernah ber-
temu dengan salah seorang nabi kecuali Musa as sebagaimana
yang disebutkan Allah swt di dalam al-Qur’an dan semua yang
diceritakan tentang kehidupannya menurut kesepakatan para
ahli periwayatan tidak ada satupun yang shahib, karena rata-
rata yang suka meriwayatkan khabar tersebut kerap menyem-
bunyikan illat(cacat)nya bisa jadi karena dia tidak tahu asal
muasal kbabar atau hadis tersebut atau karena hadis tersebut
memang sudah jelas dikalangan para ahli hadis.

Adapun riwayat yang datang dari para Masydyikh (Syaikh
-Syaikh) maka harus di cek dulu lebih dahulu kebenarannya.
Bagaimana boleh seorang yang berakal bertemu dengan se-
orang yang tidak dia ketahui dan berkata, “Saya fulan dan
dia memercayainya begitu saja?! Adapun hadis ta’ziyah yang
disebutkan oleh Abu Umar adalah hadis maudhi’ yang diri-
wayatkan oleh Abdullah bin Muharrar dari Yured bin al-
Asham dari Ali dan Ibnul Muharrar, dia adalah perawi hadis
yang ditinggal riwayatnya karena kedustaannya (matriik). Dia

69 Begitu juga Hadis Makhul dari Anas dalam pertemuan llyas dengan Nabi saw
70 al-Ishabah (1/433)
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inilah yang dikatakan oleh Ibnul Mubarak sebagaimana yang
riwayatnya dikeluarkan oleh Muslim di dalam mukadimah
kitab shabibnya: “Benda yang najis lebih baik bagi saya dari
pada melihatnya (Abdullah bin Muharrar).””!

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Coba Anda lihat orang
yang berkata tentang kehidupan al-Khidhir yang abadi dengan
meminum mata air kehidupan dan menyandarkan sanad kepa-
da apa yang terjadi sebagaimana yang disebutkan dalam kitab
Shabib Bukbari dan Jami’ at-Tirmizi, akan tetapi tidak disebut

3 »

riwayat tersebut secara marfii’.

Penyusun katakan, “Wahai para pembaca Anda harus me-
mahami permasalahan ini dengan jelas dari pendapat seorang
ulama Abul Husein al-Munadi rabimahbullih:

“Aku telah meneliti keabadian al-Khidhir, apakah dia
masih hjidup atau sudah wafat? Namun saat kita melihat ke-
banyakan orang lalai dan tenggelam dalam pendapat yang
menyatakan bahwa al-Khidhir masih hidup dikarenakan mere-
ka terhipnotis oleh riwayat seperti itu, dan hadis-hadis yang
marfi tentang kisah tersebut semuanya khurafat dan bersifat
khayalan belaka dan sanadnya disandarkan kepada Ahlul
Kitab yang mana riwayat tersebut tertolak karena mereka ti-
dak dapat dipercaya dalam hal ini.

Berita Maslamah bin Mashaqallah semuanya bersifat
khurafat dan juga riwayat dari Rayyah semuanya seperti angin
yang tidak diketahui dari mana dan mau kemana. Dan seluruh

71  Berkata Imam Muslim, “Berkata kepadaku Muhammad bin Abdullah Qahzad, dia
berkata, aku mendengar Abu Ishag ath-Tholgani berkata, aku mendengar Ibnul
Mubarak berkata, seandainya aku bisa memilih antara masuk surga dan antara
Abdullah bin Muharrar maka aku akan memilih bertemu dengannya kemudian
masuk surga, ketika aku melihatnya adalah cintaku begitu besar padanya)
Mukaddimah Shahih Muslim (1/174)
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riwayat tersebut merupakan rekayasa keyakinan yang dipenuhi
hawa nafsu dan sangat lemah dan tidak lepas dari kekeliruan.
Namun bisa jadi juga riwayat tersebut sudah diterima lebih
dulu disebabkan kelalaian yang meriwayatkannya, atau di an-
tara mereka ada yang dengan sengaja meriwayatkan riwayat
yang palsu, padahal Allah swt telah mengingatkan:

be
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“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang ma-

nusiapun sebelum kamu (Mubammad);” (QS. al-Anbi-

ya:34).

Ahli Hadis berpendapat bahwa sesunguhnya hadis Anas
ini sanadnya mungkar dan matannya mengandung racun,
karena sesungguhnya al-Khidhir as belum pernah berkirim su-
rat kepada Rasulullah saw dan belum bertemu dengannya.””?

Dengan penjelasan ini maka jelaslah sudah bahwa dalil
yang dikemukakan tentang keabadian al-Khidhir as semuanya
batil, sanadnya lemah tidak dapat dijadikan bujjah pada matan
dan sanadnya.

H. Berita yang Mengabarkan Bahwa al-Khidhir Hidup
di jaman Nabi saw dan Setelahnya dan Sampai
Sekarang
Begitu banyak riwayat dan kabar yang menunjukan bah-

wa al-Khidhir as hidup sampai jaman nabi saw dan dia ber-

temu dengannya. Akan tetapi ketika diteliti lebih lanjut maka
kabar dan riwayat tersebut dusta, tidak ada satupun yang
shabib. Penyusun akan menyebutkan sebagian riwayat terse-

72 al-Ishabah (1/434)
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but, berikut keterangannya sehingga Anda para pembaca yang
budiman dapat menentukan sendiri sendiri mana yang benar
dan yang tidak.

Kabar Pertama:

Ibnu Adi telah meriwayatkan dalam kitab al-Kdmil dari
jalan Abdullah bin Nafi dari Katsir bin Abdullah bin Amru bin
Auf dari bapaknya dari kakeknya:

Rasulullah saw berada di dalam mesjid dan mendengar
suara di belakangnya, maka ketika orang tersebut berdoa:
“Ya Allah hanya kau saja yang bisa menolongku dari keta-
kutanku”, ketika Rasulullah saw mendengar hal itu, beliau
berkata, “Seandainya orang itu menambahkan yang lain lagi
dalam doanya?” Kemudian laki-laki itu melanjutkan doanya,
“Ya Allah karuniailah aku kerinduan hamba-hambamu yang
saleh sehingga aku bisa merindui seperti mereka kepada yang
aku rindui”, maka nabi saw berkata kepada Anas, “Pergilah
engkau wahai anas dan katakan kepadanya, ‘Rasulullah saw
berkata kapadamu, ‘Mohonkan ampunan Allah untukku’, ke-
mudian Anas mendatangi laki-laki itu untuk menyampaikan
apa yang dikatakan Rasulullah, maka laki-laki itu berkata,
“Wahai Anas engkau pasti utusan Rasulullah saw, katakan
padanya, aku sudah melakukan apa yang ia minta”, nabi saw
berkata, “Katakan kepadanya, ‘Ya’”, maka laki-laki itu ber-
kata kepada Anas, “Pergilah kembali kepadanya dan katakan,
‘Sesungguhnya Allah swt telah mengangkat derajatnya di atas
para nabi, sebagaimana dimuliakannya bulan Ramadhan atas
bulan-bulan lainnya dan Allah swt memuliakan umatnya, seba-
gaimana kemuliaan hari jum’at atas hari lainnya’”, laki-laki
ini lalu memandangi Anas, dan diketahuilah bahwa dia adalah
al-Khidhir.”
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Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar, “Katsir bin Abdullah dile-
mahkan oleh para Imam”, beliau juga berkata di tempat yang
lain,” “Sanadnya lemah”, kemudian beliau berkata, “Sanad-
nya datang dari yang bukan riwayatnya.”

Berkata Abul Husein al-Munadi, berkata Abu Ja’far Ah-
mad bin Nadher al-Askari: Ahmad bin Salam al-Manbaji ber-
kata kepada mereka dan Ibnu Asakir mengeluarkan sebuah
riwayat dari jalan Muhammad bin al-Fadhl bin Jabir dari Mu-
hammad bin Salam al-Manbaji: telah berkata kepada kami
Wadhah bin Ibad al-Kufi: berkata kepada kami Ashim bin Su-
laiman al-Ahwal: telah bercerita kepadaku Anas bin Malik:

Aku keluar di suatu malam membawakan air untuk ber-
suci nabi saw, saat itu beliau mendengar seorang berdoa. Be-
liau berkata kepadaku, “Wahai anas kecilkan suaramu”, maka
akupun terdiam sambil mendengar laki-laki berkata, “Ya Allah
hanya kau saja yang bisa menolongku dari ketakutanku”, ma-
ka Rasulullah saw berkata, “Seandainya ia menambahkan
yang lain lagi dalam doanya”, seolah-olah laki-laki itu cepat
memahami apa yang dimaksudkan Rasulullah saw, kemudian
berkata, “Ya Allah karuniahilah aku kerinduan hamba-ham-
bamu yang saleh sehingga aku bisa merindui seperti mereka
kepada yang aku rindui”, maka nabi saw berkata, “Hai Anas,
letakkan air bersuci itu dan datanglah kepada orang yang ber-
doa lalu katakan kepadanya, ‘Doakan untuk Rasulullah saw
agar Allah swt menolongnya untuk mendapatkan imbalan se-
bagai perpisahan terhadap umatnya, karena apa yang datang
bersama Rasulullah untuk umatnya adalah kebenaran’”, lalu
aku datang kepadanya dan mengatakan apa yang Rasulullah

73 Fath al-Bari (VI/105)
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katakan tadi padaku. Ia lalu bertanya padaku, “Siapa yang
mengutusmu ke sini”, aku masih belum mau menjawab per-
tanyaannya sebelum aku selesai menunaikan tugas dari Ra-
sulullah, lalu aku mengalihkannya pada pembicaraan yang
lain, “Semoga Allah merahmati engkau, tolong doakan saja
lagipula orang yang mengutusku kepadamu tidak akan me-
nyakitimu. Dia lalu berkata, “Aku tidak akan berdoa seper-
ti yang kau mau sebelum kau katakan kepadaku siapa yang
mengirimmu kepadaku. Maka aku kembali kepada Rasulullah
saw dan berkata, “Wahai Rasulullah dia menolak sehingga
aku memberitahukan kepadanya siapa yang mengirimku un-
tuk memintainya berdoa”, maka beliau berkata, “Kembalilah
kepadanya dan katakan aku adalah utusan Rasulullah (Mu-
hammad) saw, maka akupun kembali kepada laki-laki itu dan
mengabarkan kepadanya siapa yang mengirimku, maka dia
berkata, “Selamat datang kepada utusan Rasulullah”, harus-
nya aku yang paling berhak untuk mendatanginya, dan me-
nyampaikan salam kepadanya dan berkata kepadanya, “Ya
Rasulullah, al-Khidhir mengucapkan salam kepadamu semoga
Allah merahmatimu dan memberkatimu”, lalu anas berkata
kepada Rasulullah, dan dia berkata kepadamu, “Seungguhnya
Allah memuliakan derajatnya di atas kemuliaan derajat para
nabi dan rasul, sebagaimana kemuliaan bulan Ramadhan atas
bulan lainnya dan kemuliaan umatmu dari umat-umat yang
lain, sebagaimana juga kemuliaan hari jumat atas hari lain-
nya.” Ketika aku akan pergi dia berkata, “Ya Allah jadikanlah
aku bagian dari umat ini yang mendapat petunjuk dan rahmat
serta diterima tobatnya.”

Hadis ini dikeluarkan at-Thabarani dalam kitab al-Aw-
sath dari Basyar bin Ali bin Basyar al-‘Uma dari Muhammad
bin Salam, dia berkata: belum pernah diriwayatkan kecuali
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dari Ashim dan Wadhah yang mana Muhammad bin Salam
sendirian dalam riwayatnya.

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Telah diriwayatkan hadis
dari dua jalan yang terakhir dari Anas.”

Berkata Syaikh Abul Husein al-Munadi, “Hadis ini diri-
wayatkan oleh Wadhah dan lainnya, sanad hadis ini mungkar
dan matannya penuh dengan racun dusta, al-Khidhir tidak per-
nah pernah bertemu dengan Rasulullah.”

Ibnul Jauzi sangat menjauhi pandangan bahwa nabi saw
bertemu dengan al-Khidhir dan berbicara dengannya.

Telah mengeluarkan hadis ini Ibnu Asakir dari jalan Abu
Khalid Muadzin masjid Musailamah: telah berkata Abu Daud
dari Anas, ia berkata, berkata Ibnu Syahin: telah mengabarkan
kepada kami Musa bin Anas bin Khalid bin Abdullah bin Abu
Thalhah bin Musa bin Anas bin Malik: telah mengabarkan
kepada kami bapakku: telah berbicara kepada kami Muham-
mad bin Abdullah al-Anshari: telah berbicara Hatim bin Abi
Ruwad dari Muad bin Abu Bakar dari bapaknya dari Anas, ia
bercerita:

Rasulullah saw suatu malam keluar untuk suatu keper-
luan dan akupun keluar mengikutinya, tiba-tiba kami men-
dengar seorang berdoa, “Ya Allah karuniahilah aku kerinduan
hamba-hambamu yang shddiq (benar) sehingga aku bisa me-
rindui seperti mereka kepada yang aku rindui”, lalu Rasulullah
saw berkata, “Seandainya saja di dalam doanya ditambahkan
yang lain lagi”, laki-laki itu melanjutkan, “Ya Allah hanya kau
saja yang bisa menolongku dari ketakutanku”, maka Rasu-
lullah saw berkata, “Demi Rabb yang memiliki ka’bah doa
itu telah terjawab, wahai Anas datangi laki-laki itu dan minta-
lah kepadanya mendoakan Rasulullah saw agar Allah mem-
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berinya pertolongan berupa kebenaran dan kejujuran kepada
umatnya.” Berkata Anas, maka akupun mendatanginya dan
berkata, “Wahai hamba Allah mohon doakan Rasulullah”,
dia berkata kepadaku, “Anda ini siapa?” aku tidak ingin mem-
beri tahunya karena Rasulullah belum memberi ijin sebelum
ia mendoakan Rasulullah, namun ia enggan berdoa sebelum
aku menjawab pertanyaannya, maka aku kembali kepada Ra-
sulullah dan memberitahukan masalahnya, maka Rasulullah
menjawab, “Tidak apa-apa, beritahu saja siapa aku!”, maka
akupun berkata, “Aku adalah utusan Rasulullah kepadamu”,
maka diapun berkata, “Selamat datang wahai Rasululah dan
utusan Rasulullah”, maka diapun berdoa dan berkata, “Sam-
paikan salamku kepadanya dan katakan kepadanya, ‘Aku
adalah al-Khidhir salah seorang saudaranya dan aku pasti
mendatanginya”, kemudian anas berkata, ketika aku berlalu
berlalu, aku mendengar dia berkata, “Ya Allah jadikan aku
termasuk dari umat ini yang dirahmati dan diampuni.”

Berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam, “al-Uqai-
li berkata bahwa Muhammad bin Abdullah al-Anshari itu
seorang yang mungkarul hadis dan Ibnu Hiban berkata ten-
tangnya: dia sangat mungkarul hadis, memang ia meriwayat-
kan dari orang-orang terpercaya, namun yang ia riwayatkan
bukan lah hadis mereka dan hadis-hadisnya tidak boleh dija-
dikan hujjah, berkata Ibnu Thahir, “Dia adalah pendusta™”,
berkata al-Imam Daruqutni dalam kitab al-Afrdad, “Telah ber-
kata kepada kami Ahmad bin al-Abbas al-Baghawi: telah ber-
kata kepada kami Anas bin Khalid: telah berkata kepadaku
Muhammad bin Abdullah: orang ini (Abu Salamah al-Anshori)
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suka meriwayatkan hadis dusta dan dia bukan guru al-Imam
Bukhari yang seorang gddhi dari Bashrah karena dia lebih da-
hulu (jamannya) dari Abu Salamah.

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Dia adalah pendusta®”®
dan berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam, “Saya ber-
kata sesungguhnya sudah jelas kalau hadis ini maudhii’ karena
salah-seorang perawinya Muhammad bin Abdullah al-Anshari
dikenal sebagai pendusta dan juga telah berkata tentangnya
al-Hakim Abu Abdullah:bahwa Muhammad bin Abdullah al-
Anshari biasa meriwayatkan hadis-hadis maudhi’.

Khabar Kedua:

Al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, kami telah meriwayatkan
di dalam kitab al-Fawd'id: Abu Ishaq Ibrahim Muhammad
al-Muzani berkata dalam takhrij Daruqutni, berkata kepada
kami Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah: berkata kepada
kami Muhammad bin Ahmad bin Zaid: berkata kepada kami
Amru bin Ashim: berkata kepada kami al-Hasan bin Razin
dari Ibnu Juraij dari Atha dari Ibnu Abbas: —tidak aku keta-
hui apakah hadis ini marfi sampai kepada nabi saw— bahwa
beliau bersabda, “al-Khidhir dan Ilyas setiap musim haji ber-
temu dan mereka senantiasa mencukur rambut dan ketika ber-
pisah mereka saling berucap, ‘Dengan menyebut nama-Nya,
semuanya sudah dikehendaki oleh Allah, tidak akan tersebar
kebaikan kecuali dengan kehendak Allah, dengan menyebut
nama-Nya, apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, tidaklah
keburukan itu menyimpangi manusia kecuali dengan kehen-
dak Allah, dengan menyebut nama Allah tidak satupun nikmat
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tersebut kecuali dari Allah. Dengan menyebut nama Allah, apa
yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan tidak daya upaya dan
kekuatan kecuali dengan kehendak Allah.’”

Al-Hdfizh Abul Hasan ad-Daruqutni di dalam kitab al-
Afrad berkata, “Belum ada yang mengabarkan hadis ini kecu-
ali dari Ibnu Juraij dan al-Hasan bin Razin.”

Berkata Abul Husen bin al-Munadi, “Hadis ini diriwayat-
kan oleh al-Hasan bin Razin”, al-Hdfizh Ibnu Katsir menjelas-
kan, “Di dalam sanad hadis ini ada seorang periwayat berna-
ma Muhammad bin Ahmad bin Zaid; dia adalah perawi hadis
yang lemah”’¢ beliau melanjutkan, “Datangnya riwayat ini
sangat tidak mungkin sekali karena telah datang selain dari
jalannya, telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dari jalan Ahmad
bin Ammar: telah memberitahukan kepada kami Muhammad
bin Mahdi: telah memberitahukan kepadaku Ibnu Juraij: dan
dia menyebutkan redaksi: “Akan berkumpul daratan, yakni
Ilyas dan lautan, yaitu al-Khidhir setiap tahun di Mekah.

Ibnu Abbas berkata, “Telah sampai berita kepada kami
bahwa al-Khidhir dan Ilyas saling mencukur rambut mereka
satu sama lain dan berkata salah seorang dari mereka, ‘Den-
gan nama Allah ...’(riwayat ini tadi sudah disebutkan) dan
Ibnu Abbas menambahkan, ‘Bila seorang rutin mengucapkan-
nya setiap hari maka dia akan selamat dari kebakaran, teng-
gelam dan perampokan dan segala sesuatu yang dia benci
sampai menjelang senja hari, begitu pula yang diucapkan pada
waktu pagi.” Ibnul Jauzi berkata, “Ahmad bin Ammar matrik
menurut al-Imam Daruqutni dan Mahdi bin Hilal”, begitu
pula menurut beliau.
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Ibnu Hibban menerangkan, “Mahdi bin Hilal perawi
hadis maudhi’.”

Guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam menerangkan,
“Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa hadis ini maudhi’
jelas sekali.”

Khabar Ketiga:

Dari jalan Ubaid bin Ishaq al-Athar: Muhammad bin
Muyassar, ia bercerita, dari Abdullah bin al-Hasan dari bapak-
nya dari kakeknya dari Alj, ia berkata,

Setiap hari Arafah, Jibril, Mikail, Israfil dan al-Khidhir
berkumpul,

Jibril berkata, “Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi,
tidak ada kekuatan dan daya upaya kecuali dengan kehendak
Allah”,

Mikail berkata, “Apa yang dikehendaki Allah pasti ter-
jadi, semua nikmat yang ada itu berasal dari Allah,

Israfil berkata, “Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi,
semua kebaikan yang dikehendaki Allah berada di tangan-
Nya”,
kemudian al-Khidhir berkata, “Semuanya dengan kehendak

Allah tidak ada yang dapat menolak keburukan kecuali
Allah”,

kemudian merekapun berpisah dan tidak berkumpul kecuali
pada Arafah tahun berikutnya.

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Ubaid bin Ishak matritkul
hadis (hadis yang diriwayatkan olehnya harus ditinggalkan).”

Berkata Syaikh Wahid Abdus Salam, “Sesungguhnya ha-
dis ini lemah sekali.”
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Khabar Keempat:

Abdullah Ibnu Imam Ahmad dalam kitab Zawa'id me-
nukil riwayat dari kitab: Zubud yang ditulis Ayahnya. Riwayat
tersebut dari al-Hasan Ibnu Abdul Aziz dari as-Sari bin Yahya
dari Abdul Aziz bin Abu Rawad, ia berkata,

“Khidhir dan Ilyas berkumpul di Baitul Maqdis di bulan
Ramadhan dari awal sampai akhir dan berbuka puasa disana
dan berjumpa lagi di setiap musim haji.”

Al-Hdifizh Ibnu Hajar berkata, “sanad hadis ini mu’dhal”
dan Syaikh Wahid Abdus Salam berkata, “Saya mengatakan
bahwa riwayat ini maudhi’.”

Khabar Kelima:

Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar, “Kami telah meriwayatkan
dalam kitab al-Fawa'id yang ditulis oleh Abu Ali Ahmad bin
Muhammad bin Ali al-Basyani: telah berbicara kepada kami
Abdur Rahim bin Habib al-Qaryani: telah berbicara kepada
kami Saleh dari Asad bin Sa’id dari Ja’far Ibnu Muhammad
dari bapaknya dari Ali, ia berkata,

Aku berada di dekat Rasulullah saw, beliau menyebut-
kan berbagai jenis minyak gosok, maka beliaupun bersabda,
“Keutamaan minyak bunga violet atas berbagai jenis minyak
gosok lainnya adalab seperti keutamaan kita ablul bait (ke-
luargaku) atas selurub makhluk.” Dia menerangkan bahwa
nabi saw biasa memakai dan menggunakan minyak tersebut,
lalu dia menyebutkan hadis yang panjang berbicara tentang
bawang bombai, kemangi, daun eruca sativa, andewi, tirma-
nia nivea, tanaman seledri, daging dan ikan paus. Di dalam se-
buah hadis disebutkan bahwa tanaman tirmania nivea berasal
dari surga, airnya adalah penyembuh penyakit ain (sihir mata)
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dan di dalamnya ada obat untuk menetralisir racun dan itulah
makanan Ilyas dan al-Khidhir yang setiap musim saling berte-
mu dan berkumpul, mereka berdua meminum air zamzam, dan
itu cukup bagi mereka untuk tahun berikutnya. Allah mem-
buat mereka selalu awet muda disetiap tahun dan makanan
mereka adalah tirmania nivea dan tanaman seledri.”

Ibnul Jauzi berkata, “Tidak diragukan lagi, hadis ini
maudhii’”, dan Ibnu Hiban menerangkan bahwa Abdurrahim
bin Habib senang membuat hadis maudhii’. Sebelumnya telah
disebutkan (di point A) dari Mugqatil dan juga telah dijelaskan
di sana akan kelemahan pendapat tersebut, berkata Ibnu Hajar,
“Ini adalah riwayat yang paling aneh”, bahkan penyusun telah
mendengar bahwa al-Albani melemahkan(mendhba’ifkan) kan
riwayat ini.”’

Khabar Keenam:

Ibnu Syahin berkata, telah berkata kepada kami Muham-
mad bin Ahmad bin Abdul Aziz al-Harani: telah berkata ke-
pada kami Abu Thohir Khair bin Arafah: telah berkata kepa-
da kami Hani bin al-Mutawaqqil: telah berkata kepada kami
Baqiyah dari al-Awza’i dari Mak-hul: aku mendengar Watsilah
bin al-Asyqa’ berkata,

Kami berperang bersama Rasulullah pada perang Tabuk
sehingga akhirnya kami sampai di negeri jadzam, kami kehaus-
an selama beberapa hari dan seketika kami melihat bekas hu-
jan turun maka kamipun gembira, namun tiba-tiba kegembi-
ran itu lenyap seketika seiring lenyapnya bekas hujan tersebut
dan kami terus berada di sana selama tiga malam. Tiba-tiba
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kami mendengar panggilan seseorang dengan suara yang me-
nyedihkan, “Wahai Tuhanku jadikanlah aku termasuk umat
Muhammad yang dirahmati dan diampuni, yang doanya mus-
tajab dan diberkahi dimanapun mereka berada”, mendengar
itu Rasulullah saw berkata, “Wahai Hudzaifah dan Anas coba
kalian masuk ke perkampungan itu, cari tahu dari mana sum-
ber suara tersebut!” maka kami pun masuk ke perkampungan
tersebut dan kami menemukan seorang laki-laki memakai baju
lebih putih dari pada salju begitu pula dengan wajah dan jang-
gutnya. Dia lebih tinggi dari kami dua atau tiga meter, maka
kamipun mengucapkan salam kepadanya dan dia menjawab
salam kami

sambil berkata, “Selamat datang Anda berdua pasti utusan
Rasulullah?

Kami menjawab, “Ya”,
kami bertanya, “Siapa Anda?”

dia menjawab, “Aku Ilyas, seorang nabi dan aku hendak kelu-
ar menuju Mekah dan aku melihat bala tentaramu, lalu salah
seorang prajurit dari barisan para malaikat yang di pimpin
oleh adalah Jibril dan Mikail, ia berkata kepadaku, ‘Ini adalah
saudaramu; Rasulullah saw, ucapkan salam dan temuilah
dia!’,

kemudian dia berkata, “Kembalilah kalian berdua dan sampai-
kan salamku untuknya”,

kemudian dia berkata lagi, “Tidak ada yang menghalangiku
untuk datang ke markasmu kecuali aku khawatir kehadiranku
akan menakutkan onta dan mengejutkan kaum Muslimin
karena badanku yang besar dan tinggi.”

Berkata Hudzaifah dan Anas, “Lalu kami berdua bersalam-
an dengannya”,
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kemudian Ilyas bertanya kepada Anas, “Wahai pelayan Rasu-
lullah siapa ini?”

lalu Anas pun menjawab, “Ini adalah Hudzaifah teman Rasu-
lullah yang sangat memegang rahasia”,

lalu dia mengucapkan salam kepada Hudzaifah dan berkata,
“Demi Allah! sesungguhnya dia di langit sangat terkenal”,

kemudian Hudzaifah bertanya, “Apakah Anda telah bertemu
para malaikat?”

Dia menjawab, “Ya, setiap hari aku bertemu dengan ma-
laikat dan mereka mengucapkan salam kepadaku dan aku pun
mengucapkan salam kepada mereka”,

kemudian kamipun mendatangi Rasulullah saw dan beliau
keluar bersama kami sehingga kami mendatangi Ilyas, maka
seketika kami melihat wajah Ilyas dan bajunya seperti cahaya
matahari,

melihat itu nabi saw berkata, “Pelan-pelan lah kalian ber-

»

dua”,

dan kami maju sekitar lima puluh meter, kemudian Rasulullah
memeluk Ilyas dan merekapun duduk, tiba-tiba kami melihat
sesuatu seperti burung besar hinggap dan cahayanya putih
kemudian makhluk itu membentangkan sayapnya sehingga
menghalangi kami dan mereka,

kemudian Rasulullah berkata kepada kami dengan suara yang
keras, “Wahai Hudzaifah wahai Anas majulah kalian ber-

»

dua”,

tiba-tiba di depan kami muncul meja hijau yang belum pernah
kami lihat sebelumnya dan cahaya hijaunya telah memantul
ke wajah dan baju kami sehingga wajah dan baju kamipun
berwarna hijau dan di atas meja tersebut ada keju, korma,
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delima, pisang, anggur, korma mengkal, kacang-kacangan dan
sayur-sayuran kecuali bawang bombai,

maka nabi saw bersabda, “Makanlah dengan mengucap nama
Allah”,

lalu kami pun berkata, “Wahai Rasulullah apakah ini makanan
dunia?”

Beliau menjawab, “Bukan!”,

kemudian beliau berkata kepada kami, “Ini adalah adalah
rezeki wali Allah setiap 40 hari 40 malam makanan didatang-
kan kepadaku oleh para malaikat dan hari ini adalah hari ke
40, sesuatu yang dikatakan Allah terjadi maka akan terjadi”,

kemudian kami bertanya kepada laki-laki itu (Ilyas), “Dari
mana asal Anda?”

Dia menjawab, “Aku berasal dari negeri yang bertetangga
dengan negeri Romawi dan aku bersama dengan tentara mala-
ikat dan tentara kaum muslimin dari golongan jin memerangi
orang-orang kafir.”

Kemudian kami bertanya lagi, “Berapa jarak dari tempat
asal Anda kesini?”

Dia menjawab, “Empat bulan dan aku telah meninggal-
kannya sejak 10 hari yang lalu dan sekarang aku mau pergi
ke Mekah, aku biasa minum air zamzam disana setahun sekali
dan Rabbku melindungiku (tidak kehausan) hingga musim haji
tahun berikutnya”,
kemudian kami bertanya lagi, “Negeri mana saja yang sering
Anda kunjungi?”

Dia menjawab, “Syam, Baitul Maqdis, Magrib (Maroko)
dan Yaman dan semua masjid Muhammad sudah aku masuki
baik yang besar maupun kecil”,
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kemudian kami bertanya lagi, “Kapan Anda bertemu dengan
al-Khidhir?”

Dia menjawab, “Sejak satu tahun lalu aku bertemu den-
gannya dan itu di musim haji dan dia (Khidhir) berkata kepada-
ku, ‘Kamu nanti akan bertemu lebih awal dengan Muhammad
sebelumku dan sampaikan salamku kepada Muhammad’”,

lalu diapun memeluk kami dan menangis, dan kami pun ikut
berpelukan dan menangis, sesaat kemudian ketika kami me-
lihatnya sudah terbang ke langit seolah-olah di bawa dan di
angkat oleh sesuatu, maka kami pun berkata kepada Rasu-
lullah, “Wahai Rasulullah sungguh kami telah melihat hal
yang aneh ketika dia terbang ke langit”,

maka Rasulullah saw menjawab, “Dia berada di antara kedua
sayap malaikat sampai kepada suatu tempat yang dia ingin-

»
.

kan

Ibnul Jauzi berkomentar, “Kemungkinan besar Baqiyah
mendengar riwayat ini dari seorang pendusta dan riwayat ini
disandarkan secara dusta kepada al-Auza’i sedangkan Khair
Ibnu Arafah saya tidak mengenal siapa dia.”

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Dia adalah seorang ahli
hadis yang terkenal berasal dari Mesir, nama kakeknya Abdul-
lah bin Kamil yang nama panggilannya adalah Abu ath-Thahir
dan telah meriwayatkan darinya Abu Thalib al-Hdfizh guru
dari Imam Daruqutni dan yang lainya yang wafat pada tahun
283 H”, kemudian al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata lagi, “Hadis
ini diriwayatkan juga oleh selain Baqiyah dari al-Auza’i.”

Ibnu Abi Dunya bercerita, telah berkata kepada Ibrahim
bin Sa’id al-Jauhari: telah berbicara kepada kami Yazid bin
al-Maushiliat-Taimi: telah berkata kepada kami Abu Ishaq al-
Jursyi dari al-Auza’i dari al-Mak-hul dari Anas, ia berkata,
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Kami berperang bersama Rasulullah sehingga sampai di
jalan kecil yang biasa dilewati tatkala di dekat sebuah batu,
tiba-tiba kami mendengar suara, “Ya Allah jadikanlah aku
bagian dari umat Muhammad yang dirahmati, diampuni, di
terima tobatnya dan di jawab doanya”,

kemudian Rasulullah berkata kepadaku, “Wahai Anas coba
caritahu sumber suara tersebut?”

maka aku pun ke goa tersebut dan aku melihat seorang laki-
laki yang rambut dan janggutnya sudah memutih dan memakai
baju putih, tingginya lebih dari 300 hasta, ketika dia melihat-
ku, dia berkata, “Apa kamu utusan Rasulullah?”

Aku pun menjawab, “Ya”,

kemudian dia berkata, “Kembalilah kepada Rasulullah saw
dan sampaikan salamku dan katakan kepadanya aku adalah
saudaranya Ilyas yang ingin bertemu dengannya”,

maka nabi saw mendatanginya dan aku menemaninya se-
hingga aku berada di dekatnya kemudian aku mundur dan
agak duduk jauh darinya, maka Rasulullah dan Ilyas berbicara
dengan pembicaraan yang panjang, tiba-tiba turun sesuatu
dari langit seperti sebuah meja makan, maka mereka berdua
memanggilku dan akupun makan bersama mereka dan di
dalamnya ada tirmania nivea, tanaman seledri dan delima, ke-
tika aku makan aku pun beranjak menjauhi mereka, tiba-tiba
datanglah kabut membawanya pergi menuju Syam, aku pun
berkata kepada nabi saw, “Demi bapakku dan ibuku apakah
makanan yang kita makan ini berasal dari langit dan turun
kepadamu?”

kemudian beliau menjawab, “Makanan ini didatangkan oleh
Jibril kepadaku setiap 40 hari sekali dan beserta air zam-zam
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mungkin engkau telah melihatnya di atas sumur membawanya
dengan ember dan dituangkan untukku.”

Ibnul Jauzi berkometar, “Yazid dan Abu Ishaq tidak dike-
nal dan bisa saja terjadi perbedaan tentang tinggi Ilyas dari
sebelumnya dan berkata adz-Dzahabi tentang riwayat Yazid
bin Yazid al-Balwi bahwa dia adalah pembawa berita yang ba-
til.”

Khabar Ketujuh:

Dikeluarkan oleh Ibnu Asakir dari jalan Ali bin al-Husein
bin Tsabit ad-Dauri dari Hisyam Ibnu Khalid dari al-Hasan
bin Yahya al-Khasyni dari Ibnu Abu Rawad, ia berkata,

“al-Khidhir dan Ilyas berpuasa di Baitul Maqdis dan ber-
haji setiap tahun dan sekali meminum air zam-zam cukup bagi
mereka untuk bertahan dari haus sampai ke tahun berikut-
nya.”

Saya berkata, bahwa al-Hasan bin Yahya al-Khasyni jujur
tetapi banyak salahnya, juga berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar’®
bahwa Ibnu Abi Rawad adalah Abdul Aziz bin Abu Rawad, ia
memang jujur akan tetapi ada kemungkinan dia seorang yang
suka berkhayal.”

Khabar Kedelapan:

al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, “Aku telah menemukan
tambahan sifat zuhud pada diri Abdullah bin Ahmad bin han-
bal”, ia berkata, “Aku menemukan dalam kitab Abu Bakhthah:
Telah berbicara kepada kami Mahdi bin Ja’far: berkata kepa-
daku Dhamrah dari as-Sari bin Yahya dari Ibnu Abi Rawad,
ia berkata,
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“Ilyas dan al-Khidhir berpuasa dibulan Ramadhan di
Baitul Maqdis dan berhaji bersama setiap tahun.”

Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar, “Mahdi bin Ja’far dapat di-
percaya akan tetapi dia seorang yang suka berkhayal.”*°

Khabar Kesembilan:

Abdullah berkata, “Dan telah berkata kepadaku al-Hasan
dia adalah Ibnu Rafi’ dari Dhamrah dari as-Sari dari Abdul
‘Aziz bin Abi Rawad dan riwayat yang sama sebagaimana ri-
wayat sebelumnya.”

Berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam, “Saya
katakan bahwa saya tidak tahu dari mana datangnya Ibnu Abi
Rawad, hal yang seperti ini tidak bisa dijadikan bujjabh.

Khabar Kesepuluh:

Ibnu Jarir dalam kitab at-Tdrikh berkata, telah berbi-
cara kepada kami Abdurahman bin Abdullah bin Abdul Ha-
kim al-Mashri: telah berbicara kepada kami Muhammad bin
al-Mutawakkil: telah berbicara kepada kami Dhamrah bin
Rabi’ah dari Abdullah bin Syudzab berkata, “Khidhir adalah
seorang yang berasal dari bangsa Persia dan Ilyas adalah dari
bani Isra’il bertemu setiap bulan haji.”

al-Héafizh Tbnu Hajar, “Muhammad bin al-Mutawakkil
bin Abdurahman al-Hasyimi memang dapat dipercaya akan
tetapi dia dikenal sering banyak menghayal.”8!

“As-Saji menerangkan tentang Dhamrah bin Rabi’ah, “Ia

dapat dipercaya hanya saja dia banyak meriwayatkan hadis
mungkar.”
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Seluruh khabar yang bercerita tentang kehidupan dia di
jaman nabi saw dan setelahnya, riwayatnya lemah sekali dan
begitu pula dengan sanadnya. Para perawinya banyak yang di-
anggap sebagai pendusta, dan mudallis, karena sebetulnya dia
tidak pernah mendengar riwayatnya dari orang yang berada di
atasnya, makanya tidak perlu lagi dicari illatnya (cacatnya dan
tidak bisa dijadikan bujjab).

Perumpamaan orang-orangyang berbujjab dengan ri-
wayat-riwayat ini tentang kehidupan al-Khidhir dan kehidup-
an yang panjang dan abadi adalah seperti laba-laba membuat
sarangnya dan sesungguhnya serapuh-rapuhnya rumah (argu-
men) adalah rumah laba-laba.

I. Khabar Tentang Kehidupan al-Khidhir as Setelah
nabi saw dan yang Menukil Riwayatnya, yang Me-
lihat dan Berbicara Dengannya
Berita-berita yang memuat kisah tentang al-Khidhir yang

masih hidup setelah jaman Nabi saw dan hikayat-hikayat me-
ngenai orang yang melihat dan berbicara dengannya ternyata
lebih parah dari sebelumnya. Karena riwayat seperti ini banyak
sekali maka Penyusun akan membatasinya dengan beberapa
riwayat saja sebagai bukti dari beberapa riwayat yang belum
disebutkan.

Khabar Pertama:

Telah berkata Ishak bin Ibrahim al-Bujali di dalam kitab
ad-Dibdj: telah berbicara kepada kami Usman bin Sa’id al-
Anthaqi: telah berbicara kepada kami Ali bin al-Haitsam al-
Mashishi dari Abdul Hamid bin Bahar dari Salam at-Thawil
dari Daud bin Yahya budak Aun at-Thafawi dari laki-laki yang
berada di Baitul Maqdis dan Asqalan, ia bercerita,
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ketika saya menjadi tawanan di wddi urdun (lembah Yor-
dania), tiba-tiba saya melihat seorang laki-laki berdiri se-
dang shalat dan seketika itu pula awan memayunginya dari
teriknya matahari, dan entah mengapa tiba-tiba ada keyakinan
di dalam hatiku kalau orang itu adalah Ilyas, kemudian aku
mendatanginya dan mengucapkan salam kepadanya lalu dia-
pun beranjak dari tempat shalatnya dan menjawab salamku,

aku bertanya kepadanya, “Semoga Allah merahmati Anda, ka-
lau boleh tahu siapakah Anda?!”

Dia belum menjawab pertanyaanku sampai aku meng-
ulanginya kembali,

lalu dia pun menjawab, “Aku Ilyas, seorang nabi”,

tiba-tiba aku merasa badanku sangat gemetar sampai-sampai
aku khawatir kalau aku akan pingsan, aku lalu berkata ke-
padanya, “Wahai tuan semoga Allah merahmatimu mintalah
kepada Allah untuk melenyapkan apa yang aku rasakan seka-
rang, sehingga aku dapat memahami perkataanmu”,

kemudian dia berdoa, “Wahai Yang memiliki kebajikan, wa-
hai Yang Mahapenyayang, wahai Yang Mahahidup dan wahai
Yang Mahaberdiri sendiri, wahai Yang Mahapengasih, wahai
Yang Mahamemberi, wahai ya bayya syarran bayya (akan

dijelaskan kemudian={)”, kemudian tiba-tiba hilanglah apa
yang aku rasakan

dan akupun berkata kepadanya, “Kepada siapa engkau di-
utus?”

Dia menjawab, “Aku di utus kepada penduduk negeri
Ba’labak”,8?

82 Dalam abjad latin disebut, Baalbek, yaitu kota yang terletak di Lembah Bekaa,
Lebanon pada ketinggian 3,800 kaki di sebelah timur Sungai Litani. Ba’labak
terkenal karena reruntuhan kuil Romawi di wilayah ini. Reruntuhan kuil di Baalbek
merupakan salah satu harta karun Romawi terbesar.=d
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kemudian aku bertanya lagi, “Apakah engkau masih menerima
wahyu sampai hari ini?”

lalu dia menjawab, “Adapun setelah diutusnya Muhammad
sebagai penutup para nabi, maka tidak ada yang diwahyukan
kepadaku”,

aku bertanya lagi, “Berapa orang nabi yang masih hidup sam-
pai sekarang?”

Dia menjawab, “Ada empat orang nabi, Aku dan al-
Khidhir di bumi sedangkan Isa dan Idris di langit”,
kemudian aku bertanya lagi, “Apakah engkau sering bertemu
al-Khidhir?”

Dia menjawab, “Ya, setiap tahun di Arafah”,
aku bertanya lagi, “Apa yang kalian bicarakan?”

Dia menjawab, “kami saling mencabut rambut satu sama
lain”,
kemudian aku bertanya lagi, “Berapa orang yang menjadi peng-
ganti (abdal)?

Dia menjawab, “Mereka enam puluh orang laki-laki,
lima puluh orang antara Aresyh Mesir dan tepian sungai Euf-
rat, dua orang laki-laki di Mishah, satu orang laki-laki di An-

tioch®® dan tujuh orang laki-laki di seluruh kota-kota besar, di
antara mereka ada yang (dengan ijin Allah) menurunkan hu-

jan dan di antara mereka ada yang memenangkan kaum atas
musuh mereka dan dengannya Allah menegakkan persoalan
dunia sehingga apabila dunia hendak dihancurkan maka Allah
mematikan mereka semua.”

83 Disebut juga Antakya, yaitu kota kuno yang berada di sebelah timur sungai orontes,
sekarang Antioch berubah menjadi kota metropolitan di Turki.=d
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al-Hdfizh Ibnu Hajar berkomentar mengenai hadis ini, “Ada
beberapa orang bodoh yang tidak diambil riwayatnya di dalam
riwayat ini.”

Penyusun katakan bahwa matan hadis ini sangat mung-
kar karena di dalamnya ada permohonan dari para setan (ya

bayya syarran bayya) ini adalah nama-nama jin bukan nama-
nama Allah dan di dalamnya ada bentuk kesyirikan, diantara-
nya bisa dijumpai dalam kalimat: “di antara mereka ada yang

(dengan ijin Allah) menurunkan hujan”, karena sesungguhnya
hanya Allah saja yang menurunkan hujan tentu saja dengan
perantara orang-orang yang saleh yang masih hidup bukan
yang sudah wafat, karena meminta sesuatu kepada orang yang
sudah mati adalah bentuk kesyirikan yang terbesar terhadap
Allah swt.

Guru penyusun Syaikh Wahid Abdus Salam setelah mem-
baca riwayat tadi menganjurkan agar riwayat ini tidak per-
lu disebutkan atau dihapuskan saja dalam kitab ini karena
adanya khurafat di dalamnya, akan tetapi penyusun sengaja
menampilkan riwayat ini untuk menjelaskan kepada pemba-
ca-pembaca sekalian tentang aqidah kelompok sufi yang meng-
ambil riwayat batil ini untuk menghipnotis seseorang kepada
perbuatan syirik kepada Allah karena memohon®* pertolongan,
mengadu, semua ini adalah bentuk ibadah yang seharusnya
tidak ditujukan kepada selain Allah, karena ketika ditujukan

84 Redaksi-redaksi ini jika ditempatkan pada hak makhluk maka ini adalah perbuatan
syirik apabila dimintakan dari mereka sesuatu hal yang tidak bisa dilakukan,
kecuali apa yang bisa dilakukan oleh Allah swt, seperti memohon kesembuhan
dari penyakit yang diderita, menolak kemudharatan dan lain lainnya, adapun jika
itu mampu dilakukan oleh makhluk Allah swt, seperti mencari harta atau rezeki,
menunjukkan jalan apabila tersesat, maka hal ini tidak mengapa dilakukan, hanya
Allah Yang Mahatahu.
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kepada selain Allah, maka itu adalah perbuatan syirik, kami
berlindung kepada Allah dari perbuatan yang demikian, Allah
swt berfirman:
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“Katakanlab (wahai Mubammad), ‘Sesunggubnya shalat-
ku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allab,
Tuban semesta alam. tiada sekutu bagi-Nya; dan demiki-
an itulab yang diperintabkan kepadaku dan aku adalab

orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allabh)”. (QS. al-An’am: 162-163).

Khabar Kedua:

Berkata Ibnu Abi Hatim di dalam kitab at-Tafsir: telah
berbicara kepada kami bapakku: telah memberitahukan ke-
pada kami Abdul Aziz al-Uwesi, telah berbicara kepada kami
Ali bin Abi Ali al-Hasyimi dari bapaknya: bahwa Ali bin Abi
Thalib berkata,

ketika nabi saw wafat maka berdatanganlah para saha-
bat mengucapkan kalimat belasungkawa (ta’ziyabh) dan ada
seorang laki-laki yang mendatangi mereka, para sahabat men-
dengar kehadirannya namun tidak melihat orang yang datang
dan dia berkata, “Semoga keselamatan, rabmat Allah, dan
keberkahan atasmu wahai keluarga Mubammad, setiap yang
bernyawa pasti akan menemui kematian dan sesungguhnya
balasan amal perbuatanmu pasti akan disempurnakan pada
hari kiamat, sesunggubnya ridha terhadap ketentuan Allah
adalab pelipur lara dari berbagai musibab dan hikmab yang
tersembunyi di balik setiap musibah dan ada akibat di setiap
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yang hilang, maka dengan ketentuan Allab sajalab segala kesu-
saban yang menimpa hambanya akan hilang, maka berbarap-
lab terbadap rabmat dan ganjaran kebaikan dari Allab swt,
karena sesunggubnya orang yang dibaramkan dari ganjaran
kebaikan dan rabmat Allab adalah orang yang tidak berusaha
mencarinya”,

berkata Ali, “Tahukah kamu siapa tadi yang bicara barusan?
Dia adalah al-Khidhir.”

Berkata Ibnul Jauzi, “Yang mengikuti Muhammad bin
Saleh dari Muhammad bin Ja’far adalah periwayat yang le-
mah.”

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Hadis ini diriwayatkan
oleh al-Waqidi dan dia adalah pendusta.”

Berkata Ibnul Jauzi, “Telah meriwayatkan Muhammad
bin Abu Umar dari Muhammad bin Ja’far dan Ibnu Abi Umar
adalah seorang yang majhil.”

al-Hdfizh Ibnu Hajar berkomentar, “Saya katakan riwayat ini
sangat lemah sama sekali.”

Berkata Ibnu Abi Umar, “Ada riwayat versi lain dari guru
Imam Muslim dan yang lainnya dari para Imam yang jujur dan
terpecaya, seorang hdfizh yang memiliki kitab musnad yang
masyhir dan hadis ini ada di dalam kitab tersebut:

Telah memberitahukan kepadaku Abu Muhammad bin
al-Qayim: telah mengabarkan kepada kepada kami al-Hasan
bin al-Bukhari dari Muhammad bin Muamar: telah memberi-
tahukan kepada kami Sa’id bin Abu Raja: telah memberitahu-
kan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Nu’man: telah
memberitahukan kepada kami Abu Bakar bin al-Mugri: telah
memberitahukan kepada kami Ishaq bin Ahmad al-Khuza’i:
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu

289



Umar al-Adeni: telah memberitahukan kepada kami Muham-
mad bin Ja’far bin Muhammad, ia berkata: bapakku Ja’far
bin Muhammad as-Shadiq menyebutkan dari bapaknya dari
kakeknya dari Ali bin Abi Thalib:

Salah seorang suku Quraisy berada di antara kami dan
berkata, “Tidakkah engkau ingin aku kbhabarkan tentang Abul
Qosim (Nabi saw)?”

Lalu mereka menjawab, “Tentu saja kami ingin”, maka
dia menyebutkan hadis yang panjang tentang wafatnya Rasu-
lullah saw —dan ketika sampai pada penghujung cerita—......
terakhir Jibrail (Jibril) berkata, “Wahai Ahmad (Muhammad)
salam sejahtera atasmu, ini adalah kali terakhir Anda berada
di bumi, apakah ada keinginanmu yang belum terpenuhi dari
dunia ini?”......... maka setelah Rasulullah saw wafat, para
sahabat beliau berdatangan untuk mengucap belasungkawa
tiba-tiba mereka merasakan ada yang datang namun tak terli-
hat orangnya dan berkata, “Salam sejahtera dan rabmat Allah
semoga tercurah kepada keluarga Mubammad, sesungguhnya
ridha terbadap ketentuan Allab adalah pelipur lara dari se-
tiap musibab dan ada hikmah tersembunyi di balik dari se-
tiap musibab, ada akibat dari setiap yang hilang dan setiap
musibab yang menimpa hambanya adalab berasal dari keten-
tuan Allah, maka berbarap lab rabmat dan ganjaran kebaikan
dari Allab, sesunggubnya orang yang diharamkan baginya gan-
jaran kebaikan Allab adalah orang yang tidak berusaha untuk
mencarinya”, kemudian ia mengucapkan salam dan berlalu,
berkata Ali, “Tahukah engkau siapa yang datang? Dia adalah
al-Khidhir as.”

al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, “Muhammad bin Ja’far adalah
saudara Musa al-Kazim, telah berbicara dari bapaknya dan
yang lain: diriwayatkan dari Ibrahim bin Munzir dan yang
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lainnya, dia mengajak kaum muslimin yang berada di Mekah
dan Madinah untuk mengangkat dirinya menjadi khalifah dan
banyak kaum muslimin yang dibiayai olehnya untuk menger-
jakan haji pada tahun 200 H, kemudian kaum muslimin mem-
baiatnya menjadi khalifah, namun ternyata al-Mu’tashim yang
ketika itu mengerjakan haji lah yang berhasil dengan misinya
diangkat menjadi khalifah dan Muhammad bin Ja’far dibawa
kesaudaranya al-Ma’mun di Khurasan dan dia wafat diJarjan
tahun 203 H, kisah ini telah diceritakan al-Khatib dalam zar-
jamah-nya.

Berkata al-Bukhari, “Saudaranya Ishaq lebih dapat di-
percaya dari pada dia, dan al-Hakim telah mengeluarkan ri-
wayat.”

Berkata adz-Dzahabi, “Sesungguhnya riwayat tersebut
adalah jelas sebuah hadis mungkar, ketika menyebut Sulaiman
bin Daud as dan al-Baihaqi juga mengeluarkan sebuah riwayat
dalam kitab ad-Dald’il, ia berkata: telah berkata kepada kami
Abu Abdullah al-Hdfizh: telah berkata kepada kami Abu Ja’far
al-Baghdadi: telah berkata kepada kami Abdullah bin Abdu-
rahman as Shan’ani: telah berkata kepada kami Abul Walid
al-Makhzumi: telah berkata kepada kami Anas bin Iyadh dari
Ja’far bin Muhammad dari bapaknya dari Jabir bin Abdullah,
ia berkata,

ketika Rasulullah saw wafat malaikatpun datang meng-
ucapkan belasungkawa kepada keluarga beliau, mereka mera-
sakan kehadiran seseorang namun tidak melihat wujudnya,
maka orang tersebut berkata, “Salam sejabtera, rabmat Allah,
dan keberkahan semoga tercurah atasmu, sesunggubnya den-
gan ridha terhadap ketentuan Allab merupakan pelipur lara
dari segala musibab dan ada hikmah tersembunyi dari setiap
musibab yang menimpab hambanya, maka berharaplah rahmat
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dan ganjaran kebaikan dari Allah. Sesunggubnya orang yang
diharamkan dari rabmat dan balasan kebaikan Allab adalah
yang tidak berharap akan hal tersebut”, kemudian ia berlalu
sambil mengucapkan salam.

Baihaqi juga berkata, telah memberitahukan kepada kami
Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Amru al-Ahmasy: telah
memberitahukan kepada kami al-Hasan bin Humed bin Raby’
al-Lakhmi: telah memberitahukan kepada kami Abdullah bin
Abi Ziyad: telah memberitahukan kepada kami Sayyar bin Abi
Hatim: telah memberitahukan kepada kami Abdul Wahid Ibnu
Sulaiman al-Haritsi: telah memberitahukan kepada kami al-
Hasan bin Ali bin Muhammadbin Ali: dia adalah anak dari
al-Husein bin Ali, ia berkata,

“Sebelum wafatnya Rasulullah telah turun kepada me-
reka Jibril, —-disebutkan kisab wafatnya yang panjang— .....
dan pada saat itu ada yang mendatangi mereka, mereka dapat
merasakan kehadirannya namun tidak seorangpun dari mereka
dapat melihat wujudnya dan dia mengucapkan salam dan ber-
kata sebagaiman yang dikatakan dalam hadis #a’ziah tadi.

Telah mengeluarkan Saif bin Umar at-Tamimi di dalam
kitab ar-Riddabh dari Sa’id bin Abdullah dari Ibnu Umar ber-
kata,

ketika Rasulullah saw wafat, Abu Bakar masuk ke dalam
rumahnya, ketika melihat Rasulullah telah terbaring. Abu
Bakar berkata, “Semua ini milik Allab dan akan kembali ke-
padanya”, kemudian ia mengucapkan shalawat kepadanya
dan para keluarga nabi saw menangis dengan suara keras
sehingga suaranya terdengar oleh orang yang sedang shalat
dan ketika suasana kembali tenang terhadap kesedihan yang
menimpa mereka tiba-tiba ada yang menyeru kepada mereka
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dengan suara yang kencang, “Salam sejahtera untuk keluarga
Rasulullab setiap yang hidup pasti akan merasakan mati dan
balasan perbuatanmu pasti akan disempurnakan pada hari
kiamat, bukankab setiap ketentuan Allab ada hikmah tersem-
bunyi dibaliknya dan dibindarkan dari segala sesuatu yang
ditakutkan, demi Allab berbaraplah!, demi Allah berharaplah
ampunan dan rabmat Allab, dan hentikan tangisan kalian!”,
kemudian suara itu hilang dan tidak seorangpun yang menge-
tahui sumber suara tersebut kemudian mereka kembali menan-
gis, kemudian seorang memanggil mereka dan berkata, “Wabhai
keluarga Mubammad berzikirlah kepada Allab dan bersyukur-
lab kepadanya atas semua ini sehingga engkau akan menjadi
orang yang ikblas, sesunggubnya di dalam setiap ketentuan
Allabh ada pelipur lara dari setiap musibab dan ganti dari se-
tiap petaka, maka mohonlab rabmat Allab dan yakinlah kamu
kepadanya serta taat kepadanya, sesunggubnya orang yang
terkena musibah sebenarnya adalab orang-orang yang tidak
mengharapkan rabmat Allab dan putus asa terhadap pertolong-
annya”, kemudian Abu Bakar berkata, “Itu adalah Ilyas dan
al-Khidhir menghadiri wafatnya Rasulullah saw.”

al-Hédfizh Ibnu Hajar berkomentar, “Di dalam sanadnya ada
perkataan Syaikh nya yang tidak diketahui.”

Berkata Ibnu Abi Dunia, telah berkata kepada kami Ka-
mil bin Thalhah: telah berkata kepada kamil bin Thalhah:
telah berkata kepada kami Ibad bin Abdus Shamad dari Anas
bin Malik:

ketika Rasulullah saw wafat para sahabat berkumpul
di sekelilingnya dan menangis tiba-tiba seorang laki-laki be-
rambut panjang sampai ke pundak, melewati para sahabat ke-
mudian berdiri didepan pintu, menangis dan memeluk para
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sahabat, lalu berkata, “Sesunggubnya di setiap ketentuan
Allah berupa musibab pasti ada pelipur lara di dalamnya, dan
pasti ada ganti dari setiap yang hilang dan ada hikmab yang
tersembunyi di setiap malapetaka, bertobatlah kepada Allab,
Dia melihatmu dan pasti akan menolong dari berbagai ujian.
Perbatikanlah, renungkanlah sesungguhnya orang yang terke-
na bencana adalab karena ia tidak mengharapkan pahala di
sisi Allah”, kemudian laki-laki itupun pergi, lalu Abu Bakar
bertanya kepadaku tentang laki-laki itu, kami memandang ke
kanan dan ke kiri dan kami tidak melihat seorangpun, lalu
Abu bakar berkata, “Mungkin ia adalah saudara nabi kita
datang untuk menghibur kita dari wafatnya rasul saw.”

al-Hdfizh Ibnu Hajar berkomentar, “Ibad dilemahkan
oleh Bukhari”. Di tempat yang lain al-Hdfizhpun berkata,
“Di dalam sanadnya ada Ibad bin Abdus Shamad, dia adalah

seorang perawi yang lemah.”%

Al-Imam Thabrani telah mengeluarkan riwayat ini di
dalam agl-Awsath dari Musa bin Abi Harun dari Kamil, ia ber-
kata, “Ibad telah meriwayatkannya sendirian dari Anas.”

Penyusun katakan, telah disebut sebelumnya perkataan
Abul Khatthab bin Dihya tentang hadis #a’ziyah dan sesung-
guhnya hadis ini maudhii’®e.

Berkata Syaikh as-Syinkiti rabimahbullih, “Mengambil
tentang kehidupan al-Khidhir dengan atsar riwayat ta’ziyah
tertolak dari dua sisi:

Pertama, sesungguhnya riwayat ini tidaklah ditetapkan
dengan sanad yang shahib. Berkata Ibnu Katsir dalam tafsirnya,
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’an-Nawawi dan yang lainnya berkisah tentang kehidupan al-
Khidhir sampai sekarang apalagi sampai hari kiamat. Dia dan
Ibnu Shalah cenderung meyakini akan keabadian al-Khidhir,
disebutkan tentang riwayat tersebut dari para salaf dan yang
lainnya.Mereka menyebutkan beberapa hadis, namun tidak
ada satupun yang merupakan hadis yang shabib dan keban-
yakan hadis ta’ziyah (sudah disebutkan pada halaman sebe-
lumnyad) yang sanadnya lemah.

Kedua, sekalipun hadis ta’ziyab ini shabib maka hal ini
tidak dapat diterima secara logika ataupun secara syar’i atau
secara adat dan kebiasaaan, karena bisa jadi yang datang meng-
ucapkan ta’ziyabh bukanlah al-Khidhir akan tetapi jin muslim.
Sebagaimana firman Allah Ta’ila:
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“Sesunggubnya ia dan pengikut-pengikutnya melibat

kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat

mereka.”(QS. al-A’raf:27)

Adapun yang mereka katakan bahwa yang berta’ziyah
adalah al-Khidhir adalah pendapat yang tidak didukung oleh
dalil, dan pendapat yang mengatakan bahwa mereka melihat
al-Khidhir juga bukanlah sebuah bujjab yang dapat dijadikan
sandaran karena kemungkinan mereka keliru dalam prasangka
mereka dan riwayat tersebut tidak ditunjukan oleh ijma’ syar’i
yang terjaga dari kekeliruan, dan pendapat mereka tentang al-
Khidhir tidak dijadikan pegangan kebenaran sama sekali.?”

87 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/178-179) Berkata an Nawawi, “Adapun kisah ta’ziyah
Khidir as diriwayatkan oleh Imam Syafi’i dalam al-Umm dengan sanad yang lemah,
bisa dilihat juga dalam al-Majma’ (V/275)”
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Khabar Ketiga:

Berkata Ibnu Syahin dalam kitab al-Jand'iz: telah berkata
kepada kami Ibnu Abu Daud: telah berkata kepada kami Ah-
mad Bin Amru bin as-Sarah: telah berkata kepada kami Ibnu
Wahab dari yang berkata kepadanya dari Muhammad bin
Ajlan dari Muhammad al-Mukandar, ia berkata,

ketika Umar bin Khaththab melaksanakan shalat jena-
zah, tiba-tiba seseorang menegurnya di belakangnya dan ber-
tanya, “Apa engkau ingin mendabului kami di dalam shalas?
tunggulab hingga kami sampai di shaf (barisan) lalu bertak-
birlah”, kemudian dia berdoa, “Kalau Engkau ingin menga-
zabnya, azablah karena dia telah berbuat maksiat kepadamu
dan kalau Engkau ingin mengampuninya, maka ampunilah
karena sesunggubnya dia faqir (membutuhkan ampunan) dan
mengharapkan rabmatmu”, Umar dan para sahabat meman-
dang (penuh tanya) kepada laki-laki ini. Ketika mayit itu di-
kuburkan, laki-laki ini meratakan tanah kuburannya sambil
berkata, “Kebahagiaan untukmu wahai penghuni kuburan,
kalau kau bukan tukang ramal atau pengkhianat atau penjaga
gudang yang tidak jujur atau juru tulis/bendabarawan yang
tidak jujur atau seorang aparat negaralpolisi yang tidak jujur”,
maka Umar berkata, “Bawa laki-laki itu menghadapku, kita
tanyakan kepadanya tentang shalatnya dan tentang perkataan-
nya”, akan tetapi laki-laki tersebut sudah pergi dan tidak ada
yang tahu kemana perginya, mereka hanya menemukan bekas
pijakan kakinya sebesar satu hasta, lalu Umarpun berkata,
“Demi Allab! dia adalah al-Khidbir yang telah diceritakan Ra-
sulullab saw kepada kita.”

Berkata Ibnul Jauzi, di dalam sanadnya ada periwayat
yang tidak diketahui dan terputus sanadnya antara Ibnu Mu-
kandar dan Umar.
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Al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, “Dalam sanadnya ada
periwayat yang tidak di kenal dan juga sanadnya terputus.”s®

Khabar Keempat:

Berkata Ibnu Abi Dunia: telah memberitahukan kepada
kami bapakku: telah memberitahukan kepada kami Ali bin
Syaqiq: telah memberitahukan kepada kami Ibnul Mubarak:
telah memberitahukan kepada kami Umar bin Muhammad bin
Al-Mukandar,

“Ada seorang laki-laki berjalan menjual sesuatu dan
sambil bersumpah, tiba-tiba seorang tua berdiri di hadapan-
nya dan berkata, “Hai kau yang berjualan, berjualanlah tapi
jangan sumpah-sumpah segala”, kemudian laki-laki itu kem-
bali bersumpah, maka orang tua ini kembali berkata seperti
tadi, dan menambahkan, “Berbuatlah yang bermanfaat bagi
dirimu”, lalu laki-laki ini berkata, “Tentu saja ini bermanfaat
bagi diriku”, kemudian orang tua itu menjawab, “Kejujuran
akan menolongmu dari bahaya yang menimpamu sedangkan
dusta akan menghapus apa yang bermanfaat bagimu”, berbi-
caralah sesuka hatimu, bila ilmu telah terputus maka diamlah,
cukuplah kamu dituduh sebagai pendusta terhadap apa yang
dibicarakan orang tentang dirimu, maka laki-laki inipun ber-
kata, “Tuliskanlah pembicaraanmu itu”, lalu orang tua tadi
menjawab, “Kalau saja itu bisa aku lakukan”, kemudian orang
tua tersebut sudah tidak terlihat lagi, maka mereka mengang-
gap bahwa orang tua tersebut adalah al-Khidhir.

Ibnul Jauzi berkata, “Riwayat ini seperti hadis saja, ada
juga riwayat dari Abu Umar bin as-Samak dalam kitab Fawad'id
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dari Yahya bin Abi Thalib dari Ali bin Ashim dari Abdullah
bin Ubaidillah, ia berkata,

“Ibnu Umar sedang duduk dan seorang laki-laki datang
membawa barang dagangan untuk di jual dan dia berulangkali
menawarkan barang dagangannya dengan bersumpah, tiba-
tiba seorang laki-laki muncul dan berkata, “Takutlah engkau
kepada Allah dan jangan (menipu pembeli) bersumpah dusta
dengan barang daganganmu, engkau harus jujur agar tidak
celaka dan hati-hatilah terhadap kedustaan yang menguntung-
kanmu dan jangan menambah-nambah pembicaraan kecuali
kau bicara tentang dirimu saja.” Lalu Ibnu Umar berkata ke-
pada seorang penjual dagangan tadi, “Ikuti orang yang bicara
tadi dan katakan padanya, “Mohon Anda tuliskan untuk saya
kalimat yang Anda ucapkan barusan”, maka laki-laki itupun
mengikutinya kemudian laki-laki itu berkata, “Apa yang Allah
tentukan sekecil apapun pasti akan terjadi”, kemudian orang
tua itu menghilang, laki-laki penjual tadi kembali kepada
Ibnu Umar dan Ibnu Umar memberitahukannya bahwa dia itu
adalah al-Khidhir.

Ibnul Jauzi berkomentar, “Ali bin Ashim lemah sangat
jelek hafalannya, mungkin dia mau menyebutkan Umar bin
Muhammad al-Mukandar namun dia malah menyebutkan
Ibnu Umar”,

dan Ibnul Jauzi berkata lagi, “Diriwayatkan juga Ahmad
bin Muhammad bin Mush’ab salah seorang yang biasa meri-
wayatkan hadis maudhi’, dari kelompok perawi-perawi maj-
hiil dari Atha dari Ibnu Atha dari Ibnu Umar.

Khabar Kelima:
Dari Abdullah bin Bathah al Akbari al-Hanbali: telah
berkata kepada kami Suaeb bin Ahmad: telah berkata kepa-
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da kami Ahmad bin Abul Awam: telah berkata kepada kami
bapakku: telah berbicara kepada kami Ibrahim bin Abdul Ha-
mid al-Washiti: telah berkata kepada kami Abyan bin Sufyan
bin Ghalib bin Abdullah al-Uqaili dari Hasan al-Bashri, ia ber-
kata,

telah berbeda pendapat seorang laki-laki dari Ahlussunnah
dan Gailan al-Qadri tentang suatu hal yang ada pada takdir,
kemudian keduanya didamaikan oleh seorang laki-laki miste-
rius yang juga berbicara tentang masalah yang diperdebatkan,
ia muncul di tengah mereka menggantungkan kain panjang di
bahunya, kemudian kedua orang yang berdebat tersebut ber-
kata kepadanya, “Sesungguhnya kami senang sekali engkau
menjadi penengah di antara kami”, kemudian laki-laki itu
membentangkan kain panjang dan duduk di atasnya, dia ber-
kata, “Duduklah kalian berdua dan mereka duduk di hadap-
annya”, kemudian laki-laki itu memutuskan bahwa pendapat
Gailan salah, al Hasan berkata, “Dia adalah al-Khidhir.”

al-Hdfizh Ibnu Hajar berkomentar, “Di dalam sanadnya
ada Abyan bin Sufyan dia adalah matrikul badits. (hadis-hadis
yang diriwayatkan olehnya tidak dipakai karena lemah dan ti-
dak bisa dipercaya)

Khabar Keenam:

Hamad bin umar an-Nushaibi -salah-seorang yang ha-
disnya yang ditinggalkan dan tidak dipakai-, bercerita, telah
berkata kepada kami as-Sari bin Khalid bin Ja’far bin Muham-
mad dari bapaknya dari kakeknya Ali bin al-Husen,

“Seorang budak mereka naik perahu dan perahu tersebut
tenggelam, ketika dia sedang berenang ke tepian dia melihat
seorang laki-laki di pantai dan dia melihat satu meja makan di-
turunkan dari langit dan diletakkan di depan laki-laki tersebut
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kemudian dia memakan apa yang ada di atas meja setelah itu
meja tersebut di angkat naik ke langit. Dia berkata kepada laki-
laki tersebut, “Demi Zat yang telah meridhaimu, saya belum
pernah melihat seorang hamba Allah seperti Anda”, lalu laki-
laki tersebut menjawab, “Aku adalah al-Khidhir yang sering
kamu dengar”, kemudian budak itu bertanya lagi, “Bagaimana
bisa makanan dan minuman mendatangimu?” dia menjawab,
“Allah Yang Mahamulia yang menurunkannya.”

Penyusun katakan bahwa di dalam sanadnya ada Ha-
mad bin Umar an-Nushaibi, riwayatnya matriik sebagimana
sanadnya yang pertama dan dia termasuk perawi yang biasa
meriwayatkan hadis maudhii’ sedangkan as-Sari bin Khalid
majhil (tidak diketahui).

Khabar Ketujuh:

Abu Sa’id meriwayatkan dalam kitab Syaraf al-Mushtafa
dari jalan Ahmad bin Muhammad bin Abu Buzzah: telah ber-
kata kepada kami Muhammad bin al-Furat dari Maesarah bin
Sa’id dari bapaknya: ketika al-Hasan berada di forumnya dan
orang-orang duduk mengelilinginya, tiba-tiba seorang laki-
laki bermata kehijau-hijauan mendekatinya, maka al-Hasan
berkata kepadanya, “Apakah seperti ini ibumu melahirkanmu
(baca; apakah matamu seperti mata ibumu) atau ini cobaan
bagimu?” lalu laki-laki ini menjawab, “[bagaimana kau bisa
bertanya seperti itu, sedangkan] engkau tidak mengenalku wa-
hai Abu Sa’id?

Muhammad bin al-Furat melanjutkan, “Laki-laki terse-
but bergabung dengan forum al-Hasan namun tetap saja tidak
seorangpun yang mengenalnya. Kemudian al-Hasan berkata
kepadanya, “Apa yang ingin kau ceritakan?” Laki-laki terse-
but menjawab, “Wahai Abu Sa’id, awalnya aku telah berniat
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untuk pergi ke negeri Cina dengan semua harta yang aku mi-
liki, di tengah perjalanan kapal yang kami tumpangi di serang
badai sehingga kapal itu tenggelam, aku berhasil keluar dari
kapal tersebut sehingga aku sampai di pingir pantai dimana
aku berada di atas sebilah papan dan selama empat bulan aku
terombang-ambing di tengah lautan, setelah aku sampai di da-
ratan aku makan dari apa yang aku temui dari pepohonan,
rerumputan, dan minum dari mata air. Lalu aku berkata dalam
hati, ‘Aku akan meneruskan perjalanan dan hanya dua piliban
yang menghampiriku; aku akan celaka atau aku akan mene-
mukan keberuntungan’, lalu aku menemukan sebuah istana
seolah-olah bangunannya terbuat dari perak kemudian aku
membuka pintunya di dalamnya banyak bertebaran kertas-
kertas dan di setiap sudut ada peti terbuat dari permata kemu-
dian aku membuka peti itu dan keluar bau wangi dari dalam
peti. Di dalamnya ternyata ada banyak mayat laki-laki yang di
tempel kertas berwarna sutra, sebagian jasad mereka bergerak,
dan memang benar ternyata mayat yang dapat bergerak, lalu
aku menutup peti tersebut dan keluar dari istana itu.

Ketika aku keluar aku melihat dua orangtua penunggang
kuda yang belum pernah aku lihat sebelumnya, mereka terli-
hat tampan di atas kudanya. Kedua penunggang kuda tersebut
bertanya tentang diriku kenapa bisa sampai ke sana, lalu aku
memberitahukan keduanya tentang yang aku alami, lalu me-
reka berdua berkata, “Berjalanlah ke depan maka kau akan
sampai di sebuah pohon, di bawahnya ada kebun, disana ada
seorang Syaikh yang postur tubuhnya sangat menawan, ia ber-
ada di sebuah rumah dan (mungkin saja) dia sedang shalat,
ceritakanlah kepadanya tentang peristiwa yang kau alami
dari awal sampai akhir, setelah mendengar ceritamu dia akan
menunjukan padamu sebuah jalan.
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Maka akupun pergi menemuinya dan mengucapkan salam
kepadanya, dia menjawab salamku. Kemudian bertanya ten-
tang kisahku, akupun menceritakan kepadanya seluruh kisah-
ku, dia sangat terkejut ketika kuceritakan tentang apa yang
kualami di istana, lalu dia berkata, “Duduklah”, tiba-tiba ada
awan yang melewati dan berkata, “Keselamatan bagimu wahai
wali Allah”, kemudian ada lagi awan yang bertanya, “Mau ke-
mana kalian berdua?” Aku menjawab, “Aku mau ke negeri ini
dan ini”, kemudian datang lagi awan berikutnya dan bertanya,
“Mau kemana kalian berdua?” Aku menjawab, “Bashrah”, ke-
mudian awan itu berkata, “Turunlah”, maka turunlah awan-
awan tadi dan aku berada tepat di depan laki-laki itu, dia
berkata kepadaku, “Naikilah awan ini karena ia akan mem-
bawamu sampai ke rumah dengan selamat.” Ketika aku berada
di atas awan akupun berkata kepada orang tua itu, “Dengan
bersumpah atas nama Allah yang telah memuliakanmu, aku
ingin tahu mengenai istana dan kedua penunggang kuda tadi
dan tentang dirimu juga”, maka diapun menjawab, “Istana
tadi adalah tempat Allah memuliakan jenazah para syuhada
laut dan Allah memerintahkan para malaikat untuk mengang-
kat jasad mereka dari laut dan meletakannya di dalam peti
dan dikafani dengan kain sutra sedangkan dua orang penung-
gang kuda adalah dua orang malaikat yang pergi pada siang
hari dan pulang pada petang hari menyampaikan salam Allah
kepada para syuhada tadi. Adapun aku adalah al-Khidhir, aku
telah memohon kepada Allah agar membangkitkanku bersama
umat nabimu saw kemudian laki-laki itu menghilang ketika
aku berjalan di atas awan aku mendapat musibah berupa keta-
kutan yang sangat dahsyat, sehingga aku menjadi seperti yang
engkau lihat sekarang, lalu al-Hasan berkata, “Engkau telah
menjalani suatu hal yang luar biasa dahsyat.”

102%.



Penyusun katakan, di dalam sanad riwayat ini ada Mu-
hammad bin Muhammad al-Furat, para Imam Ahli Hadis
sepakat tentang kelemahannya dan tentang kedustaannya se-
bagaimana yang dikatakan Imam Ahmad dan al-Hdfizh Ibnu
Hajar.?’

Khabar Kedelapan:

Al-Husen al-Munadi bercerita, telah berkata kepada kami
Ahmad bin Mulaib: telah berkata kepada kami Yahya bin Sa’id
as-Sa’idi: telah berkata kepada saya Abu Ja’far al-Kufi: telah
memberitahukan kepada saya Abu Amru an-Nushaibi, ia ber-
kata,

“Aku mencari Maslamah bin Mashqalah di Syam, dia
adalah termasuk dari abddl (para pengganti) dan aku mene-
mukannya di wadi urdun (lembah Yordania), dia berkata
kepadaku, tidak maukah engkau aku kabari tentang sesuatu
yang telah aku lihat hari ini di lembah? Aku menjawab, “Ten-
tu saja aku mau”, kemudian dia berkata, “Hari ini aku masuk
ke lembah tersebut dan aku menemukan seorang Syaikh se-
dang shalat menghadap pohon (baca; menjadikan pohon se-
bagai sutrabnya), maka tiba-tiba saja terbesit di dalam hatiku
kalau dia adalah Ilyas seorang nabi, maka aku mendekatinya
dan mengucapkan salam kepadanya lalu akupun mundur dan
ketika orang itu duduk maka dia mengucapkan salam ke ka-
nan dan ke kiri kemudian dia menghadap aku dan menjawab
salamku,

kemudian aku bertanya, “Semoga Allah merahmatimu, kalau
boleh tahu Anda ini siapa ya?”,

dia menjawab, “Aku Ilyas seorang nabi,
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tiba-tiba aku merasa sangat ketakutan”, kemudian dia mende-
katiku dan meletakkan tangannya di dadaku aku merasakan
dinginnya telapak tangannya dan akupun berkata, “Wahai
nabi Allah doakan kepada Allah agar melenyapkan dariku
apa yang aku rasakan sehingga aku memahami firman Allah
darimu”,

maka laki-laki itu berdoa untukku dengan nama-nama-Nya
yang agung, lima diantaranya dalam Bahasa Arab dan tiga di-
antaranya dalam Bahasa Suryaniyah, dia berkata, Ya Wahid,
Yé Ahad, Yad Fardhun, Ya Shamad, Ya Witrun, dan berdoa
dengan tiga nama lainnya yang tidak saya pahami. Kemudian
laki-laki itu memegang tanganku, dia mendudukanku lalu dia
meninggalkanku,

lalu aku berkata, “Wahai nabi Allah tidakkah engkau melihat
kepada laki-laki itu, apa yang dia lakukan? (yang aku maksud-
kan adalah Marwan bin Muhammad, dia adalah seseorang
yang memblokade rakyat Himsh),

maka dia berkata, “(Marwan bin Muhammad) Raja dan harta-
wan itu maksudmu, ia orang yang sombong dan durhaka ke-
pada Allah.”

Maka akupun berkata, “Wahai Nabi Allah aku telah ber-
jalan melewati mereka dan sesungguhnya aku adalah orang
yang netral dan tidak memihak satu kelompok manapun,
aku memohon ampun kepada Allah dan aku bertobat kepada-
nya”,
maka ilyas berkata, “Hadapkanlah wajahmu kepadaku”,

kemudian dia berkata, “Apakah engkau merasa benar dengan
berbuat demikian”, kalau engkau sudah merasa tindakanmu
benar, maka janganlah engkau mundur lagi ke belakang”,
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akupun berkata, “Wahai nabi Allah apakah di bumi sampai
hari ini ada orang yang disebut abddl (para pengganti)?

beliau menjawab, “Ya mereka ada enam puluh orang dan lima
puluh diantaranya berada di antara Aresy sampai sungai Euf-
rat, tiga di antara berada di Mashishah dan satu orang berada
di Antioch dan sisanya berada di kota-kota besar di Arab”,

kemudian aku bertanya, “Wahai nabi Allah apakah engkau
bertemu al-Khidhir?”

beliau menjawab, “Iya disetiap musim haji di Mina”,
“Apa yang Anda berdua bicarakan?” tanyaku,

beliau menjawab, “Dia mencabut rambutku dan akupun men-
cabut rambutnya”,

kemudian aku berkata, “Wahai nabi Allah aku seorang laki-
laki yang sendiri, aku tidak punya istri dan anak dan aku me-
minta ijin kepadamu agar aku bisa menemanimu”,

beliau menjawab, “Engkau tidak akan bisa”,

saat dia sedang berbicara kepadaku, aku melihat sebuah meja
keluar dari pohon diletakkan di depannya tanpa aku melihat
siapa yang meletakannya, di atas meja ada tiga buah roti dan
diapun mulai makan, beliau berkata kepadaku, “Makanlah
dan bacalah bismillah, makanlah makanan yang terdekat dari
kamu, maka akupun makan satu setengah roti, kemudian meja
tersebut terangkat tanpa aku melihat siapa yang mengangkat-
nya kemudian datanglah bejana berisi air minum dan tiba-tiba
sudah berada di tangannya dan dia meminumnya. Kemudian
beliau menyuruhku untuk meminumnya, maka akupun mi-
num, rasanya lebih manis dari pada susu dan lebih putih dari
pada susu, kemudian aku meletakan wadah tersebut dan be-
jana tersebut terangkat ke atas tanpa aku melihat siapa yang
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mengangkatnya. Kemudian dia melihat ke bawah lembah, di
sana ada seekor binatang melata (ular) melilit (menghabisi)
seorang pelancong yang menaiki menaiki seekor keledai dan
membiarkan seekor baghal (sejenis keledai) sendirian tanpa
ada yang menaikinya. Setelah selesai menyaksikan pemandang-
an tersebut kami kemudian mendatangi hewan tadi, ia menaiki
keledai tadi dan aku berjalan di belakangnya membawa tom-
bak yang di bawa si pelancong tadi, sambil berjalan di sam-
pingnya aku berkata kepadanya, “Wahai nabi Allah bolehkah
aku menemanimu di setiap perjalananmu?”

Beliau menjawab, “Engkau tidak akan mampu”,
kemudian aku berkata lagi, “Bagaimana kalau aku bisa mene-
manimu?”

Dia menjawab, “Jika aku melihatmu, maka pasti engkau
melihatku”,
akupun berkata lagi, “Benarkah begitu?”

Dia menjawab, “Mudah-mudahan engkau bertemu denganku
sedang beri’tikaf di bulan Ramadhan di Baitul Maqdis dan aku-
pun memeluknya, ketika aku tersadar aku sedang memeluk

sebatang pohon, aku melihat kesana-kemari namun aku tidak
menemukannya.”

Berkata Ibnul Jauzi, “Tidak seorangpun yang mengenal
Maslamah dan yang meriwayatkan darinya.”

Penyusun katakan, pembicaraan tentang Abu Husein al-
Munadi sebelumnya sudah kita bahas bersama, yakni hadis ini
isinya kbhurafat.

Khabar Kesembilan:
Telah diriwayatkan dari Ali bahwa dia masuk ke Mas;jidil
Haram untuk thawaf, tiba-tiba dia mendengar seorang laki-
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laki berdoa, “Wahai yang tidak disibukan dari mendengar
seorang yang memanggilnya”........ sampai akhir pembicaraan,
maka sesungguhnya dia adalah al-Khidhir.

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Ibnu Asakir mengeluarkan
kedua riwayat ini dan keduanya dha’if.”*°

Khabar Kesepuluh:

Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalan Kurraz bin Wabrah,
ia berkata, telah datang kepadaku saudaraku dan dia tinggal
di Syam dan dia berkata padaku, terimalah hadiah dariku ini,
sesungguhnya Ibrahim at-Tamimi telah berkata kepadaku,

“Aku sedang duduk di halaman Ka’bah sambil berzikir
kepada Allah, tiba-tiba seorang laki-laki mendatangiku dan
mengucapkan salam kepadaku, aku belum pernah melihat
orang setampan dan sewangi dia, akupun berkata, “Maaf, ka-
lau boleh tahu, Anda ini siapa?”

Dia menjawab, “Aku saudaramu al-Khidhir”,

lalu al-Khidhir mengajarkan sesuatu, yakni jika amalan itu di-
lakukan maka yang melakukan amalan itu akan bertemu Ra-
sulullah di dalam tidurnya.”

Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar: “Sanadnya majhiil dan
sangat dha’if.”
Penyusun katakan, ini adalah sepuluh dalil yang dimiliki

kelompok aliran keyakinan yang berpendapat bahwa al-
Khidhir masih hidup.

Para pembaca yang budiman,

Dalam bab ini, penyusun telah memaparkan dengan gam-
blang riwayat-riwayat tentang al-Khidhir yang kesemuanya
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adalah dha’if dan maudhii’; Anda mungkin tidak mengira kalau
penyusun akan mendatangkan pendapat atau perkataan para
Imam dan para penghafal yang merupakan para Ulama yang
terkenal dan beliau adalah al-Hdfizh Ibnu Hajar rabimahullah
yang berkata, “Memang ada beberapa khabar yang mengatas-
namakan beberapa sahabat adapun khabar dan riwayat yang
bukan berasal dari mereka maka semuanya baik sanad dan
matannya dusta dan berbau khayalan semata.”

Seorang ahli yang berpengalaman tidak akan mengabar-
kan sesuatu dengan panjang lebar tanpa memberi manfaat
kepada pendengar atau pembacanya. Kalaulah bukan karena
adanya rasa khawatir tulisanku ini menjadi karya yang terlalu
panjang untuk dibaca dan membosankan niscaya pasti penyu-
sun sebutkan lebih banyak khabar dan riwayat tentang hal ini.
Dan bukanlah hikmah yang besar bila mengisi lembaran hala-
man buku ini dengan riwayat-riwayat dan khabar yang dusta,
karena seorang yang berakal dan bijaksana mampu mengambil
beberapa dalil saja untuk menjelaskan hal yang banyak, walau-
pun begitu masih ada saja kelompok yang berusaha menetap-
kan pendapat tentang kehidupan al-Khidhir yang abadi den-
gan berbagai macam jalan (cara dan sarana) untuk sampai
kepada apa yang diinginkan mereka, walaupun harus menem-
puh kesulitan dan kehinaan dan berlindung kepada prasangka
dan bisikan jiwa yang telah ternodai yang tidak dapat diteri-
ma oleh akal yang sehat dibandingkan dengan apa yang telah
ditetapkan syariat. Sebagaimana seorang syair berkata:

Tujuannya adalah mengembalikan Sa’ad

Akan tetapi bukan begitu caranya, wahai onta Sa’ad
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Beberapa orang di antara mereka yang (pernah atau sering) me-
lihat seseorang atau kejadian yang dialami bersama seseorang,
maka jiwanya langsung berkata bahwa sosok itu adalah al-
Khidhir atau mereka telah melihat al-Khidhir atau mendapat
ilham kalau yang datang itu adalah al-Khidhir. Begitu juga hal-
nya ketika jiwa telah ternodai maka jiwa akan mengatakan
bahwa inilah yang telah ditentukan syariat sehingga tertanam
di dalam hati mereka bahwa al-Khidhir masih hidup.

Sesungguhnya apa yang menodai jiwa seorang yang
berilmu, walaupun begitu tinggi kedudukannya, jabatannya
dan ilmunya tidak menjadi ukuran dalam syariat, kecuali jika
pendapatnya dan prilakunya sejalan dengan syariat maka kita
wajib mengikutinya. Mengingkari ulama yang menyelisih sya-
riat bukan tidak akan menodai jiwa seorang yang berilmu
tetapi karena hal tersebut tidak sejalan dengan syariat saja
walaupun kita sangat mengakui kedudukan seorang ulama
yang terhormat, tetapi kitapun percaya bahwa keburukan
yang menodai jiwa seorang ulama adalah racun yang sangat
berbahaya bagi umat islam, sama berbahaya memakan daging
yang beracun, namun tetap harus diingat bahwa bila seorang
di antara kita menghina seorang ulama yang lurus maka Allah
akan membuka aibnya.

Kami berpegang teguh dengan agama Allah dan mendekat
kepada Allah swt dengan mencintai ulama, akan tetapi kebenar-
an lebih kami cintai dari pada ulama itu. Lihatlah! Yahya bin
Mu’in rabimabullih seorang Imam yang sangat berilmu, yang
sangat menguasai ilmu jarh wa ta’dil. Pada suatu hari ia di-
tanya oleh seseorang, “Wahai Abu Zakaria tidakkah engkau
merasa takut bahwa yang telah kau bicarakan tentang ilmu jarh
(untuk mengetahui kekurangan seorang perawi, apakah dia
layak di ambil riwayatnya atau tidak®) berada di kedudukan
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yang sama pada hari kiamat, (maksudku, sekarang Anda bisa
mencela mereka, namun mereka nanti di hari kiamat) akan
segera (membalas) mengadukan kamu atas dosamu terhadap
mereka dihadapan Allah dan Allahpun memusuhimu? maka
beliau menjawab dengan meyakinkan, “Sesungguhnya kebenar-
an lebih aku cintai dari yang lainnya, mereka menjadi mu-
suhku lebih aku cintai dari pada Rasulullah saw yang menjadi
musuhku seraya berkata, “Wahai Yahya kenapa kamu tidak
membela sunnahku?’ Atau sebagaimana yang ia katakan.”

Berapa banyak ulama yang mulia terbetik di dalam hati
mereka hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran, apakah
ketika kita tahu penyelewengan mereka kita harus terus meng-
ikuti mereka? walaupun kita tahu bahwa pendapat itu berten-
tangan dengan yang haq (benar), sambil menyandarkan diri
kepada mereka lantaran karena mereka adalah ulama?!!

Sesungguhnya sebagai bentuk kecintaan dan penghor-
matan kita kepada ulama adalah menolak pendapat mereka
yang bertentangan dengan dengan kebenaran dan meluruskan-
nya atau menasehatinya. Penyusun akan sebutkan beberapa
contoh kebenaran (baca; kekeliruan) para ulama tentang al-
Khidhir yang justru bertentangan dengan dalil-dalil baik dari
al-Qur’an ataupun dari as sunnah. Ini bukan tuduhan untuk
mereka akan tetapi mereka mempunyai uzur dan mempunyai
ganjaran (yakni jika salah dapat satu pahala dan jika benar
mendapatkan dua pahala=d), jika dalam beberapa hal boleh
saja mereka keliru akan tetapi mereka telah di beri petunjuk
di dalam ribuan masalah dan sesungguhnya air apabila sudah
mencapai dua kendi atau tempayan tidak bernajis (maksud-
nya kesalahan mereka itu seolah-olah tidak bernilai apa-apa
karena ilmu yang banyak yang ada pada mereka*d) dan inilah
beberapa contoh yang akan sebutkan:
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Pertama:
Al-Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zubud

dari jalan al-Ma’sar dari Ma’an bin Abdurahman dari Aun bin
Abdullah, ia berkata,

“Ada seorang laki-laki di Mesir merasa gelisah dengan
fitnah Ibnu Zubair, tiba-tiba ada seorang laki-laki misterius
menemuinya dan bertanya tentang hal yang membuatnya ge-
lisah maka laki-laki itu memerhatikan orang tersebut bercerita
tentang fitnah yang terjadi di antara manusia, laki-laki ini ber-
kata, “Bacalah, Ya Allah selamatkanlah aku dari fitnah manu-
sia dan selamatkan manusia dari fitnahku, maka engkau akan
selamat dari fitnah.” Berkata al-Ma’sar, “Mereka menganggap
orang tersebut adalah al-Khidhir.”

Penyusun katakan, atas dasar apa dia melihat dan tahu
kalau orang tersebut adalah al-Khidhir? Yang seperti itu hanya-
lah prasangka semata (karena kebanyakan mengkonsumsi
kisah-kisah fiktif tentang al-Khidhir) dan sesungguhnya pra-
sangka tidak sebanding dengan al-haq (Kebenaran) sama seka-
li.

Kedua:

Ibnu Asakir meriwayatkan dalam biografi Abu Zur’ah
ar-Razi dengan sanad yang shabib: bahwa ketika dia masih
muda, seorang laki-laki melarangnya berdekat-dekatan dengan
para raja dan pembesar suatu negara kemudian dia bertemu
lagi dengan orang tersebut, setelah dia menjadi orang tua yang
dihormati dan memberinya peringatan sebagaimana peringatan
yang pertama dan ketika aku menengok ke arahnya aku tidak
melihatnya lagi, maka hatiku menjadi yakin kalau dia adalah
al-Khidhir.
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Penyusun katakan, kenapa dia bisa mengira kalau orang
itu adalah benar-benar al-Khidhir? Karena bisa saja ia berasal
dari bangsa jin mu 'min, yang Allah utus kepada hamba-Nya
untuk menasehatinya, begitu banyak khabar dan atsar yang
menyebutkan bahwa bangsa jin yang beriman menasehati
kaum muslimin dan memuji nabi saw bahkan mendakwahkan
manusia kepada islam di hari-hari Rasulullah di utus menjadi
rasul dan hingga sekarang, kenapa tidak mungkin kalau itu
adalah dari golongan mereka?

Ketiga:
Daud bin Mahran meriwayatkan dari gurunya dari Habib
Abi Muhammad bahwa sesungguhnya dia melihat seorang

laki-laki, dia lalu bertanya, “Siapakah Anda?” Dia menjawab,
“Aku adalah al-Khidhir.”

Penyusun katakan, seandainya laki-laki itu setiap bertemu
dengan seorang bertanya tentang namanya lalu dia menjawab
“Aku Fulan yang berasal dari masa lalu” maka manusia akan
menggolongkanya sebagai orang yang bodoh. Ada juga kata-
kata yang membuatku takjub, Abu Hayyan dalam tafsirnya
berkata, “Banyak manusia yang disebut-sebut mencintai per-
baikan dan kebaikan, mengaku telah melihat al-Khidhir. Seper-
ti al-Imam Abul Fath al-Qusyairi menyebutkan dari gurunya
bahwa dia telah bertemu al-Khidhir dan berbicara dengannya,
lalu ia ditanya, “Siapa yang memberitahukan gurumu sesung-
guhnya dia adalah al-Khidhir? apakah engkau mengetahui itu?
Beliau terdiam tidak menjawab.”

Penyusun katakan, tentu saja dia terdiam dan tidak dapat
menjawab, karena hal itu tidak dapat di terima oleh akal
logika sama sekali bahwa seorang manusia bertemu dengan
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seorang yang tidak di kenal dan dia mengaku, “Aku adalah
al-Khidhir”, dan ia memercayainya begitu saja.

Keempat:

Abu Abdurahman as-Salma di dalam kitab at-Ta’rif ber-
kata: saya telah mendengar Muhammad Abdullah ar-Razi ber-
kata: saya telah mendengar Bilal al-Khawas berkata,

ketika aku berada di perkampungan orang-orang Israel, tiba-
tiba seorang laki-laki berjalan di sampingku, maka akupun
heran kemudian aku mendapat ilham kalau sesungguhnya dia
adalah al-Khidhir dan akupun bertanya, “Atas nama al-Haq
siapakah Anda?” Kemudian laki-laki itu menjawab, “Aku
adalah saudaramu, al-Khidhir”.... sampai akhir kisah.

Kelima:

Abul Husein bin Jahdham berkata: telah berbicara kepa-
da kami al-Khalda: telah berbicara kepada kami Ibnu Masrugq:
telah berbicara kepada kami Abu Imran al-Khayath,

aku tidak menyangka bahwa sesungguhnya Allah swt mem-
punyai wali dan aku baru mengetahuinya ketika aku berada
Shan’a Yaman, di sebuah masjid dan manusia duduk di sekeli-
ling Abdur Razaq mendengar hadis darinya, tiba-tiba seorang
pemuda di salah-satu sisi masjid, bertanya kepadaku, “Apa
yang dilakukan mereka?” Akupun menjawab, “Sedang men-
dengar hadis dari Abdur Razaq”, dia bertanya lagi, “Dari
siapa setelahnya?” Aku menjawab, “Dari Fulan dari Fulan
dan dari Nabi saw”, kemudian pemuda tersebut berkata, “Bu-
kankah lebih baik lagi kalau langsung dari Allah swt?” Aku
bertanya, “Apa engkau mendengarnya langsung dari Allah?”
Pemuda tersebut menjawab, “Ya”, akupun bertanya lagi,
“Anda ini siapa?” Dia menjawab, “Aku adalah al-Khidhir.”
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Lalu dia (Abul Husein) berkata, “Maka akupun tahu bahwa
sesungguhnya Allah memilki para wali yang aku tidak menge-
nal mereka.”

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Ibnu Jahdham dikenal se-
bagai pendusta.”

Penyusun katakan, ini adalah salah satu tipu daya kaum
sufi yang zalim yang berkeyakinan bahwa hati mereka bisa
menerima apa yang berasal dari Rabbnya dan membagi agama
menjadi hakikat dan syariat, bertingkah laku dengan contoh-
contoh yang batil, sehingga virus pemikiran dan pendapat
mereka menular kepada orang-orang yang bodoh dan yang
lemah akalnya. Akan tetapi janganlah heran bahwa mereka
yang sesat belum menampakan durinya, karena kalimat me-
reka, keyakinan mereka tidak pernah pudar dan dipakai oleh
kaum muslimin saat terjadinya situasi dan kondisi tidak ada
satupun ulama rabbani yang shddiq (lurus) dimana perhatian
mereka tidak pernah berpaling dari yang yang haqg (benar) wa-
laupun orang yang bodoh itu mengejek mereka. Ketika para
ulama yang ikhlas telah lemah pengaruhnya di kalangan kaum
muslimin, maka mereka yang zalim terus berusaha tanpa henti
untuk menyuntikan racunnya di dalam akal kaum muslimin,
sebagaimana kata penyair:

Wahai yang telah berada di kuburan di Ma’mar

Apalagi yang bisa kau nikmati setelah menjadi mayat

Keenam:

Abdul Mughits bin Zuhair al-Harbi al-Hanbali di salah
satu juz khabar yang dikumpulkannya menyebutkan riwayat
tentang al-Khidhir dari Ahmad bin Hanbal, ia berkata, “Aku
berada di Baitul Maqdis dan aku melihat al-Khidhir dan
Ilyas.”

1148



Ibnul Jauzi berkomentar, “Tidak satupun dari riwayat ini
yang ditetapkan dari Imam Ahmad Bin Hanbal.”

Penyusun katakan, apa yang disebutkanoleh kelompok
aliran kepercayaan ini dengan seluruh hikayat dan sanadnya
tidak ada yang shabib, bahkan diriwayatkan oleh para perawi
dusta dan tidak dapat dipercaya, sekalipun ada riwayatnya
yang shabib dan sanadnya terbebas dari berbagai cacat, maka
harus didukung oleh dalil yang tegas dari al-Qur’an dan as-
Sunnah yang shahib pula dan menjauhi fanatisme buta yang
tidak menolong kebenaran dan tidak memberangus kebatilan
sehingga terlihat dengan jelas bahwa mereka memiliki sifat
dan ciri-ciri sebagai saudara kita. Dan sudah kami sebutkan
sebagian besar dalil-dalil mereka dan keadaan mereka. Sesung-
guhnya hal-hal yang syubbat masih tersisa dalam diri mereka
di dalam bab ini, yakni mereka menganggap al-Hafizh Ibnu
Hajar tidak menjelaskan sebuah riwayat valid tentang al-Khi-
dhir dan terkesan menutup-nutupinya. al-Imam Muhammad
bin Sirin rabimabullih berkata, “Kezalimanmu terhadap sauda-
ramu adalah engkau menyebutkan hal yang paling buruk dari
saudaramu dan menutupi kebaikannya.”

Sehingga kita tidak menzalimi saudara kita, kami akan
menyebutkan riwayat yang paling shabibh walaupun hal ini
adalah syubhat atas mereka bukan untuk mereka maka pe-
nyusun katakan,

al-Hafizh Ibnu Hajar rabimabullah bertutur, Ya’qub bin Sufyan
di dalam kitab a#-Tdarikh dan Abu Arubah dari jalan Rayyah
di Tahtaniyah, Ibnu Ubaidah berkata, “Aku melihat seorang
laki-laki berjalan beriringan dengar Umar bin Abdul Aziz dan
memegang tangannya dengan sengaja, setelah orang tersebut
meninggalkannya, akupun bertanya kepadanya, “Siapa laki-
laki itu?”
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beliau menjawab, “Apa engkau melihatnya?”
Aku berkata, “Ya, tentu saja”,

beliau berkata lagi, “Aku yakin engkau adalah orang yang
saleh, yang tadi itu adalah al-Khidhir saudaraku, dia membawa
berita gembira kepadaku bahwa aku akan menjadi seorang pe-
mimpin yang adil.”

al-Hdfizh Tbnu Hajar berkomentar, “Perawinya tidak ada apa-
apa, aku belum pernah menemukan tentang hal ini dalam kha-
bar dan atsar dengan sanad yang baik??, kemudian dia berkata
di tempat yang lain bahwa ini adalah sebaik-baiknya sanad,
namun aku berhenti atas riwayat ini dalam bab ini.”?

Berkata guru kami Syaikh Wahid Abdus Salam Hafizha-
hullih, “Bagaimana mungkin sanad atsar ini dikatakan baik
sedangkan di dalamnya ada Ya’qub bin Sufyan sebagaimana
yang di sebutkan dalam kitab al-Ishdbah. Muhammad bin Ab-
dul Aziz ar-Ramli berkata tentang Abu Zur’ah, ‘Dia bukan ter-
masuk perawi hadis yang kuat’, berkata Abu Hatim, *Dia me-
milki keanehan dan dia cenderung dibicarakan sebagai perawi
hadis yang lemah.” Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab
at-Tahdzib 1X/314: di dalam sanad Abu Urubah ada Dhamrah
bin Robi’ah dan ditsigabkan oleh Jama’ah dan as-Saji berkata
tentangnya, ‘Yaqub bin Sufyan orangnya memang jujur akan
tetapi dia senang meriwayatkan riwayat yang mungkar.” al-
Imam Ahmad bin Hanbal mengingkarinya, yang jelas atsar
yang diriwayatkan olehnya dha’if di dalam sanad dan tidak
bisa dijadikan hujjah.”

92  Fath al-Bari (VI/105)
93  al-Ishabah (1/446)
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Kemudian al-Hdfizh Ibnu Hajar rabimahullih berkata,
“Riwayat ini tidak bertentangan selama seratus tahun karena
riwayat tersebut sebelum seratus tahun.”**

Penyusun katakan, hadis ini diriwayatkan pada akhir ta-
hun keseratus dan dikenal banyak orang pada tahun 110 H
sedangkan Umar bin Abdul Aziz wafat pada tahun 101 H.

Al-Alldgmab Ibnul Qayim berkata, hadis yang menyebut-
kan riwayat kehidupan al-Khidhir (di luar kitab-kitab shahib)
semuanya dusta, tidak ada satupun hadis yang shahib seperti
hadis:

“Sesunguhnya nabi saw ketika berada di masjid men-

dengar perkataan seseorang dari belakang dan dia adalah al-
Khidhir.”

Hadis lain: Khidhir dan Ilyas bertemu setiap tahun....
dan hadis lain lagi:Jibril, Mikail, dan al-Khidhir®> berkumpul

di Arafah dan secara keseluruhan riwayat-riwayat ini tidak
shahib®®.

J. Berita yang Menetapkan Tentang Kematian Beliau
(wafat al-Khidhir as)
Pada tiga topik pembahasan sebelumnya (g, h, i) telah
dibahas bahwa kelompok-kelompok sesat itu kerap kali ber-
putar-putar di wilayah keyakinan yang ditolak oleh syariat.’”

94 Yang dimaksud dengan kalimat seratus tahun adalah Hadist Nabi saw: “Tidaklah
aku melihat kalian di malam ini bahwa sesungguhnya di penghujung seratus tahun
tidak seorangpun yang tersisa dari yang ada pada hari ini diatas muka bumi” Akan
datang pada pembahsan yang kesepuluh bersama takhrij Hadisnya, Insya Allah.

95  Al-Manar al-Munif oleh lbnul Qoyyim Halaman: 67

96 Asna al-Mathdlib fi Ahadits Mukhtalifah al-Maratib Halaman: 279 Oleh: Al-
Bairuti

97 Adalah propaganda mereka yang mengatakan Khidir as adalah seorang wali, bukan
seorang Nabi dan dia hidup dan tidak bisa terlihat oleh pandangan mata. Ini adalah
propaganda yang bathil.
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Dan tentu saja hal ini lama-kelamaan membuat mereka lelah
sendiri dan ingin kembali dengan kerinduan yang tersembu-
nyi, setelah mengumpulkan syubhat mereka sebagaimana yang
disebutkan dalam pepatah arab:

Kilat di musim panas adalah halilintar yang pendusta

Karena sesungguhnya serendah-rendahnya penelitian ilmiah
adalah seperti mendung pada musim panas yang akan cepat le-
nyap dan setelahnya datang kebenaran dengan dalil yang jelas
dan keterangan yang sangat jelas yang memberitahukan kita
bahwa sesungguhnya kematian al-Khidhir as adalah hakikat il-
miah yang didukung dengan dalil-dalil yang shabib yang tidak
ada dusta di dalamnya dan tidak seorangpun yang menging-
karinya kecuali orang yang di dalam hatinya ada keburukan
atau pemahaman yang buruk, meski sudah ditampakkan di de-
pannya dalil-dalil yang sangat jelas seperti matahari yang ber-
sinar di siang hari. Dalil-dalilnya sangat banyak dan seluruh-
nya masing-masing berdiri sendiri sebagai bujjab satu-satunya
tentang wafatnya al-Khidhir as. Penyusun akan membuktikan
dengan dalil yang sangat jelas dengan disertai bukti ilmiyah
yang tegas dan shabib dari al-Qur‘an dan as-Sunnah, menjauhi
taklid dan fanatisme buta, karena perkataan manusia siapa-
pun dia kedudukannya dan ilmunya bisa ditolak dan diterima,
kecuali Rasulullah saw dan dia adalah orang yang penyusun
terima seluruh yang datang darinya dan seluruh yang didak-
wahkan olehnya baik secara global maupun secara terperinci
dan tidak satupun dari Rasulullah saw penyusun tolak.
Adapun selain dari nabi saw boleh diambil pendapatnya
dan boleh juga ditolak, karena kemungkinan ada kekeliruan di
dalamnya, sebab selain Rasulullah saw tidak ada yang terjaga
dari kesalahan dan kekhilafan. Para Ulama dan para Imam
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telah menyadarkan kita dari yang namanya fanatisme terha-
dap pendapat mereka, apa lagi hal yang bertentangan dengan
kebenaran, mereka semua telah melesatkan kata-kata yang
terkenal dalam mencerca sifat dan sikap fanatisme yang buta,
seolah-olah kebenaran seperti anak panah yang dilepas dari
satu busur panah. Tentang hal ini al-‘Allimah Syaikh Sa’id
Shaqr al-Madani al-Hanafi dalam sebuah gasidab dengan judul
Risalab al-Mabhdi:

Menurut pendapat kami
pendapat ulama yang diberi petunjuk tidak diamalkan
kecuali dengan nash yang diterima
di dalamnya ada dalil dari hadis nabi saw
baik dabulu maupun sekarang.
Berkata Imam Abu Hanifah,

Tidak seharusnya seorang muslim mengambil begitu saja
perkataanku

apalagi jika bertentangan dengan al-Kitdb dan al-Hadits
yang diridhai

Malik Imam Ddrul Hijrah telah berkata,
—Sambil mengisyaratkan pada sebuah ruangan—
Setiap pendapatku bolebh diterima dan boleh ditolak
Kecuali sabda Rasulullab saw

Syafi’i berkata,

Jika engkau melibat pendapatku berbeda dengan al-
Hadits

maka hantamkan saja pendapatku yang keliru dengan
tembok yang kokob itu.

Dan Ahmad berkata kepada mereka,
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Jangan engkau tulis apa yang aku katakan
akan tetapi carilab asal dari pendapatku

dengarkanlab pendapat imam empat yang mendapat
petunjuk

dan amalkanlab karena di dalamnya ada manfaat
ingatlah wabai yang memilki sikap fanatisme
cukupkanlab fanatismemu dengan hadis nabi saw.

Anda akan melihat para pembaca budiman hal tersebut
melalui perjalanan ini penyusun akan menunjukan kepada
Anda dalil-dalil yang menunjukan bahwa al-Khidhir as telah
wafat sebagai berikut:

Pertama, dalil-dalil kematian al-Khidhir as di dalam al-
Qur’an al-‘Adhzim.

Kedua, dalil-dalil kematian al-Khidhir as menurut as-
Sunnah yang diberkahi.

Ketiga, dalil-dalil kematian al-Khidhir as menurut pen-
dapat para Imam.

Pertama: Dalil-Dalil Kematian al-Khidhir as di Dalam al-
Qur’an al-‘Adhzim

Dalil Pertama:
A ’/ ﬁ-’/ 9/ 4}
’ g_»‘,l\ 31> Ol K

“Setiap yang bernyawa pasti akan mati.”(QS. al-Imran:
185)

Dalil Kedua:
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“Kamu pasti akan mati dan sesunggubhnya mereka juga
akan mati.”(QS. az-Zumar: 30)

Seandainya mereka berkata, “Kami tidak ragu bahwa al-
Khidhir akan mati, akan tetapi bukan di negeri ini.”

Maka jawab saja, “Pernyataan Anda ini menunjukan bah-
wasanya al-Khidhir as pasti mati sebelumnya, tidak diragukan
lagi.” Aku berkata, “Ini hanyalah pendapat pribadimu saja.”

Dalil Ketiga:
b2
R P2 20 o oor v o P oo
A s or e Wae U
P At
(ORTET

“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manu-
siapun sebelum kamu (Mubammad) maka jikalau kamu
mati apakah mereka akan kekal?”(QS. al-Anbiya’:34).

al-Imam Ibnu Jarir menjelaskan, “Allah swt mengingatkan
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nabi-Nya Muhammad saw bahwa Dia tidak memberikan ke-
hidupan yang abadi kepada seorangpun dari keturunan Adam
sebelum kamu (wahai Muhammad) di dunia maka Kamipun
mengabadikan namamu di dunia.”?®

al-Imam Ibnu Katsir rabimahbulldh menjelaskan, “Kami tidak
menjadikan bagi seorang manusiapun sebelum kamu (Muham-
mad), hidup abadi (di dunia akan tetapi),

Pl 4 }}

U 55 &5 A5 s ©F o G B

(O

98 Tafsir Ibnu Jarir (IX/25)
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“Setiap yang ada di atas bumi ini fana (hancur binasa)
hanya wajah Rabbmu yang memiliki keagungan dan ke-
muliaan yang tersisa.” (QS. ar-Rahman: 26-27).

Para Ulama telah mengambil dalil dari ayat yang mulia
ini bahwa al-Khidhir as telah wafat dan tidak hidup abadi
sampai sekarang, karena dia adalah manusia dan Allah swt
telah berfirman, “Dan tidaklabh kami jadikan manusia sebelum
kamu kebidupan yang abadi.” (QS. al-Anbiya:34)%.

Syaikh Muhammad Najib al-Muthi’i, “Mazhab kami me-
ngatakan bahwa dia telah wafat sejak lama dan itu adalah
yang haq.”'%

Syaikh as-Syinkiti berkata, “Secara lahiriyah umumnya
firman Allah swt (QS. al-Anbiya: 34) kata ({3-."-,‘) artinya bagi
manusia adalah bentuk nakirah (bentuk yang tidak dikenal,
yakni belum ada kata sandangnya) dan berada di dalam kali-
mat yang berbentuk nafi (peniadaan) maka kata ( _’,3-?-!) menun-
jukan makna yang bersifat umum yaitu seluruh manusia yang
tidak memiliki kehidupan yang abadi, khususnya yang hidup
sebelum nabi Muhammad saw dan al-Khidhir adalah manusia
yang hidup sebelum Rasulullah saw dan kalau karena memi-
num mata air kehidupan, kehidupan menjadi abadi sampai
hari kiamat, maka tentunya Allah swt telah mengatakan kalau

yang dimaksud manusia sebelum nabi saw yang memiliki ke-
hidupan abadi adalah al-Khidhir as.”°!

Penyusun katakan, pendapat yang mengatakan bahwa al-
Khidhir adalah malaikat yang berubah wujud menjadi manusia
adalah pendapat dibuat-buat dan tidak ada dalilnya.

99  Tafsir Ibni Katsir (111/187)
100 Al-Majma’ Syarah al-Muhazzab (V/276)
101 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/179)
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Dalil Keempat:

w ) Ao P ~or s, R P )(,J
. IR o4 - - LAY S

o Bod B s

A% >
o135

’} ~r {} n/’ ~ -~
W 812 U5 de=de B IS5 L
2105 apernf AZ 352 7Kc 2
(‘J&-\) 2y p0le J\Q 340 i 9 4)42 (J-;v"“ r&&
[ P
st A s - 72, :" - k4 9} 7 77
\.3‘_9 \).L‘,i'«\s JB \.3_)_;.9\ 1B o) S5 ke

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari
para nabi, ‘Sunggub, apa saja yang aku berikan kepada-
mu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepada-
mu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada
padamu, niscaya kamu akan sunggub-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.” Allab berfirman, ‘Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terbadap
yang demikian itu?’ mereka menjawab, ‘Kami mengakui.’
Allah berfirman, ‘Kalau begitu saksikanlah (hai para
Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.’”
(QS. Ali‘Imran:81).

Berkata al-Imam Ibnu Jarir ath-Thobari rabimabullih
dalam tafsirnya, telah berbicara kepadaku al-Mutsanna: ber-
kata kepada kami Ishak: berkata kepada kami Abdullah bin
Hasyim: berkata kepada kami Abu Rawad dari Abu Ayub
dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Bila Allah mengutus nabi
Adam dan Nabi setelahnya maka Allah mengambil atasnya
perjanjian dan pada Nabi Muhammad perjanjiannya adalah,
seandainya dia (nabi sebelum nabi Muhammad) di utus dan
dia masih hidup, maka tentu dia akan beriman kepadanya
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dan menolongnya dan Allah memerintahkan kepadanya untuk
mengambil perjanjian atas kaumnya”, Dan diriwayatkan juga
yang seperti ini dari Ibnu Abbas dan Qatadah dan as Suda.!®?

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Seandainya al-Khidhir ada
pada jaman nabi saw maka ia pasti akan datang kepadanya,
menolongnya dengan tangan dan lisannya dan berperang di
bawah benderanya, karena itu adalah sebab-sebab terbesar
imannya sebagian besar ahli kitab yang mengetahui kisahnya
bersama Musa as.!®

Berkata Abul Husein bin al-Munadi, “Seandainya al-
Khidhir masih hidup maka dia pasti tidak akan berbeda dan
bertentangan dengan diri Rasulullah dan dia akan turut hijrah
bersama Rasulullah saw.”

Berkata Syaikh as-Syinkiti rabimabullah ta’dla, “Sesung-
guhnya jika al-Khidhir masih hidup hingga jaman Rasulullah
tentu ia sudah pasti akan menjadi pengikut beliau, menolong-
nya, berperang bersamanya, karena nabi saw diutus bagi selu-
ruh umat manusia dan jin dan ayat yang menunjukan keumum-
an risalahnya banyak sekali, seperti firman Allah Ta’ala:
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“Katakanlab: ‘Hai manusia sesunggubnya aku adalah
utusan Allab kepadamu semua.””(QS. al-A’raf:158)

dan firmannya:
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102 Tafsir Ibnu Jarir (111/330)
103 al-Ishabah (1/434)
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“Mabhasuci Allab yang telab menurunkan al-Furqan kepa-

da hambanya agar dia memberi peringatan bagi selurub
alam.” (QS. al-Furqan:1)

dan firman Allah Ta’ila:
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“Kami mengutusmu hanyalah untuk selurub umat manu-
sia.” (QS.Saba’: 28)

Sesungguhnya Allah swt telah menjelaskan hal ini dalam
surat Ali Imrdn bahwa Allah swt telah mengambil perjanjian
atas para nabi, seandainya jika datang kepada mereka nabi
kita Muhammad saw dan membenarkan apa yang datang pada
mereka, maka wajib bagi mereka beriman kepada Rasulullah
dan menolongnya dan itu bisa dibuktikan pada firman Allah
Ta’ila: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian
dari para nabi, ‘Sunggub, apa saja yang aku berikan kepadamu
berupa kitab dan hikmabh kemudian datang kepadamu seorang
Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.’
Allab berfirman, ‘Apakab kamu mengakui dan menerima per-
janjian-Ku terbadap yang demikian itu?’ mereka menjawab,
‘Kami mengakui.” Allah berfirman, ‘Kalau begitu saksikanlah
(hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.””
(QS. Ali ‘Imran: 81).

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukan maksud dari fir-
man Allah swt pada kata“rasul” disini adalah nabi saw, seba-
gaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya.
Dengan ini persoalannya menjadi jelas bahwa makna terse-
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but menjadi umum bahwa setiap nabi dan rasul, jika mereka
hidup di jaman rasul saw maka mereka wajib membenarkan,
mengikutinya, mengimaninya, menolongnya dan berperang di
bawah benderanya. Ayat ini dengan jelas menerangkan bahwa
jika ada seorang nabi hidup sejaman dengan rasul saw maka
ia harus mengikuti beliau, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-Imam Ahmad dari Ibnu Abi Syaibah dan al-Bazzar
dari hadis Jabir ra: bahwa sesungguhnya Umar ra mendatangi
nabi saw dengan membawa lembaran Alkitab yang dia dapat
dari beberapa Abli Kitab dan membacakannya kepada beliau
lalu Rasulullah pun marah dan berkata, “Sesunguhnya aku
telah datang kepada kalian semua dengan ajaran yang putih
bersih dan murni dan bila kalian bertanya kepada mereka
tentang sesuatu maka mereka akan mengabarkan kepadamu
berita yang haq tetapi kalian malah tidak memercayainya atau
mereka mengabarkan kepadamu berita kebatilan tetapi kalian
malah memercayainya, demi yang jiwaku berada ditangannya
seandainya Musa sekarang masih hidup tidak ada yang mela-
pangkan jalannya (berjalan sendiri) kecuali dia harus meng-
ikuti aku.”

Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkomentar, “Para pera-
winya dapat dipercaya (tsiqah) kecuali Mujalid, ia lemah.”

Al-Hdfizh Ibnu Katsir rabimabullih berkata dalam kitab
at-Tarikh, “Ayat sebelumnya (QS. Ali ‘Imran: 81) merupakan
dalil bahwa seandainya al-Khidhir masih hidup tentu dia akan
mengikuti nabi saw dan menolong beliau sebagaimana yang
dijelaskan Ibnu Abbas.”

Berkata Ibnu Abbas ra, “Bila Allah mengutus seorang
nabi maka Allah akan membuat perjanjian dengan para nabi
dan rasul-Nya, seandainya nabi Muhammad saw di utus dan
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mereka masih hidup, tentu mereka akan beriman kepada nabi
saw dan menolongnya. (HR. Bukhari).

Jadj, jika benar al-Khidhir memang seorang nabi atau wali
maka dia tentu dia terikat dengan perjanjian ini, seandainya
dia hidup di jaman Rasulullah saw maka semulia-mulianya ke-
adaannya adalah dengan mengikuti nabi saw dan beriman den-
gan apa yang diturunkan kepada nabi saw dan menolongnya
sehingga tidak seorang musuhpun dapat mendekatinya, karena
jika al-Khidhir seorang wali maka seorang hamba yang shid-
diq lebih lebih mulia dari pada al-Khidhir dan seandainya dia
seorang nabi maka nabi Musa as lebih mulia atas al-Khidhir,
al-Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam Musnadnya: telah
berbicara kepada kami Syuraih bin Nu’man: telah berbicara
kepada kami Hasyim: telah mengabarkan kepada kami Mu-
jalid dari as-Sya’bi dari Jabir bin Abdullah: bahwa Rasulullah
saw telah bersabda,

“Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya seandainya
Musa masib hidup maka tidak ada yang melapangkan jalan-
nya (ia tidak boleh berjalan sendiri) kecuali dia harus meng-
ikuti aku.” Ini yang harus diketahui dalam agama ini dan itu
sangat penting.

Sesungguhnya ayat yang mulia ini telah menunjukan bah-
wa para nabi dan rasul seandainya mereka masih hidup di
jaman Rasulullah saw hidup maka mereka dibebankan kewa-
jiban untuk mengikuti beliau saw dan di bawah perintahnya
secara umum dalam syariat-Nya —sebagaimana shalawat dan
salam Allah semoga tercurah atasnya—. Beliau berkumpul den-
gan para nabi dimalam Isrd’, -dan kedudukan beliau berada
di atas para nabi—, ketika itu telah masuk waktu shalat, Jibril
atas perintah Allah swt memersilahkan nabi saw untuk men-
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jadi Imam shalat atas para nabi dan rasul. Ini menunjukan
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw adalah Imam Besar dan
rasul penutup. Semua shalawat dan salam Allah tercurah atas
nabi Muhammad saw dan atas para nabi dan rasul .

Jika hal ini telah diketahui dan di kenal oleh setiap muk-
min bahwa al-Khidhir masih hidup maka sudah pasti dia
adalah termasuk umat Muhammad saw dan termasuk orang-
orang yang berpegang teguh dengan syariatnya dan al-Khidhir
tidak mungkin meninggalkan syariat Muhammad saw, begitu
pula Isa as jika turun di akhir jaman akan berhukum dengan
syariat yang suci ini, tidak akan keluar darinya dan tidak akan
menentangnya walaupun dia adalah salah-satu ulul azmi dari
lima orang nabi dan rasul, dan penutup para nabi dan rasul
dari kalangan bani Israil.

Yang harus diketahui adalah, bahwa berita tentang al-Khi-
dhir (yang tidak ada dalam kitab shabib, karena sebagiannya
ada dalam kitab-kitab shabib=?) tidak diriwayatkan dengan
sanad yang shabib dan tidak pula riwayat yang basan yang
membuat jiwa tenang menerima riwayat tersebut. Seperti al-
Khidhir pernah berkumpul bersama Rasulullah saw suatu hari
namun tidak seorangpun yang menyaksikannya ikut berperang
bersama nabi saw. Pada hari terjadinya perang Badar yang ke-
tika Rasulullah saw berdoa dan memohon pertolongan Allah
dengan doanya yang masybur: “Ya Allah jika engkau mem-
biarkan kelompok kecil ini binasa maka tidak akan ada yang
menyembah-Mu setelah mereka binasa di atas bumi ini”, dan
kelompok kecil itu di bawah pimpinan Nabi Muhammad saw
dan di bawah pimpinan dari pemimpin para Malaikat terma-
suk di dalamnya Jibril as sebagaimana dikatakan Hassan bin
Tsabit dalam kasidahnya:
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Di sumur Badar itu ketika wajah mereka dipalingkan
Jibril berada di bawah pemimpin kami Mubammad.

Seandainya al-Khidhir masih hidup ketika itu maka tentu be-
liau akan berada di bawah bendera badar ini yang merupakan
kedudukan yang sangat mulia dan merupakan sehebat-hebat-
nya pertempuran.

Berkata al-Qadhi Abu Ya’la Muhammad bin al-Husen
al-Fara™ al-Hanbali, beberapa sahabat kami bertanya tentang
al-Khidhir apakah dia sudah wafat? maka beliau menjawab,
“Ya, telah sampai kepadaku seperti ini dari Abu Thahir Ib-
nul Abadi, ia berkata dan berbujjab seandainya al-Khidhir
masih hidup maka dia akan datang kepada Rasulullah saw
dan Ibnul Jauzi menukil dalam kitab al-Ajdlab jika ditanya,
‘Mungkinkah dia berada di seluruh bagian negeri, meski ti-
dak seorangpun melihatnya’, maka jawabannya adalah, ‘Se-
sungguhnya pada dasarnya tidak ada kemungkinan yang jauh
seperti ini yang mengharuskan pengkhususan hal yang bersi-
fat umum yang hanya berdasarkan berita yang tidak benar.
Karena yang harus kita kritisi adalah, apa yang menjadi motif
atau tujuan dari kesamaran seperti ini? Dengan muncul dan
terlihatnya al-Khidhir justru akan lebih mengangkat martabat-
nya dan akan lebih nampak kemukjizatannya sebagai seorang
nabi dan kemudian kalau dia masih hidup setelah Rasulullah
saw tentu dia akan menyampaikan dari Rasulullah hadis-hadis
nabi saw dan ayat-ayat al-Qur’an dan dia akan mengingkari
apa yang datang dari hadis-hadis dusta dan riwayat-riwayat
yang diputarbalikan maknanya dan pendapat-pendapat bid’ab
yang berbau fanatisme golongan dan ia akan ikut serta kaum
muslimin dalam pertempuran, memberikan kesaksiannya-ke-
saksiannya, berkumpul bersama jamaah, keberadaan al-Khi-
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dhir bagi mereka memberi manfaat dan daya upaya dalam
menolak kemudharatan yang menimpa kaum muslimin dari
musuh-musuhnya, ia akan memberikan peringatan-peringatan
kepada para ulama dan pemerintah dan ketetapan-ketetapan-
nya berupa dalil dan hukum lebih baik dari pada apa yang
diriwayatkan tentangnya di beberapa negeri.

Apa yang saya (Ibnul Jauzi) katakan disini adalah untuk
me-rem seseorang agar tidak memercayai hal yang menyim-
pang tentang al-Khidhir as setelah mereka mengerti siapa se-
benarnya al-Khidhir as, hanya Allah swt saja lah yang mem-
berikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki menuju

jalan yang lurus.*

Penyusun katakan, orang-orang yang masih ngotot me-
mercayai keabadian al-Khidhir as adalah orang yang memilki
sifat nifak tanpa mereka sadari dan dalil tentang hal tersebut
jelas, bahwa Allah swt telah mengambil janji dari para nabi
dan rasul bahwa jika Muhammad saw diutus dan para nabi
dan rasul tersebut masih hidup, maka wajib bagi mereka un-
tuk beriman kepadanya dan menolongnya, maka kalau seki-
ranya al-Khidhir as masih hidup di jaman nabi saw dan tidak
mendatangi beliau untuk beriman kepadanya dan menolong-
nya maka ini menunjukan dia telah berkhianat terhadap jan-
jinya sendiri di hadapan Allah dan itu termasuk sifat orang
munafik.

Coba Anda pikirkan, bukankah para nabi dan rasul ada-
lah makhluk Allah yang paling tahu di muka bumi ini tentang
jalan kebaikan dan paling dahulu untuk mencapai tempat terse-
but, apakah tidak tampak bagi al-Khidhir bahwa sesungguhnya

104 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/183,186)
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memberi hidayah kepada seseorang dengan tangannya lebih
baik dari matahari yang terbit, apakah tidak nampak baginya
bahwa jihad bersama nabi saw adalah puncak tertinggi dari
amalan yang tertinggi yang di tuntut oleh agama Allah ini,
sehingga ia lebih memilih lebih mementingkan kehidupan di
hutan belantara dalam kegelapan bersama binatang-binatang
buas dari pada berdakwah dan berjihad bersama Rasulullah
saw dan di bawah benderanya.

Kedua: Dalil-dalil kematian al-Khidhir as menurut Sunnah
yang diberkahi

Dalil Pertama:

Dari Ibnu Umar ra, ia bercerita, “ Nabi shalat isya di
akhir kehidupannya, setelah mengucapkan salam nabi saw
berdiri kemudian bersabda, “Tidakkah engkau libat malammu
ini? Karena sesunggubnya di penghujung seratus tabhun tidak
ada seorangpun pada hari ini yang tersisa di atas muka bumi
ini.”1% Maka para sahabat merasa sangat takut pada sabda
rasul saw yang seperti ini sehingga apa yang mereka bicara-
kan dari hadis ini tentang penghujung seratus kedepan. Sesung-
guhnya apa yang dimaksud nabi saw dengan sabdanya tadi
adalah, keberadaan para sahabat rasul saw di atas muka bumi
ini tidak melewati masa satu abad.

al-Imam Nawawi menjelaskan, “Maksudnya adalah se-
tiap jiwa yang ada pada malam itu tidak akan hidup lebih dari
seratus tahun, baik pada masa sebelumnya ataupun tidak.” Ke-
mudian lebih lanjut beliau rabimahullah menjelaskan, “Bebera-
pa ahli hadis berbujjah dengan hadis ini dan berpendapat bah-

105 Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari (601) dan Muslim (2537)
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wa al-Khidhir as telah wafat, sementara jumhur berpendapat
bahwa al-Khidhir masih hidup, tentu saja hal ini terjadi karena
mereka menta’wil hadis-hadis ini bahwa sesungguhnya al-
Khidhir berada di atas lautan dan bukan di atas daratan dan
itu adalah hadis umum yang dikhususkan.”1¢

Penyusun katakan, Demi Allah! sesungguhnya pendapat
(imam Nawawi) ini berdasarkan ta'wil yang sangat lemah dan
al-Hdfizh Ibnu Hajar rabimabullih menjelaskan, “Sesungguh-
nya Ibnu Umar telah menjelaskan tentang hadis-hadis ini dan
maksud hadis ini adalah bahwa sampai dengan masa seratus
tahun terhitung sejak beliau mengucapkan hadis tersebut tidak
seorang dari para sahabat nabi saw yang masih hidup di atas
bumi ini dan hal tersebut terbukti bahwa sahabat beliau yang
terakhir wafat adalah Abu Thufail bin Amir bin Wailah dan
beliau hidup hingga tahun 110 H. dan itu adalah penghujung
tahun keseratus sejak nabi saw mengucapkan hadis tersebut,
hanya Allah Yang Mahatahu tentang hal tersebut.”

Kemudian al-Hdfizh melanjutkan, “An-Nawawi dan yang
lainya berkata, ‘al-Bukhari dan orang-orang yang sependapat
dengannya berbujjabh dengan hadis ini bahwa sesungguhnya
al-Khidhir telah wafat, sedangkan jumhur ulama berbeda pen-
dapat dan sebagiannya membantah pendapat Bukhari karena
sebenarnya al-Khidhir tinggal di laut dan ia (merupakan pe-
ngecualian) tidak termasuk dalam hadis yang disebutkan
oleh nabi saw tadi, karena makna hadis ini adalah tidak ada
yang tersisa dari yang kamu lihat atau yang kamu kenal dan
itu adalah makna umum yang maksudnya adalah khusus, di-
katakan juga bahwa malaikat ada yang dikecualikan (tidak

106 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi (XVI/324)
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semua di langit<d), yakni ada juga yang mendiami bumi, se-
perti juga dengan nabi Isa as, ia juga keluar dari makna hadis
ini karena dia hidup di langit bukan di bumi, Iblis juga keluar
dari makna umum dari hadis ini karena dia berada di atas air
atau berada di udara dan lebih jauh lagi yang berpendapat
bahwa sesungguhnya makna ldm (1) pada kata al-Ardhi adalah
lam ‘abdiyab yaitu bumi Madinah”,

al-Hafizh Ibnu Hajar melanjutkan kembali, “Yang benar, se-
cara umum hadis tadi berbicara tentang seluruh anak ketu-
runan Adam. Adapun yang berpendapat bahwa yang dimaksud
di sini adalah umat Muhammad, baik itu umat yang menerima
dakwahnya atau umat yang berdakwah kepada ajaran Rasu-
lullah saw. Lalu Isa dan al-Khidhir dikecualikan karena mereka
bukan termasuk umat Muhammad, ini adalah pendapat yang
lemah karena Isa berhukum dengan syariat Muhammad maka
beliau termasuk umat Muhammad dan al-Khidhir as seandainya
masih hidup, maka hal yang sama berlaku pada diri Isa juga
berlaku padanya dan hanya Allahlah Yang Mahatahu.”!’

Berkata Syaikh as-Syinkiti rabimahullah dalam tafsirnya,
“Ketahuilah bahwa para ulama telah memperdebatkan dalil
yang telah kami sebutkan bahwa sesungguhnya ayat ini
menunjukan bahwa al-Khidhir telah wafat dan sesungguhnya
ayat: “Dan tidaklah kami jadikan manusia sebelum kamu ke-
hidupan yang abadi.”(QS. al-Anbiya': 34) tidak mengandung
makna umum dan begitu pula hadis Rasulullah saw tidak
mengandung makna umum: “Tidakkabh engkau libat malammu
ini? Karena sesunggubnya di penghujung seratus tahun tidak
seorangpun pada hari ini yang tersisa di atas muka bumi ini”,

107 Fath al-Bari (11/89-90)
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seperti Abu Abdullah al-Qurthubi di dalam tafsirnya, “Tidak
ada bujjabh bagi orang yang menjadikan hadis yang disebutkan
tadi untuk menyanggah pendapat yang mengatakan bahwa al-
Khidhir masih hidup hanya karena keumuman makna sabda
nabi saw: “Tidak satupun dari jiwa yang masib bernafas...”
ini, karena sesungguhnya makna yang umum kalau digunakan
untuk memastikan suatu hal maka dia bukan lagi nash (teks)
yang mempunyai makna umum, akan tetapi ia menjadi nash
yang dapat mempunyai makna yang khusus, sebagaimana
hadis ini tidak berbicara tentang Isa as karena dia belum mati
dan belum di bunuh bahkan dia masih hidup menurut nash
al-Qur’an (tekstual) dan maknanya (kontekstual). Hadis ini-
pun tidak berbicara tentang Dajjal walaupun sebetulnya dia
hidup sebagaimana yang disebutkan dalam hadis al-Jasdsah,
begitu pula dia tidak berbicara tentang al-Khidhir as yang ti-
dak pernah di lihat manusia, bukan sebagai pribadi yang per-
nah bergaul dengan mereka sehingga terlintas di hati mereka
bahwa seolah-olah mereka sedang berkomunikasi dengannya
satu sama lain dan contoh makna umum seperti ini tidak per-
nah di bahas di dalam hadis ini. Ada pula yang berkata bahwa
para pemuda Ashabul Kahfi masih hidup dan melaksanakan
haji bersama Isa as begitu pula pemuda yang bersama Musa
as pada perkataan Ibnu Abbas sebagaimana yang pernah kami
sebutkan.”

Pendapat Imam al-Qurthubi secara lahiriyah telah keliru
sebagaimana hal inipun sangat jelas bagi orang yang memiliki
pemahaman dan kecenderungan terhadap ilmu syariat karena
sesungguhnya dia mengakui bahwa hadis nabi saw: “Tidak
satupun dari jiwa yang masih bernafas”, mengandung makna
yang umum, dan yang membuktikan hal itu adalah karena ada
tambahan kata min({y?) sebelum kata dalam bentuk nakirah
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(umum) di dalam kata peniadaan (N tidak ada) yang menun-
jukan makna yang jelas dan tegas tentang umumnya makna
hadis tersebut sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu
ushitl. Dan boleh saja kita sepakati pendapat al-Imam al-
Qurthubi bahwa hadis tersebut memang bersifat umum mutlak
dan tidak ada nash lain lagi yang berbicara seperti itu, karena
memang nash atau dalil yang bermakna umum tidak boleh
dikhususkan kecuali apabila ada dalil yang mengkhususkannya
baik secara sanad maupun matan, dan jelas bahwa pendapat
yang menyatakan bahwa umumnya makna sebuah nash tidak
boleh menjadi makna yang khusus kecuali apabila dalil dari
al-Qur’an dan as-Sunnah yang menunjukan makna khususnya
adalah iyma’ (kesepakatan) ulama.

Kita lanjutkan kembali, kata Imam al-Qurthubi: “Isa as
tidak termasuk dalam makna umum dari hadis tersebut karena
memang hadis tersebut tidak berbicara tentang Isa as, nabi saw
bersabda, ‘Tidak seorangpun.....””, tentu saja Rasulullah hanya
mengkhususkan yang ada di muka bumi dan tidak berbicara
dengan kata “yang berada di langit”, karena Isa as (sebelum-
nya) telah Allah angkat dari muka bumi, sebagaimana yang
Allah swt telah tegaskan dalam al-Qur'an: “Akan tetapi Allab
telah mengangkatnya ke sisi-Nya”, maka dengan ini telah men-

jadi jelas lah permasalahannya sebagaimana yang Anda telah
lihat.

Pendapat beliau juga tentang masih hidupnya pemuda
Ashabul-Kahfi atau hidupnya pemuda yang bersama Musa
(al-Khidhir) as secara lahiriyah adalah pendapat yang keliru.
Bagaimana bisa kita katakan mereka masih hidup sedangkan
pada hadis tersebut menunjukan wafatnya para sahabat pada
ke 100 tahun sebagaimana yang disebutkan dalam hadis nabi
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saw dan tidak ada satupun riwayat atau pendapat yang berten-

tangan dengan makna hadis tersebut.

Pendapat beliau juga yang menyatakan bahwa sesungguh-

nya al-Khidhir tidak dapat dilihat manusia dan tidak seorang-
pun yang pernah bergaul dengannya sehingga terlintas di hati

mereka kalau al-Khidhir ada dan berbicara dengan mereka

satu sama lain, maka harus ditanggapi sebagaimana berikut:

1.

sesungguhnya pendapat yang mengatakan bahwa al-
Khidhir tidak bisa terlihat oleh manusia sebagaimana jin
dan malaikat adalah pendapat yang tidak ada dalilnya
dan sebenarnya tidak demikian karena pada dasarnya ke-
turunan Adam dapat terlihat satu sama lain dan mereka
memiliki kesamaan sifat-sifat kejiwaan dan kemiripan
fisik mereka.

Khidhir as adalah jiwa yang bernafas, bukankah: “Setiap
jiwa yang bernapas lebib dari masa seratus tabhun akan
binasa”, “Dan tidaklah kami jadikan manusia sebelum
kamu kehidupan yang abadi.” (QS. al-Anbiya": 34) begitu
juga masuk dalam kategori umumnya sabda nabi saw:
“Tidakkab engkau libat malammu ini? Karena sesung-
gubnya di penghujung seratus tabhun tidak seorangpun
pada hari ini yang tersisa di atas muka bumi ini.” Tidak
mungkin al-Khidhir keluar dari makna yang umum dari
nash ini, kecuali apa bila ada yang mengkhususkan dan
sangat benar untuk dikhususkan. Salah satu yang dapat
lebih menjelaskan hal ini seperti seorang banci, ia adalah
sosok yang sangat jarang disebut walau pun dia terma-
suk dalam umumnya ayat-ayat tentang warisan, tentang
qishas, tentang membebaskan budak dan selain dari pada
itu yang termasuk dalam makna umum dari dalil-dalil
syar’i. Apa yang disebutkan Imam al-Qurthubi bahwa
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Dajjal dikecualikan dari makna umum dengan hadis al-
Jasdsab bukanlah sebuah dalil, karena Dajjal dikhususkan
dengan dalil yang khusus, yaitu hadis shabib dari Fatimah
bin Qais ra dan yang dikuatkan oleh perkataan Tamim
ad-Dari:“......... Kami pergi dengan cepat hingga kami me-
masuki sebuah biara dan tiba-tiba kami bertemu dengan
manusia yang sangat besar yang belum pernah kami li-
hat sebelumnya dan sangat kuat dan tangannya sampai
di leher, dia memegang tongkat dari besi lalu kamipun
berkata, ‘Hei, apa yang terjadi denganmu?’........ -hadis
ini sangat panjang sampai pada perkataannya—:‘Aku
mengabarkan tentang diriku padamu, aku adalah al-Ma-
sth. Sesungguhnya hampir saja aku diijinkan keluar, dan
bila aku sudah keluar maka aku akan berjalan di muka
bumi ini dan menghancurkan semua negeri yang aku le-
wati dalam waktu 40 hari kecuali Mekkah dan Thayyi-
bah (Madinah), karena kedua negeri itu aku diharamkan
untuk masuk kedalamnya.”1%

Ini adalah nash yang shabib dan tegas bahwa Dajjal hi-
dup dan berada disebuah pulau, sebagaimana yang disebutkan
dalam hadis Tamim ad-Dari, sesungguhnya dia masih hidup
dan baru akan keluar di akhir jaman nanti. Ini adalah nash
khusus sehingga nash tentang Dajjal dari makna umum bisa
beralih kepada makna khusus berdasarkan hadis ini. Sedang-
kan hadis yang mengabarkan tentang kematian para sahabat
di penghujung tahun ke 100 H. adalah nash yang bersifat
umum dan kaidah yang ditetapkan dalam ilmu ushiil, bahwa
sesungguhnya nash yang umum akan tetap bermakna umum
namun jika ada nash lain yang mengkhususkan makna umum
tersebut, maka makna umum tersebut berubah menjadi makna
khusus. Nash umum akan tetap sebagai bujjab yang bersifat
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umum bagi orang yang belum bisa menunjukan sebuah dalil
yang membawanya dari nash umum kepada nash khusus. Se-
perti yang disebutkan dalam Murdqi as-Sa’iid dalam pemba-
hasan makna:

Dia adalab bujjab bagi kebanyakan orang

Sesunggubnya nash kbusus bisa menjelaskan yang bermakna
umum

Maka dengan hal ini, jelas lah sudah bahwa nash tadi mene-
tapkan kematian setiap manusia di atas muka bumi di penghu-
jung masa seratus tahun (kecuali dalil khusus yang disebutkan
tadi*d) dan menolak keabadian pada diri manusia, adapun
al-Khidhir belum ada nash khusus (shahibh) mengeluarkannya
dari nash hadis tadi, sebagaimana yang telah Anda lihat dan
sesungguhnya hanya milik Allah saja segala macam ilmu pe-
ngetahuan.”1%

Syaikh as-Syinkiti rabimabullih melanjutkan, “Kabar
dari Rasulullah saw bahwa di penghujung tahun ke 100 —dari
malam yang dimana Rasulullah saw berbicara tentang hadis
tersebut—, tidak ada lagi manusia yang tersisa —terhitung sejak
malam itu-, seandainya ketika itu al-Khidhir masih hidup maka
tidak mungkin dia terlambat dari kematian yang dinyatakan
Rasulullah saw.”11°

Syaikh Abdul Aziz bin Baz hafizhabullah menjelaskan di
dalam ta’lig kitab Fath al-Bdri, “Yang telah menjadi kesepakat-
an para peneliti bahwa sesungguhnya al-Khidhir telah wafat
sebelum diutusnya nabi saw dengan berpegang pada banyak
dalil yang tidak asing lagi yang tercantum pada tempatnya ma-

109 Tafsir Adhwa' al-Bayan (IV/187-192)
110 Tafsir Adhwda' al-Bayan (IV/181)
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sing-masing, seandainya dia masih hidup pada masa nabi saw
hidup, maka tentunya dia adalah termasuk yang disebutkan
di dalam hadis ini dan termasuk salah seorang yang wafat se-
belum tahun ke 100 dari hijrah nabi saw sebagaimana yang
disebutkan oleh penjelas hadis ini (al-Hdfizh Ibnu Hajar) maka
perhatikanlah hal ini dan hanya Allah Yang Mahatahu.”!!

Dalil Kedua:

Ditetapkan dalam Shabib Bukhari bahwa nabi saw pada
hari pertempuran badar berkata, “Ya Allah seandainya Eng-
kau membiarkan kelompok kecil ini binasa maka tidak ada
yang menyembah-Mu lagi setelahnya di muka bumi ini.”*?

Dan al-Khidhir tidak pernah ada ketika itu seandainya
al-Khidhir masih hidup maka dia termasuk yang disebutkan
dalam makna umum dari doa nabi tersebut karena sesungguh-
nya dia seorang yang beribdah kepada Allah secara mutlak,
Ibnul Jauzi berhujjah dengan hadis ini.

Berkata Syaikh as-Syinkiti di dalam kitab Adbhwa" al-
Bayan: maksud dari doa Nabi tersebut adalah, tidak akan ada
lagi satupun hamba-Mu di muka bumi ini!, dan ketahuilah
sesungguhnya bentuk kalimat peniadaan ini termasuk dalam
makna yang umum yang meniadakan kekekalan al-Khidhir di
muka bumi ini. Sesungguhnya dengan kebinasaan kelompok
kecil ini dari kaum muslimin, maka Allah tidak lagi di sembah
oleh makhluknya di muka bumi dan karena jika al-Khidhir ma-
sih hidup, dia pasti menyembah Allah di muka bumi ini.!*?

111 Hamisy Fath al-Bari (11/90)

112 Hadis Shahih diriwayatkan oleh al-Bukhari (3953) dan Muslim (1763) dan Tirmidzi
(3081) dari Ibnu Umar

113 Tafsir Adhwa " al-Bayan (4/180)
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Dalil Ketiga:

Nabi saw bersabda, “Kami sangat menginginkan sean-
dainya Musa bersabar, maka pasti Allah mengisahkan kepada
kita tentang khabar keduanya.”'*

al-Hdfizbh Ibnu Hajar menjelaskan, “Hadis ini merupakan
dalil bagi orang yang berpendapat bahwa al-Khidhir tidak ada
ketika hadis ini disebutkan oleh Rasulullah saw karena sean-
dainya dia masih hidup maka sahabat Nabi yang terkenal pasti
sudah bertemu dan bersahabat dengan beliau, mereka pasti
melihatnya sebagaimana yang dilihat Musa as.

Penyusun katakan, kalau seandainya al-Khidhir ada pada
saat hadis tersebut disebutkan maka tidak mungkin Rasulullah
berharap demikian.

Dalil Keempat:

Sabda nabi saw: “Demi yang jiwaku berada di tangan-
Nya! seandainya Musa sekarang masib bidup tidak ada yang
melapangkan jalannya (yakni, tidak mungkin dia bisa berjalan
sendiri) kecuali dia harus mengikuti aku.”'

Ibnul Jauzi menjelaskan, “Kalau ini adalah hak Musa ke-
pada Nabi, maka bagaimana mungkin al-Khidhir tidak meng-
ikuti Rasulullah saw, kalau dia hidup di jaman Rasulullah
hidup pasti dia akan ikut shalat berjamaah bersama beliau,
berjihad di bawah benderanya, sebagaimana riwayat yang me-
nyebutkan bahwa Nabi Isa as shalat dibelakang Imam umat
ini Rasulullah saw.”

Syaikh as-Syinkiti menjelaskan, “Sesungguhnya hadis-
hadis marfii’ yang menunjukan tentang kehidupan abadi al-

114 al-Bukhari (3401) dan Muslim (2380)
115 Hadits hasan, diriwayatkan Imam Ahmad dari Jabir (15137)
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Khidhir tidak menetapkan apapun darinya, justru telah begitu
banyak dalil yang menunjukan tentang wafatnya al-Khidhir as
sebagaimana yang telah dijelaskan.”!

Berkata Ibnu Katsir di dalam kitab Biddyah wa an-Ni-
hdyah —setelabh menyebutkan hadis-hadis dan bhikayat-hikayat
yang menceritakan kehidupan abadi al-Khidhir—, “Hadis-hadis
dan riwayat-riwayat marfi’ ini lah yang menjadi landasan
orang yang berpendapat bahwa al-Khidhir masih hidup sam-
pai hari ini. Namun sayangnya, seluruh hadis-hadis ini sangat
lemah sekali tidak bisa dijadikan hbujjab dalam agama ini dan
hikayat-hikayat ini tidak pernah sepi dari kelemahan sanadnya
dan cacatnya dan terkadang hadis-hadis dan riwayat-riwayat
ini mereka sebut“shabib” lalu disandarkan kepada orang
yang tidak terjaga dari kesalahan dan kekeliruan seperti para
sahabat dan yang lainnya, hanya Allah Yang Mahamengeta-
hui segalanya. Inilah yang disebutkan dalam kitab Biddyab wa
an-Nihdyah sebagaimana yang tertera dalam tafsir Adhwa" al-
Bayin.

Ketiga: Dalil-dalil kematian al-Khidhir as menurut pendapat
para Imam

Abu Bakkar an-Naqash di dalam tafsirnya telah mengutip
dari Ali bin Musa ar-Ridha dan dari Muhammad bin Ismail
al-Bukhari bahwa sesungguhnya al-Khidhir telah wafat dan
sesungguhnya Bukhari di tanya tentang keabadian al-Khidhir
dan beliau menginkari hal tersebut dengan dalil hadis nabi
saw: “Sesunggubnya di penghujung seratus tabhun tidak
seorangpun pada hari ini yang tersisa di atas muka bumi ini”,

116 Tafsir Adhwa " al-Bayan (1V/186)
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dan al-Imam Bukhari tidak meyakini bila al-Khidhir dianggap
masih hidup.

Dari Abu Fadhl al-Mursi, “Sesungguhnya al-Khidhir yang
menjadi teman Musa telah wafat, sebab seandainya dia masih
hidup maka dia harus datang kepada Rasulullah dan beriman
kepadanya serta mengikutinya. Beliau mengisyaratkan bahwa
ada pendapat lain yang menyatakan bahwa al-Khidhir bukan
teman Musa dan ada juga pendapat yang menyatakan bahwa
setiap jaman ada al-Khidhir.” al-Hdfizh Ibnu Hajar mengatakan
bahwa ini adalah pendapat yang tidak berdalil.

Ibrahim al-Harbi ditanya tentang keabadian hidup al-Khi-
dhir maka beliau mengingkarinya dan berkata bahwa dia telah
wafat.

Ada seorang kepada al-Imam Ibnul Qayyim tentang ke-
hidupan al-Khidhir yang abadi maka beliaupun menjawab,
“Barang siapa yang mengatakan hal yang tidak mungkin, se-
perti seorang hidup tidak terlihat atau mayat yang tidak dite-
mukan dan tidak pernah disebutkan ciri-cirinya sebelumnya,
maka tidakkah hal ini sengaja dimunculkan di tengah-tengah
manusia kecuali pelakunya adalah setan.”!?”

Dari Abu Ya’la bin al-Fara al-Hanbali: beberapa orang
sahabat ditanyakan tentang al-Khidhir apakah dia sudah wa-
fat? maka mereka menjawab, “Ya sudah wafat.”

Ibnul Jauzi berkata, “Telah menyampaikan kepadaku
seperti ini dari Abu Thahir al-Abbadi, beliau berbujjab sean-
dainya al-Khidhir masih hidup maka dia akan datang kepada
nabi saw.”

117 Al-Manér al-Munif fi ash-Shahih wa ad-Dha’if oleh lbnul Qoyyim Halaman: 67 dan
Rah al-Ma’ani oleh al-Alusi (XV/320)
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Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Abu Bakar bin al-Arabi
dan Fadhl bin Nashr dan Abu Bakar bin al-Husein bin Mu-
hammad an-Naqasy berpendapat bahwa al-Khidhir telah wa-
fat.”

Berkata Abu Hayyan dalam tafsirnya, “Jumhur ulama
berpendapat bahwa al-Khidhir telah wafat. Ibnul Jauzi ber-
argumen, seandainya kalau dia masih hidup walaupun telah
ditetapkan kalau dia hidup di jaman Musa as dan sebelum itu,
maka bentuk jasadnya seharusnya sesuai dengan mereka yang
hidup di jamannya”, kemudian beliau mengambil riwayat den-
gan sanad yang sampai kepada Abu Imran al-Jauni, ia berkata,
“Hidung Daniel besarnya satu dzird’ (lengan) dan pada jaman
Abu Musa dijumpai seorang laki-laki yang bernama Daniel
yang sedang berdiri di sampingnya dan besar lutut kakinya
sebesar kepala Abu Musa.” Ibnul Jauzi lalu berkata, “Sayang-
nya yang mengklaim telah melihat al-Khidhir tidak mampu
menjelaskan apakah jasadnya sama dengan jasad mereka atau
tidak? Dan di dalam tafsir al-Ashbahdn: diriwayatkan dari al-
Hasan, bahwa beliau berpendapat kalau al-Khidhir telah wa-
fat.”

Diriwayatkan dari Bukhari, dia ditanya tentang al-Khidhir
dan Ilyas apakah mereka masih hidup? Beliau menjawab,
“Bagaimana mungkin hal itu terjadi? Bukankah Nabi saw
pernah berkata di akhir sisa hidupnya, ‘Tidakkah engkau lihat
malammu ini? karena sesungguhnya di penghujung seratus ta-
hun tidak seorangpun pada hari ini yang tersisa di atas muka

bumi ini.>” 118

118 Al-Mandr al-Munif fi ash-Shahth wa ad-Dha’if oleh Ibnul Qoyyim Halaman: 67 dan
Rah al-Ma’ani oleh al-Alusi (XV/320)
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Berkata Syaikh as-Syinkti rabimabullih, “Dalil yang
nampak jelas bagi saya dalam masalah ini adalah al-Khidhir
tidak hidup abadi akan tetapi telah wafat!'® dan Ibnu Hazm
mengingkari kehidupannya sebagaimana yang di dalam kitab
al-Fashl.*?°

Penyusun katakan, setelah melintasi perjalanan ini, ter-
lihat jelas sudah dengan karunia Allah dan taufiknya bahwa
kematian al-Khidhir adalah hakikat kebenaran yang tidak bisa
ditolak dan tidak ada keraguan di dalamnya karena jelasnya
dalil-dalil menunjukan hal itu, baik dari kitab yang mulia al-
Qur’an al-Karim yang tidak ada kebatilan di depannya dan
di belakangnya atau dari sunnah yang shabib yang penuh ke-
berkahan dan tidak ada fitnah di dalamnya, tidak perlu diing-
kari suatu dalil pun di dalamnya. Seorang penyair berkata,

Berapa banyak di dalamnya yang merupakan perkataan yang
benar

Dan hanya orang-orang yang tidak memabami secara benar
(yang menganggapnya tidak benar).

Dan sungguh menjadi pemandangan yang sangat aneh sekali
bila masih ada saja sebagian kaum muslimin yang menolak
dan mengingkarinya serta menyebarkan paham khurafat se-
perti ini bahwa sesungguhnya al-Khidhir masih hidup dan ter-
halang dari pandangan mata dan bahwa dia seorang wali dan
bukan seorang nabi padahal sudah ada dalil yang sangat jelas
yang menerangkan hal itu, namun Anda tidak usah heran.

Sungguh mata telabh mengingkari sinar matabari disebabkan
debu yang menutupi

119 Tafsir Adhwda' al-Bayan (4/179)
120 Al-Fasl fi al-Milal Wa al-Ahwa Wa an-Nihal oleh Ibnu Hazm Azh-Zhahiri (1IV/180)
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Mulutpun dapat mengingkari rasa air disebabkan pahitnya

Hanya Allah Yang Mahamegetahui tentang perkara yang
ghaib, pujian dan sanjungan Allah hanya untuk nabi dan utus-
an-Nya yang mulia Muhammad saw.

K. Kesimpulan yang Ditetapkan dari Keterangan
Sebelumnya
Dengan kehendak Allah dan kekuatannya penyusun
dapat membuat kesimpulan dari khabar tentang al-Khidhir as
sebagai berikut:

1. namanya adalah Balya bin Malikan bin Faligh bin Abir
bin Syalikh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh as,

2. sesungguhnya sebab dinamakan al-Khidhir adalah kare-
na bila dia duduk di atas hamparan bulu berwarna putih
maka seketika itu bulu itu bergerak-gerak (melambai-
lambai) dan akan tampak dari baliknya warna kehijau-
an (kbhadra’) sebagaimana yang disebutkan dalam hadis
shabih,

3. Nama panggilannya atau kunyah-nya adalah Abul Abbas
sebagaimana yang disebutkan al-Hdfizh Ibnu Hajar,

4. Khidhir adalah seorang nabi, barang siapa yang menga-
takan dia seorang wali berarti telah menjauhkannya dari
kebenaran dan telah memalingkannya dari kenyataaan
yang sebenarnya dan akan membuka pintu bagi orang-
orang zindiq untuk menyebarkan kerusakan dalam Islam
dan ketika orang yang berakal mengatakan bahwa dia
telah terjatuh di dalam dosa maka diapun menjawab bah-
wa dia telah memerbaiki kesalahannya,

5. sesungguhnya menetapkan kenabian bagi al-Khidhir me-
miliki hikmah yang sangat besar dan itu menutup pin-
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tu orang zindiq untuk menyebarkan pahamnya bahwa
kedudukan wali lebih baik dari pada kedudukan seorang
nabi,

6. sesungguhnya al-Khidhir telah wafat sebelum nabi Mu-
hammad saw,

7. barang siapa yang menyuarakan keyakinan keabadian
al-Khidhir atau ia telah melihatnya maka dia telah me-
nampakkan keyakinan yang bid’ah dan tidak masuk akal
sama sekali.

Hanya Allah satu-satunya Zat Yang Mahamengetahui dan
Dia adalah Pemberi petunjuk kepada jalan yang benar

—-000-
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Bab 2

Kisah al-Khidhir dalam al-Qur an

dan Tafsirnya

Firman Allah Ta’ala:

60.

61.

62.

L g.;wu,@:;_ms ¥

dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada murldnya
[Yusya ‘bin Nun], “Aku tidak akan berhenti (berjalan)
sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku
akan berjalan sampai bertahun-tahun.”

4, 2 s LS LS
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ketika mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu,
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat meng-
ambil jalannya ke laut itu.
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dan tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa
kepada muridnya, “Bawalah kemari makanan kita; Se-
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sungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita

ed

63. Muridnya menjawab, “Tahukah Anda tatkala kita mecari
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku
lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah
yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali se-
tan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara
yang menakjubkan sekali.”

Lot
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64. Musa berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari”. lalu ke-
duanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.
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65. lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara

hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya

rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ke-
padanya ilmu dari sisi Kami.
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66.

67.

68.

Musa berkata kepada al-Khidhir, “Bolehkah aku meng-
ikutimu supaya Anda mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepada-

@ i ,/CL_..AJJ.»\JE

Dia menjawab, “Sesungguhnya Anda sekali-kali tidak
akan sanggup bersabar bersama aku.

mu?”

dan bagaimana Anda dapat bersabar atas sesuatu, yang
Anda belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang
hal itu?”
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69.

70.

Musa berkata, “Insya Allah Anda akan mendapati aku
sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentang-
mu dalam sesuatu urusanpun.”
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Dia berkata, “Jika Anda mengikutiku, maka janganlah

// /

Anda menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun,
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.”

R
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71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya me-
naiki perahu lalu al-Khidhir melobanginya. Musa berkata,
“Mengapa Anda melobangi perahu itu bukankah hal itu
bisa menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya
Anda telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.
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72. Dia (Khidhir) berkata, “Bukankah aku telah berkata, ‘Se-
sungguhnya Anda sekali-kali tidak akan sabar bersama
dengan aku.””

Z oA > 22 ~ >
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Musa berkata, “Janganlah Anda menghukumku karena
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan
sesuatu kesulitan dalam urusanku.”

Kuw\dbwwu\,\&»w\,

74. Maka berjalanlah keduanya; hmgga tatkala keduanya ber—
jumpa dengan seorang anak, al-Khidhir lalu membunuh-
nya. Musa bertanya, “Mengapa Anda membunuh jiwa
yang bersih, padahal Dia tidak membunuh orang lain?
Sesungguhnya Anda telah melakukan suatu yang mung-
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75. al-Khidhir berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepada-
mu, bahwa Sesungguhnya Anda tidak akan dapat sabar
bersamaku?”
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76.

77.

78.
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Musa berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang
sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah Anda memer-
bolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya Anda sudah
cukup memberikan uzur padaku.”
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Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sam-
pai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta di
jamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk nege-
ri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang ham-
pir roboh, maka al-Khidhir menegakkan dinding itu.
Musa berkata, “Jikalau Anda mau, Anda berhak menun-
tut upah atas pekerjaan ini.”
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al-Khidhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan
Anda; sekarang akan kuberitahukan kepadamu tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terha-
dapnya.
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Adapun perahu itu adalah kepunyaan orang-orang miskin
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan pera-
hu itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap perahu.
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dan mengenai anak muda itu, maka kedua orang tuanya
adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir dia akan
mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan
kekafiran.

z

dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesucian-
nya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya
(kepada ibu bapaknya).
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82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda
simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah
seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar su-
paya mereka sampai kepada kedewasaannya dan menge-
luarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;
dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku
sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”.

(QS. Al-Kahfi: 60-82)

TAFSIR AYAT-AYAT INI
Berkata Syaikh Abdurahman Nashr as-Sa’di di dalam
tafsirnya,!?!

Allah telah mengabarkan tentang nabi-Nya Musa as dan ke-
inginannya yang sangat kuat dalam mencari ilmu dan kebaikan.
Dia berkata kepada pemuda atau pembantunya yang senan-
tiasa menemaninya dalam perjalanannya dan sehari-harinya,
dia adalah Yusya bin Nun yang Allah kabarkan kepadanya
setelah itu:

“Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke per-
temuan dua buab lautan;”, yaitu aku tidak akan berhenti ber-
jalan walaupun hambatan yang akan aku hadapi dan kesuli-
tan yang menghadangku begitu panjang sehingga aku berhasil
sampai ke pertemuan dua lautan, dan itu adalah sebuah tem-
pat yang diwahyukan kepada Musa bahwa sesungguhnya eng-
kau akan bertemu seorang hamba dari hamba-hamba Allah di
alam semesta yang memiliki ilmu yang tidak engkau miliki.

121 Tafsir as-Sa’di (V/55)
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“atau aku akan berjalan sampai bertabun-tabun”, yaitu jarak
perjalanan yang panjang, maksudnya bahwa rasa rindu dan
keinginan yang besar membuat Musa berkata kepada murid-
nya perkataan ini dan ini merupakan keinginan yang sangat
besar dan kuat, karena itulah Musa mau melakukan perjalan-
annya.

(QS. al-Kahfi: 60)
“ketika mereka sampai”, yaitu Musa dan muridnya,

“ke pertemuan dua buabh laut itu, mereka lalai akan ikannya”
yaitu bersama mereka berdua ikan yang mereka bawa untuk
bekal makanan mereka di perjalanan telah dijanjikan bahwa
sesungguhnya ketika ikan itu hilang maka hamba Allah terse-
but akan muncul yang engkau bermaksud bertemu dengannya
maka ikan tersebut mengambil jalannya yaitu jalannya di laut
dan ini makna yang ada di dalam ayat.

Para ahli tafsir berpendapat, sesungguhnya ikan tersebut
menjadi bekal perjalanan Musa dan muridnya. Ketika kedua-
nya sampai ketempat itu, ikan tersebut terkena basahnya air
tersebut dan akhirnya ikan terebut hidup dapat berenang di
laut bersama binatang lautnya, ketika Musa dan muridnya su-
dah melewati tempat bertemunya dua lautan maka Musapun
berkata kepada muridnya:

(QS. al-Kahfi: 61)

“dan tatkala mereka berjalan lebib jaub, berkatalah Musa
kepada muridnya, ‘Bawalab kemari makanan kita; sesunggub-
nya kita telah merasa letib karena perjalanan kita ini.”” Ini
semua adalah bagian ayat-ayat dan tanda-tanda yang menun-
jukan kepada keberadaan yang beliau cari dan begitu juga se-
sungguhnya kerinduan untuk sampai kepada tempat yang ditu-
ju, sangat mudah bagi mereka menempuh perjalanan tersebut
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dan ketika mereka telah melewati tempat yang dituju mereka
merasa kelelahan yang sangat, maka ketika Musa berkata ke-
pada muridnya perkataan ini, maka muridnya menjawab:

(QS. al-Kahfi: 62)

“Muridnya menjawab, ‘Tabukah kamu tatkala kita mencari
tempat berlindung di batu tadi, saat itu aku lupa (menceri-
takan tentang) ikan itu dan tidak ada yang melupakan aku
untuk menceritakannya kecuali setan.”” Dan karena sebab
itu “tkan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang
menakjubkan sekali.”, yaitu ketika berenang di laut dan ma-
suk kedalamnya dan itu adalah sesuatu yang menakjubkan,
berkata para ahli tafsir, itulah jalan bagi ikan tersebut untuk
berenang dan pemandangan itu bagi Musa dan muridnya
adalah suatu keajaiban. Ketika Musa mengucapkan perkataan
ini, Musa tersadar akan janji dari Allah jika dia kehilangan
ikannya maka Allah swt menjanjikan bahwa dia akan bertemu
al-Khidhir,

(QS. al-Kahfi: 63)

3

“Musa berkata, ‘Itulab (tempat) yang kita cari’”, yaitu yang
telah kita usahakan untuk menemukannya, “lalu keduanya
kembali”, yaitu kembali ketempat yang mereka berteduh,
“mengikuti jejak mereka semula”, yaitu tempat dimana mere-
ka melupakan ikan yang mereka bawa sebagai bekal.

(QS. al-Kahfi: 64)

“lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara ham-
ba-hamba Kami, yang telab Kami berikan kepadanya rah-
mat dari sisi Kami”, yaitu telah Allah berikan kepadanya
rahmat khusus dan dengannya dibekali ilmu dan ahlak yang
baik, “dan yang telab Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
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Kami”, yaitu ilmu dari sisi Kami bahwa al-Khidhir as diberi-
kan ilmu yang belum pernah diberikan kepada Musa as, kare-
na Musa lebih tahu darinya tentang ilmu keimanan dan ushul
karena dia salah-seorang ulul azmi dari para rasul yang Allah
karuniakan kepada mereka dari sekalian makhluk dengan ilmu
dan amal dan yang lainnya dari pada itu. Ketika Musa telah
berkumpul dengannya berkata Musa kepadanya dengan cara
yang sangat beradab dan dengan cara meminta pendapat ke-
tika mengabarkan tentang keinginannya.

(QS. al-Kahfi: 65)

“Musa berkata kepada al-Khidhir, ‘Bolebkab aku mengikuti-
mu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?’”, yaitu
apakah aku dijjinkan olehmu kalau aku mengikutimu dengan
harapan engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang Allah ajar-
kan kepadamu yang dengannya aku mendapat petunjuk dan
hidayat dan dengannya aku mengetahui yang haq (benar) dari
berbagai masalah.

(QS. al-Kahfi: 66)

“Dia menjawab, ‘Sesunggubnya Anda sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersama aku.’”, yaitu Anda tidak akan mampu
mengikutiku dan menemaniku karena Anda akan melihat per-
soalan-persoalan yang Anda tidak akan sanggup bersabar atas-
nya, diluar terlihat seperti kemungkaran namun di dalamnya
tidak seperti itu, oleh karenanya beliau berkata,

(QS. al-Kahfi: 67)

“dan bagaimana Anda dapat sabar atas sesuatu, yang Anda
belum mempunyai pengetabuan yang cukup tentang hal
itu?”, bagaimana kamu dapat bersabar atas hal yang Anda
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tidak ketahui lahir (nampak) maupun batin (tersembunyi)nya
dan Anda tidak ketahui maksud dan tujuannya.
(QS. al-Kahfi: 68)

“Musa berkata, ‘Insya Allab Anda akan mendapati aku sebagai
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam
sesuatu urusanpun.’”

(QS. al-Kahfi: 69)

Ini adalah tekad dan keinginan yang kuat sebelum ujian itu
datang, keinginan dan tekad yang kuat adalah suatu hal yang
tersendiri begitu pula halnya dengan kesabaran hal yang
tersendiri pula. Oleh karena itu, Musa as tidak sabar ketika
hal tersebut terjadi, maka ketika itu al-Khidhir berkata, “Jika
Anda mengikutiku, maka janganlah Anda menanyakan kepa-
daku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerang-
kannya kepadamu.”, yaitu janganlah Anda memulai dengan
pertanyaan untuk mengingkari sehingga aku mengabarkan
kepadamu tentang hal yang sebenarnya sampai saatnya hal ter-
sebut mesti dikabarkan, jadi al-Khidhir melarang pertanyaan
dan berjanji akan memberitahu hakikat sebenarnya.

(QS. al-Kahfi: 70)

“Maka berjalanlab keduanya, hingga tatkala keduanya me-
naiki perabu lalu al-Kbhidhir melobanginya”, yaitu al-Khidhir
mencabut salah-satu papan dari badan kapal tersebut dan ada
maksud yang akan dijelaskan kemudian, akan tetapi Musa ti-
dak sabar melihat hal tersebut karena secara lahir itu adalah
perbuatan yang mungkar, karena hal itu menyebabkan keru-
sakan pada badan kapal dan menyebabkan semua penumpang
akan tenggelam dan untuk itu Musa berkata, “Mengapa Anda
melubangi perabu itu bukankabh hal itu menenggelamkan
penumpangnyas” Sesunggubnya Anda telabh berbuat sesuatu
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kesalaban yang besar, yaitu perkara yang besar dan berbaha-
ya dan pernyataan ini keluar karena ketidak sabaran Musa as
maka al-Khidhirpun berkata kepadanya,

(QS. al-Kahfi: 71)

“Bukankah aku telah berkata, ‘Sesunggubnya Anda sekali-
kali tidak akan sabar bersama dengan aku’”
terjadilah seperti yang aku ajarkan kepadamu dan ini semua
karena Musa melupakan peringatan yang diberikan al-Khidhir

, yaitu maka

sebelumnya, maka Musapun berkata,
(QS. al-Kahfi: 72)

“Janganlah Anda menghukum aku karena kelupaanku dan
janganlah Anda membebani aku dengan sesuatu kesulitan
dalam urusanku”, yaitu janganlah Anda mempersulit aku den-
gan persoalan ini maafkanlah aku karena sesungguhnya hal itu
terjadi karena aku lupa, dan janganlah Anda menghukum aku
karena kesalahanku yang pertama ini, Musa menggabungkan
antara pernyataan dan uzurnya (rasa bersalahnya karena be-
lum bisa memahami apa sebenarnya yang sedang terjadi), dan
tidak seharusnya engkau bersikap keras terhadap temanmu ini
maafkanlah dia wahai al-Khidhir.

(QS. al-Kahfi: 73)

“Maka berjalanlab keduanya; hingga tatkala keduanya ber-
jumpa dengan seorang anak”, yaitu bertemu dengan seorang
anak muda, “Khidhir lalu membunubnya”, maka Musa men-
jadi sangat marah, jiwanya dipengaruhi kecintaan terhadap
agama, ketika Musa melihat al-Khidhir membunuh seorang
anak muda yang tidak berdosa, “Musa bertanya, ‘Mengapa
Anda membunub jiwa yang bersib, padabal Dia tidak mem-
bunub orang lain? Sesunggubnya Anda telah melakukan

33

suatu yang mungkar’”, yaitu kemungkaran atau perbuatan
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yang diingkari adalah seperti: membunuh anak muda yang ti-
dak berdosa yang tidak pernah membunuh seorangpun. Yang
pertama Musa lupa sedangkan yang kedua kalinya bukan
karena lupa, hanya karena tidak sabar, maka al-Khidhirpun
berkata kepadanya sebagai teguran dan pengingat:

(QS. al-Kahfi: 74)

“Kbidhir berkata, ‘Bukankab sudab kukatakan kepadamu,
babwa Sesunggubnya Anda tidak akan dapat sabar bersa-
maku?’ Musa berkata, ‘Jika aku bertanya kepadamu tentang
sesuatu sesudab (kali) ini, maka janganlah Anda memerboleb-
kan aku menyertaimu lagi, sesunggubnya Anda sudah cukup
memberikan uzur padaku’”, yaitu kamu tidak ada uzur lagi
untuk dapat menemani aku, engkau telah banyak memberikan
uzur kepadaku.

(QS. al-Kahfi: 75-76)

“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta di jamu kepada
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak maun
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam
negeri itu dinding rumab yang hampir roboh, maka al-Khidhir
menegakkan dinding itu. Musa berkata, ‘Jikalau Anda mau,
Anda bisa menuntu upab atas pekerjaan ini’”, yaitu mereka
meminta penduduk negeri untuk memberi mereka makan dan
menerima mereka sebagai tamu akan tetapi mereka menolak,
kemudian mereka menemukan tembok dinding rumah yang
hampir roboh dan terlihat telah banyak bagiannya yang roboh
maka al-Khidhirpun membangunnya menjadi baru kembali,
Musapun berkata, penduduk negeri ini tidak mau menerima
kita sebagai tamu walaupun itu kewajiban mereka dan Anda
membangun tembok rumah tersebut tanpa menerima upah dan
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Anda mampu melakukannya. Ketika Musa tidak menyadari
kesalahannya, maka al-Khidhir meminta uzur yang telah di-
ucapkan Musa sebelumnya,

(QS. al-Kahfi: 77)

“Khidhir berkata, ‘Inilab perpisaban antara aku dengan
kamu..., yakni sesungguhnya engkau telah mengajukan syarat
atas dirimu sendiri maka sekarang engkau tidak mempunyai
uzur dan tidak ada tempat bagimu untuk menemani aku lagi,
sekarang akan kuberitabukan kepadamu tujuan perbuatan-
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terbadapnya’”, yaitu
saya akan mengabarkanmu apa-apa yang telah engkau ingkari
atas diriku dan aku akan menjelaskannya kepadamu bahwa
bagiku ada tujuan-tujuannya dari perbuatan yang aku lakukan
dan apa yang membuatku kedalam perbuatan tersebut.

(QS. al-Kahfi: 78)

“adapun perabu tersebut”, yakni yang aku telah rusak,
“adalab kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
laut”, yaitu perbuatan tersebut mengandung rasa belas kasi-
han dan kasih sayang terhadap mereka (maka aku ingin agar
kapal tersebut tidak terlihat “karena di hadapan mereka ada
seorang raja yang merampas tiap-tiap perabu”, yaitu kapal
mereka melewati kapal raja yang zalim dan setiap badan ka-
pal yang baik yang tidak ada kerusakannya maka raja yang
zalim tersebut akan mengambil dan merampas kapal tersebut
dengan kezalimannya dan aku ingin melubangi kapal tersebut
agar kapal tersebut terliohat benar-benar rusak sehingga kapal
tersebut akan dibiarkan lewat begitu saja oleh raja yang zalim
tersebut.

(QS. al-Kahfi: 79)

160%_



“dan mengenai anak muda itu” yakni yang telah aku bunuh
“kedua orang tuanya adalab orang-orang mukmin, dan kami
kbawatir dia akan mendorong kedua orang tuanya itu ke-
pada kesesatan dan kekafiran”, yaitu anak itu telah ditakdir-
kan kalau kedua orang tuanya mencapai usia yang sudah tua
anak tersebut akan durhaka kepada mereka atau menggiring
kedua orang tuanya kepada kekufuran dan kesesatan, kare-
na rasa cinta dan kasih sayang keduanya terhadap anaknya
atau karena kebutuhan mereka terhadap anaknya membawa
mereka ke arah tersebut, yaitu aku membunuhnya karena
aku mengetahui akan hal tersebut demi menjaga keselamatan
agama kedua orang tuanya, walaupun hal tersebut membuat
keduanya berduka dan putusnya keturunan mereka. Karena
Allah swt akan menggantikan keturunan yang lebih baik dari
anak yang terbunuh dan untuk itu Allah swt berfirman melalui
lisan al-Khidhir,

(QS. al-Kahfi: 80)

“dan kami menghendaki, supaya Tuban mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik kesuciannya
dari anaknya itu dan lebib dalam kasib sayangnya (kepada
ibu bapaknya).” yaitu anak saleh, suci, lebih besar bakti dan
kasih sayangnya karena sesungguhnya anak yang di bunuh ka-
lau sudah besar akan mendurhakai kedua orang tuanya dan
menggiring mereka kepada kekufuran dan kesesatan.

(QS. al-Kahfi: 81)

“Adapun dinding rumab itu”, yang aku bangun dan aku per-
baiki “adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu,
dan di bawabnya ada bharta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayabnya adalab seorang yang saleb”, yaitu
keadaan keduanya membutuhkan kasih sayang dan perhatian
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karena kedua anak tersebut masih sangat kecil sedangkan ke-
dua orang tuanya telah tiada, maka Allah swt menjaga harta
peninggalan kedua orang tua mereka karena kedua orang tua
mereka adalah orang yang saleh. “maka Tubanmu menghen-
daki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu”, yaitu untuk hal ini aku akan
menghancurkan tembok tersebut dan akan mengeluarkan yang
ada di dalamnya harta benda mereka dan mengembalikan ke-
pada mereka dan aku melakukannya secara cuma-cuma. “Se-
bagai rabmat dari Tubanmu”, yaitu hal ini yang aku laku-
kan adalah sebagai rahmat Allah maka Allah mendatangkan
hamba-Nya al-Khidhir. “dan bukanlah aku melakukannya itu
menurut kemauanku sendiri”, yaitu tidaklah aku melakukan
sesuatu karena keinginan dan kehendakku tetapi itu semua
karena rahmat Allah dan perintah Allah. “demikian itu adalah
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terbadapnya”, dan makna itulah yang telah aku jelaskan dan
tafsirkan kepadamu.

(QS. al-Kahfi: 82)

Syaikh as-Syinkiti berkata di dalam tafsir Adhwa" al-Baydn,
“Beberapa kelompok orang-orang kafir yang ada sekarang ini
berpendapat bahwa sesungguhnya Musa tidak pernah pergi
ke pertemuan dua buah lautan, dengan alasan hal itu tidak
ada buktinya dan tidak di rekam di dalam sejarah, ini adalah
pendapat yang penuh kedustaan dan kebatilan dan cukuplah
hal tersebut bertentangan dengan firman Allah Ta’ila: “maka
tatkala mereka sampai di pertemuan dua lautan” (QS. al-Kah-
fi: 61) Ayat ini menegaskan bahwa sesungguhnya Musa menem-
puh perjalanan tersebut dengan penuh kesulitan dan kelelahan
dan itu tidak terjadi kecuali karena jauhnya perjalanan terse-

€

but, oleh karena itu Allah swt berfirman tentang Musa: “se-
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sunggubnya kita telab merasa letih karena perjalanan kita ini”
(QS. al-Kahfi: 62 ) dan sangat dikenal suatu yang bertentang-
an dengan al-Qur’an itu adalah sebuah kebatilan karena yang
bertentangan dengan yang haq sudah pasti jelas kebatilannya
menurut #jma’ ulama karena mustahil bersatu antara yang haq
dan yang batil.'??

-000-

122 Tafsir Adhwa " al-Bayan oleh asy-Syinkiti (IV/171)
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Bab 3

Kisah Al-Khidhir dalam Hadis
dan Syarah-nya

etelah kita menyelesaikan pembahasan tentang jati diri al-

Khidhir as yang sebenarnya, maka kita akan menyebutkan
kisahnya bersama Musa as sebagaimana yang ada dalam
kitab-kitab sunnah (al-Hadits) yang menjadi sandaran kaum
muslimin.
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al-Imam Bukhari rabimahullih bercerita, telah berbicara
kepada kami al-Humaidi: telah berbicara kepada kami
Sufyan: telah berbicara kepada kami Amr bin Dinar:
telah berbicara kepadaku Sa’id bin Jubair: telah berbi-
cara kepadaku Ibnu Abbas: sesungguhnya Nauf al-Bikali
mengatakan bahwa sesungguhnya Musa as yang berada
di tengah kaum Bani Israil bukanlah Musa yang menyer-
tai Nabi al-Khidhir. Ibnu Abbas lalu berkomentar, musuh
Allah itu telah berdusta!, telah berbicara kepadaku Ubai
bin Ka’ab bahwa sesungguhnya dia mendengar Rasulullah
saw bersabda,

“Suatu hari Musa memberi khutbah kepada bani Israil,
kemudian seorang bertanya, ‘Siapakah di antara manu-
sia yang paling pintar? (yakni paling banyak ilmunya-d)’
maka Musa menjawab, ‘Tentu saja aku orangnya’, men-
dengar itu Allahpun langsung menegurnya karena tidak
semua ilmu diketahui olehnya,
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lalu Allah mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku
memiliki seorang hamba, i1a berada di tempat bertemunya
dua lautan dan dia lebih pintar dari kamu’,

Musapun bertanya, “Wahai Rabbku, jadi sekarang apa
yang harus aku lakukan dengan orang itu?’

Allah swt menjawab, ‘Bawalah bersamamu anak ikan
paus dan letakkan di dalam keranjang’,

kemudian pergilah Musa bersama seorang pemuda yang
bernama Yusa’ bin Nun. Saat mereka telah sampai di dae-
rah bebatuan mereka pun beristirahat dan tertidur sedang-
kan ikan di dalam keranjang bergerak-gerak kemudian
berhasil keluar dan terjatuh kedalam lautan dan mengam-
bil jalannya ke laut namun Allah menahan ikan tersebut
untuk berenang mengikuti aliran air. Nah ketika mereka
terbangun, —Yusya’ lupa mengabarkan Musa tentang anak
ikan paus— dan mereka meneruskan perjalanan mereka
sehari semalam. Pada esok harinya, Musa berkata kepada
Yusya’, ‘Ambilkan makan siang kita, sesungguhnya kita
sudah merasa letih’ —sebetulnya Musa belum merasa letih
sampai Musa mencapai tempat yang Allab perintabkan
kepadanya—, maka Yusa’ berkata kepada Musa, “Tahukah
Anda ketika kita mencari tempat perlindungan di batu
tadi, aku lupa untuk menceritakan kepadamu tentang
ikan itu, dan tidaklah ada yang melupakan aku untuk
menceritakan kepadamu kecuali setan dan ikan tersebut
mengambil jalan ke laut dengan cara yang menakjubkan
sekali’, Musa lantas berkata, ‘Itulah sebenarnya tempat
yang kita car?’,

lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka, tiba-tiba
mereka melihat seorang laki-laki yang memakai baju ter-
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buka dan Musa mengucapkan salam kepadanya dan al-
Khidhir menjawab, ‘Salam sejahtera untukmu juga’,

kemudian Musa memperkenalkan diri, ‘Aku Musa’,

Khidhirpun bertanya, ‘Maksudmu, Musa keturunan bani
Israil?’

Musa menjawab, ‘Ya, aku sengaja mendatangimu agar
engkau bersedia mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar’,

Khidhir berkata, ‘Anda tidak akan sanggup bersabar ber-
samaku! wahai Musa aku dengan ilmu yang diajarkan
tuhanku yang tidak Anda ketahui dan Anda dengan ilmu
yang diajarkan tuhanmu yang tidak aku ketahut’,

Musa berkata, ‘Insya Allah aku akan berusaha bersabar
dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan
apapun’,

maka al-Khidhirpun berkata, ‘Baiklah, jika engkau setuju
maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang
suatu apapun sampai aku sendiri yang menerangkan ke-
padamu.’??

Kemudian mereka berdua berjalan di pinggir pantai dan
lewatlah sebuah kapal, maka merekapun memberi isyarat
kepada para awak kapal untuk berhenti agar mereka bisa
menaiki kapal itu. Ternyata mereka mengenal al-Khidhir
maka mereka mengangkut mereka tanpa biaya, ketika
mereka berdua telah naik ke kapal tersebut, tidak lama
kemudian tiba-tiba musa melihat al-Khidhir sedang me-

123 Didalam cerita ini tidak dijelaskan kemana perginya Yusya bin Nun, pembaca tidak
perlu kuatir karena potongan kisah ini akan diceritakan kembali di bab selanjutnya,
yaitu tentang siapakah Yusya bin Nun.
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lubangi kapal bagian depan, maka Musapun bertanya
keheranan, ‘Mereka telah sukarela membawa kita tanpa
meminta biaya transportasi kepada kita, tapi mengapa
Anda berbuat seperti itu; ingin menenggelamkan semua
penumpang, tak sadarkah Anda bahwa Anda telah ber-
buat kesalahan yang fatal’,

maka al-Khidhirpun menjawab, ‘Bukankah sebelumnya
aku telah berkata kepadamu bahwa Anda tidak akan
dapat bersabar bersamaku?’

maka Musapun berkata, ‘Janganlah Anda menghukumku
karena kelupaanku dan janganlah Anda membebaniku
dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.’

Rasulullah saw bersabda, ini adalah kesalahan pertama
yang dilakukan Musa,

tiba-tiba datang seekor burung hinggap di ujung kapal meng-
ambil air laut dengan dengan paruhnya, maka berkatalah al-
Khidhir kepada Musa, ‘Ilmuku dan ilmumu di sisi Allah seper-
ti seteguk air laut yang di ambil dengan paruh burung itu.’
Kemudian mereka berdua keluar dari kapal tersebut dan ber-
jalan di tepi pantai, ketika mereka sedang berjalanan tiba-tiba
al-Khidhir melihat seorang anak muda sedang bermain dengan
dua orang anak, lalu al-Khidhir menarik kepala anak tersebut
dan mencekiknya hingga mati, tidak terima dengan hal itu

Musa lalu bertanya, ‘Mengapa Anda membunuh jiwa
yang tidak berdosa, padahal dia membunuh orang lain? Sung-
guh Anda telah melakukan suatu yang mungkar.’

Maka al-Khidhirpun menjawab, ‘Bukankah sebelumnya
aku sudah bilang kepada Anda bahwa Anda tidak akan bisa
bersabar bersamaku?’
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Rasulullah saw bersabda, Ini lebih keras dari yang
pertama.

Musa berkata, ‘Jika aku masih ngotot bertanya tentang
sesuatu peristiwa sesudah kali ini, maka janganlah Anda se-
gan-segan untuk mengusirku karena sesungguhnya Anda telah
cukup memberi uzur(pengertian) kepadaku,

kemudian mereka berduapun melanjutkan perjalanan sehingga
sampailah mereka ke sebuah kota dan mereka meminta ke-
pada penduduk negeri itu untuk memberi mereka makan, na-
mun tetapi mereka menolak dan tidak menerima Musa dan
al-Khidhir sebagai tamu.

Musa dan al-Khidhir lalu menemukan tembok yang ham-
pir roboh maka al-Khidhirpun memerbaiki tembok tersebut
dengan tangannya, maka Musa berkata, ‘Kalau Anda mau
Anda bisa meminta kepada mereka upah dari apa yang Anda
kerjakan’, maka al-Khidhirpun berkata, ‘Ini adalah perbedaan
antara saya dengan Anda’, sampai kepada perkataannya yang
diabadikan di dalam al-Qur'an: “Ini adalab penafsiran dari
hal yang Anda tidak bersabar atasnya.”(QS. al-Kahfi: 82)

Rasulullah saw bersabda, ‘kami berharap seandainya Musa
dapat bersabar sehingga Allah dapat menceritakan kepada kita
tentang berita mereka berdua secara lengkap.’

Berkata Sa’id bin Jubair, Ibnu Abbas sedang bercerita,
‘dan di depan mereka ada raja (bajak laut) yang merompak
setiap kapal yang bagus dengan paksa, atau, ‘Adapun anak
tadi adalab kafir sedangkan kedua orang tuanya orang ber-
iman.’1?*

124 Diriwayatkan oleh Bukhari (4725) dan Muslim (2380)
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Imam Bukhari bercerita lagi, Ibrahim bin Musa berkata
kepada kami: mengabarkan kepada kami Hisyam: bah-
wa ibnu Juraih mengabarkan kepada mereka, ia berkata:
telah mengabarkan kepadaku Ya’la bin Muslim dan Amr
bin Dinar dari Sa’id bin Jubair: salah seorang dari mere-
ka saling melengkapi riwayatnya dan yang selain mereka
berdua; aku telah mendengarnya dari Sa’id bin Jubair, ia
bercerita,

suatu hari aku berada bersama Ibnu Abbas di rumahnya
dan dia berkata, ‘Bertanyalah kepadaku’, akupun berka-
ta, “‘Wahai Ibnu Abbas, di kota Kufah ada seorang laki-
laki tukang cerita yang dipanggil Nauf, ia mengatakan
bahwa Musa as yang berada di tengah kaum bani Israil
bukanlah Musa yang menyertai Nabi al-Khidhir’,

—Amr berkata kepadaku (perawi di bawahnya, yakni
Ya’la?)-, ‘musuh Allah itu telah berdusta,

—adapun Ya’la berkata kepadaku (perawi di bawahnya,
yakni ibnu Juraib<¢)—, Ibnu Abbas bercerita, telah berce-
rita kepadaku Ubai bin Ka’ab, Rasulullah saw bersabda,

“Suatu hari Nabi Musa as berdiri untuk berpidato meng-
ingatkan bani Israil, hingga semua orang mencucurkan
air matanya dan terharu hatinya’, tiba-tiba seorang laki-
laki bertanya kepada Musa, ‘Wahai utusan Allab adakabh
di muka bumi ini orang yang lebib berilmu dari pada
Anda?’

maka Musapun menjawab, “Tidak ada!’,

Allah lalu menegurnya karena tidak mengembalikan ilmu
kepada Allah (yakni tidak berkata, Wallahu a’lam9),
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lalu Allah memberitahukan jawabannya bahwa ada salah
seorang hamba-Nya yang lebih berilmu dari pada Musa,

kemudian Musa bertanya, ‘Dimana dia berada wahai Tu-
hanku?’

Allah swt menjawab, ‘Dia berada di tempat bertemunya
dua lautan’,

kemudian Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku beritahu aku
ciri-cirinya’,

—berkata kepadaku (Ya’la) Amr (periwayat hadis di atas-
nya), ‘anak ikan paus yang di bawa di dalam keranjang
lepas’, dan berkata kepadaku (ibnu Juraib) Ya’la (peri-
wayat hadis di atasnya)-,

Musa berkata kepada pemuda yang mengikutinya (Yusa’),
ambilah anak ikan paus yang sudah mati itu, karena
rohnya sudah ditiupkan kembali sehingga ia hidup lagi
dan masukkan lah kedalam keranjang’,

Musa berkata lagi kepada pemuda tersebut, ‘Kalau bisa
tolong kau ingat-ingat kembali lagi dimana tempat ikan
tersebut keluar dari keranjang dan berenang ke laut’,
kemudian berkata lagi, ‘Aku tidak akan membebanimu
dengan beban yang banyak’,

perkataan Musa ini direkam di dalam al-Qur’an: “dan
ketika Musa berkata kepada seorang pemuda” (QS. al-
Kahfi: 60) yaitu Yusya’ bin Nun,

—ini bukan riwayat dari Sa’id—, ia (Ya’la) bercerita lagi—,
ketika dia (Yusya’ bin Nun) berteduh di tempat bebatu-
an yang basah, ikan tersebut bergerak-gerak di dalam
keranjang sementara Musa sedang tertidur, Yusya’ ber-
kata, ‘Aku tidak akan membangunkan Nabi Musa’, dan
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ketika bangun dari tidurnya maka pemuda tersebut lupa
untuk mengabarkan kepada Musa bahwa anak ikan paus
tersebut bergerak-gerak dengan keras hingga terjatuh ke
dalam laut namun Allah menahannya mengikuti aliran
air sehingga terlihat bekasnya di bebatuan’, —berkata
kepadaku (Ya’la) Amr: bekasnya seolah-olah seperti
bentuk dua ibu jari yang melengkung membentuk sebuah
lingkaran—.“Kita sudah sangat lelah dari menempub
perjalanan ini” (QS. al-Kahfi: 62), ia berkata, ‘sesung-
guhnya Allah telah melenyapkan kelelahan pada dirimu’
“ini bukan riwayat dari Sa’id-,

Yusa’ pun memberitahukan Musa tentang apa yang ter-
jadi, maka mereka berdua kembali ke tempat istirahat
dan menemukan al-Khidhir disana.

—Usman bin Abi Sulaiman (mungkin perawi yang lain dari
jalan yang berbeda, wallahu a’lam=?) berkata kepadaku
(Ya’la), ‘dan dia duduk di atas sejadab berwarna hijau di
tengab laut’. Sa’id bin Jubair berkata, ‘Dia memakai baju
yang terbuka yang panjangnya sampai melewati mata
kaki dan menutupi rambutnya’—,

maka Musapun mengucapkan salam kepadanya, diapun
membuka wajahnya dan menjawab salam Musa dan dia
bertanya, ‘Siapa Anda?’

Musa menjawab, ‘Aku Musa’,

diapun berkata lagi, ‘Musa bani Israil, maksudmu?’
Musa menjawab, ‘Ya, tentu saja’,

kemudian dia bertanya lagi, ‘Apa keperluanmu?’

Musa menjawab, ‘Aku ingin engkau mengajarkanku ilmu
yang benar’,
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kemudian al-Khidhir bertanya, ‘Tidak cukupkah kitab
Taurat berada di tanganmu dan wahyu mendatangimu
wahai Musa?’ Ketahuilah, sesungguhnya aku memiliki
ilmu yang tidak layak bagimu untuk mengetahuinya, dan
kamupun memiliki ilmu yang tidak layak bagiku untuk
mengetahuinya’,

kemudian ia mengajak musa melihat seekor burung se-
dang mengambil air laut dengan paruhnya, lalu al-Khidhir
berkata, ‘Demi Allah! ilmuku dan ilmumu di sisi Allah
laksana air laut yang di ambil burung tadi dengan paruh-
nya’.

Mereka berdua lalu menaiki perahu yang yang mengan-
tarkan penduduk yang berada di tepi pantai itu menuju
ke tepi pantai lainnya dan rupanya mereka mengenali al-
Khidhir maka mereka berkata, ‘Beliau itu adalah seorang
hamba Allah yang saleh.’

-Ya’la berkata, ‘Kami bertanya kepada Sa’id, ‘Apa dia al-
Kbhidbire’ ia menjawab, Ya’-,

Maka mereka membawa keduanya dengan gratis. Tetapi
al-Khidhir membakarnya dan melubanginya, maka Musa
bertanya kepadanya; “Anda melubanginya, apa untuk
menenggelamkan penumpangnya. Sungguh Anda telah
melakukan sesuatu yang sangat berbahaya’, -Mujahid
menerangkan; yakni mungkar—.“Bukankabh aku telah ber-
kata kepadamu; babwasanya Anda tidak akan mampu
untuk bersabar bersamaku?”(QS. al-Kahfi: 72). Ini meru-
pakan kejadian pertama tentang lupanya Musa terhadap
perjanjian awalnya, sedang yang pertengahan adalah
syarat, dan yang ketiga adalah kesengajaan. “Musa ber-
kata, ‘Janganlah kamu menghukum aku karena kelu-
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paanku dan janganlah kamu membebani aku dengan
sesuatu kesulitan dalam urusanku.””(QS. al-Kahfi: 73).
Kemudian mereka berjumpa dengan seorang anak muda,
maka al-Khidhir membunuhnya.

-Ya’la berkata, menurut versi Sa’id, dengan redaksi;
anak-anak yang sedang bermain, kemudian al-Khidhir
mengambil seorang anak yang kafir, kemudian dia mem-
baringkannya dan menyembelihnya dengan pisau—

maka Musa bertanya, ‘Kenapa Anda membunub jiwa
yang suci (padabal dia) tidak membunuh orang lain dan
tidak melakukan perbuatan keji.’

—Ibnu Abbas membacanya dengan lafal; ‘zakiyyatan’
yang suci lagi muslim, sebagaimana kata ghuldman za-
kiyyan—.

Kemudian keduanya bergegas pergi, [di tengah perjalanan
mereka] menemukan tembok yang sudah hampir roboh,
maka al-Khidhir menegakkannya kembali.

—Menurut riwayat Sa’id dengan redaksi; dengan tangan-
nya, seperti ini. Dia mengangkat tangannya dan melurus-
kannya. Ya’la berkata, ‘Aku mengira Sa’id berkata, ‘maka
dia mengusapnya dengan tangannya, sehingga menjadi
tegak berdiri’—, “Musa berkata, ‘Sekiranya Anda mau,
maka Anda dapat menambil upab dari itu.” (QS. al-
Kahfi: 77)

-Sa’id menjelaskan, ‘yakni upah yang dapat kita makan’-

Allah berfirman, “dan di belakang mereka” (QS. al-Kah-
fi: 79). Sedang Ibnu Abbas membacanya dengan redaksi;
dan di depan mereka ada seorang raja.

—Para perawi selain Sa’id menjelaskan, babwa (raja terse-
but) adalabh Hudad bin Budad, sedang anak muda yang
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di bunub namanya Jaisur—.“Seorang raja yang merampas
setiap perabu secara paksa.”(QS. al-Kahfi: 79) Aku (Khi-
dhir) ingin perahu ini dibiarkan lewat oleh raja, karena
ia akan membiarkan perahu ini melewati mereka bila ter-
dapat cacat di badan perahu ini. Dan jika apabila mere-
ka dapat melewatinya mereka dapat membenahinya dan
dapat memanfaatkannya kembali. Dan diantara mereka
ada yang berkata, ‘Tutuplah dengan botol’, dan diantara
mereka ada yang berkata, ‘Rekatkan dengan lem’.

Allah berfirman, “dan kedua orang tuanya adalah orang
beriman” (QS. al-Kahfi: 80) sedang anaknya kafir, maka
kami kbawatir dia akan memaksa kedua orang tuanya
untuk berbuat kesesatan dan kekafiran.” (QS. al-Kah-
fi: 79)Kecintaan kepadanya akan mendorong keduanya
untuk mengikuti anak tersebut dalam agamanya. “dan
kami menghendaki, supaya Tuban mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik kesucian-
nya dari anaknya itu dan lebib dalam kasib sayangnya
(kepada ibu bapaknya).” (QS. al-Kahfi: 81) untuk men-
jawab pertanyaan Musa; “Kenapa Anda membunub jiwa
yang suci¢”

dan agar bertambah kasih sayang keduanya kepada
anaknya terhadap yang pertama yang telah di bunuh oleh
al-Khidhir.”

—Sedangkan perawi selain Sa’id mengira babhwa keduanya
diberikan ganti dengan seorang anak perempuan. Sedang-
kan Daud bin Abi ‘Ashim berkata, ‘dari beberapa orang
berpendapat bahwa (penggantinya) adalah seorang anak
perempuan.—1%*

125 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4726)
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Itulah kabar tentang al-Khidhir dan kisahnya bersama
Musa as sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari,
sekarang penyusun akan menjelaskan lagi tentang riwayat
tersebut.

A. Keterangan Tentang Musa as yang menyertai Nabi
Khidhir as bukanlah Musa yang berada di tengah
bani Israil

Dia adalah Musa bin Imran Bukan Musa bin Misya

Berkata Sa’id bin Jubair, Saya bertanya kepada Ibnu Ab-
bas bahwa sesungguhnya Nauf al-Bikali mengatakan bahwa
Musa Musa as yang menyertai Nabi Khidhir as bukanlah
Musa yang berada di tengah kaum bani Israil itu.”

Penyusun jelaskan, maksud dari pendapat ini bahwa se-
sungguhnya sebagian orang ada yang berpendapat bahwa
Musa yang menemani al-Khidhir bukan Musa bin Imran dan
orang yang dikenal menyebutkan pendapat ini adalah Nauf
al-Bikali, dia adalah seorang ahli cerita, dia berasal dari Da-
maskus, ayahnya bernama Fadhalah bernasab kepada ketu-
runan bani Bikal bin Da’ma bin Sa’ad bin Auf bin Bathan dari
Himyar, dikatakan bahwa dia adalah anak laki-laki seorang
wanita dari Ka’ab al-Akhbar, keponakannya berkata bahwa
dia adalah seorang tabi’in terpercaya seorang yang alim yang
ahli dalam riwayat israiliyat. Memang pendapat yang me-
ngatakan bahwa Musa yang menemani al-Khidhir bukan Musa
bin Imran dari Nauf sudah sangat terkenal, sehingga berita ini
sampai kepada abli kitab. Ada sebuah riwayat Abu Ishaq dari
Sa’id bin Jubair pada kitab Sunan an-Nasa'i, ia berkata, ‘Aku
sedang bersama Ibnu Abbas dan bersamanya pula beberapa
orang ahli kitab dan salah seorang di antara mereka berka-
ta, ‘Wahai Abul Abbas, Naufal-Bikali, mendapat cerita dari
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Ka’ab al-Akhbar bahwa sesungguhnya Musa yang menuntut
ilmu kepada al-Khidhir itu adalah Musa bin Misya yaitu anak
dari Evraem bin Yusuf as, maka Ibnu Abbas bertanya, ‘Apa
kau mendengar langsung darinya wahai Sa’id?’ Sa’id menjwab,
‘Ya’. Ibnu Abbas lalu berkata, ‘Nauf telah berdusta!’

Ibnu Ishak berkata di dalam kitab al-Mubtada': Musa bin
Misya berada lebih dulu dalam sejarah sebelum Musa bin Im-
ran, ia (Musa bin Misya) seorang nabi (juga) dari kalangan
bani Israil juga dan para ahli kitab berpendapat bahwa dialah
yang menemani al-Khidhir.

Penyusun katakan, ini adalah pendapat yang batil, kare-
na yang benar dan menurut pendapat para ulama dia adalah
Musa bin Imran as dengan beberapa alasan,

Pertama, firman Allah Ta’dla: “ketika Musa berkata ke-
pada pemuda itu” (QS. al-Kahfi: 60) pemuda tersebut adalah
Yusya’ bin Nun dia adalah murid Musa bin Imran bukan mu-
rid Musa bin Misya.

Kedua, pernyataan Musa bin Imran sendiri ketika al-Khi-
dhir bertanya kepada dirinya, ketika Musa memperkenalkan
diri kepadanya, “Aku Musa”, kemudian al-Khidhir bertanya,
“Maksudmu Musa bani Israil?” Musa menjawab, ”Ya, tentu
saja”, dan Musa bani Israil adalah Musa bin Imran.

Ketiga, pengingkaran Ibnu Abbas yang sangat tegas atas
pendapat Nauf dan menganggapnya sebagai pendusta ketika
mendengar pernyataan tersebut. Berkata Ibnu Katsir yang
benar adalah makna yang ditunjukan oleh nash al-Qur‘an dan
nash hadis yang tegas yang riwayatnya Mutafaqqun Alaibi
bahwa dia adalah Musa bin Imran’?®.

126 Qishas al-Anbiya" oleh lbnu Katsir Hal (396)

1848 _



B. Yusya bin Nun Murid Musa as

Dia adalah al-Khalil Yusya bin Nun bin Evraem bin Yusuf
bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim as, ahli kitab mengatakan,
Yusya’ bin Nun sepupu dari Hud. Yusya’ bin Nun adalah mu-
rid Musa bin Imran dan dia juga memeroleh kenabian setelah
Musa menurut pendapat ahli kitab seperti seperti samirab dan
tidak ada lagi penetapan kenabian setelah Musa as kecuali ke-
nabian Yusya bin Nun, karena hal tersebut sudah ditegaskan
dalam kitab Taurat dan namun ada juga sebagian dari bani
Israel kafir terhadap apa yang disebutkan dalam kitab Tau-
rat (dan inilah yang benar karena masih ada Nabi Isa, dan
Nabi Muhammad setelah nabi Musa<d), semoga Allah terus
melaknat mereka (yang menolak kenabian setelah Musa) sam-
pai hari kiamat.

Yusya’ adalah orang yang memikul beban untuk mem-
bimbing kembali bani Israil setelah Musa bin Imran as, dan
dialah yang memimpin pengikut nabi Musa as untuk mema-
suki Baitul Maqdis. Para Ahli Kitab dan yang lainnya dari ahli
sejarah menyebutkan bahwa sesungguhnya dia bersama bani
Israil melintasi sungai Yordania untuk sampai ke Jericho (salah
satu kota di Palestina) yang merupakan salah satu kota yang
benteng pertahanannya paling kuat, paling tinggi letaknya
dan paling banyak penduduknya. Mereka mengepung benteng
tersebut selama enam bulan, mereka berusaha menghancurkan
tembok benteng tersebut dengan senjata yang mereka miliki
sambil bertakbir hingga hancurlah tembok benteng tersebut
kemudian mereka memasuki benteng tersebut dan banyak
mengambil harta pampasan perang dan menewaskan dua belas
ribu laki-laki dan wanita dan memerangi banyak raja, disebut-
kan bahwa Yusya bin Nun memerangi dan mengalahkan tiga
puluh raja di negeri Syam. Dialah yang matahari di tahan oleh

%185



Allah sehingga Yusya’ dapat menghancurkan semua musuh-
nya dan Allah memenangkan atas musuhnya sebagaimana hal
tersebut dijelaskan di dalam hadis nabi.'?”

Akhirnya bani Israil dapat menguasai dan memerintah
baitul maqdis dan nabi Allah Yusya’ bin Nun berada di ten-
gah mereka, serta memberikan bimbingan kepada bani Israil
dengan kitab Allah Taurat sampai Allah mewafatkannya dan
dia berumur 127 tahun, artinya dia masih hidup setelah nabi
Musa wafat selama 27 tahun.

Adapun yang berkata, sesungguhnya al-Khidhir mendo-
rong Yusya’ ke laut, tidak berdasarkan bujjab yang shahih
karena bersandar kepada hadis yang dha’if yang diriwayatkan
Thabarani dari jalan Ikrimah, ia berkata, ada yang berkata ke-
pada Ibnu Abbas, “Kami tidak mendapatkan kelanjutan cerita
tentang murid nabi Musa ketika bertemu al-Khidhir”, maka
Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya pemuda tersebut telah
minum dari air yang di minum anak ikan paus tersebut kemu-
dian pemuda tersebut menjadi hidup abadi namun Allah swt
mengikatnya pada kedua batang kayu kemudian mengirimnya
ke laut oleh karenanya air laut senantiasa bergelombang sam-
pai hari kiamat.

Berkata Abu Nashr bin al-Qusyairi, “Kalau memang ri-
wayat tersebut benar pasti bukan Yusya.” Ibnu Hajar berkata,
“Riwayatnya tidak tetap dan sanadnya lemah.”

Penyusun berpendapat, mungkin Yusya naik kapal ber-

sama Musa dan al-Khidhir tetapi dia tidak terlibat dengan apa
yang terjadi antara Musa dan al-Khidhir. Telah disebutkan

127 Bisa dilihat pada Shahih Bukhari ( 3124 ) hadis ini dijelaskan dalam Fath al-Bari
(VI/255)
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dalam beberapa hadis yang menunjukan bahwa Yusya bersama
mereka dalam satu kapal sebagaimana yang disebutkan dalam
riwayat Rabi’ bin Anas yang dikisahkan Ibnu Abi Hatim!?%:
bahwa sesungguhnya Musa melihat al-Khidhir sedang merusak
kapal yang ditumpangi, beliau sangat marah dan memegang
baju al-Khidhir dan berkata, “Kenapa kau mencelakai mere-
ka? Bukankah engkau sendiri yang pertama kali akan celaka
karena perbuatanmu”, pada saat keadaan memanas seperti ini,
berkata Yusya mengingatkan Musa, “Tidakkah engkau ingat
perjanjian itu?!” Riwayat ini menunjukan kalau Yusya bersa-
ma mereka akan tetapi dia tidak terlibat dari apa yang terjadi
antara Musa dan al-Khidhir, oleh karena itu tidak di sebut
namanya (dalam hadis).

Setelah tulisan ini hampir selesai, penyusun menemukan
pendapat al-Hdfizh Ibnu Katsir dan penyusun sependapat den-
gan beliau, al-Imam Ibnu Katsir rabimabullih berkata, “Jika
ada yang bertanya, bagaimana keadaan pemuda yang bersama
Musa yang disebut di awal kisah kemudian tidak disebut lagi
setelahnya? maka jawabannya bahwa yang dimaksud dengan
makna yang terkandung secara keseluruhan adalah kisah Musa
bersama al-Khidhir dan apa yang terjadi di antara mereka ber-
dua sedangkan pemuda yang bersama Musa hanya sebagai
pengikut!?| selesailah pendapat beliau.

C. Syarah Hadis
Teks hadis: dari Sa’id bin Jubair berkata: suatu bari aku
berada bersama Ibnu Abbas di rumabnya dan dia berkata,

128 Bila pembaca kesulitan melacak aslinya dari hadis Ibnu Abi Hatim ini, maka
kami sarankan untuk melihat Hadis ini secara lengkap dalam arab di http://www.
islamdor.com/showthread.php?t=1417. (10 Juni 2010. 11.18 am)™*

129 Tafsir Ibni Katsir (111/163)
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‘Bertanyalab kepadakw’, yaitu dia meminta ia untuk bertanya
kepadanya tentang hal yang tidak diketahui, agar Ibnu Abbas
menjawabnya dan ini boleh-boleh saja karena ini adalah hak
orang berilmu jika memang sangat diperlukan, seperti: takut

musnahnya ilmu dan jika ia merasa aman dari sifat ujub.

Teks hadis: musub Allab itu telab berdusta, terkandung di
dalamnya keinginan yang berlebih-lebihan untuk mengancam
meninggalkan dusta. Ibnu at-Tin menjelaskan, “Ibnu Abbas
tidak bermaksud mengeluarkan Nauf dari pertolongan Allah,
akan tetapi hati para ulama akan menolak segala macam ke-
batilan yang di dengar dan mengeluarkan perkataan ini hanya
sebagai peringatan sedangkan hakikatnya tidak demikian.”3°

Al-Imam Nawawi rabimahullih menjelaskan, maksud
dari: musub Allab itu telab berdusta, maka para ulama men-
jelaskan, ‘Itu hanya lah sebagai sikap tegas sekaligus per-

ingatan dari perkataannya yang jauh dari yang kebenaran, bu-
kan berarti dia berkeyakinan bahwa sesungguhnya dia musuh
Allah sebenarnya, dikatakan begitu hanya untuk mengingkari
perkataan yang bertentangan dengan sabda rasullulah saw dan
itu dikatakan Ibnu Abbas saat beliau dalam keadaan marah
untuk mengingkari perkataan yang tidak benar, ucapan yang
dikatakan dalam keadaan marah hanya sampai di lisan saja
dan tidak dengan maksud yang sebenarnya, hanya AllahYang
Mahamengetahui.” 3!

Al-Héfizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Manfaat yang dapat
diambil dari perkataan untuk mendustakan seseorang adalah,
bagi seorang ulama jika dia mengetahui tentang sesuatu dan

130 Fath al-Bari (1/264)
131 Syarah Shahih Muslim Oleh Nawawi (XV/146,147)
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dia mendengar seorang berkata sesuatu bukan atas dasar ilmu,
yaitu berkata dusta, seperti sabda rasul saw, “Abu Sanabil
telah berdusta”, yakni beliau memberitahukan tentang hal
yang batil di dalam ucapannya sebagaimana yang di tiru Ibnu
Abbas dari beliau saw.

Teks hadis: mengingatkan, yakni menasehati dan di dalam

riwayat Sufyan: “Musa berdiri memberikan khutbah kepada
bani Israil.”

Teks hadis: hingga semua orang mencucurkan air mata-

nya dan terbaru hatinya, yaitu meninggalkan perhatian yang
menyimpang dari jalan Allah untuk kembali ke jalan Allah.

Bahwa sesungguhnya seseorang yang memberikan nasehat jika
nasehatnya mengena kepada pendengar maka para pendengar
akan merasa takut dari apa yang di dengar lalu menangis. Bagi
yang memberi nasehat hendaklah mengatur tempo nasehatnya
agar pendengar tidak bosan.

Teks hadis: tiba-tiba seorang laki-laki bertanya kepada
Musa, secara etika seharusnya pertanyaan diajukan setelah se-
lesai khutbah, akan tetapi riwayat sufyan memberikan penger-

tian bahwa pertanyaan berlangsung pada saat khutbah. al-Ha-
fizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Mungkin saja ada makna yang
terbuang dari kalimat tersebut, yakni Musa berdiri hendak
menyampaikan khutbah di depan umatnya kemudian setelah
selesai berkhutbah seorang dari umatnya bertanya. Yang terli-
hat sangat jelas bahwa soal tersebut ditanyakan sebelum Musa
selesai berkhutbah dan pendapat inipun di dukung oleh per-
bedaan perseteruan antara Ibnu Abbas dan al-Hurr bin Qais
di dalam hadis: “ketika berada ditengah kaumnya bani Israil,
seorang laki-laki mendatanginya dan bertanya, ‘apakah ada di
bumi ini ada seseorang yang lebib pintar dari kamu?’”
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Teks hadis: ‘Wabai utusan Allab apakab di muka bumi ini
ada orang yang lebib berilmu dari pada Anda? maka Musa pun
menjawab, ‘Tidak ada!’, an-Nawawi menjelasakan, maksud-

nya adalah menurut yang Musa as yakini!*?> dan jawaban yang
benar adalah segala ilmu itu harus dikembalikan kepada Allah
swt, maka Allahpun menegur Musa atas kekeliruannya karena
dia tidak mengembalikan ilmu kepada Allah swt.

Ibnu Munir menyebutkan, Ibnu Bathal berpendapat
jika Musa meninggalkan jawaban tentang pertanyaan maka
itu lebih utama, dan dia (Ibnu Munir) berkata lagi, menurut
pendapatku tidak seperti itu akan tetapi harusnya ilmu itu
dikembalikan kepada Allah Ta’ala, memohon pertolongannya,
baik Allah swt menjawab atau belum menjawab, seandainya
Musa berkata, “Walldhu a’lam!, (hanya Allah yang Mahame-
ngetahui), maka Musa tentu tidak akan mendapatkan teguran
dari Allah swt. Akan tetapi, karena jawabnya itu (tidak ada!)
Musa lalu mendapatkan teguran Allah karena mengkhususkan
ilmu hanya kepada dirinya saja (artinya seolah-olah hanya
dia sendiri saja yang tahu padahal ada Allah di belakangnya
Yang Mahamengetahui<). Karena penggunaan kalimat yang
bermakna meyakinkan, yang menunjukan apa yang dikatakan
Musa as adalah kepastian bahwa tidak ada di muka bumi ini,
orang yang paling alim selain beliau, dan teguran Allah me-
ngandung makna yang sepantasnya, bukan sebagaimana mak-
na yang biasa dipahami di antara sesama manusia. Di dalam
riwayat Abu Ishaq pada Shabib Muslim: “Sesunggubnya di
bumi ada seorang laki-laki yang lebib pintar dari kamu.” '3

132 Syarah Shahih Muslim Oleh Nawawi (XV/147)
133 Diriwayatkan oleh Muslim (2380)
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Teks hadis: ‘Musa bertanya, ‘Dimana dia berada wabai
Tubanku?’ di dalam riwayat Sufyan bin Amr bin Dinar, ia ber-
kata, ‘Wahai Tubanku apa yang harus aku lakukan sekarang?’
dan di dalam riwayat an-Nasa'i, ia berkata, “Tunjukan aku
siapa lelaki itu agar aku bisa belajar darinya.”

Teks hadis: ‘Wabai Tubanku beritabu aku ciri-cirinya’,
yaitu kabarkan aku tentang ciri-ciri yang ada padanya.’

Teks hadis: ambilab anak ikan paus (bit), di dalam ri-
wayat lain: ambilah anak ikan paus (nin), Namun di dalam
Shabib Muslim diriwayatkan oleh Abu Ishaq: dikatakan ke-
padanya: ‘Siapkanlab bekal ikan yang sudab digarami karena

sesungguhnya ikan tersebut tidak akan hilang.’

Al-Hdfizbh Ibnu Hajar menjelaskan, “Pelajaran yang dapat
diambil dari riwayat ini adalah bahwasanya ikan tersebut telah
mati karena tidak mungkin digarami kalau belum mati, dari
sini kita tahu kenapa yang dikhususkan dalam kisah ini ikan
bukan hewan-hewan yang lain karena yang lain tidak boleh
dimakan kalau ia sudah mati.” (kecuali ikan, karena ia halal
bangkainya-d)

Teks hadis: ‘Musa bertanvya, ‘dimana ikan tersebut me-

ninggalkanmu?’, yaitu dari tempat dimana ikan tersebut me-
ninggalkanmu, makna ini ditafsirkan di dalam riwayat Sufyan
bin Amr bin Dinar, “bawalab bersamamu ikan dan letakan di
dalam keranjang maka dimana ikan itu hilang dari sanalab
engkau mencarinya”, di dalam kisah al-Hurr bin Qais: di-

katakan kepadanya: ‘jika ikannya bilang kembalilah ke tempat

tersebut maka kamu akan menemukannya.’

Teks hadis: ‘dia mengambil ikan tersebut dan meletakan-

nya di dalam keranjang’, di dalam riwayat ar-Rabi’ bin Anas
pada Ibnu Abi Hatim: ‘Sesunggubnya mereka berdua yaitu
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Musa as dan pemuda yang menemaninya memancing ikan
tersebut.’
Teks hadis: ‘ketika dia bertedub di bawab batu’, di dalam

riwayat Sufyan, ‘ketika sampai keduanya di sebuab batu, mere-
ka berdua meletakan kepalanya kemudian tertidur.’

Teks hadis: ‘di tempat yang basab dan berair.’

Teks hadis: ‘tiba-tiba ikan tersebut bergerak-gerak den-
gan kuatnya’, yaitu ikan tersebut hidup dan dapat berjalan. Di
dalam riwayat Sufyan: ‘ikan tersebut meronta-ronta di dalam
keranjang dan keluar dari dalam keranjang dan terjatub ke
laut’, dan di dalam riwayat Abu Ishak pada Shahib Muslim:
‘maka ikan tersebut meronta-ronta di dalam air’, tidak satupun
dari riwayat ini yang di rubah, karena pertama dia bergerak

di dalam keranjang dan ketika jatuh kedalam air dia bergerak-
gerak juga, bergeraknya yang pertama di dalam keranjang dan
ketika terjatuh ke dalam air diapun bergerak-gerak lagi. Maka
bergeraknya ikan tersebut yang pertama ketika dia dihidup-
kan kembali dan yang kedua ketika dia berada di dalam air di-
mana dia mengambil jalannya ke laut lepas. Di dalam riwayat
Qutaibah bin Sufyan ada tambahan: Sufyan berkata di dalam
hadis selain dari pada hadis Amr: ‘di dalam asal batu tersebut
ada ‘mata air kebhidupan’ dan tidaklah terkena air tersebut ke-
cuali akan bhidup dan ikan tersebut terkena tetesan air tersebut,
maka ikan tersebut hidup bergerak dan melompat dari keran-
jang dan masuk kedalam laut.’

Ibnul Jauzi berkomentar, “Sesungguhnya di dalam riwayat
Bukhari ada kata “al-bayd” bukan dengan huruf (b3 besar)
yang bermakna apa yang membuat manusia dapat hidup dan
tambahan ini disebutkan Sufyan di hadis yang bukan dari ri-
wayat Amr dan hadis ini dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih

192%_



dari riwayat Ibrahim bin Yassar dari Sufyan secara bertingkat-
tingkat di dalam hadis Amr dan redaksinya: ‘Sehingga mereka
berdua sampai di sebuah batu dan Musapun tertidur. Pada
batu tersebut terdapat mata air kehidupan dan setiap yang
mati bila terkena tetesan air tersebut maka ia akan hidup, ke-
mudian satu tetes air tersebut menyentuh ikan yang di bawa
pemuda yang bersama musa maka ikan itupun hidup dan ke-
luar dari keranjang dan terjatuh kedalam laut.’

Saya (Ibnul Jauzi) mengira sesungguhnya Ibnu Uyainah
menerima riwayat tersebut dari Qatadah dan itu telah diriwayat-
kan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalannya, ia berkata: ‘maka ikan
yang telah mati tersebut terkena tetesan mata air kehidupan
maka Allabpun mengembalikan rob ikan tesebut kepadanya.’
Riwayat ini diingkari oleh ad-Dawudi sebagaimana yang telah
diceritakan Ibnu at-Tin: ini adalah kisah tambahan dan beliau
berkata, ‘saya tidak melibat kalau riwayat ini ditetapkan se-
bagai riwayat yang shabib, kalau sekira riwayat ini mabfizh
maka itu adalab ciptaan Allah dan kuasanya’,

kemudian beliau berkata lagi, dan masuknya ikan tersebut
ke dalam mata air tersebut menunjukan bahwa ikan tersebut
hidup sebelum masuk ke dalam mata air tersebut dan seandai-
nya khabar dan riwayat tersebut sebagaimana yang semesti-
nya maka tidak perlu berbujjab disebabkan mata air tersebut,
karena Allah Mahaberkuasa untuk menghidupkannya, tanpa
perlu menghidupkan ikan tersebut dengan atau tanpa mata
air tersebut. Sangat jelas sekali lemahnya dalil dan bujjah
yang digunakan, seolah-olah bahwa air yang ikannya masuk
kedalamnya adalah mata air, padahal bukan begitu maksud
yang sebenarnya, karena khabar-khabar yang shahib menye-
butkan bahwa mata air di batu tersebut bukanlah berasal dari
laut lagipula hanya sedikit saja percikan dari mata air tersebut
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yang menimpa ikan tersebut. Barangkali mata air inilah —ka-
lau riwayat ini benar penukilannya, sanad bersambung dengan
kisah al-Khidbhir- yang disebut mata air kehidupan yang telah
diminum al-Khidhir sehingga ia hidup abadi. Riwayat ini ber-
asal dari Ibnu Munabbih dan yang lainnya yang diambil dari
kisah-kisah israiliyat. Abu Ja’far bin al-Munadi telah menulis
kitab yang menetapkan bahwa sesungguhnya riwayat tersebut
tidak diyakini kebenarannya karena di nukil dari kisah-kisah
israiliyat.”

Penyusun katakan, sesungguhnya telah terjadi kekeliruan
besar di antara kaum muslimin tentang riwayat israiliyat dan
semuanya tidak benar, mereka menganggap bahwa khabar is-
railiyat semuanya dusta, padahal tidak seperti itu, karena ri-
wayat israiliyat terbagi menjadi tiga bagian:

1. riwayat israiliyat yang maqbiil yang diketahui riwayatnya
shabib dengan di ambil dari dari sabda nabi saw, seperti:
riwayat tentang tentang nama al-Khidhir as karena me-
mang ada hadis shahibnya di kitab Shabib Bukhari, telah
disebutkan sebelumnya, hadis tentang laki-laki yang telah
membunuh 99 jiwa, hadis tentang tiga orang penghuni
goa dan lain-lainnya atau riwayat-riwayat yang ada sya-
hid (pendukung)nya dalam hukum syariat dan riwayat ini
sudah menjadi ijma ulama untuk dapat digunakan seba-
gai bujjab.

2. riwayat yang tidak ada kejelasan, apakah riwayat terse-
but shabib atau dusta, bagian ini boleh saja diceritakan
hanya sebagai nasehat dan pelajaran. Kita tidak meng-
imani kebenarannya ataupun kedustaannya sesuai dengan
perintah nabi saw: “jangan memercayai abli kitab dan
jangan pula mengatakannya berdusta namun katakanlah
kami beriman kepada Allab dan apa yang diturunkan ke-
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pada kami.”?3* Bagian ini kalau sesuai dengan syariat bo-
leh diamalkan.

3. riwayat yang wajib ditolak yaitu yang diketahui kedusta-
annya, bertentangan dengan syariat kita atau bertentang-
an dengan logika, yang seperti ini tidak dibenarkan me-
mercayai dan menerimanya, seperti: riwayat keabadian
kehidupan al-Khidhir disebabkan dia meminum mata air
kehidupan.

Teks hadis: ‘dan Musapun tertidur dan pemuda yang
mengikutinya berkata, ‘aku tidak akan membangunkannya’,
namun ketika bangun pemuda tersebut lupa untuk mengabar-

kannya’. Di dalam kalimat tersebut ada kalimat yang tebuang
(mabdzif) yaitu: ketika terbangun Musa dan pemuda tersebut
mereka melanjutkan perjalanannya namun ia lupa (memberi-
tabu Musa) akan hal yang telab terjadi.

Teks hadis: ‘mereka berdua lupa dengan ikan mereka’,

disebutkan secara umum bahwa sifat lupa dilekatkan kepada
mereka berdua padahal yang lupa sebetulnya pemuda terse-
but, ia lupa mengabarkan kepada Musa tentang ikan yang hi-
lang, Musapun lupa menanyakan tentang ikan tersebut setelah
bangun dari tidurnya, karena ketika itu pikiran Musa tidak
bersama pemuda tersebut, akan tetapi dia disibukan men-
cari seorang yang dikabarkan Allah bahwa ia lebih tahu dari
padanya. Dijelaskan juga bahwa makna lupa tersebut adalah
mengakhirkan, artinya mereka berdua mengakhirkan kehilang-
an bekal perjalanannya karena belum membutuhkannya dan
ketika membutuhkannya bekal yang mereka telah tidak ada.
Ayat ini secara tegas telah menunjukan kebenaran kabar terse-
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but secara tegas dan sesungguhnya pemuda tersebut memberi-
tahukan apa yang terjadi dengan ikan yang hilang dan lupa
mengabarkan hal itu kepada Musa.

Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dalam riwayat
Abu Ishaq: bahwa Musa lebih lebih dulu tertidur sebelum
pemuda itu dan ketika bangun dan melanjutkan perjalanan
berkatalah pemuda tersebut, ‘bukankah seharusnya aku me-
ngabarkannya tentang apa yang terjadi’, disebutkan: ‘ia lupa
mengabarkan tentang apa yang terjadi.” Ibnu Athiyah menye-
butkan bahwa dia melihat seekor ikan satu siripnya ada duri
dan tulangnya terbungkus kulit yang tipis, —hingga sekarang
para penduduk di tempat tersebut mengatakan kalau ikan itu
salah satu keturunan ikan Musa—, disyaratkan bahwa sesung-
guhnya dia hidup setelah memakan bagian tubuhnya sendiri,
kemudian bagian yang habis tersebut terus menerus berbentuk
seperti semula, dan terus seperti itu sampai kepada keturunan-
nya.

Teks hadis: ‘namun Allab menabhannya mengikuti aliran
air sebingga terlibat bekasnya di bebatuan’, berkata Ibnu Ju-
raih: berkata kepadaku Amr: bekasnya seolah-olab seperti
bentuk dua ibu jari yang melengkung membentuk sebuah ling-
karan, dan pada Shabib Muslim dari riwayat Abu Ishaq: ‘ikan
tersebut meronta-ronta di dalam air sebingga tidak satupun
hewan di air yang berani mengganggunya.’

Teks hadis: ‘dan mereka meneruskan perialanan mereka
sebari semalam. Pada esok barinya, Musa berkata kepada
Yusya’, ‘Ambilkan makan siang kita, sesunggubnya kita sudah

merasa letib’. Berkata ad-Dawudi: riwayat ini bersifat ilusi.

Al-Hafizh 1bnu Hajar berkata, “Ada yang menganggap
seolah-olah Musa sudah memahami bahwa pemuda tersebut
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belum memberitahukannya kecuali setelah sehari semalam,
namun bukan itu maksudnya, akan tetapi maksudnya adalah
karena ini permulaan mereka berdua keluar dari tempat asal
mereka mencari al-Khidhir as. Hal itu dijelaskan dalam riwayat
Abu Ishaq pada Shabib Muslim: ‘ketika keduanya telah mele-
wati perjalanan yang cukup jauh, berkata Musa kepada pemu-
da tersebut, ‘Ambilkan makanan kita, kita telab menempub
perjalanan yang melelahkan’,

perawinya berkata, ‘Musa baru merasakan kelelaban
setelah menempub perjalanan yang panjang’, dan di dalam ri-
wayat Sufyan bin Amr: ‘Musa baru merasa lelah setelah me-
lewati tempat yang Allah perintabkan untuk pergi kesana.’
Berkata yang lain: ‘Musa merasa lelab dan lapar sehingga
menginginkan bekalnya namun pemuda tersebut mengingat-
kan tentang apa yang terjadi dari bekal yang dibawa’, karena
hal inilah Rasulullah saw bersabda: ‘ia belum merasakan lelah
yang sangat kecuali setelab melewati jarak tempub perjalanan

vang semestinya.’” 1%’

Teks hadis: ‘dan ikan tersebut mengambil jalannya di laut
dengan cara mengagumkan.” An-Nawawi berkata, “kata ‘den-

gan cara mengagumkan’ boleh saja merupakan kelengkapan
ucapan pemuda tersebut (Yusya) dan ada juga yang berkata
bahwa itu adalah ucapan Musa, yaitu Musa berkata, ‘Aku
merasa kagum dengan hal ini’ dan dikatakan juga itu adalah
firman Allah Ta’ala yang bermakna Musa mengikuti jalannya
ikan tersebut di laut secara mengagumkan.

Al-Hdfizh 1bnu Hajar menjelaskan, “Kata ‘dengan cara
mengagumkan’ bagi ikan tersebut adalah jalan atau tempat
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yang di tuju di dalam laut dan Musa merasa kagum”, dan
dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalan Qatadah, ia berkata,
“Musa merasa kagum bagaimana seekor ikan yang sudah di-
garami tiba-tiba dapat hidup dan kembali ke laut.”

Teks hadis: ‘Ttulab sebenarnya tempat yang kita cari’, an-
Nawawi menjelaskan, ‘Maknanya adalah tempat yang kita cari
adalah tempat dimana ikan tersebut hilang.” Di dalam riwayat
an-Nasa'i: ‘itu dia yang kita cari-cari’, Musa menyebutkan apa

yang Allah janjikan kepadanya tentang ikan tersebut.

Teks hadis: ‘lalu keduanya kembali mengikuti jejak mere-
ka’, yaitu bekas jarak perjalanan yang telah ditempuh sehingga
mereka sampai di batu tempat mereka beristirahat. An-Nasa'i
menambahkan dalam riwayatnya: ‘di tempat di mana ikan
tersebut kembali ke lautan’, dan ini menunjukan kalau pemuda
tersebut belum memberitahukan Musa dalam waktu tertentu,
karena kalau dia memberitahu Musa dari awal ketika bangun
tidur maka keduanya kemungkinan tidak akan kembali ketem-
pat tersebut.

Teks hadis: seketika ada seorang laki-laki yang memakai
pakaian terbuka dan Musa mengucapkan salam, maka al-
Kbidbirpun menjawab, ‘dimana tanab yang kamu pijak selalu
ada keselamatan.’

Berkata al-Hdfizh Ibnu Hajar, “Pernyataan ini menunjuk-
an bahwa ketika itu belum ada seorang penduduk bumi yang
beriman dan menjadi muslim, lalu beliau mengutip pendapat
ad-Dawudi bahwa sesungguhnya riwayat ini tidak benar, se-
sungguhnya mereka berdua menemukan al-Khidhir di sebuah
pulau, namun al-Hdfizh menjelaskan bahwa tidak ada perubah-
an di antara kedua riwayat, karena sesungguhnya maksudnya
adalah mereka berdua sampai kepada batu tempat mereka
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beristirahat sehingga akhirnya mereka menemukan al-Khidhir
di sebuah pulau dan disebutkan dalam riwayat Abu Ishaq pada
Shabib Muslim: ‘mereka melihat tempat ikan yang tadi mereka
bawa dan berkata bahwa inilab tempatnya dan akhirnya mere-
ka bertemu al-Khidhir.’

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalan al-Aufi dari Ibnu
Abbas, ia berkata, ‘Musa kembali lagi ke batu tersebut dan
berhasil menemukan ikan tersebut kemudian menggoyang-
kan tongkatnya di air dan memberikan percikan air dengan
tongkatnya sehingga ikan dapat berjalan di laut sambil meng-
ikuti dengan tongkatnya, sehingga Musa kagum terhadap ikan
tersebut sehingga mereka sampai di suatu tempat dan bertemu
al-Khidbir’ Pada riwayat ibnu Hatim juga dari jalan as-Suda
berkata, telah sampai kepada kami riwayat dari Ibnu Abbas:
‘Musa berdoa kepada Rabbnya, saat itu bersamanya sebuah
wadah berisi air kemudian setelah berdoa ia menuang air
tersebut ke laut sehingga menjadi batu kemudian menuangi-
nya lagi hingga menjadi batu yang lebib tinggi lagi, kemudian
Musa menaikinya, dia rindu ingin bertemu al-Khidhir kemu-
dian Musa dapat melibatnya.’

Teks hadis: ‘dan dia duduk di atas sejadabh berwarna hijau
di tengab laut’, yaitu alas kecil yang digunakan untuk duduk.

Teks hadis: ‘dia bertanya, ‘Siapa Anda?’ Musa menjawab,
‘Aku Musa’, diapun bertanya lagi, ‘Maksudmu, Musa bani Is-
rail?’, al-Khidhir mengulang pertanyaan untuk tujuan memasti-

kan kebenarannya saja, adapun apa yang dikeluarkan Abd bin
Humaid dari jalan ar-Rabi bin Anas di dalam kisah ini:

Musa berkata, ‘Assalamu ‘alaikum wabai al-Khidbir’,

Khidhir menjawab, ‘“Wa’alaikumus salam’ wahai Musa’,
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Khidhir lalu bertanya, ‘bagaimana Anda bisa mengenaliku
wahai Musa?’

Musa menjawab, ‘Yang memberitahu siapa Anda adalah
yang memberitabu Anda siapa aku!’

Hal ini adalah merupakan dalil yang menunjukan bahwa al-
Khidhir adalah seorang nabi, akan tetapi riwayat yang lebih
kuat adalah riwayat di dalam kitab Shabib Bukhari: ‘dia ber-
tanya, ‘Siapa Anda?’ Musa menjawab, ‘Aku Musa’, diapun
berkata lagi, ‘Maksudmu, Musa bani Israil?’

Teks hadis: ‘Ada perlu apa denganku?’, di dalam riwayat
Abu Ishaq pada Shabib Muslim, al-Khidhir bertanya, ‘apa yang
membawamu datang kemari’

Teks hadis: ‘Musa menjawab, ‘Aku ingin engkau meng-

ajarkanku ilmu yang benar’, kemudian al-Kbidbir bertanya,
‘Tidak cukupkab kitab Taurat berada di tanganmu padabal ia
adalab wabyu mendatangimu wabai Musa?”

Ketabuilabh wabai Musa, sesunggubnya aku memiliki ilmu
yang tidak layak bagimu untuk mengetabuinya, yaitu selurub-

nya, dan kamupun memiliki ilmu yang tidak layak bagiku un-

tuk mengetabuinya’, yaitu seluruhnya. Maksudnya disini kare-
na al-Khidhir mengetahui sebagian hukum yang lahir (nampak)

yang tidak mampu dilakukan seorang mukallaf selain dia se-
dangkan Musa hanya bisa mengetahui sebagian ilmu batin me-
lalui jalan wahyu.

Teks hadis: ‘Sesunggubnya Anda tidak akan sanggup ber-
sabar bersamaku’, yakni bermakna negasi (penolakan) “terus

menerus”, karena Allah swt telah menunjukan kepada al-
Khidhir bahwa Musa tidak akan bisa bersabar melihat kemung-
karan di depan matanya yang bertentangan dengan syariat.
Dan karena itu memang merupakan sikap dalam membentengi
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diri dari pengaruh kemungkaran, oleh karena itu Musa tidak
bertanya kepada al-Khidhir tentang sesuatu dari persoalan
agama, akan tetapi berjalan bersama al-Khidhir untuk menyak-
sikan darinya apa yang dibukakan kepadanya tentang ilmu al-
Khidhir.

Teks hadis: ‘bagaimana Anda dapat bersabar’, ini adalah
respon seolah-olah dari pernyataan Musa: ‘Aku tidak bilang
kalau aku tidak bisa bersabar, tapi aku hanya bilang aku akan

bersabar?’ maka ditanya, ‘bagaimana Anda dapat bersabar’

Teks hadis: ‘Insya Allab aku akan berusaba bersabar dan
aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan apapun’

dikatakan, pengecualian hanya dengan sabar dan bahwa sa-
bar tidak dikecualikan dalam perbuatan maksiat yang dilaku-
kannya, seolah-olah maksud sabar di sini adalah sabar untuk
mengikutinya dan berjalan bersamanya bukan bersabar untuk
melihat perbuatan maksiat di depan mata, dan tidak menging-
karinya yang bertentangan dengan syariat yang zhahir (nam-
pak).

Teks hadis: ‘Janganlab kamu menanyakan kepadaku ten-
tang suatu apapun juga sampai aku sendiri yang menerangkan

kepadamu apa sebenarnya yang terjadi.’ Di dalam riwayat al-
Aufi dari Ibnu Abbas: ‘sampai aku menjelaskanmu tentang hal

3

itu.
Teks hadis: ‘kemudian al-Kbhidhir mengajak Musa melibat
seekor burung sedang mengambil air laut dengan parubnya’,

disebutkan bahwa burung itu adalah burung elang atau bu-
rung camar.

Teks hadis: ‘Demi Allab! ilmuku dan ilmumu dibanding-
kan ilmu Allab yang tidak akan berkurang sedikitpun laksana
air laut yang di teguk burung tadi dengan parubnya’, lafal
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“berkurang” disini bukan dengan maksud makna lahir karena
ilmu Allah tidak ada yang berkurang di dalamnya sedikitpun.
Disebutkan: ilmu Allah itu bila diambil tidak akan berkurang
dan ini adalah pengarahan yang baik, yang berkurang ilmunya
tentu saja yang mengambil ilmu bukan yang diambil ilmunya
dan ilmu yang ada pada manusia adalah sangat sedikit, karena
ilmu yang berdiri atas Zat Allah swt sifatnya qadimahb (ada
tanpa permulaan) dan tidak terpisah-pisah atau bermakna se-
dikit akan tetapi Allah swt sendiri yang membagi ilmu men-
jadi beberapa bagian. Al-Isma’ili menjelaskan, yang dimaksud
adalah bahwa burung tersebut ingin mengurangi air lautan
tetapi air laut sendiri tidaklah berkurang dengan tegukan bu-
rung itu sebagaimana yang dikatakan dalam bait syair:

Dan tidak ada buruknya pada diri mereka kecuali pedang
mereka

Dibawa oleh para prajurit yang menunggangi anak kuda

Yaitu pada diri mereka tidak ada kekurangan dan penolakan
kekurangan disebutkan dengan bentuk kalimat yang berlebih-
an-lebihan dan dikatakan bahkan air laut yang diambil burung
tersebut dengan paruhnya tidak banyak.

Al-Qurthubi menjelaskan, “Barang siapa yang mengguna-
kan redaksi ini, disini boleh-boleh saja untuk tujuan memegang
teguh syariat Allah dan mengagungkannya karena memang
ilmu Allah itu tidak ada kurangnya dan tidak ada akhirnya. Di
dalam riwayat Ibnu Juraih disebutkan lagi perkataan al-Khidhir
yang lebih baik dan lebih mendalam maknanya: ‘dan tidaklah
ilmumu dan ilmuku di sisi Allah berkurang kecuali seperti
burung itu yang mengambil air laut dengan parubnya’. An-
Nawawi menjelaskan, “Para ulama menerangkan bahwa lafal
‘berkurang’ bukan menurut makna lahir akan tetapi maknanya
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bahwa sesunggubnya ilmumu dan ilmuku dibandingkan den-
gan ilmu Allah seperti perbandingan apa yang diambil seekor
burung dengan parubnya dari air laut dan ini lebih mudah
dipahami dan ini menunjukkan bahwa prosentase ilmu mereka
berdua jauh lebih rendah dan lebih hina dibandingkan dengan
ilmu Allah.”13¢

Teks hadis: ‘dan mereka berdua menemukan sebuah ka-
pal kecil’, maksudnya mereka berdua menaiki kapal, karena
keberadaan mereka berdua hendak menyeberang sebelum me-
naiki kapal, di dalam riwayat Sufyan disebutkan: ‘maka mere-
kapun memberi isyarat kepada para awak kapal untuk ber-
henti agar mereka bisa menaiki kapal kecil itu.’

Teks hadis: ‘mereka mengenal al-Kbidbir dan berkata bab-
wa beliau adalab bamba Allah yang saleh.’ Di dalam riwayat
Sufyan dari Amr bin Dinar: ‘Dan mereka memobon pemilik
kapal al-Khidbir agar membawa mereka dengan kapal terse-
but dengan gratis’. Namun Ibnu Abi Hatim memiliki sebuah
riwayat dari Rabi’ bin Anas: ‘maka al-Khidhirpun memang-
gil mereka untuk membayar transportasinya, sebagai balasan
membawa mereka dengan kapal tersebut sebagaimana yang di-
berikan kepada selain mereka, namun pemilik kapal itu malah
berkata, ‘sesunggubnya kami melibat para laki-laki di tempat
yang menakutkan, kami mengkbawatirkan adanya perompak
(bajak laut) yang menghadang kami di jalan’, pemilik kapal
tersebut berkata lagi, ‘kami akan membawa kalian sesungguh-
nya kami melibat wajab kalian bercahaya’ dan akhirnya me-
reka mereka di bawa tanpa biaya sepeser pun.’

136 Syarah Shahih Muslim oleh an-Nawawi (XV/151)
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Teks hadis: ‘lalu al-Kbidhir membolongi badan kapal
tersebut kemudian (setelab melewati kapan raja bajak laut)
ia menyumbatnya kembali dengan perekat)’, yaitu al-Khidhir
menjadikan pada bagian kapal yang dibolongi dengan perekat,
sehingga air tidak masuk ke kapal, di dalam riwayat Sufyan
disebutkan: ‘ketika telah berada di dalam kapal tidak ada yang
mengejutkan kecuali al-Khidhir membolongi salab satu bagian
kapal dengan kampak’ dan jika digabungkan kedua riwayat
tersebut, maknanya adalah bahwa sesungguhnya al-Khidhir
membolongi badan kapal tersebut dan menyumbatnya dengan
perekat. Pada hadis Abduh bin Humed dari riwayat Ibnul
Mubarak dari Ibnul Juraih dari Ya’la bin Muslim: ‘Khidbir
merekatinya setelabh membolongi badan kapal’. Di dalam
riwayat Abil Aliyah: ‘dan al-Kbhidhir membolongi badan kapal
tersebut, tidak seorangpun yang melibatnya kecuali Musa, se-
andainya semua yang di kapal melihat hal tersebut tentu mere-
ka akan menghalanginya dari perbuatan itu.’

Teks hadis: ‘Berkata Musa kepadanya, ‘(teganya Anda)
mereka telab membawa kita dengan gratis, tapi Anda malah
merusak kapal mereka sebingga menenggelamkan penghuni
kapal, Anda telab melakukan kemungkaran yang sangat be-
sar’, Diriwayatkan ar-Rabi bin Anas pada hadis Ibnu Abi
Hatim: ‘sesunggubnya Musa ketika melibat hal itu, menjadi

sangat marabh dan memegang baju al-Khidbhir sambil berkata,
‘Apa kau hendak mencelakai mereka dan apa kau tabu jus-
tru kau lab yang pertama kali akan celaka’, maka Yusya ber-
kata kepada Musa, ‘Tidakkah engkau ingat perjanjian itus’
maka al-Khidbirpun berkata kepada Musa, ‘Apa kau masih
ingat dengan janjimu padaku?’ Musa menyadari kesalahannya
lalu berkata, ‘janganlab engkau menyinggung kesalabanku.’
Sesunggubnya al-Kbidbir ketika telab sampai di tempat tu-
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juan berkata kepada pemilik kapal, ‘sesunggubnya yang aku
inginkan adalab kebaikan’, dan mereka berterima kasih terha-
dap pendapatnya dan Allah memerbaiki kapal tersebut melalui
tangan al-Kbidbir as.

Teks hadis: ‘Pertama adalab lupa, kedua adalab syarat
dan ketiga adalab kesengajaan.’ Di dalam riwayat Sufyan:
‘Rasulullah saw bersabda, ‘Pertama yang dilakukan Musa
adalab lupa’ dan tidak menyebutkan yang sesudahnya, Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari jalan Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas
secara marfi’ berkata, ‘yang pertama karena lupa kedua kare-
na uzur dan ketiga perpisahan’ pada hadis Ibnu Abi Hatim
dari jalan ar-Rabi bin Anas berkata, ‘Khidhir berkata kepada
Musa, jika Anda terburu-buru untuk mengingkari perbuat-
anku sampai tiga kali maka aku harus meninggalkanmu’. Al-
Fara meriwayatkan dari jalan lain dari jalan Ubai bin Ka’ab,
ia berkata, ‘Musa tidak lupa akan tetapi ia melanggar janji’, sa-
nadnya lemah, janji pertama dapat dipercaya seandainya Musa
tidak melakukan kesalahan kedua dan ketiga dan lain-lain.

Al-Héafizh Ibnu Hajar berkata, ‘Sesungguhnya Musa
ketika mengingkari perbuatan al-Khidhir melubangi kapal
yang ditumpangi itu karena dia lupa terhadap apa yang diper-
syaratkan oleh al-Khidhir pada perkataannya: ‘Janganlab ter-
buru-buru bertanya kepadaku tentang sesuatu sehingga aku
memberitabukannya kepadamu.’ Jika ada yang bilang ia me-
ninggalkan janji yang telah diambil dengan sebab lupa yang
telah diniatkan sebelumnya, lantas bagaimana mengambil janji
tersebut? kami katakan, Musa mengamalkan yang sesuai den-
gan syarat-syaratnya secara umum yang harus dipegang teguh,
dan ketika Musa mendapatkan keuzurannya (mengingkari
janjinya) disebabkan lupa, maka diketahuilah bahwa sesung-
guhnya Musa keluar dari hukum syar’i dari keumuman syarat-
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syarat tersebut. Jika dikatakan, ‘Kisah kedua itu terjadi dengan
sengaja, dan apa sebabnya Musa melanggar syarat tersebut?
maka kami katakan, karena yang pertama Musa berkeyakin-
an kebinasaan semua yang ada di atas kapal, maka Musa
cepat-cepat mengingkarinya (mencoba menghalagi al-Khidhir
dari aksi nekatnya<d), maka terjadilah apa yang terjadi dan
Musa menyatakan keuzurannya karena lupa. Akhirnya dengan
kuasa Allah semua yang ada di atas kapal selamat kemudian
pada yang kedua kalinya al-Khidhir membunuh seorang anak
laki-laki dan Musa tidak sabar untuk tidak mengingkarinya
(menghalagi al-Khidhir dari aksi nekatnya=!) walaupun dia in-
gat syarat yang dikatakan al-Khidhir sebelumnya, karena hal
tersebut bertentangan dengan hukum syar’i, oleh karena itu
Musa tidak mengatakan uzurnya karena lupa akan tetapi dia
mencoba menahan dirinya untuk yang ketiga kali. Karena hal
itu adalah batas yang jelas secara umum dari apa yang tersem-
bunyi dari hal tersebut. Kalau dikatakan yang ketiga sengaja
atau lupa? Kami katakan, terlihat jelas bahwa apa yang terjadi
karena lupa dan sesungguhnya mengambil syarat yang ketiga
untuk berpisah dengan al-Khidhir kalau terjadi kesalahan un-
tuk yang ketiga kali. Dengan alasan itulah Ibnu at-Tin memas-
tikan bahwa yang dilakukan terhadap syarat tersebut bukan
karena kesengajaan belaka dan menghindarkan Musa untuk
mengingkari hal yang disyariatkan, yaitu berbuat kebaikan
kepada yang melakukan kejahatan dan hanya Allah yang Ma-
hamengetahui.

Teks hadis: ‘Janganlab engkau membebaniku dari perso-

alanku’, yakni janganlah engkau terus menipuku (tidak mau

memberitahu sebenarnya apa yang terjadi®d) dan memberat-
kanku.
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Teks hadis: ‘dan dibelakang mereka ada raja (bajak laut)
atau di depan mereka’, sebagaimana riwayat Ibnu Abbas, sam-
pai kepada riwayat Sufyan: ‘Ibnu Abbas bercerita, ‘dan di de-
pan mereka ada raja (bajak laut) yang merampas setiap kapal
yang bagus untuk di rampok, di belakang mereka tidak ada
tempat untuk meloloskan diri dari babaya dan di depan me-
reka dan babaya ada di depan mereka, dikatakan juga kalau
‘kematian berada di belakangmu’ seperti perkataan seorang
penyair:

Bukankah dibelakang akan menyusul kematian walau terasa
lambat

Maka pelaku maksiat harus memohon belas kasib Rabbnya
Dan perkataan an-Nabighah:

Tidak ada tempat kembali bagi manusia kecuali kepada
Rabbnya (Allab swt)'’.
Penyusun katakan, “bila Anda menemukan kalimat mempu-

nyai makna yang berlawanan, seperti kata ‘di belakang mere-
ka’, maka maknanya adanya ‘di depan mereka’, karena raja

(bajak laut) kalau berada di belakang mereka menurut makna
yang sebenarnya maka al-Khidhir tidak akan merusak kapal
tersebut karena telah melewatinya, justru karena mereka me-
lewati kapal perampok yang ada didepan mereka dan hanya
Allah Yang Mahamengetahui.

Teks hadis: ‘ketika kapal musub telab lewat maka al-
Kbhidhir memerbaiki kapal sebingga para penumpang tidak ikut
tenggelam’, di dalam riwayat an-Nasa'i: ‘ketika kapal musub

137 Ini adalah kelemahan bait syair Nabighoh Bani Dzubyan, dia mengeluarkan
sebuah bait syair ( aku telah bersumpah untuk tidak meninggalkan baginya sebuah
keraguanpun ) bisa Anda lihat dalam Al-Aqd al-Farid (V/254)
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telab terlewati, al-Khidhir memerbaiki kapal tersebut dengan
baik dan kemudian melanjutkan kembali perjalanannya.’

Teks hadis: ‘dan sebagian dari mereka berkata, ‘sumbat
bagian dari kapal tersebut dengan botol dan sebagian lagi ber-
kata sumbatlah dengan perekat (lem). Adapun yang berasal

dari kaca (botol), tidak mungkin digunakan untuk menyum-
bat dan di dalam riwayat Muslim juga disebutkan: ‘kapal itu
diperbaiki dengan (tambalan) kayu’ dan hal itu tidak rumit
dalam cerita ini.

Teks hadis: ‘raja (bajak laut) yang merampok setiap ka-
pal’, di dalam riwayat an-Nasa'i: dan Ubai membaca ‘raja (ba-
jak laut) hanya merampok setiap kapal yang bagus badannya
saja ’dan di dalam riwayat Ibrahim Bin Yassar dari Sufyan:
Ibnu Mas’ud membaca, ‘setiap kapal yang bagus badannya
akan dirampokinya.’

‘Mereka berpendapat dari riwayat selain Sa’id bahwa
dia (raja bajak laut itu) adalah Hadad bin Badad’, dan yang
berkata seperti itu adalah Ibnu Juraih, maksudnya bahwa se-
sungguhnya sebutan nama raja yang merampok setiap kapal
yang lewat tidak terdapat dalam riwayat Sa’id. Al-Hdfizh Ibnu
Hajar menjelaskan, “Telah bercerita Ibnu Khulawaih dalam
kitab “Laisa” yang ditulis Mujahid: dan Ibnu Duraid ber-
pendapat bahwa Hadad adalah nama gelar bagi raja dari raja-
raja Himyar (Yaman) yang menikahkan Sulaiman bin Daud
dengan Bilkis.

Al-Hdfizh Ibnu Hajar berkata, “Satu gelar ini disematkan
untuk orang-orang yang berbeda, karena jauhnya jarak waktu
antara Musa dan Sulaiman dan Hudad atau Hadad. Disebut
dalam tafsir Muqadtil bahwa namanya adalah Manwalah bin
al-Jalandi bin Sa’id al-Azdi dan dikatakan dia adalah al-]Ja-
landi berada di kepulauan Andalusia.”
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Penyusun katakan, mengetahui namanya bukanlah hik-
mah yang besar dan perbedaan di seputar hal ini seperti nama
raja, tempat pulau, tempat bertemunya dua lautan. Kalau seki-
ranya menyebutkan hal ini ada manfaat, maka Allah swt pasti
sudah menyebutkan di dalam al-Qur’an dan nabi pun pasti
sudah menyebutkannya di dalam hadis-hadisnya. Yang kita
ketahui bahwa sesungguhnya nabi saw tidak meninggalkan
kebaikan kecuali beliau pasti menunjukan hal itu dan men-
dorong kita kepada hal tersebut, kenapa nabi saw tidak me-
nyebutkannya? Ini menunjukan bahwa hal tersebut tidak ada
manfaatnya sama sekali. Kemudian perbedaannya sangat keras
di dalam masalah seperti ini, karena tidak ada hal yang pasti
sedikitpun dalam masalah ini. Yang penting harus diketahui
adalah pengetahuan kisahnya, ibrahnya, hukum-hukumnya
dan bukan nama atau tempat yang harus diketahui.

Teks hadis: ‘Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang
anak laki-laki.’ Di dalam riwayat Sufyan, ‘ketika mereka se-
dang berjalan di tepi pantai tiba-tiba al-Khidhir melibat anak
laki-laki.’

Teks hadis: ‘maka al-Kbidhir membunubnya.’ Pembunuh-
an tersebut terjadi setelah bertemu anak itu secara cepat dan
itu berbeda dengan hal yang sebelumnya: ‘sebingga ketika me-
naiki kapal tersebut al-Kbidhir lalu melubangi kapal tersebut’
karena waktu dari sejak menaiki kapal sampai al-Khidhir meru-
sak kapal tersebut ada jarak waktu yang cukup panjang. Sa’id

bin Juber berkata, ‘ia menemukan anak-anak yang sedang

bermain kemudian al-Kbidbir mengambil seorang anak yang
kafir dan lucy’ dan di dalam riwayat Sufyan: ‘Khidhir mencekik

anak tersebut dan membunubnya’, dan di dalam riwayat lain
dari Ibnu Juraih dari Abduh bin Humaid: ‘Seorang anak yang
bersinar wajabnya lalu al-Kbidbir membaringkan anak terse-
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but dan menyembelibnya dengan pisau’ dan apabila di antara

kedua riwayat ini digabungkan maka maknanya menjadi al-
Khidhir menyembelih anak tersebut dan mencabut kepalanya.

Anak yang dibunuh bernama Haisur, dan dikatakan juga
namanya Hasyrad, itu ada dalam tafsir ad-Dhahak bin Mu-
zahim, dikatakan juga namanya adalah Syam’un, dikatakan
juga namanya adalah Jaisur dengan huruf dan juga dikatakan
selain itu.

Teks hadis: ‘Mengapa Anda membunub jiwa yang bersih

yang tidak punya dosa apalagi dia tidak membunub orang
lain’ yaitu kenapa Anda membunuh jiwa yang bersih yang ti-
dak bersalah. Berkata para Ulama, teks hadis: ‘ketika anak itu
sedang bermain’, adalah menunjukan kalau yang di bunuh ma-
sih kecil dan belum mencapai usia baligh, ini adalah pendapat

jumhur, sedangkan kelompok lain berpendapat bahwa anak
tersebut telah mencapai usia baligh dan mengerjakan perbuat-
an fasad (merusak) berbujjab dengan perkataannya: ‘mengapa
kamu membunub jiwa yang bersibh bukan karena dia mem-
bunub orang lain yang tidak punya dosa’, mereka berpendapat

bahwa yang terbunuh termasuk kelompok kategori yang boleh
di bunuh dan wajib baginya menerima hukum gishds sedang-
kan kalau dia anak muda maka dia bukan termasuk dalam
kategori orang yang wajib atasnya hukum gishds dan dengan
teks hadis: ‘karena dia seorang anak yang kafir’, pada bacaan
Ibnu Abbas sebagaimana yang disebutkan pada akhir hadis.

Jawaban tentang hal yang pertama dari dua hal:

Pertama, maksudnya disini bahwa sesungguhnya anak
tersebut di bunuh dengan cara atau alasan yang tidak benar.

Kedua, sesungguhnya kemungkinan syariat mereka me-
wajibkan gishds atas anak yang belum baligh sebagai dalam
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syariat kita di ambil dengan membayar denda sebab kerusakan
yang dibuat.
Jawaban yang kedua dilihat dari dua sisi:

Pertama, itu adalah hal yang jarang terjadi sehingga tidak
ada bujjabnya untuk menghukuminya.

Kedua, sesungguhnya hal itu adalah disebutkan dengan
hal itu pula dia ditafsirkan. Seandainya dia sebagaimana dise-
butkan dalam riwayat yang kedua.!3*

Teks hadis: ‘Anda telah melakukan kemungkaran’, yaitu
maknanya kelicikan yang menimbulkan bencana.

Teks hadis: ‘bukankab aku telab mengatakan kepadamu
babwa Anda tidak akan sanggup bersabar bersamaku’, per-

nyataan ini lebih keras dari pernyataan yang pertama, Imam
Muslim menambahkan dalam riwayat Abu Ishaq dari Sa’id
bin Jubair di dalam kisah ini: ‘Nabi saw bersabda, ‘rabmat
Allab atas kita dan atas diri Musa, kalau tidak sesungguhnya
dia tidak akan terburu-buru mengingkari perbuatan al-Khidbir
maka dia akan melibat keajaiban, akan tetapi dia mengambil
hagnya (memerangi kemungkaran) untuk mengingkari perbuat-
an temannya al-Khidhir, maka dia berkata, ‘jika aku masib
bertanya kepadamu tentang sesuatu hal maka kali ini maka
janganlah segan-segan untuk mengusirku sesungguhnya karena
kamu sudab cukup memberi uzur (kesempatan dan maaf) ke-
padaku’, yakni Musa merasa malu disebabkan kesalahannya
yang berulang-ulang.

Ibnu Mardawaih memiliki riwayat dari jalan Abdulah
bin Ubaid bin Umair dari Sa’id bin Juber: ‘Musa merasa san-

138 Syarah Muslim oleh an-Nawawi (XV/150)
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gat malu ketika itu dan berkata, jika aku bertanya kepada-
PUoeeeeeeeeeeeaannns > dan di dalam riwayat Sufyan: ‘Rasulullab saw
bersabda, ‘Kami menginginkan seandainya Musa dapat ber-
sabar sebingga Allab menceritakan kepada kita tentang apa
sebenarnya yang terjadi di balik perkara mereka berdua’, al-
Ismaili menambahkannya dari jalan Usman bin Abi Syaibah
dari Sufyan lebih banyak lagi.

Teks hadis: ‘dan bapaknya orang yang beriman dan
anaknya kafir’, yaitu anak yang terbunuh, di dalam riwayat
Muslim: ‘adapun anak tersebut pada suatu bari nanti akan
menjadi kafir sementara kedua orang tuanya sangat menya-
yanginya’, Di dalam kitab Al Mubtada’ Wahab Ibnu Munab-
bih berkata, ‘Nama bapaknya Mulas dan nama ibunya Rah-
ma, dikatakan juga nama bapaknya Karda dan nama ibunya

Sahwa.

Teks hadis: ‘maka kami kbhawatir anak itu akan durbaka
terbadap kedua orang tuanya’, yaitu akan memengaruhi kedua
orang tuanya disebabkan cinta kedua orang tuanya terhadap
anaknya, maka keduanya akan mengikuti agama yang di peluk

anaknya di kemudian hari. Ini yang disebut dalam tafsir Ibnu
Juraih dari Ya’la bin Muslim dari Sa’id bin Juber, berkata Abu
Ubaidah di dalam perkataannya: menipu dan durhaka terha-
dap kedua orang tuanya.

Teks hadis: ‘(akan di ganti dengan) anak yang lebib baik
dan lebib sayang kepada kedua orang tuanya’ sebagai jawaban
al-Khidhir terhadap pertanyaan Musa, “Anda telah membunuh
jiwa yang bersih”, yang dimaksud dengan ‘bersibh’ adalah un-

tuk menyebutkan kedudukan yang sesuai dari anak tersebut.
Diriwayatkan Ibnu Mundzir dari jalan Hajjaj bin Muhammad
dari Juraih pada perkataannya: ‘(akan diganti dengan) anak
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yang lebib suci jiwanya, yakni yang lebih baik keislamannya
dan dari jalan al-Aufi: yang lebih baik agamanya.

Teks hadis: ‘yang lebib sayang kepada kedua oran tuanya

dari yang pertama yang telab dibunub al-Kbidbir’, diriwayat-
kan oleh Ibnul Mundzir dari jalan Idris al-Awdhi dari Athiy-
yah dan lain-lainnya.

Ada yang berpendapat selain dari pada Sa’id bahwa ke-
dua orang tua tersebut digantikan dengan anak perempuan
dan ini adalah pendapat Ibnu Juraih, Ibnu Mardawaihpun
meriwayatkan dari jalan yang dari Ibnu Juraih, ia berkata,
Ya’la bin Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Juber bahwa
anak tersebut adalah perempuan dan di dalam riwayat al-Is-
mail dari jalan yang lain, ia berkata: dikatakan juga dari Sa’id
bin Jubair dari Ibnu Abbas: ‘dan Allah menggantikan anak
yang lebib baik agamanya’, adalah ‘Allah menggantikannya
seorang anak wanita yang melahirkan seorang nabi dari para
nabi’, dan ath-Thabari memiliki jalan dari Amr bin Qais dan
lain-lain.

Dan Ibnu Mundzir mempunyai riwayat dari Bastham bin
Jamil, ia berkata, mereka menantikan ganti dari anak laki-laki
yang dibunuh dengan anak perempuan sehingga dia bisa mela-
hirkan para nabi. Abd bin Humaid memiliki riwayat dari jalan
al-Hakam bin Aban dari Ikrimah: ‘dan dia melahirkan anak
wanita.’

Ibnu Abi Hatim memiliki riwayat dari jalan as-Suda, ia
berkata, ‘Ia melahirkan seorang anak wanita dan anak terse-
but melahirkan seorang nabi diutus setelab Musa dan umat-
nya’, orang-orang berkata kepadanya, ‘kirimkan kami seorang
raja maka kami akan berperang di jalan Allah’ dan nabi ini
adalah Syam’un dan nama ibunya adalah Hana.
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Pada Ibnu Mardawaih hadis Ubai bin Ka’ab: ‘Sesungguh-
nya dia melahirkan anak laki-laki akan tetapi sanadnya dha’if
dan Ibnul Mundzir dengan sanad yang bhasan mengeluarkan
riwayat Abbas dan lain-lain selesailah perkataan al-Hdfizh di
dalam Fath al-Bari.

Teks hadis: ‘maka keduanya berjalan hingga tatkala ke-
duanya sampai kepada penduduk suatu negeri.’ Di dalam ri-
wayat Abi Ishaq pada kitab Shabib Muslim: ‘Penduduk negeri
itu bakhil, maka mereka berkeliling meminta makanan kepada

penduduk negeri al-Ailah dan ini adalah pendapat Muhammad
bin Sirrin sebagaimana yang terdapat dalam kitab Syarab Mus-
lim, dan ia berkata bahwa ia adalah negeri yang terjauh di
bumi dari langit. Ibnu Abbas berkata, negeri itu adalah An-
tioch dan dikatakan itu adalah Azerbaijan!®, dikatakan negeri
itu adalah Nashiroh (salah satu kota di Israel*d), dikatakan
bahwa negeri itu adalah kepulauan Andalusia. Kerasnya per-
bedaan dalam hal itu karena memang tidak tidak ada satupun
bukti atau dalil yang kuat tentang hal itu.

Teks hadis: ‘mereka menemukan tembok vang hampir
runtub’ dijelaskan: ‘bangunannya sudab miring’ dijelaskan: al-

Kbidhir menegakannya kembali dengan tangannya.’

Berkata Wahab bin Munabbih: ‘Tinggi tembok ini kelangit
100 dzira**® (1 dzird’ kira-kira setengah meter, 100 dzira’ kira-

139 Republik Azerbaijan adalah sebuah negara di Kaukasus di persimpangan Eropa
dan Asia Barat Daya. la berbatasan dengan Rusia di sebelah utara, Georgia dan
Armenia di barat, dan iran di selatan. Republik Otonomi Nakhichevan (sebuah
eksklave milik Azerbaijan) berbatasan dengan Armenia di sebelah utara, Iran di
selatan, dan Turki di barat. Sekarang Azerbaijan adalah negara sekuler dan telah
menjadi anggota dari Dewan Eropa sejak 2001. Mayoritas populasi adalah Muslim
Syiah dan turunan Turki barat, dikenal sebagai Azerbaijani, atau singkatnya Azeri.
Negara ini resminya demokrasi, namun dengan peraturan otoritas kuat.

140 Syarah Muslim oleh an-Nawawi (XV/203)
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kira 50 meter<!) dan Ats-Tsa’labi menyebutkan bahwa lebar
tembok tersebut 50 dzird’ sampai 100 dzird’.

Teks hadis: ‘Musa berkata, kalau Anda mau Anda bisa
menuntut upab, al-Khidhir menjawab, maksudmu upah yang
bisa kita pakai buat makan?, Sufyan menambahkan kepada

riwayatnya: ‘Musa berkata, ‘kaum yang kita datangi tidak
memberi kita makan dan tidak pula menyambut kita sebagai
tamu, kalau Anda mau Anda bisa menuntut upab’, dan sam-
pai kepada riwayat Abu Ishaq: ‘Khidhir berkata, ‘inilah perbe-
daan antara aku dan Anda, kemudian Musa memegang ujung
bajunya dan berkata, apa maksudmu?, dan At-Tsa’labi me-
nyebutkan babhwa sesunggubnya al-Khidhir memarahi Musa,
‘Apakab engkau kesal padaku karena merusak kapal, mem-
bunub seorang anak dan membangun kembali tembok yang
akan roboh namun engkau tidak ingat janjimu padaku ketika
engkau bertemu aku di laut ha?!l.’ []

-000-
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Bab 4

Hikmah yang di Petik di Dalam

Kisah yang Menakjubkan dan
Spektakuler Ini

Kisah yang agung dan spektakuler ini terkandung di dalam-
nya sejumlah hal yang besar dari hikmah-hikmah, hu-
kum-hukum, kaidah-kaidah yang ditunjukan dan dibukakan
Allah kepada kita:

1. keutamaan ilmu;

Di antara keutamaan ilmu adalah ia menjadi harta yang
paling mulia yang dikejar dan dicari oleh para pencari ilmu,
ilmu adalah warisan yang paling baik yang dikenal manusia.
Musa nabi Allah sangat tidak sabar ketika Allah swt menga-
barkan kepadanya: “sesunggubnya aku mempunyai sorang
hamba di pertemuan dua buah lautan dia lebib tabu dari
kamu, sebingga Musa bertanya, “Wahai Rabbku bagaimana
aku dapat bertemu dengannya”, yaitu Musa bertanya kepada
Rabbnya jalan untuk bertemu dengan al-Khidhir untuk me-
nambah ilmu walaupun dia mengetahui kalau dirinya adalah
salah seorang ulul azmi dari para nabi dan rasul. Ini menun-
jukan kepada kemuliaan ilmu dan Allah tidak memerintahkan
rasul-Nya Muhammad saw untuk mencari tambahan apapun
kecuali tambahan ilmu,

Qo Cle 33 &5
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“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengeta-
huan.” (QS. Thaha: 114). [lmu adalah yang terbaik di cari dan
yang paling agung untuk diraih, sebagaimana Abdul Malik bin
Idris al-Wazir berkata,

Ketahuilah ilmu adalab martabat yang tertinggi

Dan yang paling jelas di dapat serta paling layak dibangga-
kan

Tempublah jalan orang bertaqwa yang menutup kesesatan
Karena kepemimpinan tidak tercatat di dalam buku
Seorang ulama disebut tinta ilmu

Dialah yang membawa dan menyebarkan ilmu

Dengan penub kerendahan hati tinta para ulama sampai
kepada para pencari ilmu

Yang tidak mungkin ilmu itu digapai oleh seorang yang
sombong!*!

2. keutamaan perjalanan menuntut ilmu;

Ditetapkanya perjalanan dalam menuntut ilmu dan se-
mangat untuk senantiasa menambah ilmu dan bertemu dengan
para guru dan menghadapi berbagai macam kesulitan dalam
mencarinya adalah merupakan pengalaman yang berharga.
Sebagaimana Musa telah menempuh perjalanan yang cukup
panjang, merasakan rasa letih yang sangat dalam mencari ilmu
dan meninggalkan umatnya sementara waktu dalam memberi
pelajaran dan petunjuk kepada umatnya dan memilih perjalan-
an untuk mencari ilmu.

141 Jami’ Bayan al-llmi wa Fadhlihi oleh lbnu Abdil Bar (11/204)
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3. terbiasa membuat skala prioritas;

Memulai yang lebih penting dari yang penting karena se-
sungguhnya menambah ilmu lalu mengajarkannya kepada ma-
nusia adalah lebih penting dari pada meninggalkan keduanya.
Kesibukan mencari ilmu dan mengajarkannya adalah meru-
pakan kesempurnaan.

4. mencari pendamping dalam perjalanan;

Keharusan mengambil seorang pembantu baik dalam ke-
adaan menetap ataupun sedang melakukan perjalanan adalah
merupakan hal yang memudahkan dalam melakukan aktifi-
tas kita diperjalanan, seperti: memberikan bantuan yang kita
butuhkan hingga mencarikan kita tempat untuk beristirahat
sebagaimana yang dilakukan murid nabi Musa selama dalam
perjalanan bersama gurunya.

5. memberi manfaat objek dakwah dengan bercerita;
Sesungguhnya melakukan perjalanan untuk menuntut
ilmu atau berjihad dan yang lainnya, jika memang ada masla-
hatnya untuk dikabarkan terhadap objek dakwah, maka hal
itu lebih sempurna dari padanya merahasiakannya, sehingga
akan terlihat jelas manfaatnya, dari mulai persiapan yang di-
lakukan, kemudian memersiapkan sarana yang dibutuhkan,
serta melakukannya atas dasar ilmu. Ini semua adalah meru-
pakan ibadah yang sangat agung yang sangat dirindukan oleh
setiap pencari ilmu, sebagaimana yang dikatakan Musa: “dan
ingatlah ketika Musa berkata kepada muridnya aku tidak ber-
henti berjalan sebelum sampai kedua pertemuan dua buah
lautan atau aku akan berjalan sampai bertabun-tabhun.” (QS.
al-Kahfi: 60) sebagaimana nabi saw memerintahkan para saha-
bat untuk memerangi musuh di Tabuk secara berhadapan dari
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pada secara sembunyi-sembunyi dan ini adalah karena melihat
maslahatnya.

6. Dbersikap hati-hati terhadap pengaruh setan;

Menyandarkan setiap kejahatan dan keburukan serta se-
bab-sebab kepada setan, walaupun semua karena ketentuan
dan kehendak Allah sebagaimana yang dikatakan murid nabi
Musa: “dan tidak adalab yang melupakan aku untuk menceri-
takan kecuali setan” (QS. al-Kahfi: 63).

7. Dberterus terang terhadap kondisi yang tidak menye-
nangkan;

Bolehnya mengabarkan kepada manusia apa yang men-
jadi tuntutan tabiat manusia dari keletihan, rasa haus, rasa
lapar, dengan cara menunjukan kondisinya sebagaimana Musa
as berkata: “bawalah kemari makanan kita sesungguhnya kita
telab merasa letib karena perjalanan kita ini.” (QS. al-Kahfi:
62).

8. mencari pendamping yang cerdas dan cekatan;

Lebih disukai kalau memilih seorang pembantu yang cer-
das dan cekatan serta cepat tanggap untuk mendapatkan ke-
sempurnaan hasil dari perintah yang diperintahkan.

9. tidak membeda-bedakan makanan;
Dianjurkan memberikan makan kepada pembantu dari
makan yang sama seperti yang kita makanan, itu bisa dilihat

makna lahir firman Allah: “bawalah kemari makanan kita.”
(QS. al-Kahfi: 62 ).
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10. bolehnya beristirahat apabila sudah capek;

Sesungguhnya pertolongan Allah akan diturunkan kepa-
da para hamba-Nya sesuai ketaatan seorang hamba terhadap
sang pencipta Allah swt, firman Allah ta’dla: “sesunggubnya
kita telab merasa letib karena perjalanan ini” (QS. al-Kahfi:
62). Ini adalah sebuah isyarat yang menunjukan kepada per-
jalanan yang sudah melewati tempat bertemunya dua buah
lautan. Adapun perjalanan yang pertama belum terasa sekali
keletihannya walaupun perjalanannya cukup panjang karena
memang bukan perjalanan yang sebenarnya. Adapun yang
terakhir secara lahir menunjukan bahwa perjalanan tersebut
sudah menempuh waktu berhari-hari karena mereka kehilang-
an ikan mereka ketika istirahat di batu. Secara lahir mereka
memang menginap dan beristirahat di situ kemudian melan-
jutkan perjalanannya hingga sampai pada waktu makan siang,
berkata Musa kepada muridnya: “bawalab kemari makanan
kita” (QS. al-Kahfi: 62) maka ketika itu pemuda tersebut
mengingatkan bahwa dia telah lupa mengabarkannya kepada
Musa bahwa ikan tersebut di tempat yang sebetulnya adalah
merupakan tempat tujuan Musa.

11. bagaimana cara bersikap kepada guru;

Ayat ini mengajarkan kepada kita bagaimana seharusnya
bersikap dan berahlak kepada seorang guru dan bagaimana
seharusnya seorang guru berkata kepada muridnya, yaitu den-
gan cara yang baik dan lemah lembut, sebagaimana Musa
berkata kepada al-Khidhir: “Bolebkab aku mengikutimu su-
paya Anda mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ilmu-ilmu yang telab diajarkan kepadamu.” (QS. al-Kahfi: 66).
Pembicaraan yang dari lisan Musa adalah pembicaraan yang
lemah lembut dan dengan nada memohon pendapat dari al-
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Khidhir as, yakni Apakah Anda mengijinkan aku dalam hal
itu apa tidak? dan pernyataan Musa kalau dia ingin belajar
dari al-Khidhir as dan hal inilah yang berbeda sebagaimana
sikap seorang kasar dan sombong, seorang murid yang baik
tidak akan pernah menunjukan kepada gurunya sikap yang
sombong dan menghina terhadap ilmu gurunya. Kerendahan
hati seorang murid dan kesungguhan yang tergambar di wajah-
nya bahwa dia sangat membutuhkan ilmu sang guru adalah
hal yang bermanfaat bagi seorang pencari ilmu dan rahasia
keberhasilan dalam menimba ilmu dari sang guru.

12. rendah hati;

Kerendahan hati adalah merupakan sifat yang mulia
dalam belajar dengan seorang yang lebih rendah darinya. Se-
sungguhnya Musa tidak diragukan lagi lebih baik dalam hal
ilmu dari pada al-Khidhir, pepatah orang pada masa lalu ber-
kata, “Seorang hanya akan menjadi menjadi pintar apabila dia
mengambil ilmu dari yang diatasnya atau yang setara dengan-
nya atau yang lebih rendah darinya.”

13. tidak malu belajar kepada yang berbeda ilmunya;
Seorang alim harus terus belajar, khususnya untuk ilmu
yang belum dikuasai olehnya dari orang yang menguasai ilmu
tersebut, walaupun kedudukannya lebih rendah darinya dan
banyak ilmu yang dikuasai olehnya, seperti Musa adalah
salah-seorang ulul azmi dari dari Kalangan yang Allah beri
karunia ilmu yang tidak kepada selainnya. Akan tetapi dalam
‘ilmu kbusus’ hanya diberikan kepada al-Khidhir dan tidak di-
berikan kepada Musa, oleh karena hal inilah Allah mendorong
Musa untuk belajar darinya. Tidak seharusnya seorang ahli
fikih dan ahli hadis kalau merasa lemah dalam ilmu nabhwu
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dan sharaf dan selain itu tidak mau belajar lagi kepada yang
lebih menguasai ilmu tersebut walaupun orang yang kita bela-
jar darinya bukan seorang ahli fikih atau ahli hadis.

14. perbedaan ilmu ladunni dan ilmu muktasab;
Sesungguhnya ilmu yang Allah ajarkan kepada hambanya
ada dua jenis: ilmu muktasab yaitu ilmu yang dicapai seorang
hamba dengan usaha kerasnya, ketekunannya. Ilmu ladunni,
yaitu ilmu yang Allah berikan kepada para hambanya yang
terpilih sebagaimana firman Allah Ta’dla: “dan telah kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi kami.” (QS. al-Kahfi: 65).

Aku berkata, sungguh kelompok sufi pada ayat ini telah
sangat jauh tersesat, mereka membagi ilmu menjadi dua;

1.  ilmu ladunni yang mereka maksudkan dengan ilmu itu
adalah ilmu bathin (tersembunyi) atau disebut juga den-
gan ilmu hakikat dan;

2. ilmu syariat atau ilmu lahir (yang nampak) kemudian hal
ini mendorong mereka untuk membuat syariat dusta dan
kedustaan terhadap Allah swt.

Oleh karena itu, Abdul Qadir al-Jailani berkata, ketahuilah
bahwa Allah menciptakan al-Khidhir dari “hakikat” dan roh
Allah ditiupkan kepada dirinya sehingga dia hidup abadi sam-
pai hari kiamat”, aku telah bertemu dengannya, bertanya ke-
padanya tentang banyak hal dan darinya aku tahu semua yang
ada di laut Atlantis. Kemudian dia menyebutkan di dalam fir-
man Allah Ta’dla: “Sesungguhnya AKU adalah Allah tidak ada
ilabh (tuhan) kecuali AKU maka sembahlah AKU.” (QS. Thoha:
14), yaitu tuhan-tuhan yang kalian sembah semua itu sebenar-
nya adalah AKU, dan yang nampak di antara berhala-berhala,
segala yang ada di angkasa dan di antara makhluk hidup yang
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ada di alam semesta ini dan setiap yang di sembah oleh pemi-
lik kepercayaan adalah AKU juga dan tidaklah ada setiap ilah
yang disembah kecuali mereka adalah AKU.”

Pendapat ini secara lahir (sadar) dan batin (bawah sadar)
ingin menggiring keyakinan Anda kepada kekafiran, atheisme,
bulil (roh Allah bersatu dengan makhluknya=d). Mereka ber-
kata, “Para nabi memang telah diberikan gelar namun kami
telah diberikan gelar yang belum pernah diberikan kepada satu
makhlukpun di muka bumi ini, mereka berkata lagi, “kami
telah menundukan lautan sedangkan para nabi hanya sampai
di tepi laut saja.”

Hal seperti ini memang sulit diterima secara lahiriyah
karena mungkin saja nampak suatu kekejian pada diri se-
seorang, akan tetapi mereka menganggapnya sebagai kemu-
liaan, karena mentakwil hal-hal yang bersifat lahir dan batin.
Sebagai contoh: perahu yang dirusak ini adalah musibah, mem-
bunuh seorang anak adalah perbuatan fasad dan permusuhan
dan ini adalah pendapat secara lahir, sedang yang batin jelas
bertolak belakang dengannya.

Pendapat ini jelas kerusakan dan kekejian yang sangat
nyata, karena sesungguhnya syariat jitka memerintahkan se-
suatu maka itu adalah kebaikan yang setelahnya pasti ada
kebaikan walaupun lahirnya tidak menunjukan hal itu, seba-
gaimana firman Allah Ta’ila:
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. bolebh Jadi kamu mem-
benci sesuatu, padabal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padabal ia amat bu-
ruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak me-
ngetabui.” (QS. al-Baqarah~ 216)
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“dan dalam qishdsh itu ada (jaminan kelangsungan) hidup

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertak-

wa.” (QS. al-Baqarah: 179), walaupun gishdsh itu adalah hu-

kuman mati, akan tetapi itu adalah kehidupan bagi umat dan

bagi setiap pribadi, maka penentu hukum adalah nash syar’i,

jika syariat menunjukkan keharusan melakukan amal tersebut,

maka kita tidak boleh mengingkarinya, akan tetapi jika nash

syariat menunjukkan batalnya amalan tersebut, maka kita juga
tidak boleh mengingkarinya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rabimabullih menjelas-
kan, “Tidak diragukan lagi bahwa Allah membukakan hati
para walinya yang bertakwa dan hambanya yang shaleh ter-
hadap ilmu ladunni karena kebersihan hatinya dari hal-hal
yang dibenci dan mereka senantiasa mengikuti hal-hal yang
dicintai dan diridhai oleh Allah dan rasul-Nya, sebagaimana
perkataan Ali bin Abi Thalib ra: ‘Pemahaman terbadap Kitab-
Nya hanya Allab karuniakan kepada hamba-hambanya yang
shaleb’. Dan di dalam sebuah atsar disebutkan: ‘Barangsiapa
yang beramal dengan apa yang diketabuinya maka Allah akan
mewariskan ilmu yang belum dia ketahui’, dan sesungguhnya
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al-Quran telah menunjukkan hal tersebut di banyak tempat,
sebagaimana firman-Nya:
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“Sesunggubnya kalau Kami perintahkan kepada mereka,
‘Bunublab dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu’, nis-
caya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil
dari mereka. dan sesunggubnya kalau mereka melaksanakan
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulabh hal yang
demikian itu lebib baik bagi mereka dan lebibh menguatkan
(iman mereka), dan kalau demikian, pasti Kami berikan ke-
pada mereka pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” (QS. an-Nisa: 66-68)
Di dalam ayat ini Allah swt telah mengabarkan sesungguhnya
barangsiapa yang melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh-
Nya, maka Allah swt akan memberikan hidayah kepada jalan
yang lurus. Allah swt berfirman,
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“Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (den-
gan kitab itu pula) Allab mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seijin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.” (QS. al-Maidah: 16)
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“dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah
menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan
balasan ketaqwaannya ” (QS. Muhammad: 17)
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“Kami kisabkan kepadamu (Mubammad) cerita ini den-
gan benar. Sesunggubnya mereka adalab pemuda-pemuda
yang beriman kepada Tuban mereka, dan Kami tambah
pula untuk mereka petunjuk.” (QS. al-Kahfi: 13)

& 3
>w

- z P . e - e ~ C

() ] o a5 ¥ SRl &
“Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; pe-
tunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (QS. al-Baqarah: 2)
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“dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Quran
kepada mereka, mereka berkata, ‘Mengapa tidak kamu
buat sendiri ayat itus’ Katakanlabh, ‘Sesunggubnya aku
hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku ke-
padaku. Al-Quran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari
Tuhanmu, petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang
beriman.”” (QS. al-A’raf: 203)

Dan Allah mengabarkan bahwa hamba-hambanya yang
mengikuti perbuatan yang dibenci olehnya, maka Allah akan
mencabut darinya ilmu hidayah dan petunjuk sebagaimana fir-
man-Nya: “Ketika mereka tersesat, maka Allah akan menye-
satkan hati mereka” (QS. ash-Shaff: 5)
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“Mereka bersumpah dengan nama Allab dengan segala
kesungguban, bahwa sunggub jika datang kepada mereka
sesuatu mu jizat, pastilab mereka beriman kepada-Nya.
Katakanlah, ‘Sesunggubnya mukjizat-mukjizat itu hanya
berada di sisi Allah’, dan apakah yang memberitahukan
kepadamu babhwa apabila mukjizat datang mereka tidak
akan beriman. dan (begitu pula) Kami memalingkan hati
dan penglibatan mereka seperti mereka belum pernah
beriman kepadanya (Al-Quran) pada permulaannya, dan
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Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya
yang sangat.” (QS. al-An’am: 109-110)

Ada tiga kelompok pemahaman tentang ilmu ladunni ini;

pertama, kaum yang berpendapat cukup dengan hanya
bersifat zuhud, membersihkan hati dari kekotoran pikiran
atau yang terlintas di dalam hatinya, dan mengolah hati den-
gan banyak berzikir mengharap, takut, cinta dan berserah diri
hanya kepada Allah swt, maka dia akan mendapatkan ilmu
ladunni dengan tanpa sebab yang lain;

kedua, ada pula yang berpendapat tidak satupun atsar
yang menunjukan tentang ilmu tersebut akan tetapi ilmu ha-
nya dapat diraih dengan belajar dalil syariatnya atau dalil
yang berdasarkan akal;

ketiga, adapun kaum yang berada di tengah-tengah ber-
pendapat bahwa kebersihan hati dan jauh seseorang dari per-
buatan dosa adalah sebab-sebab utama yang memudahkan se-
seorang untuk meraih ilmu bahkan syarat utama untuk meraih
banyak ilmu, dengan mencari dalil yang dengannya ilmu dapat
di raih dan dengan memiliki gambaran yang benar tentang
kedua hal tersebut dalam meraih ilmu yang dibutuhkan.

Adapun ilmu yang bermanfaat yang menyelamatkan kita
dari api neraka dan dengannya seorang hamba akan berbaha-
gia tidak akan di raih kecuali dengan mengikuti petunjuk dari
al-Qur’anul karim yang diturunkan kepada rasulullah saw.
Allah swt berfirman,
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“Allah berfirman, ‘Turunlah kamu berdua dari surga ber-
sama-sama, sebagian kamu menjadi musub bagi sebagian
yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripa-
da-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku,
ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. dan barang-
siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesunggubnya
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan meng-
himpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta.’
Berkatalah ia, “Ya Tubanku, mengapa Engkau menghim-
punkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dabulunya
adalah seorang yang melibat?® Allab berfirman, ‘Demiki-
anlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka
kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini
kamupun dilupakan.” dan demikianlah Kami membalas
orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada

ayat-ayat Tubannya. dan sesunggubnya azab di akbirat
itu lebib berat dan lebib kekal. (QS. Thaha° 123-127)
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“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuban yang
Mabhapemurah (al-Quran), Kami adakan baginya setan
(yang menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi te-

man yang selalu menyertainya.” (QS. az-Zukhruf: 36).

Barang siapa yang menyangka bahwa petunjuk dan keimanan
dengan tanpa ilmu dan amal atau sekedar beramal dan bersi-
kap zuhud saja tanpa ilmu maka sesungguhnya dia telah ter-
sesat.!*

15. bersyukur atas ilmu yang sudah Allah berikan;

Dengan bertambahnya ilmu dan karunia Allah swt dan
menyatakan dengan lisan tentang hal tersebut dan wajib bagi
kita untuk bersyukur kepada Allah akan karunianya tersebut
sebagaimana firman Allah Ta’dla: “agar engkau mengajarkan
kepadaku ilmu yang diajarkan tubanmu” (QS. al-Kahfi: 66)
yaitu apa yang diajarkan Allah kepadamu.

16. karakteristik ilmu yang bermanfaat;

Sesungguhnya ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang
memberi petunjuk kepada kebaikan, yaitu setiap ilmu yang
di dalamnya ada petunjuk dan hidayah kepada kebaikan dan
mengingatkan kita dari jalan keburukan atau sarana menuju
jalan tersebut, karena sesungguhnya hal tersebut adalah bagian
dari ilmu yang bermanfaat dan yang selainnya. Adapun ilmu
yang di dalam ada kemudharatan dan tidak ada hikmah maka
seharusnya dijauhi, sebagaimana firman Allah swt yang meng-
abadikan perkataan nabi Musa as: “agar engkau mengajarkan

142 Fatawa Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah (XI11/245,247)
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kepadaku ilmu yang diajarkan Tuhanmu dari pada petunjuk”
(QS. al-Kahfi: 66).

17. keutamaan bersabar dalam menuntut ilmu;

Sesungguhnya barang siapa yang tidak memiliki kekuatan
untuk bersabar dalam menemani dan belajar dengan seorang
alim maka dia bukanlah orang yang untuk menerima ilmu
darinya dan barang siapa yang dapat bersabar dalam mene-
mani seorang yang alim dan menimba ilmu darinya maka dia
akan mendapatkan apa yang diinginkan olehnya, sebagaimana
al-Khidhir memberikan uzur kepada Musa dengan menyebut-
kan larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan Musa akan
tetapi nabi Musa as tidak dapat bersabar.

18. bersikap profesional;

Sesungguhnya sebab terbesar untuk meraih sabar adalah
menguasai ilmu dan berpengalaman. Dengan hal itu yang di-
perintahkan kepadanya untuk bersabar, sedangkan suatu yang
tidak diketahui hasil dan tujuannya serta hikmah dan buahnya,
maka tidak ada alasan baginya untuk bersabar, sebagaimana
firman Allah Ta’dla: “dan bagaimana Anda dapat bersabar atas
sesuatu yang Anda belum memiliki ilmu yang cukup tentang
hal ini”, (QS. al-Kahfi: 68) maka jelas sudah bahwa pengeta-
huan dan pengalaman yang dimiliki seseorang menentukannya
untuk dapat bersikap sabar dan bijaksana.

19. tidak terburu-buru dalam menilai sesuatu;

Ayat ini juga mengajarkan untuk berlahan-lahan dalam
melihat dan mengatasi setiap hal dengan disertai oleh sikap
konsisten dalam menghadapinya dan tidak terburu-buru me-
mutuskan sesuatu sehingga kita memahami dan mengetahui
persoalan yang sebenarnya dengan baik.
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20. senantiasa mengucapkan isya Allah (semuanya akan
terjadi bila Allah menghendaki);

Mengaitkan setiap hal yang dilakukan seorang hamba di
masa yang akan datang dengan kehendak Allah, dengan ber-
kata, “sesungguhnya aku akan berhasil melakukan hal ini di
masa yang akan datang jika Allah menghendaki.”

21. berusaha menyelaraskan perbuatan dengan niat;

Sesungguhnya niat yang kuat untuk melakukan sesuatu
tidaklah sama dalam kesabarannya untuk melaksanakan yang
telah menjadi tekadnya, sebagaimana Musa as berkata, “Musa
berkata insya Allah engkau akan mendapati aku sebagai orang
yang sabar.” (QS. al-Kahfi: 69) akan tetapi Musa tidak memi-
liki kesabaran akan hal tersebut.

22. jangan memertanyakan hal yang justru akan me-
nyulitkan diri sendiri;

Sesungguhnya seorang guru jika melihat maslahat dibo-
lehkan mencegah murid untuk memulai pertanyaan tentang
beberapa hal sehingga dia sendiri yang memberitahukannya
kepada sang murid, karena hal tersebut akan memberi masla-
hat kepada muridnya. Sebagaimana seorang murid yang pema-
hamannya sangat dangkal, maka dia melarang muridnya un-
tuk bertanya tentang hal yang rumit yang mana hal lain lebih
penting bagi sang murid karena memang kemampuan otaknya
belum mampu untuk menerimanya, atau dia bertanya tentang
hal yang tidak ada kaitannya dengan hal yang di bahas.

23. boleh melakukan perjalanan menuntut ilmu dengan
transportasi laut;
Dibolehkan untuk melakukan perjalanan dengan trans-
portasi laut selama tidak ada hal yang membahayakan.
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24. rela memaafkan kesalahan orang yang lupa;
Sesungguhnya orang yang lupa tidak bisa di hukum karena
kelupaannya tidak dalam melaksanakan hak Allah dan begitu
pula hal dalam melaksanakan hak makhluknya sebagaimana
firman Allah Ta’dla: “Musa berkata jangalah engkau menghu-
kumku karena kealpaanku ini” (QS. al-Kahfi: 73), karena itu
adalah wuzur syar’i, oleh karena itu ketika Musa beruzur ke-
pada al-Khidhir karena lupa maka hal tersebut dapat diterima
oleh al-Khidhir as. Allah swt telah memuliakan umat ini seba-
gaimana sabda rasul saw: “Sesunggubnya Allah mengabaikan
dari umatku kesalahan, kelupaan dan apa yang dibenci oleh
umatku”1*, Oleh karena itu jika temanmu lupa maka maaf-
kanlah dia karena setelah itu akan datang manfaatnya.

25. menomorsatukan ahlak dalam pergaulan dengan
sesama;

Sudah seharusnya bagi kita manusia mengedepankan
akhlak dalam bergaul dengan sesama makhluk Allah, senantia-
sa memberi maaf dan tidak membebani sesamanya dengan hal
yang tidak mampu dilakukan, menyulitkannya dan menyusah-
kannya. Karena hal yang seperti itu akan membuat saudara
kita lari dari kebenaran dan membenci kebaikan, akan tetapi
berikanlah pemahaman yang mudah dan berikan gambaran
kepada mereka bahwa syariat Allah itu sangat mudah untuk
dilaksanakan.

26. selalu bersabar dalam menerima jawaban;

Sesungguhnya segala persoalan berjalan menurut hu-
kum-hukum yang nampak secara lahir, yang berkaitan dengan

143 Diriwayatkan oleh lbnu Majah dan Baihaqi bisa dilihat dalam Misykah al-Mashabih
(6284) ini adalah hadis shahih
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urusan hukum-hukum dunia, seperti masalah harta benda, ma-
salah darah dan lain sebagainya. Musa mengingkari perbuat-
an al-Khidhir merusak kapal yang di tumpangi, membunuh
anak muda, karena perbuatan ini secara lahir adalah kemung-
karan dan Musa tidak sanggup berdiam diri melihat hal yang
demikian serta terburu-buru untuk menghukumi atau meni-
lai sebagaimana keadaan seperti biasa. Tidak melihat sebab
sebenarnya, kenapa hal ini dilakukan? dimana al-Khidhir be-
lum belum memberi ijin sampai dia sendiri yang menjelaskan
kepada Musa, karena yang semestinya harus dilakukan Musa
adalah bersabar.

27. manajemen resiko;

Kisah ini mengajarkan kita tentang kaidah yang agung;
“kejabatan yang besar dapat di tolak dengan perilaku keja-
hatan yang lebib kecil”, dimana kita harus memahami kedua
maslahat yang lebih besar secara proposional dengan mem-
bandingkan keduanya mana yang lebih penting dari yang
penting. Sesungguhnya membunuh anak muda perbuatan jahat
akan tetapi keberadaan anak tersebut akan menyeret kedua
orang tuanya untuk keluar dari agamanya, maka kejahatan
yang ditimbulkan akan semakin besar. Karena merupakan ke-
utamaan dan kebaikan kalau kedua orang tuanya tetap dalam
agama dan keimanan, oleh karena itu al-Khidhir membunuh-
nya. Di bawah kaidah ini ada cabang dan manfaat yang mesti
dijelaskan terperinci, maka ditimbanglah maslahat (kebaikan)
dan mafsadat (kerusakan) menurut kaidah ini'#,

144 Kaidah ini dimuatdalam Majalah al-Qawanin asy-Syar’iyyah wa al-Ahkam Adliyyah
di dalam pasal no (27) sebuah nash berbunyi: “kemudharatan yang besar akan
dapat dicegah dengan kemudharatan yang lebih ringan” dan di dalam pasal no (28)
sebuah nash berbunyi “jika bertemu dua buah mafsadat (kerusakan) maka hindarilah
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28. boleh berbuat baik kepada orang lain tanpa ijin dan
sepengetahuan yang bersangkutan;

Kisah ini juga mengajarkan kita tentang sebuah kaidah
besar; “sesunggubnya pekerjaan manusia pada harta orang
lain, jika memang terdapat maslahat yang jelas dan menying-
kirkan mafsadat yang muncul karena harta tersebut maka itu
bolebh dilakukan.” Walaupun tanpa ijin atau pekerjaan terse-
but menyebabkan kerusakan harta orang lain, sebagaimana
perbuatan al-Khidhir merusak kapal yang ditumpangi sehingga
terhindar dari prilaku raja yang zalim yang suka merampas
kapal yang lewat.

Seandainya terjadi kebakaran atau yang seperti hal ini
pada rumah seseorang atau hilang sebagian hartanya atau
hancur sebagian tempat tinggalnya, dengan hikmah ini dapat
diselamatkan sebagian harta yang lain, maka seseorang boleh
melakukan hal itu, bahkan disyariatkan baginya untuk men-
jaga harta orang lain. Begitu pula jika seorang yang zalim mau
mengambil harta orang, seseorang mencegahnya, demi menja-
ga harta yang lain, maka hal itu boleh dilakukan walau tanpa
yin.

29. bolehnya bekerja di laut;

Setiap pekerjaan boleh dilakukan di laut sebagaimana
boleh dilakukan di darat, sebagaimana firman Allah Ta’dla:

kemudharatan besar dengan melakukan mafsadat yang lebih ringan resikonya”,
sebagai contoh: jika sebuah kapal hampir karam dan dengan membuang sebagian
harta yang diatas kapal tersebut ke laut maka kapal tersebut akan selamat dari resiko
karam dan seluruh penumpangnya akan terselamatkan, seperti memenjarakan
seorang ayah yang tidak memberi nafkah kepada anaknya yang masih kecil yang
belum mencari nafkah, atau jika seekor ayam menelan mutiara maka dilihat mana
yang lebih berharga di antara keduanya, maka pemiliknya akan menjaga yang lebih
tinggi harganya.
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“yang bekerja di laut” (QS. al-Kahfi: 79) dan tidak seorang-
pun yang mengingkari.

30. miskin tidak harus tidak berharta;

Sesungguhnya orang miskin boleh saja mempunyai har-
ta, akan tetapi harta yang dimiliki tidak mencukupi dan hal
tersebut tidak mengeluarkan mereka dari sebutan miskin, se-
bagaimana Allah swt mengambarkan bahwa perahu yang di-
tumpangi mereka milik orang-orang miskin, walaupun mereka
memilki kapal.

31. haramnya membunuh;
Sesungguhnya pembunuhan adalah dosa yang terbesar,

sebagaimana firman Allah #a’dla: “Sesungguhnya kamu telah
melakukan kemungkaran.” (QS. al-Kahfi: 73).

32. hukuman mati bagi yang membunuh
Sesungguhnya hukum gishds bukanlah perbuatan yang

mungkar, sebagaimana firman Allah ta’dla: “bukan karena dia
membunub orang lain” (QS. al-Kahfi: 74).

33. menjaga keturunan;

Sesungguhnya seorang hamba yang saleh, Allah akan
menjaga dirinya dan keturunanya, sebagaimana firman Allah
ta’ala: “Sedangkan ayab kedua anak tersebut adalah orang
yang saleb.” (QS. al-Kahfi: 82).

34. membantu orang yang saleh;

Sesungguhnya membantu orang yang saleh atau yang
berkaitan dengan mereka adalah perbuatan baik, sebagaimana
yang diceritakan dalam surat al-Kahfi, bagaimana al-Khidhir
membangun kembali tembok yang hampir roboh karena di
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bawahnya ada harta dua orang anak yatim, sedangkan bapak-
nya seorang yang saleh.

35. senantiasa mengingat Allah dalam setiap gerak
langkah;

Menggunakan lafal kata yang beradab terhadap Allah
swt, sebagaimana al-Khidhir menyandarkan perbuatannya
merusak kapal yang ditumpangi kepada diri-Nya, sebagaimana
firman Allah Ta’dla: “Aku bertujuan merusak kapal tersebut”
(QS. al-Kahfi: 79), sedangkan kebaikan dia sandarkan kepa-
da Allah, sebagaimana firman Allah ta’dla: “maka Tuhanmu
menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanan itu sebagai rabmat bagi mereka” (QS.
al-Kahfi: 82), sebagaimana Ibrahim as berkata:

\)\A.w) ;2-3 g.»,;f \.>\ )9

“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembubkan
aku” (asy-Syuara’: 80) dan sebagaimana seorang bangsa jin
berkata:

,"/9 vd ‘ { 9“"‘ . Ve )‘:é// N 1/

“dan sesungguhnya kami tidak mengetabui (dengan ada-
nya penjagaan itu) apakab keburukan yang dikehendaki bagi
orang yang di bumi ataukah Tuban mereka menghendaki ke-
baikan bagi mereka.” (QS. al-Jin: 10). Walaupun diketahui
semua ketentuan berada ditangan Allah dan menurut kehen-
dak dan kuasanya.
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36. setia kawan kapanpun dan dimanapun;

Sesungguhnya tidak seharusnya seorang teman untuk me-
misahkan diri dari temannya dan meninggalkannya, sehingga
temannya tersebut mengingatkannya dan menyatakan uzurnya
kepadanya. Sebagaimana yang dilakukan al-Khidhir kepada
Musa.

37. bersikap tenggang rasa;

Sesungguhnya persetujuan seorang teman pada temannya
dalam hal yang tidak membahayakan atau tidak melanggar
agama, itu adalah sebab dari langgengnya persahabatan. Se-
bagaimana tidak adanya persetujuan dari seorang teman ke-
pada temannya dalam satu hal dapat menyebabkan putusnya
persahabatan.

38. memberi kesempatan tanya jawab;

Bolehnya seorang alim berkata, “tanyakanlah aku”, seba-
gaimana yang dikatakan Ibnu Abbas. Hal itu dilakukan jika
dikahawatirkan ilmunya hilang dan agar selamat dari sifat
ujub.

39. sebelum memberi peringatan kepada orang lain itu
haruslah melihat keadaannya terlebih dahulu;
Bolehnya berlebih-lebihan dalam memberikan peringatan,

jika memang hal itu diperlukan, sebagaimana perkataan Ibnu

Abbas: “musub Allab itu telah berdusta”, akan tetapi harus

memerhatikan dan membedakan siapa yang diberikan perin-

gatan.

Kalau diketahui kekuatan dan keberpegangan teguhnya
terhadap agama, dimana jika diberikan peringatan seperti itu
dia akan cepat bersabar, maka tidak mengapa diberi perin-
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gatan, seperti hal tersebut di atas. Sebagaimana Rasulullah saw
berkata kepada Abu Dzar: “Sesunggubnya pada dirimu ada
sifat-sifat jabiliyah”'* Rasul mengaitkan kata jahiliyah kepada
Abu Dzar dan itu hanya sekedar kata biasa yang diucapkan.
Akan tetapi ketika seorang badui kencing di dalam mas;jid,
sedangkan para sahabat sudah sangat mengeluh dan marah,
akan tetapi rasulullah malah berkata, “Bersihkan bekas ken-
cing orang itu dengan sekantong air atau sember air”, maka
ketika orang tersebut selesai melakukan hajatnya, Rasulullah
saw berkata dengan lemah-lembut: “Sesungguhnya masjid ini
tidak bolebh dikotori dengan air kencing ataupun kotoran kare-
na masjid hanya untuk tempat mengingat Allah ‘Azza wa jalla
dan untuk shalat.” (al-Hadis)!#¢

Rasulullah tidak berkata kasar terhadapnya dikhawatir-
kan dia kembali kepada agamanya yang dahulu dan memusuhi
islam dan kaum muslimin. Oleh karena itu, seorang da’i harus
memerhatikan orang yang menjadi objek dakwahnya.

40. jangan suka menyampaikan sesuatu ke orang lain
tentang sesuatu yang tidak atau belum jelas;

Jika seorang alim memiliki ilmu tentang sesuatu, lalu ada
orang lain mendengarkan ilmu tersebut dan menyebutkanya
sesuatu darinya dengan mengada-ngada tanpa ilmu dan menga-
barkannya secara dusta, sebagaimana perkataan Ibnu Abbas:
“Musub Allah telah berdusta”, dan karena hal ini ada riwayat
tsabit shabib kisah Ghulam Hathib bin Abi Balta’ah ra ketika
datang kepada nabi saw dan berkata, “Wahai Rasulullah Ha-

145 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (30, 2545, 6050) dan Abu Daud meriwayatkan dari
Abu Dzar (5157) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ (7699)
146 Diriwayatkan oleh Muslim (284)
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thib pasti masuk neraka, maka beliau menjawab, ‘Engkau
telah berdusta, dia tidak masuk neraka.”” (al-Hadis)'*’

41. melembutkan suara ketika menasehati;

Disunnahkan bagi seorang Khatib untuk merendahkan
suaranya di dalam nasehatnya, jika dia melihat pendengarnya
terpengaruh dengan nasehatnya kemudian mereka menangis,
sebagaimana nabi saw bersabda, “Ingatkan manusia suatu hari
sehingga mereka menangis dan hati mereka menjadi lembut
kemudian sudabilab nasehatmu.”

42. keluar dari kemelut;

Sesungguhnya disebutkan cerita ini di dalam surat al-
Kahfi hikmah yang agung yaitu bahwa surat ini disebut surat
Makkiyah, karena diturunkan dikota Mekah, dimana ketika
itu kaum muslimin dalam keadaan lemah, tidak punya kekuat-
an dan kemampuan, ditindas oleh kaum kuffir Quraisy, maka
turunlah ayat yang mulia ini, di dalamnya ada isyarat menarik
dari Allah swt kepada para hambanya yang beriman maka
kisah Ashabul Kahfi yang menunjukan kaum muslimin untuk
berhijrah dari tempat yang didiami oleh kaum kafir yang me-
musuhi kaum muslimin guna melindungi agama yang diyakini
dan bertawakkal hanya kepada Allah saja, sebagaimana fir-

mannya:
Tt st st 5 B ¥ D it
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147 Diriwayatkan oleh Muslim (2195)
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“dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang
mereka sembab selain Allah, maka carilab tempat ber-
lindung ke dalam gua itu, niscaya Tubanmu akan me-
limpabkan sebagian rabmat-Nya kepadamu dan menye-
diakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusanmu.”
(QS. al-Kahfi: 16).

Kisah al-Khidhir dan Musa memberitahukan bahwa se-
sungguhnya persoalan tidak mesti berjalan dan menghasilkan
hal yang bersifat lahir saja dan di dalam surat ini pula ada
isyarat yang halus bahwa sesungguhnya perang yang berlang-
sung untuk menindas kaum muslimin akan berbalik arah sera-
tus persen bahwa kaum kafir tersebut akan dapat dikalahkan
oleh kaum muslimin.!*®

43. berserah diri atas ketentuan Allah;

Sesungguhnya kisah di dalam ayat mengandung hikmah
yang sangat jelas, ketidaktahuan manusia terhadap hikmah
yang tersembunyi dibalik setiap hal yang ditakdirkan olehnya.
Oleh karena itu maka kita berserah diri kepada setiap keten-
tuan dan kehendak Allah.

44. menemani guru dalam rangka menuntut ilmu pada-
nya;
Bolehnya menuntut ilmu dengan mengikuti guru kita seba-
gaimana apa yang dilakukan Musa kepada al-Khidhir as.

148 Ar-Rahiq al-Makhtam (105) oleh Al Mabakafuri
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45. selalu mengucapakan “wallahu a’lam” ketika tidak
tahu;
Wajib agi seorang alim untuk mengembalikan ilmu ke-
pada Allah swt, jika ditanya: siapakah manusia yang paling
mengetahui?

46. murid adalah pengikut;
Bolehnya menyebutkan pemuda yang menemani Musa
sebagai pengikut.

47. mengelola jasa pembantu dengan baik;
Bolehnya memanfaatkan kebebasan dan ketaatan pem-
bantu demi maslahat orang yang dibantu.

48. nikmatnya melakukan sesuatu karena mencari Ridha

Allah;

Sesungguhnya yang mencari ridha Rabbnya akan men-
dapat pertolongan sehingga tidak merasa lelah dan lapar, ber-
beda dengan orang yang tidak mencari ridha Rabbnya, seba-
gaimana Musa ketika pergi untuk berjumpa dengan Rabbnya,
dalam rangka taat kepada Rabbnya, belum pernah ada riwayat
tentang Musa bahwa dia merasa lelah dan tidak mencari apa
yang bisa dimakan dan tidak pula ditemani seseorang. Adapun
ketika dia pergi ke Negeri Madyan dan itu dalam hal men-
cari keselamatan untuk dirinya sendiri sehingga Musa as meng-
alami kelaparan dan ketika berjalan bersama al-Khidhir untuk
keperluan dirinya pribadi, dia merasakan lelah dan lapar.

49. cara bertahan hidup dalam perjalanan;
Bolehnya mencari bekal perjalanan dan yang mau me-
nerima dan melayani Anda sebagai tamu.
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50. belajar mengontrol diri;
Untuk pertama kali hal tersebut adalah uzur tetapi untuk
yang kedua kali adalah bujjab baginya.

51. bermuamalah dengan non muslim;

Bolehnya menerima pemberian dari non muslim, seba-
gaimana mereka mau menerima Musa dan al-Khidhir menaiki
kapal mereka tanpa perlu membayar.

52. tantangan-tantangan dalam menuntut ilmu;

Dorongan untuk sanggup memikul beban kesulitan dalam
mencari ilmu, karena barang siapa yang ingin meraih apa yang
diiginkan maka dia harus sanggup menanggu resiko dan beban
yang dia hadapi dan bersikap penuh rendah dalam mencari
ilmu. Sebagai contoh Musa sanggup untuk meninggalkan po-
sisinya di tengah umat dan melakukan perjalanan di darat dan
di laut demi mencari ilmu.

53. berdebat dalam ilmu hanya boleh dengan lisan bukan
dengan tangan;
Dibolehkan melakukan perdebatan dalam hal ilmu tanpa
harus menyakiti teman yang diajak berdebat, sebagaimana
yang terjadi antara Ibnu Abbas dan al-Hur bin Qais.

54. jangan sungkan-sungkan bertanya kepada orang yang
berilmu jika memang tidak tahu;
Bertanya kepada ablul ilmi jika terjadi perbedaan pen-
dapat sebagaimana Ibnu Abbas bertanya kepada Ubai bin
Ka’ab ketika berbeda pendapat dengan al-Hur bin Qais.
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55. meyakini berita itu haruslah dari orang yang ter-
percaya;

Menerima kabar dari orang yang dapat di percaya dan
mengamalkannya, sebagaimana dapat menerima kabar dari
muridnya yang mengabarkan tentang berita hilangnya ikan
yang dibawa sebagai bekal dan Ibnu Abbas dapat menerima
kabar dari Sa’id bin Jubair tentang Nauf al-Bikali.

56. mengarungi lautan dalam menuntut ilmu;

Bolehnya melakukan perjalanan melalui laut dalam men-
cari ilmu bahkan untuk menambah pengetahuan yang telah
dipelajari sebelumnya.

57. selalu membawa bekal dalam perjalanan;
Disyariatkan membawa bekal dalam perjalanan seba-
gaimana firman Allah ta’dla: “bawahlab kemari makanan kita
sesunggubnya kita telah merasa letih karena perjalanan ini”
(QS. al-Kahfi: 62). Di dalamnya ada dalil yang menunjukan
keharusan membawa perbekalanan dalam sebuah perjalan-
an tidak menolak adanya sikap tawakkal, karena tawakkal
hanya murni kepada Allah swt jika sudah menemukan biaya
yang dapat digunakan, seorang yang sakit pergi ke dokter dan
mengira bahwa yang menyembuhkannya adalah dokter atau
karena dia minum obat, maka hal ini yang dapat menyimpang-
kan keyakinannya untuk hanya bertawakkal kepada Allah
swt, terutama jika dokternya teliti dan obat yang diberikan-
nya manjur. Akan tetapi seorang yang beriman yang datang
ke dokter untuk berobat, maka dokter dan obat yang diberi-
kan kepadanya tidak memalingkannya dari sikap tawakkal
kepada Allah, dia mengetahui kalau yang menyembuhkannya
adalah Allah swt dan bergantungnya dia hanya kepada Allah
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itu adalah merupakan kesempurnaan dari pada yang tidak per-
gi ke dokter atau tidak meminum obat, karena yang pertama
ada yang dapat menyebabkan dia berpaling dari Allah akan
tetapi dia tidak memalingkan diri dari Allah swt, dan yang
kedua tidak menemukan biaya, oleh karena itu mengambil
sebab adalah hal yang sempurna dari pada meninggalkannya
(artinya berusaha itu lebih baik daripada tidak berusaha sama
sekali<d). Suatu contoh memersiapkan bekal untuk sebuah per-
jalanan, hal ini dapat menyebabkan seorang hamba bersandar
dan merasa tenang karena adanya perbekalan yang dibawa
dan dia tidak bertawakkal kepada Allah karena adanya bekal
yang cukup dalam perjalanan. Akan tetapi, jika sikap tawak-
kal sudah benar maka adanya bekal yang cukup tidak mema-
lingkannya kepada bekal yang dibawa, bahkan dia akan tahu
kalau rasa kenyang itu karena kehendak dan takdir Allah dan
dia meyakini bahwa yang menjaga dirinya dan bekal yang dia
bawa adalah Allah swt, bagaimana mungkin dia hanya bergan-
tung kepada keberadaan bekal yang di bawa yang dapat rusak,
di curi dan dapat binasa. Ini menunjukan bahwa mengambil
sebab akan suatu hal tidak memalingkannya dari bertawakkal
kepada Allah swt (berusaha itu bukan berarti tidak bertawak-
kal-<d), 140

58. Bersikap rendah hati dengan ilmu yang dimiliki;
Harus tetap bersikap rendah hati dan untuk hal inilah
Allah swt mendorong Musa untuk menemui al-Khidhir as untuk
belajar darinya dan nantinya diajarkan kepada kaumnyaagar
mereka dapat beradab dan berakhlak sebagaimana al-Khidhir

149 Dinukil dari majalah Tauhid sebuah tulisan yang berjudul (Duris wa ‘Ibar Min
Qishah Masa) oleh Syeikh Muhamad Rizqu Sathur
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as dan sebagai teguran kepada yang merasa sudah bersikap
rendah hati.

59. memerhatikan adab dalam bergaul dengan ulama;
Ayat ini mengajarkan kepada kita agar mempunyai adab
yang baik, sikap menghormati dan memuliakan ulama.

60. bolehnya menerima pemberian gratis dari orang lain;

Bolehnya menaiki kapal, hewan tunggangan, tempat ting-
gal, pakaian dan lain sebagainya tanpa membayar uang sewa,
jika memang diridhai oleh pemilik jasa. Sebagaimana yang
disebutkan: “dan kami di bawa dengan kapal tersebut dengan
gratis.”

61. menomorsatukan kepentingan diri sendiri dalam
urusan akhirat;

Disunnahkan untuk kita berdoa bagi diri kita sendiri da-
lam hal yang berkaitan dengan akhirat, sedangkan yang ber-
kaitan dengan dunia Nabi mengajarkan kita untuk tidak ber-
sikap egois dan mendahulukan kepentingan yan lain dalam
berdoa.

62. hakikat takdir;

firman Allah swt dalam hadis: “Adapun anak tersebut
ditakdirkan suatu hari nanti sebagai orang kafir”, makna ini
bagi mereka bahwa Allah menciptakannya untuk berlawanan
dengan iman dan hidayah dan ini menurut keyakinan Ahlussun-
nah bahwa sesungguhnya seorang hamba tidak ada daya upa-
ya baginya kecuali menurut apa yang dikehendaki Allah dan
apa yang dimudahkan Allah untuknya dan kepada hal apa dia
diciptakan, berbeda dengan pendapat golongan mu’tazilah dan
qadariyyah yang berpendapat bahwa sesungguhnya seorang
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hamba berbuat sesuatu menurut kehendak dirinya pribadi dan
menurut apa yang ditentukan oleh dirinya sendiri baik dalam
hal mendapatkan hidayah, kesesatan, kebaikan, keburukan,
keimanan dan kekufuran. Sesungguhnya makna redaksi hadis
ini adalah dinisbatkan Allah kepada makhluknya dan sebagai
hukum Allah atas diri mereka dengan makna redaksi-redaksi
tersebut.

Sebagian kelompok pemikiran berpendapat, Allah men-
ciptakan tanda di dalam hati mereka dan kebenaran yang tidak
ada keraguan di dalamnya yaitu Allah swt berbuat menurut
keinginan-Nya pada kebaikan dan kejahatan yang ia lakukan,
tidak ditanyakan apa yang diperbuat Allah sedangkan mereka
makhluknya pasti ditanya, sebagaimana firman Allah dalam
sebuah hadis qudsi: “Bagi mereka surga dan aku tidak perduli
dan begitu pula bagi mereka neraka dan aku tidak perduli”>°
maka orang yang sudah Allah tentukan baginya neraka maka
Allah akan tetapkan di dalam hati mereka agar cenderung
kepada perbuatan ahli neraka, Allah telah menguci mati hati
mereka, Allah telah menutupi hati mereka dengan kesesatan
dan Allah jadikan penghalang dari depan dan dari belakang
sehingga mereka terhalangi untuk menerima hidayah dan pe-
tunjuk, serta Allah tutup telinga mereka untuk dapat menden-
garkkan kebaikan dan hati mereka menjadi sakit dan tidak
bisa diobati bagi mereka kesengsaraan hidup di dunia dan
akhirat, tidak ada satupun yang bisa menolak hukumnya dan
tidak pula ada yang mampu menunda perintah dan ketentuan-
nya.

150 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/144)
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63. menerima bantuan dari orang lain bukanlah pamrih
dari ilmu yang diajarkan;

Tidak mengapa seorang ulama yang mulia mendapatkan
bantuan dari muridnya guna melaksanakan hajat dan keper-
luannya dan bukanlah hal itu sebagai bayaran dari ilmu yang
diberikan seorang ulama akan tetapi demi menjaga harga diri
seorang ulama dan memang begitulah seharusnya dalam me-
merlakukan seorang ulama. Dalil dari kisah ini bagaimana
pemuda yang menemani Musa membawakan bekal perjalanan
dan bagaimana pemilik kapal membawa Musa dan al-Khidhir
dengan gratis karena mengetahui kesalehan al-Khidhir As.

64. Allah Mahamengetahui setiap peristiwa dulu, seka-
rang, dan akan datang;

Benarnya mazhab Ahlussunnah bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi,
apa yang tidak akan terjadi, dan kalau terjadi bagaimana ke-
jadiannya, sebagaimana firman Allah Ta’ila: “Dan kami kha-
watir babwa dia akan mendorong kedua orang tuanya kepada
kesesatan dan kekufuran” (QS. al-Kahfi: 80) dan firman Allah
Ta’ala:

(W22 1 QIAE LS 55

“Seandainya mereka dikembalikan ke dunia tentulah
mereka kembali kepada apa yang mereka telah di larang
mengerjakannya.” (QS. al-An’am: 28).

65. melawan kemungkaran harus dengan ilmu bukan
semangat;
Boleh menentang suatu prilaku atau perbuatan yang ber-
tentangan dengan syariat, walaupun mempunyai tujuan baik
yang tidak diketahui.
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66. pintu kegaiban baru terbuka apabila Allah mem-
bukanya;

Sesungguhnya para nabi atau yang selain mereka tidak
mengetahui yang ghaib kecuali Allah yang memberitahukan-
nya, seandainya al-Khidhir mengetahui yang ghaib maka pasti
telah mengenal musa sebelum dia bertanya.

67. kehendak Allah pada makhluk-Nya yang sulit dinalari
dengan akal;

Sesungguhnya Allah berbuat menurut yang dinginkan
oleh-Nya di dalam kerajaan-Nya, dan berbuat sesuka hati-Nya
kepada setiap makhluk-Nya pada apa yang bermanfaat bagi
mereka atau apa yang dapat memudharatkan mereka. Sejati-
nya yang seperti ini akal manusia tidak mampu menalarnya
dan menentang hukum-hukumnya. Bagi makhluk-Nya hanya
ridha dan berserah diri terhadap apa yang menjadi hak dan
perbuatan Allah.

68. melawan kejahatan harus dengan kebaikan;

Menghadapi keburukan dengan kebaikan, sebagaimana
al-Khidhir membangun tembok yang di bawahnya ada harta
karun untuk dua orang anak yatim padahal penduduk negeri
tersebut menolak untuk memberi makan al-Khidhir dan Musa
dan menolak menerima mereka sebagai tamu.

69. tidak boleh gengsi menuntut ilmu kepada orang lain
meski sudah menjadi ahli;

Sesungguhnya ambisi seorang alim untuk menambah il-
munya akan menambah kedudukannya sebagai salah seorang
ulama dan mengangkat derajatnya. Hal itu menunjukan ke-
pada kepada kemuliaannya untuk menambah kebaikan den-
gan jalan menuntut ilmu. Hal itu juga sebagai sindiran halus
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bagi orang yang malas menuntut ilmu, jika seorang nabi Allah
Musa as yang sudah dikenal kemuliaannya, ilmunya, nubu-
wabhbnya, risalahnya dan dakwahya masih mau mencari ilmu,
bagaimana halnya pula dengan kita?

70. memilih teman yang baik dan meninggalkan teman
yang bermuka dua;

Keharusan untuk memilih teman yang baik, sesungguh-
nya Musa as telah melakukan perjalanan dan ditemani oleh
muridnya. Ini menunjukan kepada kita untuk memilih teman
yang akan menemani kita dalam perjalanan, karena di dalam
perjalanan kita membutuhkan teman yang dapat meringankan
beban kita dalam perjalanan dan membantu dalam berbagai
situasi di dalam perjalanan. Apa yang kita butuhkan dalam
perjalanan adalah teman yang terpecaya yang jika melihat ke-
burukan menutupinya dan jika melihat kebaikan bersyukur.

Persahabatan di masa sekarang ini telah berubah musibah
yang nyata dan kejahatan yang menguasai kecuali yang dirah-
mati Allah. Persahabatan adalah hal yang utama dan bahaya-
nya juga merupakan hal besar, kalau hal ini Rasulullah tidak
akan bersabda, “Manusia itu selalu terpengarub agama yang
di peluk temannya, maka perbatikanlah kepada siapa dia ber-
teman 131 yaitu jalan prilaku dan kepercayaan yang ditempuh
temannya, dan sebagaimana kata penyair:

Janganlah bertanya tentang seorang tetapi tanyakan siapa
temannya.

Maka setiap teman diketabui siapa yang mencontobh darinya.

151 Hadis hasan diriwayatkan oleh Abu Daud (4833) dan Tirmizi (2378) dan Ahmad
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71. bersikap penuh adab kepada guru;

Sesungguhnya menemani seorang guru ada adab yang se-
harusnya diketahui dan di pegang teguh seorang murid, seba-
gaimana yang dikatakan seorang ulama, “Seharusnya seorang
pencari ilmu berbicara dengan gurunya dengan pembicaraan
yang seperlunya saja dan tidak memanggil mereka kecuali dari
jarak yang paling dekat, mengetahui hak seorang guru, tidak
melupakan kemuliaannya dan senantiasa menjaga kehormatan
dan harga dirinya, menanyakan keadaan sang guru jika dia ti-
dak berada di tempatnya, senantiasa mendoakan gurunya agar
dipanjangkan umurnya, di jaga keturunanya, kerabatnya dan
anak-anaknya setelah kematiannya. Seharusnya Anda duduk
di depan guru Anda dengan penuh rasa rendah hati, khusyu’,
dan dengan tenang, memerhatikan pelajaran yang disampai-
kan seorang guru, berusaha memahami apa yang dijelaskan
oleh guru kita, dan tidak menengok kepada selainnya, jika me-
mang tidak diperlukan, khususnya ketika dia sedang menjelas-
kan membahas tentang suatu hal yang penting.”

72. memerlakukan teman yang baik dengan sebaik
mungkin;

Bersikap baik terhadap teman, sebagaimana firman
Allah ta’dla: “Berkatalabh Musa kepada muridnya bawalab ke-
mari makanan kita.” (QS. al-Kahfi: 62). Bahwa yang memin-
ta makanan adalah Musa as, walaupun sebetulnya dia tidak
membutuhkanya bahkan dia lebih kuat dan lebih sabar dari
muridnya. Musa meminta makanan terlebih dahulu sebagai
kebaikan dan pengertiannya terhadap muridnya tersebut. Ba-
rang kali murid telah merasa lapar. Sesungguhnya para nabi
dan rasul dikaruniai kemampuan untuk bersabar dan menang-
gung kesulitan melebihi dari kemampuan yang dimiliki orang
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biasa, nabi saw melarang para sahabat untuk melakukan puasa
wishal namun beliau sendiri melakukannya. Beliau bersabda,
‘aku tidak seperti kalian karena sesunggubnya Rabbku mem-
beriku makan dan memberiku minum’'2, Berdasarkan hal ini
maka sudah seharusnya bagi seorang untuk tidak melupakan
sahabatanya bahkan dia harus senantiasa menjaga persaha-
batannya dengan berbaik kepadanya dan memerhatikannya.

73. tidak melewati batas yang telah ditentukan;
Sesungguhnya meremehkan perintah Allah dan melewati
batas yang telah Allah perintahkan untuk dilaksanakan akan
berbuah rasa lelah, letih yang tidak ada habisnya. Sebagaima-
na Allah swt berfirman, “Berkatalab Musa kepada muridnya,
‘bawalah kemari makanan kita sesunggubnya kita telah mera-
sa letib karena perjalanan kita ini.”” (QS. al-Kahfi: 62). Sesung-
guhnya Musa telah menempuh perjalanan yang cukup jauh
akan tetapi dia belum merasa lelah, kecuali setelah melewati
batas tempat yang telah ditentukan oleh Allah swt untuk ber-
temu dengan al-Khidhir as, jika hanya sekedar melewati jarak
tempuh yang telah ditentukan saja kita sudah merasa lelah,
lalu bagaimana kalau kita melewati batas ketentuan hukum
syariat yang telah ditentukan oleh Allah swt? Maka tidak dira-
gukan lagi kita akan terjatuh ke dalam kesempitan dan pende-
ritaan. Seandainya orang-orang yang suka menentang hukum
syariat itu memberi kesempatan agar syariat itu dilaksanakan
dan diterapkan, maka ia akan melihat bahwa tidak akan ada
kelelahan disebabkan beban yang dipikul, tidak pula krisis di
berbagai dimensi, dan tidak pula bencana, karena sesungguh-
nya sebab terjadinya semua itu adalah jauhnya kita dari Allah

152 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1961) dan Muslim (1102)
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dan agamanya serta karena kita tidak menerapkan syariat is-
lam dan mengagungkannya, terlebih dari itu kita tidak melak-
sanakan segala perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-
larangannya.

Dari hal seperti inilah kondisi rill yang dihadapi kaum
muslimin tidak akan beres kecuali jika mereka kembali ke
jalan Allah, menerapkan hukum-hukumnya, mengagungkan
syariatnya, taat, tunduk, patuh, merendahkan dirinya dan
berserah diri secara penuh untuk melaksanakan perintah-pe-
rintah Allah. Oleh karena itu, Musa as ketika kembali ke tem-
pat yang telah dilewati, berkurang rasa lelahnya, walaupun le-
watnya beliau dari tempat yang telah ditentukan Allah bukan
suatu hal yang diharamkan dan dimakruhkan. Oleh karena itu
jika manusia pada hari ini ingin mengurangi penderitaan dan
kesempitan yang dialami maka kembalilah kepada Rabbnya
sehingga kita dapat bangkit dari keterpurukan dan musibah
yang tidak henti-hentinya, di dalam al-Qur’an Allah swt telah
mengingatkan: “Barang siapa yang tidak mau mengingatku
maka sesunggubnya baginya kehidupan yang sempit.” (QS.
Thaha: 124). Kehidupan yang sempit, bencana dan krisis yang
tidak henti-hentinya menimpa kita, solusinya cuma satu, kem-
bali ke jalan Rabbnya, mengagungkan syariatnya dan taat ke-
padanya, sebagaimana firman Allah swt:
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mere-
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ka berkab dari langit dan bumi, tetapi mereka mendus-
takan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya.” (QS. al-A’raf: 96).

74. bersikap toleran terhadap kesalahan yang dilakukan
karena lupa;

Hendaklah bersikap mau menerima uzur dan toleran
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh pembantu dan ti-
dak memarahi, sebagaimana Musa as bersama pemuda yang
menemaninya dalam perjalanan, walaupun pemuda tersebut
lupa tidak menceritakan tentang hilangnya ikan tersebut, akan
tetapi Musa tidak memarahi dan menegurnya dia malah ber-
kata, “tempat itulab yang kita cari” (QS. al-Kahfi: 64). Bahwa
sesungguhnya menerima uzur, memaklumi kesalahannya lebih
bermanfaat bagi manusia dari pada sikap keras. Inilah akhlak
para nabi penuh pengertian dan penuh kasih sayang terha-
dap umatnya, sebagaimana nabi kita Muhammad saw adalah
makhluk Allah yang paling penuh pengertian dan kasih sayang
terhadap umatnya. Maka sudah seharusnya seorang dai harus
memiliki sifat-sifat tersebut yaitu sifat kasih-sayang terhadap
yang menjadi objek dakwahnya.

75. mengenal hak dan kewajiban antara guru dan murid;

Seorang pencari ilmu jika ingin belajar dan menemani
seorang guru hendaknya minta ijin kepadanya terlebih dahulu
dan tidak duduk di majlisnya tanpa ijin darinya, tidak meng-
ganggu waktunya karena waktu ulama sangat mahal, tidak
boleh seorang membuang waktunya dengan pertanyaan yang
tidak penting. Sebagian orang memang ada yang suka meman-
faatkan majlis ahlul ilmu dengan bertanya tentang hal yang
bermanfaat, bahkan malah berbicara tentang hal-hal yang ti-
dak bermanfaat. Sehingga manusia yang lain terhalang untuk

254%_



bertanya kepada ulama tersebut. Sebagaimana Musa as menge-
tahui hak seorang ulama dengan meminta ijin terlebih dahulu
kepada al-Khidhir as untuk menemani beliau dan belajar ke-
pada beliau: “Bolebkah aku mengikutimu”. Sesungguhnya apa
yang paling penting dibutuhkan seorang pencari ilmu dewasa
ini adalah adab dan akhlak mereka terhadap para ulama den-
gan meminta ijin mereka, memerhatikan waktu mereka agar
tidak terbuang percuma dan jika ingin bertanya bertanyalah
kemudian Anda dapat mundur dan memberikan kesempatan
lainnya untuk bertanya atau berikan waktu bagi seorang ula-
ma untuk meneliti dan memelajari pertanyaan yang diajukan
serta pelajaran yang telah diberikan olehnya.

76. sikap para nabi dalam menghadapi kemungkaran;

Sesungguhnya para nabi terjaga dari segala dosa dan ke-
salahan, mereka tidak akan pernah menyatakan pernyataan
yang mungkar dan tidak akan diam membiarkan kemungkaran
terjadi di depan mereka.

77. kegunaan ilmu dalam kehidupan seseorang;
Sesungguhnya di antara keberkahan ilmu adalah, dengan
ilmu segala persoalan yang sudah seperti benang kusut dapat
diperbaiki sehingga menjadi normal, dengan ilmu segala per-
masalahan dapat diluruskan, dengan ilmu segala kesalahan
dapat diperbaiki, dengan ilmu kekuasan penguasa yang zalim
dapat diruntuhkan dan dengan ilmu kita dapat menunjuki ma-
nusia ke jalan yang lurus. Musa as ketika memberikan khutbah
di tengah ummatnya, bani Israil, seseorang bertanya kepada-
nya siapakah manusia yang paling pintar? Saat itu Musa lupa
mengembalikan ilmu tersebut kepada Allah (mengatakan wal-
labu a’lam). Dan dia lupa untuk mengecualikan hal tersebut
dengan mengatakan, aku ...“jika Allah menghendaki” ketika

8255



Musa diperintahkan untuk bertemu dengan seorang hamba-
nya yang shaleh dan menimba ilmu darinya maka hikmah dan
buah yang di dapat adalah dia mengembalikan segala persoal-
an kepada kehendak Allah sebagaiman firman Allah Ta’ala:
“Musa berkata, ‘Insya Allah Anda akan mendapati aku seba-
gai seorang yang sabar.”” (QS. al-Kahfi: 69)

78. membuat komitmen dalam menuntut ilmu;

Sesungguhnya dibolehkan kepada seseorang yang ingin
mengikuti dan belajar kepada seorang ulama mengajukan
syarat atas dirinya karena hal itu merupakan kesempurnaan
adab dan akhlak kepada para ulama. Barangsiapa yang telah
membuat satu syarat saja seperti itu maka dia harus mempu-
nyai komitmen penuh terhadap syarat tersebut. Dan hal itu
menunjukkan kesabarannya ketika berada dihadapan para ula-
ma untuk meraih ilmunya karena sesungguhnya ilmu itu pahit,
memerlukan kesabaran yang sangat dalam memelajarinya, me-
nerimanya dan ketika mencurahkan segala perhatiannya guna
menerapkan ilmu tersebut dan berdakwah kepadanya, sudah
seharusnya kesabaran dikedepankan dalam setiap tingkatan
ilmu yang dipelajari, sebagaiman firman Allah #a’dla: “Dan
aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusanpun.” (QS.
al-Kahfi: 69)

79. taat terhadap ucapan ulama jika ingin mendapatkan
ilmu darinya;

Sesungguhnya boleh berpegang teguh terhadap syarat
yang diajukan oleh orang yang diikuti (baca; ulama) sebagai-
mana firman Allah Ta’dla: “Dia berkata, jika kamu meng-
ikutiku maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang
sesuatu apapun sampai aku sendiri menerangkannya kepada-
mu.”” (QS. al-Kahfi: 70)
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80. mendahulukan kepentingan orang banyak di atas
kepentingan pribadi;

Rasa takut para nabi dan rasul atas ummatnya adalah
lebih besar daripada rasa takutnya atas dirinya sendiri. Seba-
gaimana Allah swt berfirman, “Mengapa kamu melubangi
perabu itu, apa kamu ingin menenggelamkan penumpangnya”
(QS. al-Kahfi: 71) Di dalam ayat ini ada petunjuk bahwa para
nabi dan rasul Allah serta orang-orang beriman sangat ber-
ambisi untuk memberi manfaat kepada ummatnya, melebihi
ambisinya untuk memberi manfaat kepada dirinya sendiri.
Oleh karena itu, ketika Musa as melihat al-Khidhir merusak
perahu yang ditumpangi, dia tidak berkata apakah engkau
merusak perahu itu agar kita tenggelam? Akan tetapi dia ber-
kata, “Mengapa kamu melubangi perabu itu, apa kamu ingin
menenggelamkan penumpangnya”. Dalam ayat tersebut dapat
terlihat jelas bagaimana Musa as mengkhawatirkan para pe-
numpang kapal yang akan tenggelam.

81. memetik buah kebaikan dari kebajikan yang dilaku-
kan;

Barang siapa yang memberi maaf, maka dia akan dimaaf-
kan segala kesalahannya dan barang siapa menjalin persaha-
batan, maka dia akan memiliki teman yang banyak. Barang-
silapa yang menerima uzurnya manusia, maka manusia akan
memakluminnya dan barangsiapa yang memberikan kebaikan
kepada manusia, maka sesungguhnya Allah akan menyimpan
pahalanya untuk dia di akhirat nanti. Dan perbuatannya ber-
manfaat, tidak hanya di akhirat tapi juga di dunia. Oleh kare-
na itu, ketika Musa menyatakan uzurnya dengan sifat lupa,
maka al-Khidhir as menerimanya karena Musa as sebelumnya
dapat mengerti dan memahami uzur dan kesalahan muridnya,
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ketika lupa menceritakan kepada Musa tentang hilangnya
bekal mereka di perjalanan.

82. efek negatif dari perbutan maksiat;

Sesungguhnya perbuatan maksiat adalah merupakan kesi-
alan dan sebab berkurangnya kenikmatan yang diberikan oleh
Allah swt dan menjadi sebab terhalangnya untuk mendapatkan
kebaikan. Sesungguhnya penduduk yang zalim yang tidak mau
memberi Musa as dan al-Khidhir as makanan dan menolak un-
tuk menerima mereka sebagai tamu. Allah mewahyukan kepa-
da al-Khidhir untuk membangun tembok yang hampir roboh,
dan Allah tidak menurunkan teguran dan azab kepada pen-
duduk negeri tersebut. Pada hakikat sebenarnya pembangunan
tembok tersebut adalah ada kaitan perlakuan mereka terhadap
kedua utusan Allah tersebut, seandainya terjadi bencana dan
tembok tersebut runtuh maka terlihat peninggalan harta karun
kedua anak yatim yang berada di kota, sehingga penduduk
negeri tersebut dapat memanfaatkannya, akan tetapi setelah
Allah swt menyaksikan perlakuan penduduk negeri tersebut
terhadap kedua rasul-Nya, maka Allah mewahyukan kepada
al-Khidhir as untuk membangun tembok tersebut, sehingga jika
bencana itu datang, maka tembok tersebut akan tetap berdiri
sehingga harta karun yang ada di bawah tembok tersebut ti-
dak diketahui keberadaannya oleh penduduk negeri tersebut.
Ini adalah sebuah pelajaran yang berharga, bahwa barang sia-
pa bersikap pelit maka sesungguhnya dia telah pelit terhadap
dirinya. Jika penduduk negeri tersebut diharamkan Allah un-
tuk menerima kebaikan hanya karena kepelitan mereka, maka
bagaimana pula dengan negeri yang mengingkari syariat Allah
dan tidak menegakan hukum hudiid yang Allah perintahkan,
tidak menegakan keadilan di antara sesama manusia, senantia-
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sa memerangi orang-orang beriman, membunuh mereka, mem-
buat tuduhan dusta terhadap mereka? dan bagaimana halnya
negeri yang mengingkari hukum /4jab yang syar’i? bagaimana
negeri yang mendukung tersebarnya pornografi, kemaksiatan?
bagaimana pula negeri yang mendukung acara-acara yang ber-
bau kesyirikan seperti: acara maulid nabi, berdoa kepada se-
lain Allah, memohon bantuan kepada selain Allah, memotong
hewan dengan niat kepada selain Allah, melaksanakan thawaif
bukan di Ka’bah, mereka mengira perbuatan syirik ini adalah
puncak dari ajaran tauhid, sungguh buruk apa yang mereka
lakukan, bagaimana halnya dengan negeri yang ingin meng-
halalkan perbuatan yang haram guna mendukung tersebarnya
perbuatan maksiat dan perbuatan yang keji. Tidak diragukan
lagi bahwa sesungguhnya negeri-negeri itu adalah lebih utama
untuk diharamkan mendapatkan kebaikan dari Allah swt.
Allah swt berfirman,
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“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri
penjabat-penjahat yang terbesar agar mereka melakukan
tipu daya dalam negeri itu dan mereka tidak memperdaya-
kan melainkan dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak
menyadari” (QS. al-An’am: 123)
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“Dan berapa banyak penduduk negeri yang telah Kami
binasakan, yang sudab bersenang-senang dalam kehidup-
annya, maka itulah tempat kediaman mereka yang tidak
didiami lagi sesudah mereka kecuali sebagian kecil dan
kami adalab pewarisnya. Dan tidak adalabh tubanmu
membinasakan kota-kota sebelum Dia mengutus di ibu-
kota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami
kepada mereka dan tidak pernab pula Kami membina-
sakan kota-kota kecuali penduduknya dalam keadaan
melakukan kezaliman.” (QS. al-Qashash: 58-59)
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“Dan berapa banyak penduduk negeri yang mendurhakai
perintah tuban mereka dan rasul-rasulnya, maka kami
hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras dan
kami azab mereka dengan azab yang mengerikan, maka
mereka merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya
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dan akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. Allah
menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka bertak-
walah kepada Allah hai orang-orang yang berakal yaitu
orang-orang yang beriman, sesunggubnya Allah telah
menurunkan peringatan kepadamu.” (QS. at-Thalaq: 8-
10)

83. tidak tergesa-gesa dalam mengambil setiap kepu-
tusan;

Sesungguhnya ahlul ilmi tidak terburu-buru mengeluar-
kan satu hukum atau keputusan karena lantaran mereka me-
lihat manusia terburu-buru. Pada saat Musa mengingatkan
al-Khidhir karena perbuatannya yang merusak kapal yang di-
tumpangi dan apa yang berada di dalamnya terancam akan
tenggelam, al-Khidhir tidak terburu-buru sebagaimana Musa
yang terburu-buru akan tetapi al-Khidhir mengingatkan ten-
tang syarat yang diajukan kepada Musa kemudian ketika anak
muda itu terbunuh Musa mengingkari perbuatan al-Khidhir
akan tetapi al-Khidhir kembali tidak terburu-buru sebagaimana
Musa terburu-buru bahkan dia kembali mengingatkan tentang
syarat yang diajukan. Kemudian ketika Musa berkata, “Ka-
lau Anda mau, Anda dapat mengambil upab dari penduduk
negeri yang pelit tersebut yang tidak mau menerima mereka
sebagai tamu.” Kembali al-Khidhir tidak terburu-terburu dan
dia berkata, “Ini yang telah aku katakan sebelumnya sebagai
perjanjian antara kita berdua. Dan ini adalah saat perpisahan
antara aku dan Anda sebagai syarat yang telah Anda ajukan
atas dirimu.”

84. bekerja dan berusaha untuk tetap hidup;
Pada Firman Allah ta’ala: “Adapun perabu itu adalah
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut” (QS.
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al-Kahfi: 79) Mereka dengan kemiskinannya dan kebutuhan
mereka yang banyak terus bekerja, dengan segala kemampuan
yang mereka miliki berjuang untuk lepas daripada kemiskinan
karena sebagian manusia ada yang senang beristirahat tidak
memenuhi kebutuhannya, senang meminta-minta dan berkeluh
kesah dan itulah pekerjaan mereka, oleh karena itu nabi saw
pernah bersabda, “Bukanlah yang disebut miskin itu yang me-
miliki satu atau dua buab kurma atau memiliki satu atau dua
suapan akan tetapi orang yang disebut miskin itu adalah orang
yang tidak suka meminta-minta. Bacalah kalau kamu ingin,

&
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‘mereka tidak banyak meminta-minta kepada manu-
sia’”1%3 (QS, al-Baqarah: 273). Dan nabi saw juga ber-
sabda, “Engkau keluar dari rumabmu di awal siang men-
cari kayu bakar kemudian menjualnya di pasar, lalu tidak
meminta-minta kepada manusia, itu lebih baik baginya
daripada meminta-minta karena sesunggubnya tangan di
atas lebib baik daripada tangan di bawab”*>*

85. menyemangati orang yang menuntut ilmu;

Bolehnya memberikan semangat guna meraih ilmu yang
bermanfaat, sebagaimana ucapan Musa as: “Wahai Robku beri-
tabukan kepadaku ciri-cirinya agar aku mengenal dirinya.”

86. ikhlas dalam berdakwah;
Keikhlasan adalah masalah yang sangat penting di dalam
berdakwah, seberapa besar keikhlasan seorang da’i dalam ber-

153 Diriwayatkan oleh Bukhari (4539) dan Muslim (1039) dari faedah ke 70-faedah 85
diambil dari majalah tauhid dari tulisan yang berjudul (Durds wa ‘Ibar Min Qishah
Masa) oleh Syeikh Muhamad Rizqu Sathur

154 Diriwayatkan oleh Bukhari (1470) dan Muslim (1042) di bab Zakat
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dakwah maka sebesar itu pula yang dihasilkan olehnya dalam
berdakwah di jalan Allah swt dimana pesan-pesan agama yang
disampaikan seorang yang ikhlas akan membekas kepada yang
mendengar khutbah atau nasehat agama yang disampaikan
olehnya. Sebagai contoh Musa as, ketika menyampaikan khut-
bah di tengah-tengah kaumnya bani Israil, karena keikhlasan-
nya maka apa yang disampaikan oleh Musa sangat berbekas
di hati dan jiwa kaumnya, sehingga mereka dapat khusyu’ dan
menangis ketika mendengar nasihat yang disampaikan Musa
as. Ada sebuah atsar yang menceritakan tentang salaf yang
mendengarkan temannya menyampaikan khutbah, akan tetapi
apa yang disampaikan temannya dalam khutbah tersebut ti-
dak sampai ke hatinya, ketika temannya selesai menyampai-
kan khutbah, maka laki-laki itu berkata kepada temannya,
“Wahai teman apakah di hatimu ada suatu hal atau di hatiku
ada sesuatu? apa yang datang dari hati akan sampai ke hati,
sedangkan apa yang datang dari lisan kita hanya sampai di
kedua telinga kita.”

87. di atas langit masih ada langit;

Pada perkataan al-Khidhir terhadap Musa: “Wahai Musa
ilmu kita berbeda, aku memiliki ilmu yang diajarkan tubanku
kepadaku namun engkau tidak mengetabuinya.” Pada per-
kataan ini adalah dalil yang kuat bahwa Musa meskipun telah
mencapai ilmu yang tinggi ilmu, kedudukan yang tinggi kare-
na dia salah-seorang ulul azmi dari para nabi dan rasul, akan
tetapi masih banyak lagi ilmu yang tidak diketahui oleh Musa
dan suatu hal yang harus diketahui, tidak ada seorangpun yang
menguasai seluruh ilmu dan mengetahui seluruh yang ditulis,
karena itu hal yang tidak mungkin sama sekali. Jika hal itu
sudah diketahui maka tidak disyaratkan bagi seorang ulama
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untuk mengetahuinya kembali, sehingga ia menjadi seorang
mujtahid. Sebagaimana pendapat yang mengatakan bahwa se-
sungguhnya bukan syarat yang mutlak untuk berijtihad harus
menguasai seluruh apa yang ditulis.

88. boleh memakan bangkai ikan laut;

Sesungguhnya kisah ini menunjukkan bolehnya kita me-
makan bangkai laut, berdasarkan hadis nabi yang mencerita-
kan tentang perjalanan Musa dan al-Khidhir: “Bawalab un-
tukku ikan yang sudah digarami” Dan sudah menjadi maklum
bahwa ikan yang sudah digarami adalah bangkai. Dan sabda
rasul dalam riwayat yang lain dari Bukhari: “Ambillab olehmu
anak ikan paus (nitn) yang sudah menjadi bangkai.” Dari sini
diketahui hikmah pengkhususan ikan dari hewan yang lainnya
karena yang lain tidak di makan kalau dia itu adalah bangkai.
Hadis ini termasuk dalam kategori dalil yang membolehkan
bangkai laut, yang termasuk kategori yang ditunjuk oleh hadis
nabi saw: “Dibalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah,
adapun dua macam bangkai adalab bangkai ikan dan bangkai
belalang dan adapun dua macam darah hati dan limpa.”*

89. mengkondisikan diri untuk tidak mengganggu waktu
istirahat orang alim;

Teks hadis: “Musa tertidur dan Yusya’ berkata, aku tidak
ingin membangunkannya”, ini mengandung makna bahwa
seseorang harus komitmen dalam beradab, berakhlak dengan
seorang yang alim dan dengan memerhatikan dimana waktu-

155 Hadis Shahih diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/97) dan Abdu bin Humed
meriwayatkan dalam Muntakhab Min al-Musnad (11/89) dan al-Uqaili meriwayatkan
hadis tersebut (231) dan Ibnu Majah (3314) juga al-Hakim dan Baihagqi (I/254) dari
Ibnu Umar, al-Albani mengkatagorikannya sebagai hadis shahih (1118) di dalam
Shahih al-Jami (208)
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waktu dia harus beristirahat dan jangan mengganggunya jika
dia tertidur karena seorang alim sangat membutuhkan istira-
hat, sehingga dia mampu mengingat permasalahan-permasalah-
an yang akan disampaikan olehnya. Dan seharusnya seorang
melembutkan gerakannya dan suaranya ketika orang alim
tersebut sedang tidur. Al-Mikdad bin al-Aswad ra berkata,
“Suatu malam kami membawakan untuk nabi saw susu, beliau
datang dan mengucapkan salam, namun beliau tidak memban-
gunkan orang yang sedang tidur dan hanya mendengar orang
yang terjaga saja.”’*® Berkata Abu Bakar al-Khatib al-Baghda-
di: “Jika menemukan seorang pencari ilmu tertidur maka tidak
seharusnya meminta ijin kepadanya akan tetapi duduklah dan
tunggulab dia sampai dia bangun atau dibolebkan untuk pergi
jika memang itu yang diinginkan.” Diriwayatkan dari Ahmad
bin Isa al-Muaddib bercerita, aku mendengar Abu Ubaid al-
Qasim bin Sallam berkata, “Aku tidak akan meminta ijin ke-
pada seorang ahli hadis, aku akan menunggunya sehingga dia
keluar kepadaku dan aku menafsirkan firman Allah #a’dla,

X &, 2% o/ < *z - ‘}/ 3
aly agd I K—‘Ml(_f&.v\—;r;-‘))
T — A

“Dan sesungguhnya kalau mereka bersabar sehingga ka-
mu keluar kepada mereka maka itu adalabh hal yang baik
untuk mereka.” (QS. al-Hujurat: 5)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia bercerita, aku berjumpa sa-
habat rasulullah saw dan aku bertanya kepadanya tentang se-
buah hadis, maka jika disampaikan kepadaku hadis tersebut
dari laki-laki itu maka aku akan mendatanginya. Dia berkata,

156 Diriwayatkan oleh Muslim (2055) dan Ahmad (11/6,3,5) dan Tirmizi (2719)
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“Wahai keponakan Rasulullab, apa yang membuatmu men-
datangiku”, Aku berkata, “Aku lebih berhak mendatangimu
dan menanyakanmu tentang hadis.” Dan dari Ibnu Abbas:
“Aku telabh mendapatkan secara umum ilmu Rasulullah saw
dari seorang sabhabat golongan Anshar, jika aku ingin datang
bertamu namun pemilik rumahnya sedang tertidur dan jika
sekiranya aku ingin membangunkan mereka, maka pasti
mereka telah mengijinkan aku untuk masuk akan tetapi aku
menunggu mereka dalam keadaan baik.”

Berkata Dr Mahmud at-Thahan mengomenteri Atsar
ini: “Sungguh tinggi adat yang ditunjukkan Ibnu Abbas ra;
betapa tingginya akhlak yang ditunjukkkan dalam mengam-
bil ilmu dari seorang guru, maka sudah seharusnya seorang
pencari ilmu pada masa sekarang ini mengambil contoh dari
Ibnu Abbas, tidak merepotkan gurunya lantaran setiap waktu
minta ijin pada gurunya. Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyai-
nah dari Ibnu Abu Husein, ia berkata, “Pada suatu hari Ibnu
Abbas didatangi seorang sahabat nabi saw, ia ingin bertanya
tentang sebuah hadis kemudian seorang berkata kepadanya,
sesungguhnya beliau sedang tidur, maka laki-laki itupun ber-
sandar di pintu. Seorang berkata lagi kepadanya apakah aku
akan bangunkan beliau? Maka laki-laki itu menjawab, “Jan-
gan dibangunkan.” Dari az-Zuhri, ia berkata, “Jika aku mau
mendatangi Urwah aku maka aku akan menunggu di depan
pintu rumahnya kemudian aku pergi dan kalau aku mu aku
bisa masuk ke rumahnya tetapi tidak aku lakukan karena rasa
hormatku kepada beliau”, selesailah dari perkataan al-Khatib
al-Baghdadi.'s”

157 Al-Jami’ li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami’ oleh al-Khatib al-Baghdadi (1/158,
159)
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Penyusun wasiatkan, seandainya saja pencari ilmu pada hari
ini melakukan hal itu dan menerapkannya dengan mencontoh
para kaum salaf, bagaimana seharusnya berakhlak dengan ah-
lul ilmi (para ulama). Maka setiap kebaikan adalah dengan
mengikuti kaum salaf. Semoga Allah memberikan kami semua
dengan adab nabi kita Muhammad saw.

90. menerima segala ketentuan Allah adalah puncak
ketenangan hati;

Sesungguhnya iman terhadap ketentuan dan takdir Allah
serta ridha terhadapnya membuat hati seorang hamba lebih
tenang dan lebih dapat beristirahat, dan hendaklah ia ridha
terhadap terhadap ketentuan Allah, ridha terhadap takdirnya,
dan senantiasa bersyukur kepada Allah di dalam musibah yang
dialaminya, mengembalikan segala sesuatu hanya kepada-Nya
dengan berkeyakinan Allah pasti menggantikan yang lebih
baik lagi, sebagaimana firman Allah ta’dla: “dan kedua orang
tuanya adalah orang-orang yang beriman.” (QS. al-Kahfi: 80),
yaitu beriman terhadap ketentuan Allah dan takdirnya serta
ridha terhadapnya, sampai pada firman Allah ta’dla: “dan
kami kbawatir babwa dia akan mendorong kedua orang tu-
anya kepada kesesatan dan kekufuran dan kami menghendaki
supaya Tuban mereka menggantikan mereka dengan anak
yang lain yang lebib baik kesuciannya dari anak itu dan lebib
dalam kasib sayangnya kepada ibu bapaknya” (QS. al-Kah-
fi: 80-81). Sebagai balasan Allah swt untuk kedua orang tua
tersebut karena keimanan mereka dan ridhanya mereka terha-
dap ketentuan dan takdir Allah, maka Allah menyelamatkan
mereka dari kejahatan anak yang kafir ini dan mengganti un-
tuk mereka anak yang lebih baik imannya dan lebih sayang
kepada kedua orang tuanya. Maka ridha terhadap setiap hal
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yang sudah Allah takdirkan, bagi seorang hamba hasil yang
baik juga dengan ijin Allah. Lihatlah Ummu Salamah bunda
orang-orang beriman, ketika suaminya Abu Salamah mening-
gal berkata, aku mendengar Rasulullah saw bersabda, “Setiap
kali seorang muslim tertimpa musibab lalu berkata, ‘ini semua
urusan Allab’, kemudian mengucapkan, ;323.\3535\ L:\j::u/\i!
(semuanya milik Allab dan akan kembali kepadc;n):a), yc;
Allah bebaskanlab aku dari api neraka dengan musibahku dan
berikanlah aku ganti yang lebib baik darinya maka Allab pun
akan segera menggantikannya dengan yang lebih baik”, maka
Ummu Salamah berkata, ketika Abu Salamah meninggalkanku,
aku berkata, “Siapakah orang islam yang lebih baik dari Abu
Salamah? kemudian Allah menggantikannya untukku dengan
Rasulullah saw!*® agar setiap muslim tahu bahwa sesungguh-
nya apa yang menimpa dari pada musibah bukan karena kesa-
lahannya, begitu pula apa yang menjadi kesalahannya bukan
menjadi dia tertimpa musibah.”

91. tidak bicara atau menyela saat mendengarkan pem-
bicaraan;

Seorang pencari ilmu harus berkomitmen untuk diam ke-
tika seorang Ulama sedang memberikan pembahasan tentang
ilmu sehingga memberikan kesempatan seorang alim untuk
memberikan dalil dari setiap pembahasan ilmu yang diberikan,
sehingga diapun juga dapat mengambil manfaat dari ilmu yang
diberikan, sebagaimana Yusya’ bin Nun ketika berada bersa-
ma Musa as dan al-Khidhir as, dia tidak ikut campur dengan
apa yang terjadi antara kedua nabi Allah ini, diamnya dia itu
lebih baik dari ikut campur sehingga dapat mengambil pelajar-
an darinya.

158 Diriwayatkan oleh Muslim (918)
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Muhaddits dari Syam al-Allimah Muhammad Nashirud-
din Albani rabimabullih berkata, “Di antara sebagian adab
berbicara dalam sebuah majlis adalah tidak memotong pembi-
caraan lawan bicara, akan tetapi mendengarkannya sehingga
dia selesai berbicara, meskipun dia lebih hebat dari lawan bi-
caranya, padahal kalau dia mau dia bisa saja berbicara, karena
dengan cara yang seperti ini akan dapat diambil manfaat dari
pembicaraan antara keduanya, apa lagi kalau yang dibicara-
kan adalah tentang pembahasan ilmu syar’i, akan sangat dise-
salkan hal yang seperti ini banyak dilupakan oleh yang mem-
berikan bahasan ilmu dan kepada hal inilah kami berusaha
agar mereka memerhatikan hal ini.” %°

Al-Imam Abu abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari
rabimabullah berkata, telah berbicara kepada kami Muham-
mad bin Sannan, telah berbicara kepada kami Fulaih telah ber-
bicara kepada kami Hilal dari Atha" bin Yasar, dari Abi Sa’id
al-Khudri: “Sesungguhnya Rasulullah saw berdiri di atas mim-
bar dan berkata, ‘sesungguhnya yang paling aku takutkan atas
diri kamu setelah aku tiada nanti apa yang dibukakan atasmu
daripada keberkahan bumi.” Kemudian Rasulullah menyebut-
kan tentang gemerlap kehidupan dunia maka seorang lelaki
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah akan datang setelah ke-
baikan keburukan?’ Rasulullah terdiam, kemudian kami ber-
kata, ‘sepertinya beliau sedang menerima wahyu. Dan manusia
terdiam ketika itu seolah-olah ada burung yang hinggap di ke-
palanya.’”1%® Abu Daud meriwayatkan dalam Kitab Sunannya

159 Silsilah as-Shahihah oleh al-Albani (1/279) dan bisa dilihat juga dalam pembahasan
(Adab az-Ziyarah) dari saya dalam kitab Fath al-Manan fi Adab al-Isti’dzin (40-
88)

160 Diriwayatkan oleh al-Bukhari ( 2842 )
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dari Usama bin Syuraik, ia berkata, “Aku mendatangi nabi
saw dan para sahabatnya seolah-olah di atas kepala mereka
ada burung yang hinggap dan aku mengucapkan salam dan
duduk.......... ”al-Hadis.®!

Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi yang
dikenal dengan sebutan al-Khatib al-Baghdadi al-Hafizh ra-
himabullih berkata dalam kitabnya al-Jami’ al-Akbliq ar-
Réwi wa Adab as-Sami, “Ahmad bin Sannan al-Qathan berka-
ta bahwa sesungguhnya Abdurrahman bin Mahdi bila berada
di dalam majlisnya dan tidak seorangpun di majlisnya yang
bicara dan tersenyum ketika sang guru masuk kedalam maj-
lis. Hal itu pula yang dilakukan oleh Ibnu Numair, dia adalah
seorang guru yang sangat keras disiplinnya, begitu juga halnya
Imam Wagqi, jika sudah berada di majlis, tidak ada seorang-
pun yang berani berbicara, seolah-olah mereka sedang dalam
keadaan shalat. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Umar
berkata seorang laki-laki tertawa di dalam majlis ilmu Abdur-
rahman bin Mahdi, maka beliau bertanya siapa yang tertawa
maka para muridnya menunjuk pada seorang laki-laki maka
berkatalah Abdurrahman, ‘Engkau mencari ilmu tetapi engkau
tertawa, maka aku tidak akan mengabarkan tentang sebuah
hadispun kepada kamu dalam waktu satu bulan.’”

Berkata al-Khatib, hal pertama yang harus dilakukan oleh
seorang pencari ilmu ketika mendengar ilmu tersebut disam-
paikan oleh gurunya adalah diam dan memerhatikan apa yang
disampaikan oleh sang guru. Diriwayatkan dari ad-Dhahak bin
Muzahim, ia berkata, “Bab ilmu yang pertama adalah diam
dan kedua adalah mendengar. Diriwayatkan dari al-Ashmu’i,

161 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3855) dan Imam Ahmad di dalam al-Musnad
(IV/278)
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ia berkata, ‘Aku mendengar seorang Arab berkata, ‘seseorang
itu tidak akan terpengaruh oleh kata-kata yang baik meski-
pun dia orang pintar karena dia tidak mendengarnya dengan
baik.”” Dan dari al-Auza’i, ia berkata, “Baiknya pendengaran
itu adalah kekuatan bagi seorang yang meriwayatkan hadis
nabi.” Berkata Abu Bakar al-Khatib, “Jika dijelaskan kepada
seorang pencari ilmu tentang suatu hal yang harus di ingat
olehnya di dalam majlis hadis, maka dia harus merendahkan
suaranya sehingga pendengar yang lain tidak terganggu.”1¢

92. beda antara ghibah dan jarh;

Sesungguhnya dibolehkan menyebutkan kalimat atau kata
yang bermakna menyebutkan kekurangan pribadi seseorang
pada saat orang tersebut tidak ada jika memang itu diperlu-
kan dan itu tidak termasuk perbuatan ghibah, sebagaimana
perkataan Ibnu Abbas, “Musub Allab tersebut telab berdusta”
atau “Nauf telab berdusta”, walaupun makna ghibah adalah
engkau menyebutkan yang di benci saudaramu dalam keadaan
dia tidak berada di depanmu, walaupun apa yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas adalah hal yang membuatnya bersedih, akan
tetapi hal ini bukan ghibah karena dua hal:

1. adalah dibolehkan bagi seorang alim jika dia memiliki
ilmu dan dia mendengarkan yang lain menyebutkan hal
yang sama tetapi ada hal yang tidak sama sebagaimana
yang dikatakan olehnya dan dengan segera mendustakan-
nya, hal ini sebetulnya telah kami sebutkan pada yang
keempat puluh satu.

2. ada perbedaan yang jelas antara ghibab dengan jarh (kri-
tik) karena lafal jarh digunakan untuk hal yang disyariat-

162 Dapat dilihat dalam Al-Jami’ li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami’ (1/192, 195)
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kan, seperti: memberikan #a’rif (perkenalan), peringatan,
meminta fatwa, dan menjelaskan keburukan orang fasiq
dan bukan yang memiliki tujuan ketika menyebutkannya
hanya sekedar mengikuti hawa nafsu belaka, sebagaima-
na yang dikatakan Rasulullah saw kepada Fatimah binti
Qais: “Adapun Muawiyah adalab seorang yang lemah
sedangkan Abul Jabam tidak meletakkan tongkat pada
pundaknya.”'®

Perkataan Rasulullah saw: “seburuk-buruknya
saudara adalab keluarga”'** dan lainnya. Dari ’Aisyah, ia
bercerita, ” Aku pernah berkata kepada Nabi saw, ‘Cukup-
lah Shafiyyah itu begini dan begitu’. Salah seorang per-
awi berkata bahwa yang dimaksud ‘Aisyah adalah Shafiy-
yah itu pendek badannya. Maka Nabi saw bersabda,
“Sunggub engkau telabh mengucapkan suatu perkataan
yang seandainya dicelupkan ke dalam air laut niscaya
akan berubab warnanya”'®, maka apa perbedaan antara
ghibah dan jarh? kalau ghibab bertujuan untuk menya-
kiti teman yang dibicarakan atau sebab terjadinya permu-
suhan di antara mereka. Adapun jarh disebutkan untuk
mengetahui seberapa jauh kelurusan hati seorang perawi
hadis nabi saw.

Para Ulama menjelaskan kondisi boleh dilakukan
jarh dan semuanya ada enam kondisi, di antaranya: ke-
zaliman, #a’rif (mengenalkan siapa dia?), peringatan,
menjelaskan perbuatan yang fasik, membuktikan sebuah

163 Diriwayatkan oleh Muslim (1480)

164 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6054), Muslim (VIII/21), Abu Daud (4791), Tirmizi
(1/360)

165 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4875) dan al-Khatib di (al-Misykah) (4853)
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fatwa benar atau salah, memohon pertolongan, melenyap-
kan kemungkaran.

Berkata Abu Bakar al Khatib, “Bukanlah disebut
ghibah, jika seorang ulama mencari kebenaran seorang
perawi hadis bahkan itu adalah nasehat bagi mereka un-
tuk menampakan kejujuran seorang perawi dan dalam
mencegah niat buruk seorang perawi hadits.”

93. memahami dengan baik setiap fenomena yang di

lihat;

Sesungguhnya pada firman Allah Ta’ala: “Adapun pera-
bu itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
laut” (QS. al-Kahfi: 79) Renungkan dan perhatikan keterangan
dan jawaban al-Khidhir as seorang hamba yang saleh kepada
Musa as. Penjelasan ini layak untuk diketahui oleh Musa, ka-
lau seandainya kapal tersebut adalah kepunyaan orang kaya,
maka hal itu adalah hal yang biasa, akan tetapi kapal tersebut
kepunyaan orang miskin yang bekerja dan masih membutuh-
kan banyak kebutuhan, meski keadaannya memang demikian,
Musa tidak mengingkari al-Khidhir dengan berkata kepadanya
apakah engkau merusak kapal orang miskin ini, apakah ini
bantuanmu kepada mereka, akan tetapi Musa telah mengeta-
hui dan menyadari pelajaran apa yang akan diterimanya dari
al-Khidhir as.

94. melawan kezaliman;

Haramnya melakukan perampokan dan itu berdasarkan
firman Allah ta’dla: “Karena di hadapan mereka ada seorang
Raja yang merampas tiap kapal yang lewat” (QS. al-Kahfi: 79)
di dalamnya ada makna bahwa sesungguhnya para Raja yang
tidak beriman dengan agama Allah akan senantiasa memberi-
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kan azab kepada rakyatnya. Hidup di bumi untuk membuat
kerusakan dan menguasai harta rakyatnya dengan berbagai
alasan seperti pembayaran pajak yang besar, yang menghabis-
kan harta rakyatnya, seperti pembayaran bea cukai dan ter-
kadang melakukan hal-hal yang bersifat menguasai hak-hak
setiap pribadi dengan melakukan intimidasi dan pembunuhan,
maka kewajiban para nabi dan rasul dan pengikutnya untuk
menyelamatkan manusia dari kezaliman dan membela orang-
orang yang terzalimi, sebagaimana firman Allah ta’ala:
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“Sesunggubnya para raja jika masuk kedalam suatu nege-
ri, maka ia akan menghancurkan semua yang ada di
dalam negeri tersebut dan menggantikan kemuliaan rak-

yatnya dengan kehinaan. Hal seperti itulah yang mereka
lakukan” (QS. an-Naml: 34)

95. luarnya adalah kepedihan dan dalamnya adalah
rahmat;

Sesungguhnya pada Firman Allah Ta’ala: “Dan adapun
anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang muk-
min” (QS. al-Kahfi: 80) Walaupun di dalam ayat ini ada hal-
hal yang perlu dipertanyakan tentang ketidaksabaran atas per-
tanyaan apakah karena kedua orang tuanya beriman, maka
balasan bagi anak tersebut harus di bunuh, maka jawabannya
adalah bahwa sesungguhnya anak tersebut di bunuh sebagai
rahmat Allah terhadap kedua orang tuanya dan demi menjaga
keimanan mereka berdua. Dan dari sini terlihat jelas bahwa
sebuah musibah di dalamnya terdapat rahmat dan kebaikan
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bagi yang tertimpa musibah dan mungkin saja Allah swt me-
nyimpan kebaikan yang banyak baginya suatu saat nanti.

96. anak yang saleh;

Sesungguhnya kesalehan orang tua akan membawa man-
faat kepada anak-anaknya yang belum mencapai usia baligh
(bisa berpikir sendiri) dan jika anak tersebut baik seperti
orang tuanya ketika mencapai usia baligh maka akan bertam-
bah manfaatnya. Dan jika dia bukan seorang anak yang baik
maka sesungguhnya di antara mereka ada yang tidak berguna
bagi keduanya, berapa banyak dari anak yatim yang berada
di kota dengan banyaknya jumlah mereka Allah menggerakan
hati para generasi muda yang memiliki kepedulian terhadap
anak-anak yatim tersebut dan membangunkan bagi mereka
panti-panti asuhan dan itu semua karena orang tua mereka
orang yang saleh, untuk hal inilah Allah swt berfirman,
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“dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah yang mereka khawatir terhadap kesejahtera-
an mereka, olebh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa
kepada Allab dan hendaklah mereka mengucapkan per-
kataan yang benar.” (QS. an-Nisa™: 9).

97. bagaimana orang beriman mengelola dunia;
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah sebaik-

baiknya penduduk bumi, yang mengisi bumi ini dengan pem-

bangunan yang senantiasa mengharapkan kebaikan, menjaga
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orang-orang beriman dan keturunannya, ketika seorang ham-
ba yang saleh (Khidhir) melihat tembok yang hampir runtuh
maka ia cepat membangunnya kembali. Islam telah menyeru
penganutnya untuk membangun peradaban, dan bukan untuk
menghancurkannya. Islam datang untuk membangun bumi ini,
membangun setiap jiwa di atas manhaj dan jalan yang lurus,
manusia akan merasa aman jiwanya, hartanya, dan juga negeri-
nya, bukan untuk memberikan rasa takut kepada yang berada
di atas bumi sehingga tercipta keamanan dan ketentraman se-
bagaimana pendapat kaum yang memusuhi agama.

98. bersikap ringan tangan;

Sesungguhnya pada firman Allah ta’dla: “Kemudian mere-
ka mendapatkan dalam negeri itu dinding rumab yang hampir
roboh, maka al-Khidbhir menegakkan dinding itu.” (QS. al-Kah-
fi: 77) di dalamnya terkandung makna apa yang ditakutkan
dari runtuhnya sebuah bangunan, maka tidak seharusnya di-
tinggalkan begitu saja hingga bangunan itu runtuh.

99. cara mengamankan harta;

Ayat ini menunjukan bolehnya menyimpan harta di
dalam perut bumi baik itu karena rasa takut pemiliknya dari
kerusakan atau rasa takut di curi orang, sebagaimana firman
Allah Ta’dla: “dan di bawabnya ada harta benda simpanan
bagi mereka berdua” (QS. al-Kahfi: 82). Jika manusia tidak
mampu mengembangkan hartanya dengan jalan yang halal
dan menjauhi perbuatan yang diharamkan dan perbuatan riba,
maka menyimpan di dalam perut bumi itu lebih baik dari pada
perdagangan yang mengandung unsur riba (maksudnya mena-
bung di Bank={), sedangkan Allah swt berfirman,
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“Allab memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah”
(QS. al-Baqaroh: 276).

100. sombong karena menganggap hanya dirinya yang
berilmu;

Sesungguhnya tidak seharusnya seseorang bersikap bang-
ga diri dengan ilmunya dan jangan pula terburu-buru untuk
menganggap baik suatu hal, karena mungkin saja di dalamnya
ada keburukan. Jika dia dapat bersabar sedikit saja, mungkin
dia akan mengetahui tafsirannya dan memahami maksudnya.
Tidak seharusnya baginya untuk terburu-buru mengingkari
suatu hal, akan tetapi dia harus perlahan-lahan, sehingga dia
mengetahui hakikat yang sebenarnya. Musa as telah menging-
kari seorang hamba yang saleh ketika dia merusak perahu yang
ditumpangi. Musa merasa heran bagaimana kapal ini dapat
membawa penumpangnya dengan selamat, jika ada kerusakan
di bagian tertentu. Dia lupa bagaimana ketika dia masih bayi
di buang ke sungai oleh ibunya di dalam sebuah kotak dari
kayu dan Allah swt menyelamatkannya dari kebinasaan. Kalau
orang-orang sedikit mau merenungkan, akan mengetahui bah-
wa yang berada di atas kapal dapat menyelamatkan dirinya
dengan salah satu kayu badan kapal tersebut, atau dapat me-
nyelam sehingga selamat dari musibah tenggelam, akan tetapi
bayi yang masih menyusui tersebut tidak memiliki sebab-sebab
untuk dapat tenggelam akan tetapi Allah swt menyelamatkan-
nya. Sedangkan penumpang kapal memiliki sebab-sebab un-
tuk selamat dari kemungkinan tersebut. Musa mengingkari al-
Khidhir yang membunuh anak muda, dia heran kenapa anak
muda tersebut harus di bunuh padahal dia membunuh orang,
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Musa as lupa kalau dia juga pernah membunuh seorang gibti
(Mesir) bukan lantaran orang tersebut membunuh seseorang.
Allah swt berfirman,
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“dan Musa masuk ke kota (Mempbhis) ketika penduduk
sedang lengah maka didapati di dalam kota itu dua orang
laki-laki sedang berkelabi, yang satu dari golongan bani
Israil dan seorang lagi dari kaum Firaun, maka orang
yang dari golongannya meminta tolong kepadanya untuk

mengalahkan orang dari musubnya, maka Musa meninju-
nya sebhingga ia mati.” (QS. al-Qashash: 15),

bagaimana Musa mengingkari pembunuhan itu, sedangkan dia
telah membunuh seseorang dan Allah tidak menghukumnya.
Allah swt berﬁrman
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“Musa berdoa, ‘Ya Rabbku sesungguhnya aku telabh meng-
aniayai diriku sendiri, karena itu ampunilab aku, maka
Allah mengampuninya.” (QS. al-Qashash: 16).
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Musa mengingkari al-Khidhir yang membangun tembok tanpa

mendapatkan gaji, sedangkan Musa sendiri telah bekerja den-

gan nabi Syuaib as, mengambilkan air untuk kedua putrinya

selama delapan tahun tanpa mendapatkan gaji sedangkan dia

sendiri sangat membutuhkan gaji dari pada al-Khidhir as,
Allah swt berfirman,
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“dan tatkala dia sampaz dz sumber air negeri Madyan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum-
kan ternaknya dan dia menjumpai di belakang orang banyak
itu, dua orang wanita yang sedang menambat ternaknya, Musa
bertanya, ‘Apa kesulitan kalian?’ mereka menjawab, ‘Kami ti-
dak dapat meminumkan ternak kami, sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan ternaknya, sedangkan bapak
kami orang yang telah lanjut usia, maka Musa memberi minum
ternak itu untuk menolong keduanya, kemudian dia kembali
ketempat yang tedub lalu berdoa, ‘Ya Rabbku sesunggubnya
aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang engkau turunkan
kepadaku.’” (QS. al-Qashash: 23-24). Oleh karena itu, tidak
seharusnya seseorang tidak terburu-buru untuk menghukumi
terhadap sesuatu agar dia tidak menyesal kemudian.
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101. hikmah dibalik setiap musibah yang terjadi;

Sesungguhnya dibalik setiap musibah yang menimpa ada
kebaikan yang dapat di petik, khususnya ketika kita dapat me-
nerimanya, tunduk berserah diri dan ridha terhadap takdir dan
ketentuan Allah ta’dla, mungkin saja seorang melihat perilaku
yang tidak ia senangi kemudian ia berputus asa, bersedih
terhadap apa yang menimpanya. Kalau saja dia tahu haki-
kat yang sebenarnya bahwa sesungguhnya di balik musibah
tersebut ada kebaikan, karena ia ridha terhadap takdir Allah.
Perusakan kapal secara lahir adalah penyebab tenggelamnya
semua penumpang kapal, dan bahaya yang sudah pasti akan
terjadi yang menjadi penyebab keluarganya kehilangan sumber
mata pencarian yang baik, akan tetapi hakikatnya terselamat-
nya kapal tersebut dari perampokan dan perampasan kapal.
Pembunuhan anak kecil adalah hal yang tragis sangat mem-
buat sedih kedua orang tua anak tersebut, tetapi hakikat yang
sebenarnya adalah rahmat untuk kedua orang tua tersebut dan
melindungi keduanya dari musibah yang lebih lagi yaitu hilang-
nya iman kedua orang tersebut kepada Allah swt. Memban-
gun tembok yang hampir runtuh secara lahir hanya sekedar
membangun kembali tembok yang runtuh, tetapi hakikat se-
benarnya adalah menjaga harta karun yang berada di bawah
tembok tersebut.

Jika seorang hamba Allah mengetahui bahwa pada se-
tiap musibah yang menimpanya ada sisi-sisi kebaikan dengan
syarat dia ridha terhadap setiap takdir Allah, maka Allah swt
pasti memberi ganti yang lebih baik dari yang hilang.

102. kota Mekah;
Penyebutan kata “qaryabh” menjadi kata “madinah” yang
bermakna negeri, sebagaimana firman Allah ta’dla: “maka ke-
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duanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada pen-
duduk sebuah negeri.” (QS. al-Kahfi: 77) Kemudian al-Khidhir
sebagaimana yang disebut dalam firman Allah ta’dla: “Adapun
dinding rumab itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di
negeri itu.” (QS. al-Kahfi: 82) dan semulia-mulianya sebuah
negeri adalah kota Mekkah yang Allah swt jaga, sebagaimana
firman Allah Ta’dla: “Agar engkau memberikan peringatan ke-
pada penduduk wmmul qura (Mekkah) dan orang-orang yang
ada di luar lingkungannya.” (QS. al-An’am: 92) dan Allah swt
juga berfirman, “Dan betapa banyak negeri-negeri yang pen-
duduknya lebih kuat dari penduduk negerimu (Muhammad)
yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka,
maka tidak seorang penolongpun bagi mereka.” (QS. Muham-
mad: 13).

103. ini bukanlah hawa napsu;

Pada firman Allah Ta’dla: “dan bukanlah aku melaku-
kannya itu menurut keinginanku sendiri” (Qs. al-Kahfi: 82)
ini adalah sebuah tamparan keras bagi orang-orang yang jahil
dimana mereka berpendapat bahwa al-Khidhir adalah wali dari
para wali mereka, mereka berbuat kedustaan atas syariat bah-
wa sesungguhnya seorang wali mempunyai hak untuk berbuat
hal yang bertentangan dengan syariat menurut yang dia ke-
hendaki, mereka berpendapat bahwa perbuatannya yang ber-
tentangan dengan syariat mendapatkan balasan kebaikan dari
Allah, maka al-Qur’an menjelaskan bahwa apa yang diperbuat
seorang hamba yang saleh bukan hanya dari keinginan priba-
dinya saja atau menurut pendapatnya atau hawa nafsunya
saja, akan tetapi apa yang dilakukannya menurut apa yang
diarahkan dan diperintahkan oleh Allah ta’dla:
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan per-
temuan dengan kami berkata, ‘datangkan labh al-Quran
dan yang lain dari ini atau gantilab dia’, katakanlah, ‘ti-
daklab patut bagiku menggantikannya dari pihak diriku
sendiri, aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwabyu-
kan kepadaku, sesunggubnya aku takut jika mendurbakai
tubanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)’” (QS.
Yunus: 15).

Jika Allah memerintahkan sesuatu maka perintah-Nya adalah
kebaikan seluruhnya; perbuatan al-Khidhir tidak hanya ber-
dasarkan wahyu Allah saja, akan tetapi dia adalah hasil keta-
atannya dalam menerapkan segala perintah Allah dan wahyu-
nya, mungkin di antara kelompok orang-orang yang bodoh
dari kelompok tarekat menyadari tentang kesesatan mereka
bahwa sesungguhnya kebaikan seluruhnya adalah mengikuti
apa yang dicontohkan oleh Rasulullah saw sedangkan keburuk-
an adalah dalam berbuat sesuatu yang tidak pernah diajarkan
olehnya.
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104. belajar tidak harus di majlis atau di kelas;

Sesungguhnya amal (perbuatan) adalah ilmu yang wajib
setiap pribadi untuk mempunyai keinginan yang besar untuk
mengetahui dan memelajarinya. Ini adalah contoh perjalanan
yang penuh keberkahan dalam mencari ilmu tanpa harus al-
Khidhir duduk dan mengajar di sebuah majlis untuk memberi-
kan nasehat dan khutbahnya atau pelajaran bagi Musa as, ti-
dak mengajarinya teori-teori, akan tetapi Musa as menerima
ilmu secara praktek dan hal itu yang telah jarang atau sama
sekali tidak kita temukan lagi sekarang, begitu banyak pela-
jaran, nasehat, khutbah yang menggugah akan tetapi tidak
diikuti oleh sebuah penjabaran praktek sehari-hari. Kesimpul-
an dari perjalanan mencari ilmu ini adalah, hendaknya kita
selalu bertumpu pada ilmu untuk diamalkan dan apa yang
dapat diambil dari pelajaran kehidupan serta berpegang teguh
dengan perintah dan wahyu Allah swt, lalu menerapkannya.
Sebagaimana yang dikatakan dalam sebuah pepatah: “Perbuat-
an seorang dari seribu orang lebib baik dari pada perkataan
seribu orang bagi seorang.”

105. belajar memahami perbedaan karakter;

Sampailah kita pada akhir dari perjalanan yang penuh
berkah, yaitu pelajaran dalam meneladani karakter-karakter
berbeda. Allah swt berfirman melalui lisan al-Khidhir, “maka
aku bertujuan untuk merusak perabu tersebut”, (QS. al-Kahfi:
79) dan firman Allah swt: “dan kami menghendaki supaya tu-
han mereka menggantikan mereka.” (QS. al-Kahfi: 81), dan
firman Allah jalla jalalab: “maka tubanmu menghendaki”
(QS. al-Kahfi: 82), juga firman Allah azza wa jalla: “kemudia
keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir robobh”,
(QS. al-Kahfi: 77), seorang hamba mempunyai keinginan dan
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orang-orang juga mempunyai keinginan, tembok juga punya
keinginan, dan Rabb semesta alam juga punya keinginan,
namun sifat Khalik (pencipta) tidak sama dengan makhluk
(ciptaan), karena sifat Allah sebagai Pencipta sesuai dengan
kebesaran-Nya, keagungan-Nya, kesempurnaan-Nya, dan
ketinggian-Nya, adapun keinginan makhluk sesuai dengan
kelemahanya, kefakirannya, kekurangannya dan kehinaannya,
sedangkan keinginan tembok sesuai dengan kekurangannya,
kekokohannya dan kekuatannya dengan ijin Rabbnya. Apa
yang di antara sifat Khalik dan sifat makhluk sebagaimana
sifat yang dimiliki Khalik dan sifat yang dimiliki makhluk,
Allah tidak sama dengan suatu apapun dan tidak seharusnya

seorang hamba mencampur adukan antara sifat Khalik dan
sifat makhluk!®e,

Ini adalah yang telah Allah bukakan di tambah dengan
apa yang Allah swt mudahkan dan dikumpulkan dari pendapat
para imam, ulama dan para guru kami yang mulia. Kami ber-
doa kepada Allah swt untuk membukakan hati dan pikiran
kami dan menambahkan ilmu pengetahuan kepada kami, se-
sungguhnya dia berkuasa untuk melakukan apa yang dia ke-
hendaki.
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166 Dari hikmah ke 94-faedah ke 107 dinukil dari majalah tauhid, tulisan yang
bertajuk “Durds wa ‘Ibar min Qishah Masa” oleh Syeikh Muhamad Rizqu Sathur
Héafizhahullah.
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Penutup

D engan ini kami memohon hidayah Allah yang memba-
wa kami pada cahaya-Nya, dan menjadikannya sebagai
usaha yang penuh keberkahan dan keikhlasan yang mengharap
ridha-Nya semata dan menjadikannya sebagai perniagaan yang
menguntungkan, dan kami berlindung dengan keagungan-Nya
dari kesesatan, sesungguhnya Dia Mahapengampun.

Segala puji bagi Allah dari pertama sampai akhir, baik
batin maupun lahir, segala puji bagi Rabb semesta alam.

Di susun oleh,
Ibrahim bin Fathi Abdul Muqtadir Muhammad
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«Cinta Sejati

«Cocktail of Love

eDahsyatnya Hidayah

eDimana Derajat Kita di Surga?
eDoa dan Istigfar

eDoa yang Dikabulkan
eDoktrin Syahadat Para Nabi

eDosa Apa yang Membuat
Mereka Dibunuh

eDosa-Dosa Batin Hati Yang
Ternoda
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Khazanah Buku Islam Rujukan

DR. Amir Said Al-Zibar
Dr. Muhammad Husni Musthafa

Dr. Muhammad Abdul Azhim
Athiyah Lamadhah

Muhammad Ali Baidhun

M. Shalih Al-Utsaimin

DR. Muhammad Khalifah At-Tamimi
Samir Qarni Muhammad Rizqi
DR. Hassan Syamsim Basya

Alwi Alatas, S.Sos

Dr. Leila Mona Ganiem

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah

DR. Abdullah Syahaatah
DR.Tarek El-Diwany

DR. Yusuf Al-Qaradhawi

DR. Muhammad Musa Asy-Syarif

Ibnu Taimiyah

Dr.Sahba Muhammad Bunduq
Dr.Sahba Muhammad Bunduq
Amru Khalid

DR. Muhammad An-Naeem
Prof. Munjid Tamam Qindil
DR. M. Mutawalli Asy-Syarawi
Salman Al-Audah

Hisyam Mustafa Abdul Aziz

Ibnu Hajar Al-Haitami



eDosa-Dosa Tersembunyi
eFatwa-Fatwa Rasulullah SAW
eFatwa-Fatwa Shalat

«Fiqih Shalat bagi Wanita
«Figih Wanita

+Gelas-Gelas Kristal Kiat Pesona
Muslimah

«Hadits-Hadits Pilihan

eHadrami Awakening

eHalal Haram dalam Islam

eHidup Bahagia Hingga Akhir Hayat

eHumor Orang-Orang Cerdik dan
Bijak

eIbadah dalam Islam

eIbadah Qalbu

eIndahnya Islam

eJangan Persulit Diri

oJibril as Dalam Tiga Kitab Suci
eKaromah Para Sahabat
eKejahatan Jin dan Manusia
eKesesatan Ramalan Bintang
«Ketika Allah & Rasul Tertawa

eKeutamaan & Sejarah Mekkah &
Madinah

«Kisah-Kisah Islami

«Kunci Kebahagiaan

eLautan Al-Fatihah

eLelucon Orang-Orang Tolol dan
Pelupa

eMaka Allah Pelindung Kita

eMemahami Khazanah Klasik,
Mazhab, dan Ikhtilaf

DR. Awwad Abdullah Al-Mu'tiq
Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah
Syaikh Abdulaziz bin Baz

DR. Adil Saad

Syaikh Muhammad Al-Utsaimin
DR. Setiawan Budi Utomo

DR. Abdullah Syahaatah
Natalie Mobini Kesheh
DR. Yusuf Al-Qaradhawi

Muhammad Sa’id cs, Karim
el-Shazley,

Ahmad Abd ar-Rahman,
Isham Muhammad Syarif

Abdurrahman Bakar

DR. Yusuf Al-Qaradhawi

DR. Muhammad Musa Asy-Syarif
DR.Muhammad Az-Zuhaili
Abdurrahman Saleh Al-Asymawi
Manshur Abdul Hakim

Asad Muhammad Thayyib

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

M. Mutawalli Asy-Syarawi

DR. Muhammad Ilyas Abdul Ghani &
Abdul Muhsin Al-Badr

Muhammad As-Shaem

Ibnul Qayyim Al-Jauziyah

Khalid al-Jundi

Abul Faraj Abdurrahman Al-Jauzi

Khalid Abu Shalih
DR. Yusuf Al-Qaradhawi
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«Memburu Pahala Di Hari Jumat

eMencapai Kesempurnaan

eMendidik Anak Agar Terbiasa
Shalat

eMenenangkan Hati
Ayat-Ayat Penentram Jiwa

eMengapa Harus Korupsi?

eMenjemput Hidayah
eMenuju Keluarga Sakinah
eMeraih Husnul Khatimah

eMeraih Rahmat Allah Melalui Zikir
dan Doa

eModerat dalam Islam
eMukhtashar Zaadul Maad
eMukjizat [lmiah dalam Al-Quran
eMukjizat Penciptaan Manusia
eMuslimah Ideal

eMutiara Hikmah Wanita Salehah
eMutiara Ilmu Atsar

«Nabi, Nama Rahasia Dibaliknya
eNikah dan Seks Menurut Islam

eOrang-orang Pilihan (Mereka yang
Melakuan Qiyamullail)

ePara Penakluk
e«Pembaruan Islam

ePercakapan Penghuni Surga dan
Perdebatan Penghuni Neraka

ePermudah Jangan Dipersulit

ePesan Rasulullah Kepada Muslimah
ePesan untuk Muslimah

ePesan untuk Si Buah Hati

ePesan-pesan Rasulullah kepada
Muslimah
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Hilmy Bin Muhammad Bin Ismail
Ar-Rasyidi

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

Hana Binti Abdul Azis ash-Shan’i

Muhammad Ash-Sayim

Dr. Muhammad Ray Akbar
Amru Khalid
DR. Abdul Hakam Ash-Sha’idi

Dr. Abdullah Bin Muhammad
Al-Mutlaq

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah

DR.Muhammad Az-Zuhaili

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah
Muhammad Kamil Abdushshamad
Dr. Nabih Abdurrahman Utsman
Kariem Elshazley

Abu Maryam As-Sayyid

Ibnu Nashirudin Ad-Dimasyqi
Ahmad Muhammad Al-Mughaini
Thariq Ismail Khahya

Abdul Maluk Al-Qasim

Abdul Mur’im Ah-Hasyimi
DR.Daud Rasyid, MA
Abdul Hamid Al-Bilaly

Abdurrahman Saleh Al-Asymawi
DR. Sayyid Al-Jumaili

DR. Sayyid Al-Jumaili

Abu Faraj Al-Jauzi Al-Baghdadi
DR. Sayyid Al-Jumaili



e«Pesona Muslimah
«Pilar-Pilar Surga

ePokok-pokok Pikiran Akuntansi
Islam

ePrahara Neraka

¢Qathiaturrahim (Memutuskan
Hubungan Kekeluargaan)

«Qunut Witir Rasulullah

eRahasia Dibalik Nama Nabi
dan Rasul Allah

e«Rahasia Kematian, Alam Akhirat &
Kiamat

«Ringkasan Thya Ulumuddin
eRiyadhus Shalihin

oSalafi Versus Sufi

eSejarah Islam (Edisi Lux)

eSejarah Islam (Sejak Zaman Nabi
Adam hingga Abad XX)

eSejarah Kota Mekah Klasik dan
Modern

eSelamat dari Dosa
«Shahih Fiqih Wanita

«Shahih Tawassul:
Perantara Terkabulnya Doa

«Sifat Shalat Jumat Rasulullah

«Sifat Shalat Nabi
«Spirit Doa Nabi

«Spirit Puasa
«Sudahkah Anda Ikhlas?
eSyarah Arbain Nawawiyah

«Syirik Kecil, Jenis-jenis dan
Hukumnya

DR. Setiawan Budi Utomo
DR. Hilmi Rasyidi
DR. Husein Syahatah

Ibnu Rajab Al-Hanbali
Muhammad Ibnu Ibrahim Al-Hamd

Muhammad Umar Bazamul
Ahmad Muhammad Al-Mughaini

Imam Al-Qurthubi

Imam Al Ghazali

Imam Nawawi

Ali bin as-Sayyid al-Washifi
Ahmad Al-Usairy

Ahmad Al-Usairy

DR. Muhammad Ilyas Abdul Ghani

Muhammad Abdullah Ad-Duwais
Syaikh Muhammad Al-Utsaimin

Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani, Syaikh Muhammad bin
Shalih

Hilmy Bin Muhammad Bin Ismail
Ar-Rasyidi
Muhammad Nashiruddin Al-Albani

DR. Abdullah Muhammad
El-Khabani

Ust. Zufar Ahmad Bawazir
Hasan Al-Uwaisyah

Imam Nawawi

DR.Awwad AbdullahAl-Mu'tiq
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Tafsir Ringkas Juz Amma
eTafsir Surah Al-Fatihah
eTafsir Surah Muawwadzatain
eTafsir Surat Yaasin

eTanda-tanda Kecintaan Kepada
Rasulullah

eTawa Tangis Antara Nabi dan
Sahabat

eTazkiyatun Nafs

eTerjemahan Lengkap Bulughul
Maram

«The Power Of Leader

«The Problem with Interest Sistem
Bunga dan Permasalahannya

«The Secret of Jihad

eTipudaya Musuh terhadap Wanita
eTuntunan Shalat Khusyu
eTuntunan Shalat Rasululah SAW
eWanita-wanita Penghuni Neraka
eWanita-Wanita Sekitar Rasulullah
eYang Terpuruk di Jalan Dakwah
eZakya, Sang Wanita Tegar
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Yusuf Muhammad Al-Owaid
DR. Abdul Hayyi

Imam Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah
Syaikh Muhammad Al-Utsaimin
DR. Fadhl Ilahi

Usamah Na'im, M. Utsman ¢ Chomis

Said
DR. Anas Ahmad Karzon
Ibnu Hajar Al-Asqalani

Multitama Communication
DR.Tarek El-Diwany

Hisyam Mustafa Abdul Aziz

DR. Abdullah bin Wakil Asy-Syaikh
Muhammad Izzudin Taufik

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

Abdul Muiz Khothob

Umar Ahmad ar-Rawi

DR. Fathi Yakan

Yusuf Atho ath-Thuraify



